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PRAKATA

Kamus Kimia Organik ini pertama kali diterbitkan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1978. Kamus
tersebut merupakan basil Tim Penyusun dari Fakultas Ilmu Pasti
dan Pengeiahuan Alam Universitas Hasannuddin, yang merupakan-
keija sama dengan Proyek Penelitian Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa tahun anggaran 1975/1976.

Dalam rangka penerbitan seri kamus kimia, Kamus Kimia
Organik, yang sudah tidak dalam persediaan, perlu diterbitkan
lagi. Akan tetapi, mengingat perkembangan di bidang peristilahan
pada umumnya dan peristilahan kimia khususnya, penerbitan
ulang kamus tersebut perlu mengalami revisi terlebih dahulu.
Tujuan revisi Kamus Kimia Organik adalah (1) memperbaiki
berbagai jenis kesalahan, (2) mengintegrasikannya dalam serl
kamus ilmu dasar bidang kimia, yakni sebagai jilid 4. Dalam
merevisi kamus ini kami mengambil sikap sedapat mungkin tetap
mempertahankan bentuk aslinya. Dengan demikian, tujuan (2)
tersebut di atas terpaksa akan dilaksanakan bertahap. Oleh
karena para penjoisun lama sudah sibuk dengan tugas-tugasnya,
mereka tidak sempat dihubungi secara khusus sehubungan
dengan revisi kamus ini. Akan tetapi, ketua penyusun lama. Prof.
Dr. A. Amiruddin, ketika diberi tabu, menyambut dengan antusias
dan menyatakan persetujuannya dehgan diadakannya revisi ini,
meskipun secara lisan, kepada Prof. Dr. Anton M. Moeliono, yang
waktu itu masih menjabat sebagai Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Dengan demikian, semua kesalahan baik kesalahan lama



yang lolos darl pengamatan kaml maupun kesalahan baru yang
timbul karena perubahan yang kami lakukan, berada pada
pundak kami seorang.

Jakarta, Agustus 1990
Penyunting Seri

A. Hadyana Pudjaatmaka
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KATA PENGANTAR

Kamus Kimia: Kimia Organik ini merupakan salah satu jilid
dalam Seri Kamus Ilmu Dasar yang mencakupi bidang Matematika,
Fisika, Kimia dan Biologi. Tata istilah setiap bidang ilmu akan
diterbitkan menurut subbidangnya dengan kumpulan butir masukan
yang komprehensif.

Kamus Kimia Organik ini semula merupakan naskah laporan
yang disusun oieh tim penyusun dari Fakultas Ilmu Pasti dan
Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, Ujungpandang, yaitu
Prof.Dr.A. Amiruddin, Drs. Tjiptasurasa SU, Prof.Dr.Tjoddi
Harlim, Drs. Aziz Genisa, dan Dra. Ny. K. Amiruddin, dalam
rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Pusat tahun
1975/1976 (Pemimpin Proyek Drs. S. Effendi), yang kemudian
diterbitkan untuk lingkungan terbatas oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (1978).

Penerbitan kembali Kamus Kimia Organik ini oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan dimaksudkan untuk menyebarluaskan ilmu
pengetahuan dikalangan mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti,
tenaga ahli, dan masyarakat umum.

Saya ingin menyatakan penghargaan saya kepada
Dr. A. Hadyana Pudjaatmaka, penyunting seri kamus kimia, yang
untuk penerbitan kembali Kamus Kimia Organik ini telah
memeriksa dan merevisinya, dan kepada Dra. Sri Timur Suratman,
yang menyunting, menggarap, dan menyiapkan naskahnya sesuai
dengan sistematika penyusunan kamus istilah yang sekarang. Juga
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kepada Sdr. Endang Supriatin, Sdr. Susilowati, serta Sdr. Zulhijah,
yang mengerjakan pengetikannya.

Akhirnya, terima kasih saya sampaikan kepada Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang telah
memproduksi kamus ini sehingga dapat dimanfaatkan oleh para
pemakai yang memerlukannya.

Jakarta, Desember 1990 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

ttd

Drs. Lukman Ali
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abiogenesis pembangkitan
kehidupan secara serta
merta, yang berawalkan dari
benda tak bemyawa
(abiogenesis)

abrin zat tokslk, yang
menyebabkan aglutinasi butlr
darah merah; ditemukan,

mlsalnva. dalatn biji benlh
Abnis precatorius, , tanaman
sogatellk; campuran dua
macam protein

(abrin)

abu slsa yang tinggal setelah
suatu zat mengalami
pembakaran lengkap;
pemanasan selanjutnya
dengan oksigen tidak lagi
menyebabkan perubahan
bobot

(ash)

abu soda natrium karbonat

dagangan
(soda ash)

abu tulang kalsium fosfat tak
mumi sisa pembakaran
tulang hewan; digunakan,
antara lain, sebagai pupuk
(35-38%); P3O5
(bone ash)

-abu

pengabuan proses

pembakaran zat organik,
terutama dalam analisis

(ashing)

ACTH

(ACTH)
lihat: hormon

adrenokortikotropik

-ada

keadaan peralihan keadaan
dalam proses perubahan
bentuk yang satu ke bentuk
yang lain, misalnya saat
melebur

(transition state)

adaptor 1. penyesuai
berbentuk tabung yang
menyempit pada satu
ujungnya, dan umumnya
dibengkokkan, digunalmn
pada penyulingan serta
dalam alat lain, sebagai
pengemban atau wadah
penerima; 2. penyesuai voltase
listrik; 3. steker listrikyang
dipakai untuk menyesuailmn
stopkontak dengan steker lain
(adaptor)

adenase enzim deamida dalam

Jaringan hewan; menghidrolisis
adenina menjadi hipoxantina
(adenase)

adenina 6-aminopurina
C5H5N5; menghablur jadi
jejamm rombus panjang
dengan tiga molekul air jrang
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dibebaskan pada pemanasan
383 K; merupakan baglan
asam nukleat nukleoprotein;
dalam gabungan sebagai
adenosina pirofosfat memaln-
kan peranan penting dalam
banyak proses metabolisme
(adenine)

adenosina gabungan basa
adenina dengan gu-a ribosa;
adenosina trifosfat memain-

kan peranan utama dalam
pembebasan tenaga dalam otot
(adenostne)

adenosina difosfat adenina +

d-rlbosa + fosfat; terlibat
dalam pertukaran tenaga
pada metabolisme otot,
-sebagai penambahan dan
pengurangan fosfat ketiga
(pembentukan adenosina
trifosfat), yang merupakan
cara untuk menangkap dan
membebaskan tenaga
(adenostne diphosphate)

adipii radikal -OC(CH2)4CO-
asal asam adipat

(adipyV

ADP

(ADP)

lihat; adenosina difosfat

adrenalin epinefrlna,
C9H13NO3: hormon hablur

tanpa wama; diperoleh dari
kelenjar suprarenal hewan
dan digunakan sebagai

suntikan, untuk menaikkan

tekanan darah, hemostatik,

dan penguat Jantung
(adrenalinj

aeskulin glikosida
(dihidroksikumarln glikosida)
yang ditemukan dalam buah
gayam (chestnut) dengan
keaktifan "vitamin P"

(aesculinj

afrodisiak zat kimia yang
digunakan untuk merangsang
daya seksual, umpamanya
yohimbina
(aphrodisfac)

agar-agar gel yang diperoleh
dari gulma laut; digunakan
pada pembiakan bakterl
dalam laboratorium

(agar)

aglukon istilah kumpulan
yang digunakan untuk bagian
bukan gula dari glikosida
(glukosida): aglikon
(aglucone)

aglutinat lekatan bersama
menjadi massa; misalnya,
bakterl atau sel darah

beraglutinat bUa berada
dalam zat cair tubuh yang
toksik terhadapnya; hal inl
digunakan sebagai ujian
untuk mengetahui apakah
darah orang yang sehat dapat
dipindahkan ke dalam tubuh
orang yang sakit
(aglutinate)



aglutinin antijasad yang
mengimbas aglutinasi
bakteri, zarah darah, dan

Iain-lain

(agglutinin)

akridil radikal CisHsN-

(berasal dari akridina)
(acridyl)

akridina C13H9N: zat yang
menghablur dalam bentuk
jejarum, tanpa wama;
ditemukan sebagai fraksi
didih tinggi ter batubara
(acridine)

akriflavina C14H14N3CI:

4,8-dianiina-1 -metdakridina

klorida; hablur cokelat,

pembasmi kuman, dan
pencegah infeksi
(acriflavine)

akril radikal-CH:CH.CHO

atau CH2:C(CH0)-
(acryl)

akrilil radikal CH2:CHC0-

(acrylyl)

akrilonitril vinil sianida,

CH2:CH.CN, zat cair asiri;

sangat aktif baik dalam
polimerisasi maupun dalam
adisi secara mudah kepada
senyawa yang mengandung
hidrogen aktif; polrmer dan
kopoltmer akrilonitiil penting
dalam industri sebagai serat
sintetik (lihat Orion), karat

nitril, dan sebagai komponen

dalam pelbagai susunan
termoplastik; efektif sebagai
gas racun terhadap serangan
serangga pada biji-bijian yang
disimpan
(acrylonitrile)

akroleln akraldehida; vinil

aldehida: CH2:CH.CHO: zat

cair, menguap, tanpa Wcima,
dengan ban khas, toksik, dan
sangat merangsang mata dan
hidung; diperoleh daii
dehidrasi secara kataUs

gliserol; bila dipajankan
(exposed) dalam cahaya
matahari, akan berubah

menjadi resin tak larut;
dioksidkan oleh udara

menjadi asam akrilat
(acrolein)

-aktif

pengaktlfan 1. pengubah^
bentukan enzim tak aktif

(zimogen) oleh kinase ke
dalam enzim aktif; misalnya,
pepsinogen (zimogen) diubah
bentuk oleh asam klorida

(kinase) menjadi pepsin
(enzim aktif); 2. proses
penambahan tenaga yang
memungkinkan suatu
molekul melakukan reaksi

kimia, yang bila tanpa
pengaktifan tidak mungkin
berlangsung
(activation)

aktln protein otot (kurang



leblh 13% darl keseluruhan)
yang bergabung dengan
mlosln membentuk protein
terkontraksi, yaltu aktomiosln
(acttn)

aktinomisetin zat antiblotik

darl biakan Streptomyces
albus

(actinomycetin)

aktomiosln protein otot yang
paling penting: terdiri atas
dua protein, yaitu aktin dan
miosin; ditemukan dalam otot
hidup sebagai gel yang secara
praktis tak melarut; rantai
berkerut seperti keratin, yang
dapat diubih menjadi rantai
lurus pada perenggangan
dalam uap air; perubahan ini
menerangkan kontraksi otot
(actomyosin)

alanil radikal

H2N.CH(CH3)C0- asal alanina

(alanyV

alanina C3H7NO2; terdapat
dalam dua bentuk, yaitu
alfa-alanina, asam

alfa-aminopropanoat,
CH3CH(NH2)C00H: asam

amlno yang diperoleh pada
hidrolisis protein; bentuk
yang kedua beta-alanina,
asam beta-amlnopropanoat,
H2N.CH2.CH2.COOH;

menarik perhatian karena
merupakan bagian molekul
asam pantotenat dan

merupakan satu langkah
dalam pembuatan vitamin,
baik dalam laboratorium

maupun dalam organisme
hidup
(alanine)

alantoin glioksildiureida.
yaitu diureida darl asam
glioksdat
(allantotn)

alat Kipp
(Kipp generator)
lihat. radas Kipp

alat suling alat tempat calran
dipanaskan dan diuapkan,
dan uapnya kemudian
diembunkan

(stiU)

alat uji Abel alat yang
diciptakan oleh Abel untuk
menentukan titik nyala
petroleum
(Abel tester)

alat uji susu Babcock alat
untuk menentukan secara

tepat kadar lemak dalam
susu; ditemukan oleh

Stephen M. Babcock
(Babcock milk tester)

alat ukur Mcleod manometer

yang digunakan untuk
menentukan tekanan gas
yang rendah dengan jalan
memampatkan zat hingga
tekanan mencapai nhal yang
dapat diukur
(Mcleod gage)



albumen zat calr putih darl
telur segar, terutama terdiri
atas albumin: protein dapat
hablur; putih telur
(albumen)

albumin 1. C72H112N18O22S;

protein dalam putih telur,
darah, llmfa, dalam banyak
Jaringan serta zat alir hewani
dan nabati; larut dalam air,

mengkoagulasi pada
pemanasan, dan berurai
menjadi asam amino; 2.
protein sederhana, tak larut
air mumi, atau larutan garam
encer, dan mengkoagulasi
pada pemanasan
(albumin)

albuminoid zat menyerupai
albumin, tetapi tidak larut;
rambut dan kuku terbuat

darl albuminoid

(albuminoid)

albuminometer tabung kaca
pengukur untuk menentukan
albumin secara kuantitatlf
dalam kemih

(albuminometer)

albuminosa

(albuminose)
llhat: albumosa

albuminuria terdapatnya
albumin dalam air kemih;

biasanya merupakan tanda
penjrakit dalam ginjal; dapat
pula merupakan gejala
peracunan sendiri dalam
tubuh, misalnya pada

kehamilan tua

(albuminuria)

albumosa sebarang hasil
primer pencemaan protein
yang berbeda darl albumin
karena tak dapat
digumpalkan oleh panas;
albumosa dapat diubah lebih
lanjut menjadi pepton
(albumose)

aldehida senyawa organik
yang mengandung
gugus-CHO; diperoleh pada
pengoksidan sebagian alkohol
primer; namanya

diturunkan dari asam yang
terbentuk bila senyawa
dioksidkan lebih lanjut;
misalnya, etilalkohol
dioksidkan menjadi
asetaldehida yang bda
dioksidkan lagi akan menjadi
asam asetat; aldehida penting
dalam industri, bagi
pembuatan resin (misalnya
bakelit). zat celup, dan pula
sebagai pembasmi hama
(aldehyde)

aldoheksosa kumpulan gula
yang mengandung enam atom
karbon dan gugus aldehida;
misalnya, glukosa, manosa
(aldoh^ose)
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aldoketena RHC:CO:
kumpulan yang mengandung
ketena, dan turunan

substitusi monoalkil dari

karbonsuboksida

(aldoketene)

aldoksim

deret senyawa yang
mengandung gugus

= NOH atau bentuk

tautomemya
(aldoxtme)

aldol asetaldol;

hidroksibutaldehida;

CH3CHOH.CH2.CHC: zat cair

seperti minyak tanpa wama;
mereduksi perak nitrat
beramonia; digunakan dalam
penyediaan krotonaldehida
dan butilenagllkol
(aldol)

aldosa

senyawa gula yang
mengandung gugus aldehida

-C ^
H

(aldose)

aldosteron hormon yang
dikeluarkan oleh korteks

adrenal yang mengendalikan
pengeluaran garam dan air
melalui ginjal

(aldosterone)

aldrin CiaHeCle; insektlsida
yang mengandung tak kurang
dari 95% (bobot/bobot) 1, 2,
3, 4, 10, 10-heksakloro-l, 4,
4a, 8, 8a- heksahidro-1, 4, 5,

8-endo-eksodimetanonaftalena;
sama dengan hidrokarbon
lain yang mengandung klorln;
aldrin toksik terhadap
manusia dan hewan; di
banyak negara telah mulai
dikurangi penggunaannya
(aldrin)

alelomorf l .campuran isomer
dalam larutan, yang
mula-mula memisah atau

menghablur ke luar; 2. satu
dari dua atau lebih zat

sebentuk yang terdiri atas
atom sama yang mempunyai
valensi sama, tetapi berbeda
dalam pengikatan
(allelomorph)

alelotrop anggota sistem yang
terdiri atas dua zat isomer

atau desmotrop dalam
keseimbangan
(allelotrope)

alergi reaksi tak normal
jaringan, yang mungkin
disebabkan oleh persentuhan
antara protein asing, alergen,
dan jaringan tubuh yang
peka; alergi zat makanan
lebih umum pada bayi;
penyebab umum adalah telur,



susu, dan tepung, bersama
dengan Ikan dan pelbagai
buah-buahan

(allergy)

alifatik slfat senyawa yang
mempunyai susunan atom
karbon dalam rantal dan

bukan dalam lingkar
tertutup: pada mulanya
dlgunakan untuk
menyatakan lemak dan asam
lemak, yang mempunyai ciri
struktur alifatik

(aliphatic)

alih bentuk perubahan
bentuk atau struktur;

konversl darl satu bentuk ke

bentuk yang lain
(transformatiorO

allh kedudukan pertukaran
tempat dua atom dalam
suatu molekul

(transposition)

-aUh

peralihan perubahan bentuk
atau raut luar; mlsalnya,
perubahan bentuk alotrop
atau perubahan keadaan
(transition)

aUl radlkal CH2:CH.CH2

(allyl)

aUlena gugus CH2=C=CH2
(allylene)

alisiklik slfat senyawa yang
mempunyai susunan atom

karbon dalam lingkar
tertutup tetapl dengan slfat
alifatik; slkllk alifatik

(alic\)clic)

alizarin

1,2-dlhldroksl-antrakulnon

^ CO ̂  ^QH
C6H4 C ^ C6H2 ̂

CO ^ OH

(alizarin)

alkaloid nama kumpulan
senyawa organlk yang berslfat
basa yang mengandung selaln
unsur karbon, hldrogen dan
okslgen, juga nitrogen;
memperllhatkan slfat racun
kuat terhadap slstem
manusla dan hewan; pada
umumnya adalah turunan
senyawa slkllk yang
mengandung nitrogen;
mlsalnya, atroplna, kafehia,
morflna, nlkotlna, kulnlna,
dan xantlna

(alkaloid)

alkalometri 1. penetapan
alkaloid; 2. penggunaan
alkaloid untuk tujuan
pengobatan
(alkalometry)

alkana kumpulan hldrokarbon
alifatik dengan rumus umum
CnH2n+2

(alkane)



alkanal aldehidayang
dlturunkan dengan
menggantl dua atom hidrogen
pada gugus metil ujung suatu
alkana dengan atom oksigen
(alkanal)

alkanol alkoholyang
dlturunkan dengcin
menggantikan satu atom
hidrogen pada alkana dengan
gugus hldroksU
(alkanol)

alkena kumpulan hidrokarbon
tal^enuh dengan rumus
umum CnH2n: mengandung
Ikatan rangkap dua
(alkene)

alkil kumpulan radlkal
organlk dengan rumus umum

CnH2n+i: mlsalnya, metU
(-CH3), eta (-C2H5)
(alkyl)

alkil halida senyawa RX,
dengan R adalah radlkal alkd
dan X unsur halogen
(alkyl halide)

alkohol senyawa organlk
antara karbon, hidrogen, dan
oksigen: molekulnya
mengandung satu atau lebih
radlkal hldroksa (OH-) yang
terlkat pada atom karbon;
banyak digunakan, terutama
etanol; rumus alkohol

CnH2n+iOH, dan nama
slstematlknya berakhiran -ol;
bergantung pada jumlah

gugus -OH dalam
molekulnya, maka suatu
alkohol dapat derajat satu,
dua, atau tlga
(alcohol)

alkohol dihldrik alkohol

allfatik dengan dua gugus
hldroksd

(dihydric alcohol)

alkoholisis pemutusan Ikatan
C-C oleh penambahan
alkohol;

R-CH2.R* + R"OH

R"0CH2.R + R'H; llhat
hidrollsis

(alcoholysis)

alkoholometri pengukuran
kuantitatlf kadar alkohol

dalam larutan beralr

(alcoholometnj)

alkohol sekimder alkohol

yang mengandung gugus
hidroksilnya terletak pada
karbon sekunder, -CH(CH)-
(secondary alcohol)

alkoksi radlkal alkU yang
terlkat pada slsa molekul
melalul oksigen; mlsalnya,
metoksl CH3.O-

(alkoxy)

alkoksida senyawa yang
dlbentuk oleh reaksl logam
tertentu terhadap alkohol;
dapat dlanggap sebagal
hldrokslda yang atom
hldrogennya dlgantl dengan



gugus alkU; banyak perhatlan
dlcurahkan karena
keaslrlannya; alkoksida
dlgunakan sebagal pereaksi
dalam reaksl kimla dan

sebagal katalls
(alkoxyde)

alkuna kumpulan
hidrokarbon alifatlk tal^enuh
dengan rumus umum
CnH2n-2: mengandung Ikatan
rangkap tlga
(alkyne)

alosa aldoheksosa; isomer
ruang glukosa
(alose)

ambar resin fosil yang
dlgunakan dalam perhlasan;
zat celup dan pemls
(amber)

amfi- awalan yang umum
dlgunakan untuk
menyatakan Isomer-isomer
tertentu, sepertl
amfl-nafto-kuinon, dengan
atom okslgen menempatl
kedudukan amfi

(amphi-)

amida senyawa organlk yang
mengandung gugus -CONH2;
dlturunkan dari asam dengan
menggantl gugus -OH dengan
-NH2. atau darl amonla

dengan menggantl atom H
dengan gugus asil -OCR:
dltemukan sebagal amlda
primer RCONH2, amlda

sekdnder (RCp)2NH, dan
amlda tertlef ̂ COJaN; amlda
anbrganlk rtiengandiing ion
NH2 dan dlbentuk oleh reaksl

amonla dengan logam atau
pada amonollsls nltrlda
(amide)

amidase enzlm hldrollsls yang
memecah amonla darl urea

(amidase)

amidina turunan amlda

dengan menggantlkan
okslgen dengan gugus amlda
(amidine)

amldo radlkal -NH2 yang
seharusnya berada dalam
gugus asam saja; namun,
beberapa penuUs
menggunakan IstUah amlno
dan amldo secara sama,
bahkan ada yang leblh suka
menggunak^ IstUah amldo
untuk nama senyawa
aromatlk yang mengandung
-NH2, mlsalnya dalam
amidobenzena

(amido)

amidoksim senyawa yang
dlturunkan dari amldlna
dengan menggantlkan atom
hidrogen pada gugus amido
atau amlno dengan hidroksil;
mlsalnya, etenU amidoksim,
CH3.C(NH2):N0H
(amidaxime)



amil

radikal CH3{CH2)4- atau

amil (tertier) C2H5(CH3)2C-:

pentil
(amyU

amilase enzim yang
menghidrolisis kanjl dan
glukogen menjadi maltosa;
misalnya, ptialln dalam mulut
(amylase)

amiloform campuran
pembasmi kuman, yang
terdiri atas kanj 1 dan
formaldehida

(amyloform)

amilolisis konversi kanjl ke
dalam gula dengan
mendldihkannya dengan
asam encer (hldrolisis) atau
dengan enzim
(amylolysis)

amilosa bagian dari zat pati
yang terkumpul sebagai
larutan koloidal dalam

gelembung bila zat pati
dipanaskan dengan air;
merupakan rantai tanpa
cabang dari glukosa dengan
ikatan - 1,4-glikosidik
(amylose)

amllum

(ami)lum)
lihat : kanjl

amina kumpulan senyawa
organik yang mengandung
nitrogen; dapat dianggap
sebagai turunan amonia
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(NHs) dengan mengganti satu
atau lebih atom H dengan
radikal organik; bersifat basa
dan biasanya mudah
bergabung dengan HCl atau
asam kuat yang lain,
membentuk garam
(amine)

amina sekunder amtna yang
diperoleh dengan mengganti
dua atom, H pada amonia,
dengan radikal organik
(secondary amine)

amino awalan kimia organik
untuk menyatakan bahwa
suatu senyawa mengandung
gugus amino (-NH2) yang
dicantumkan langsung pada
atom karbon; di masa lampau
awalan amido juga
digunakan, tetapi amido
sekarang dibatasi pada
senyawa yang mengandung
gugus amida {-CH.NH2)
(amino)

amonolisis proses analog
dengan hldrolisis; dalam
proses ini air diganti dengan
amonia yang bereaksi dengan
suatu senyawa membentuk
amida atau amina dan hasil

yang lain; umumnya dengan
Jalan ikatan valensi dalam
senyawa; selanjutnya
penambahan kumpulan -NH2
pada salah satu pecahannya
dan atom hidrogen pada
pecahan yang lain
(ammonolysis)

PERPUSTfiKAAN
PUSAT PEMBINAAW OAN
pengembangan bahasa
Departemen PENOIDIKAN

dan kebudayaan



ana- awalan tata nama klmia,
yang berarti inti aromatik
terkondensasi dua, yang
tersubstltusi dalam

kedudukan 1,5, misalnya
anabaslna

(one.-)

anabolisme aslmllasi zat

makanan oleh organlsme
untuk membangun atau
memuUhkan Jarlngan dan
bagian-bagian hldup yang lain
(anabolism)

analeptik obat yang
mempunyai kesan
menguatkan pada tubuh,
misalnya yang memulihkan
kesehatcin secara umum atau

secara tak menentu

(analeptic}

analgesik obat yang
meredakan rasa.nyeri tanpa
tunasadar

(analgesic)

analisis ayak pengelompokan
zat padat menurut
ukuramiya, yang dlperoleh
dengan Jalan mengayak
dengan menggunakan
pengayak pelbagai ukuran
(sieve analysis)

analisis kimia penentuan
komponen-komponen kimia
suatu senyawa; dilakukan
dengan pemisahan dan
pengukuran atas contoh yang
mewaklli

(chemical analysis)

analisis kolorimetrik analisis

kuantitatif zat dengan
membandingkan kekuatan
wama yang dihasilkan oleh
zat dengan wama baku
(colorimetric analysis)

analisis organik penentuan
kualitatif atau kuantitatif

senyawa organik
(organic analysis)

analisis pendar-fluor meto-
de analisis yang didasarkan
pada penyinaran dengan
cahaya ultraviolet, serta
pengamatan wama dan
kekuatan sinaran

pendar-fluor yang
dipancarkan oleh contoh; dari
pengamatan ini dapat
ditentukan mutu dan

kemumian benda

(fluorescence analysis)

analisis spektroskopik ana
lisis susunan zat dengan
menggunakan spektroskop;
jumlah kecil unsur dapat
didekati melalui garis
spektmm khas unsur
(spectroscopic analysis)

analisis termogravimetrik ana
lisis kimia yang dilakukan
dengan mengukur pembahan
bobot sistem sebagai fungsi
kenaikan suhu

(thermogravimetric analysis)

II



androsteron C19H30O2; salah

satu komponen hasil
penguralan testosteron yang
dlkeluarkan tubuh melalui air

kemlh; keaktifannya hanya
1/7 sampai 1/10 testosteron
(androsterone)

anestetlk zat klmla yang
dlgunakan untuk
menghilangkan rasa nyeri;
dapat digunakan sebagai
penghilang nyeri umum, yaitu
menghilangkan kesadaran
secara keseluruhan atau

secara setempat

(anesthetic)

anggur jus anggur yang
difermentasi secara alamiah;

mengandung 6— 22% etanol,
runutan enantik dan Iain-lain

eter, minyak wangi, gula
anggur, gliserol, asam tenat,
asam malat, asam fosfat, dan
asam asetat; Juga kalium dan
kalsium tartarat, pigmen, dan
beberapa protein
(wine)

anhidrlda asam senyawa yang
diturunkan dari asam,

dengan menghilangkan satu
atau leblh molekul air; asam

asal dapat diperoleh kembali
dari anhidrida dengan
penambahan air, yang
prosesnya senantiasa disertai
oleh pengeluaran kalor
(acid anhydride)

anilida senyawa yang satu
atom H dari gugus NH2
anilinanya digantikan oleh
gugus lain; umpama
asetanilida CeHsNHCOCHa

(anilide)

anilina fenilamina;
aminobenzena; C6H5NH2: zat

air seperti minyak tcmpa
wama, yang berubah menjadi
cokelat pada pengoksidan;
mudah menguap dalam air,
berbau khas; digunakan
sebagai zat awal dalam
pembuatan zat celup
(aniline)

anisaldehida

p-metoksibenzaldehida:
C8H8O2: zat cair tanpa
wama; digunakan dalam
minyak wangi sintetik dengar
nama aubepine atau
hawthorn buatan

(anisaldehyde)

anomer pasangan

stereoisomer yang satu
terhadap lainnya
dihubungkan dengan cara
yang sama seperti hubungan
alfa dan beta glukosa
(anomer)

antarmuka permukaan
pemisah atau batas antara
dua fase sistem heterogen
(interface)
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antelmintik zat kimia yang
digunakan untuk
memusnahkan caclng perut
(anthelmintic)

antiasam basa atau

penyangga yang menetralkan
asam; digunakan dalam
penetralan sebagian
keasaman; mlsalnya,
magnesium karbonat,
natrium hidrogen karbonat,
magnesium hidroksida, glisina
(antiacid)

antibeku 1. zat yang
ditambahkan ke dalam zat
lain atau sistem lain untuk

mencegah pembekuan; 2.
khususnya zat terlarut dalam
air, umpamanya
etil-enaglikol, gliserol. atau
etanol yang ditambahkan ke
dalam air radiator mesin
untuk mencegah pembekuan
pada suhu luar yang rendah
(antifreeze)

antibiotik zat kimia dengan
sifat antimikroba; dihasilkan
oleh mikroorganisme,
tumbuhan, atau hewan yang
lebih tinggi dan juga secara
sintetik; antibiotik yang
penting, antara lain, ialah
penisUin, streptomisin,
tetrasiklin, kloramfenikol, dan
tirotrisin

(antibiotic)

imtlenzim zat yang
menghambat reaksi enzim
(antienzyme)

antifebrin nama dagang
asetanilida (C6H5NH.COCH3):
digunakan dalam pengobatan
kedokteran sebagai
antipiretik dan analgesik
(antifebrin)

antigen zat makromolekul
yang bila disuntikkan ke
dalam darah hewan

merangsang pembentukan
jasad; misalnya, bakterl dan
virus (hidup atau mati),
banyak protein, polisakarida,
dan asam nukleat tertentu

(antigerO

antihistamina zat sintetik
yang sedikit kehadirarmya
dalam tubuh dapat mencegah
atau melawan keija
histamina berlebihan yang
terbentuk dalam Jaringan
tubuh; struktumya sangat
mirip dengan histamina
(antihistamine)

antihormon zat yang
melawan efek hormon alam;
misalnya, estrogen dan
anti-androgen, yang penting
dalam hubungan
pengendalian kesuburan, dan
zat antitiroid; dalam hal
tertentu, hormon asli

ditemukan dalam pasangan
saling berlawanan (misalnj^,
insulin dan glukogen)
(antihormone)
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antijasad zat yang dibentuk
dalam darah untuk
memusnahkan bakteri, virus,

atau untuk melawan toksin
yang dlhasilkan oleh bakteri
(antibody)

antikatalase bendayang
melawan kei]a katalase, atau
memperlambat keija katalase,
biasanya dengan mengubah
kecepatan reaksi
(anticatalase)

antikoagulan zat yang
mencegah koagulasi dengan
jalan mengganggu mekanisme
koagulasi (pada darah);
oksalat dan nitrat merupakan
antikoagulasi karena
bergabung dengan kalsium
yang diperlukan; dikumarin
dan heparin menghambat
pembentukan protrombin
yang diperlukan untuk
membebaskan fibrin dari
fibrinogen; hirudin
mendeaktifkan trombin
(anticoagulant)

antimer hablur-hablur yang
berbentuk sama, tetapi
bayangan cermin satu
terhadap yang lain
(anttmer)

antimisin Ai antibiotik
dengan sifat antijamur yang
kuat; C28H40O9N2
(onttmycinAi)

antipenawar zat yang
melawan keija suatu penawar
(antiantidote)

antipiretik penurunpanas
(obat demam)
(antipyretic)

antiseptlk zat yang
digunakan untuk membasmi
atau membunuh
mikroorganisme, misalnya
etanol, asam borat, dan fenol
(antiseptic)

antitoksin zat yang
dlhasilkan oleh tubuh yang
bergabung dengan toksin
yang dlhasilkan oleh bakteri,
dan karena itu membuatnya
tak berbahaya
(antitoxin)

antivenom penawar terhadap
bisa ular

(antivenom)

antosianin kumpulan
gllkosida pada pelbagai
pigmen tumbuhan
(anthosianin)

antrasena zat padat hablur
tanpa wama, berpendar fluor
biru, terdiri atas tiga llngkar
benzena bersebelahan

(antracene) WnjM

antrasit batubara keras; yang
terbakar lambat dan

meninggalkan sedikit sekali
abu

(anthracite)

14



apokodeina CisHigNO;
dlhasUkan dari reaksi zink

kloiida pada kodelna; dl
dalam pengobatan digunakan
sebagal penenang, terutama
untuk pelegaan bronkltis
(apoGodeine)

arablnosa gulapektln;
pektlnosa; C5H10O5: kedua
enantiomer D- dan L-

terdapat dalam alam; L-
arablnosa lazlm dalam gom
nabati, terutama gom arab;
krlstal putih, larut dalam air
dan gllserol; tak larut dalam
alkohol dan eter; digunakan
dalam obat-obatan dan
medium pembiakan bakterl
(arabtnose)

arak zat cair mengandung
alkohol yang dlperoleh pada
penyullngan anggur serta
laln-lain zat calr dengan
kadar etanol rendah; arak
meliputi wiskl, brendi, gin,
rum, dan Iain-lain

(alcoholic beverage)
arakln globulin kacang tanah
(24%) Arachis hypogea ;
terutama mengandung
arginina dan asam glutamat
beserta asam amino lain
(arachin)

ar^inase enzim yang
memecah arginina menjadi
omitina dan urea; ikut dalam
menghasilkan urea dari
karbon dioksida dan amonia

dalam hatl; terdapat
melimpah dalam hati
mamalia, tetapi tidak dalam
burung
(arginase)

arginina asam amino
guanidino-n-valerat;

H2NC(:NH).NH.(CH2)3.CH(NH2).
COOH; hablur keping atau
prisma: asam amino penting
yang paling banyak
ditemukan; memainkan

peranan dalam menghasilkan
urea dan basil penggetahan
tubuh yang lain
(argtnine)

aril radikal turunan

hidrokarbon aromatik yang
terbentuk dengan jalan
menghilangkan satu atom
hidrogen; misalnya, fenil
CeHs- yang diturunkan dari
benzena, benzil C7H7- yang
diturunkan dari toluena
(aryV

aromatik 1. bau atau rasa
rempah, wangi, dan
menyenangkan; 2. turunan
benzena

(aromatic)

asam 1. menurut teori

pengionan: senyawa kimia
yang apabila dilarutkan
dalam air akan membebaskan

Ibn-ion hidrogen; ion hidrogen
ini dapat dlganti oleh
logam-logam atau gugus
basa, atau dapat bereaksi
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dengan basa membentuk
garam dan air; 2. teori
Bronste4; zat yang
memberlkan proton
(pendonor proton atau
bereaksi sebagal A^B + H"*",
dengan A asam dan B adalah
basa: 3. teori Lewis: zat yang
dapat membentuk ikatan
kovalen dengan menerima
sepasang elektron
.(acid)

asam akrllat asam

vinilformat, asam propenoat,

CH2;CH.C00H: kereaktlfan
tinggi, termasuk deret asam
oleat: menyerupai asam
asetat dalam baunya: zat calr
tanpa wama
(acrylic acid)

asam alifatik senyawa alifatik
yang tersubstitusi oleh gugus
asam karboksUat (-COOH)
(alphatic acid)

asam amido asam organik
yang mengandung gugus
-CONH2 dan radikal karboksil
(amido acid)

asam amino kumpulan
senyawa organik yang
mengandung gugus
karboksil, COOH, dan gugus
amlno. NH2: menunjukkan
sifat asam dan sifat basa:
merupakan satuan dari
peptidase dan protein
(amino acid)

asam aromatik senyawa
organik rantai tertutup
(misalnya, kumpulan
benzena) yang mengandung
gugus asam karboksil
(aromatic acid)

nttoTn asetat asam etanoat

CH3COOH: disebut pula
asam cuka: asam organik
lemah, zat cair tanpa wama

dan berbau sangit: asam
asetat mumi membeku pada
290 K: temtama digunakan
dalam bentuk anhidrida

asam, untuk membuat

selulosa asetat

(acetic acid)

asam asetoasetat asam

asetonmonokarboksdat:

CH3CO.CH2COOH: simp

asam kuat tanpa wama: tidak
stabil dan mengurai dalam
aseton dan karbon dioksida

di bawah 373 K: larutan
hidratnya memberikan wama
lembayung jelas dengan
besi (III) klorida
(acetoacetic acid)

asam askorbat vitamin C,

CeHsOe: bentuk enol
3-okso-L-gulofuranolakton:
dapat dibuat secara sintesis
dari glukosa atau diekstraksi
dari sumber alam, misalnya
dari air-buah limau: zat padat
hablur tanpa wama: penting
untuk pembentukan kolagen
dan zat antarsel, bagi
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pertumbuhan tulang rawan,
tulang, dan glgi, dan dalam
penyembuhan luka
(ascorbic acid)

•sam benzoat CeHs.COOH;
zat padat berbentuk hablur;
dlgunakan sebagal
bakterisida: dalam
laboratorlum sebagal zat awal
dalam banyak sintesls
organlk, dalam industrl
untuk pembuatan pelbagal
zat celup; penggunaan lain
lalah sebagal pengawet
makanan

(berizoic acid)

asam bongkrek CigHigpg
yang dlhasUkan oleh reaksi
bakterl tertentu pada ampas
kelapa; dalam kadaryang
cukup tlnggl, dapat
mematlkan hewan maupun
manusla

(bongkrekic acid)

asam butirat asam butanoat
C4H8O2: dltemukan duajenls
asam; asam butirat normal

CH3CH2CH2COOH dan asam
Isobutlrat atau asam

dlmetUasetat (CH3)2CH.COOH
(butyric add)

asam deoksiribonukleat DNA;
zat rumlt yang dlsusun atas
molekul-molekul bentuk
serabut, mengandung asam
fosfat gula, purlna dan
plrlmidlna: dlanggap sebagal
zat genetlk yang

mengendallkan susunan
serta struktur molekul

protein; berbeda dengan asam
nbonukleat (RNA) dalam hal
bahwa DNA mengemdung
desokslrlbosa sebagal gula
dan tlmlna sebagal gantl
urasU

(deoxyribonucleic acid)

asam dikarboksilat asam

organlk yang mengandung
dua gugus karboksll (-COOH);
membentuk balk garam asam
maupun netral serta ester;
beberapa dl antaranya
membentuk anhldrlda dengan
mengeluarkan air darl dua
gugus karboksll; banyak
dltemukan dalam alam
sebagal asam bebas atau
sebagal ester
(dicarboxylic acid)

asam 2,4-dlklorofenoksiasetat
bubuk krlstal putlh ke
kunlng yang sukar larut
dalam air atau mlnyak; larut
dalam alkohol. tokslk dan
merangsang; dlgunakan
sebagal pestlslda, herblslda
(perontok-daun); dlkenaljuga
dengan nama 2,4-D;
CI2C6H3OCH2COOH
(2,4-dichlorophenoxyacetic
acid)

soam empedu
(bile acid)
llhat: asam kolat
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format asam metanoat
HCOOH; asam organlktanpa
wama. berslfat menglkls.
berbau tajam; anggota
pertama deret asam
alkanoat; ditemukan dalam
semut merah, sengat lebah,
dan serangga lainnya;
digunakan dalam pencelupan
tekstll, penyamakan kulit,
dan sebagai zat antara bagl
banyak zat kimia
(formic acid)

asam ftalat C6H4(COOH)2:
hablur tanpa wama;

digunakan dalam bidang
kedokteran dan dalam
pembuatan wangi-wangian
(phthalic acid)

asam fumarat isomer-trans
asam maleat

(fumaric acid)

asamgadoleat C19H37COOH:
asam lemak yang termasuk
dalam deret asam oleat;
ditemukan sebagai gliserida
dalam minyak ikan
(gadoleic acid)

asam galat hablur putih;
asam trihidroksibenzoat
(OHlaCeHa .COOH .H2O
(gallic acid)

asam giberelat hormonyang
ditemukan alamiah dalam
tumbuhan; digunakan
sebagai perangsang
pertumbuhan
(gibberelic acid)

Lglikolat asam
hidroksiasetat;

CH2OH.COOH: membentuk
hablur tanpa wama yang
jnencair dalam suasana

lembap: zat antara bahan
farmasi, Insektisida,
pemlastik, dan zat celup
(glycolic acid)

asam gliserat asam
dihidroksi monobasa yang
dibentuk pada oksidasi
gliserol; CH2OH.CHOH.COOH

tglyceric acid)

asam glukonat hablur tanpa
wama: digunakan dalam
penyedlaan bahan makanan
dan bahan farmasi

(gluconic acid)

asam glutamat asam
alfa-aminoglutarat; asam
2-aminopentanadioat;
HO2C, CH2CH2CH (NH2)C00H ;

hablur rombus; garamnya
dipakai sebagai bumbu
masak vetsin

(glutamic acid)

asam glutarat asam
pirotartarat normal
CH2(CH2C00H)2
(glutaric acid)

asam jengkolat
CH2[SCH2CH(NH2)C00H]2;
asam darl biji jengkol
Pithecolobium lobatum

(lenkolic acid)
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imkaprat asam n-dekanoat
CH3.(CH2)8C00H; hablur
JeJarum yang ditemukan
dalam bulu domba sebagal
garam kalium, sebagal ester
dalam mlnyak arak. dan
sebagal gllserlda dalam susu
sapl dan kamblng, serta
mlnyak kelapa dan kelapa
sawlt

(capric acid)

asam kaprilat asam
n-oktanoat;

CH3.(CH2)6.C00H:
ditemukan bebas dalam
kerlngat. sebagal ester dalam
mlnyak fusel, dan sebagal
gllserlda dalam susu sapl dan
kamblng, serta dalam mlnyak
kelapa dan kelapa sawlt
(capryUc acid)

asam kaproat asam
n-heksanoat;
CH3.(CH2)4C00H; ditemukan
sebagal gllserlda dalam susu
sapl dan kamblng, dalam
mlnyak kelapa dan kelapa
sawlt

(caproic acid)

asam karbamat asam

amlnometanoat; H2N.COOH;
asam yang tldak dlkenal
dalam keadaan bebas, tetapl
ditemukan garam dan
estemya, mlsalnya amonlum
karbamat

(carbamic acid)

asam karboksilat senyawa

Jenls R-COOH; asam alkanoat
(carboxylic acid)

asam karsinomat asam

lemak takjenuh yang
ditemukan dalam jarlngan
dan serum berkanker

(carcinomic acid)

asam kolat C24H46O5: asam
3,7,12,-trlhldroksl-5-kolanat;
menghablur sebagal

monohldrat; dlgunakan
dalam kedokteran dan dalam
pembuatan bahan farmasl;
juga dlsebut asam empedu
(bile acid)

asam krotonat asam

2-butenoat;
CHsCHiCH.COOH; ditemukan
dalam bentuk isomer trans
dan els, yang masing-masing
dlsebut asam alfa-krotonat
atau asam transkrotonat, dan
asam Isokrotonat atau asam

betakrotonat; zat antara bagl
pemlastlk, bahan farmasl,
resin, dan polimer
(crotonic acid)

asam kuinat asam

1.3,4,5,-tetrahldroksiheksa-

hidrobenzoat

r  ]
CH2.(CH0H)3CH2.C(0H)C00H
yang ditemukan dalam kullt
klna

(quinic acid)

asam laktat asam

hldroksopropanoat; C3H6O3;
asam alfa-hldrokslpropanoat:
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ditemukan dalam tiga bentuk
stereoisomer, yaitu asam
dekstrolaktat, asam

levolaktat, dan bentuk tak
aktif atau rasemat yang
ditemukan pada susu masam
dalam perut
(lactic acidj

asam laurat asam

n-dodekanoat

CH3(CH2)ioCOOH; asam

lemak, yang ditemukan pada
banyak minyak nabati dalam
bentuk gliserida, terutama
dalam minyak kelapa dan
minyak laurel; hablur jejarum
tanpa wama.
(Laurie acid)

asam lemak asam alifatik
monobasa yang mengandung
hanya karbon, hidrogen, dan
oksigen dan terdiri atas
radikal alkil yang melekat
pada gugus karboksil; asam
lemak jenuh mempunyai
rumus umum CnH2n02:
terdapat deret asam lemak
yemg berisi satu atau lebih
Ikatan rangkap dua
(fatty acid)

asam levulinat asam
asetilpropanoat
CH3COCH2CH2COOH; hablur
tanpa wama; zat antara
bahan farmasi dan Iain-lain
senyawa organik
(levulinic acid)

asam linolat

(linolic acid)

lihat; asam linoleat

asam linoleat asam lemcik
tak jenuh, C18H30O2, dari
minyak biji rami; juga disebut
asam linolat

(Itnoleic acid)

asam D-lisergat dietilamida
tumnan sintetik asam

lisergat; bentuk -D saja yang

aktif; tak ada rasanya, tak
berbau, takberwama; obat
halustnasi yang membuat
ketagihan, mungkin berefek
mutagen
(D-lysergic acid diethylamide;
LSD)

asam malat asam

hidroksibutanadioat;

C00HCH2CH(0H)C00H;

asam (-)-malat menghablur
dalam jejamm, tanpa wama;
ditemukan dalam banyak
asam buah-buahan, seperti
anggur. apel, dan beri;
membentuk banyak senyawa
kompleks dengan garam
anorganik dengan putaran
optis yang jauh lebih besar
dari asam malat; asam malat
diubah menjadi asam fumarat
pada 313 K, dan ke dalam
anhidridra maleat pada 353 K
(malic acid)

asam maleat asam

cis-butenadioat;

HOOCCH-.CHCOOH; hablur
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tanpa wama yang toksik;
Isomer bentuk els asam
fumarat; dalam bentuk asam
atau garamnya, digunakan
dalam Industri tekstll untuk
pencelupan dan
penyempumaan kapas, bulu,
dan sutera; juga digunakan
untuk pengawetan mlnyak
(finishing) dan lemak
(maleicacid)
assm malonat asam

propanadloat: CH2(COOH)2;
hablur trlklln tanpa wama;
zat antara pembuatan banyak
obat hlpnotlk
(malonic acid)

asam mandelat asam

alfa-denllhldroksletanoat;
CsHsCHOHCOOH; prlsma
rombus tanpa wama; mudah
larut dalam etanol dan eter
(mandelic acid)

asam margarat asam

n-heptadekanoat;
CH3(CH2)i5COOH: asam
lemakjenuh yang terdapat
dalam lumut kerak dan dapat
Juga dlbuat secara slntetlk
(margaric acid)

asam metakrllat hablur

prlsma tanpa wama;
berpoUmer blla dlsullng atau
dlpanaskan dengan asam
klorlda dengan menggunakan
tekanan; monomer pentlng
bagl banyak pollmer dan resin
(metacrylic acid)

asam miristat

CH3(CH2)i2.COOH; asam
tetradekanoat; lemak yang
terdapat dl bawah kuUt
manusla; keplngan-keplngan
tanpa wama
(miristic acid)

asam naftalat alpha- atau
1,8-CioH6(COOH)2: asam
naftalenadikarboksHat;
jejarum tanpa wama, larut
dalam air; digunakan dalam
slntesls organlk
(naphthalic acid)

asam naftenat asam-asam
karboksllat yang memlllkl
Ungkar hldrokarbon 5-
anggota; terdapat dalam
mlnyak mineral kasar dan
digunakan dalam pelumas.
cat, pengawet, dan sebagal
katalls

(napthenic acid)

asam naftoat C10H7COOH;
asam naftalenakarboksllat
(naphtoic acid)

asam nikotinat C5H4NCOOH;
menghablur dalam jejamm
putlh; komponen pentlng diet
mamalla; dalam

kenyataannya asam nikotinat
lalah faktor antlpelagra pada
vitamin B atau perlntlsnya
(nicotinic acid)

asam nukleat komponen
pentlng semua sel hldup;
pembawa keterangan genetlk
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yang diperlukan, yang
memungkinkan pembentukan
protein yang sangat khas;
didapat darl duajenis asam
nukleat DNA, yang ditemukan
dalam inti sel; asam libosa

nukleat, RNA, ditemukan

terutama dalam plasma sel
(nucleic acid)

asam oksalat asam

etanadioat, COOH.COOH;
asam organik kuat dan
toksik; zat padat hablur
tanpa wama dengan rasa
asam; ditemukan dalam
banyak tumbuhan {biasanya
dalam jumlah yang tidak
berbahaya) baik sebagai asam
maupun sebagai garam;
digunakan sebagai bahan
pemutih, pengecat tekstil,
dan untuk menghilangkan
noda

(oxalic acid)

asam oksi asam yang
mengandung oksigen, seperti
asam oksiklorida HOCl
(oxyacid)

asam oksiorganik senyawa
organik yang mengandung
gugus -COOH dan -OH,
misalnya asam laktat;

H

HsC-C-COOH
I

OH
(organic oxyacid)

asam oleat asam

cis-9-oktadekanoat;

CH3(CH2)7CH:CH(CH2)7C00H;

ditemukan dalam banyak
minyak bukan-mengering
dalam bentuk gliserida;
digunakan dalam pembuatan
sabun dan senyawa pengilap,
serta pemisahan logam secara
pengapungan

(oleic acid)

asam palmitat asam
heksadekanoat; asam lemak
jenuh rantai panjang,
CH3(CH2) uCOOH; ditemukan
sebagai trigliserida hewani
dan lemak nabati termasuk
spermaseti dan lilin lebah
(palm Ltic acid)

asam pantotenat [N-(2-,4-
dihidroksi-3,3-

dimetilbutiril) -beta-alanina];

H0CH2C(CH3) 2CHOHCONH
(CH2)2C00H; pemah diperoleh
sebagai minyak likat; faktor
pertumbuhan
mikroorganisme tertentu;
bertindak sebagai vitamin
dan dapat menyembuhkan
sakit kulit pada ayam
(vitamin D3)
(pantothenic acid)

asam pektat C17H24O16;
asam dwibasa yang diperoleh
dari pektin buah masak atau
sayuran oleh keaktifan enzim
atau pendidihan dengan alkali
(pectic acid)

asam pelargonat asam
n-nonanoat;
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CH3(CH2)7C00H: zat antara
slntesls bagi plastlk, bahan
farmasl, wangi-wanglan dan
pembau; zat calr berminyak.
berbau tengik
(pelargonic acid)

Mam pikrat 2,4,6-
trinltrofenol; lempeng-
lempeng kecil, kuntng; tltlk
dldlh 395 K, mudah meledak,
larut dalam air; dipakal
sebagal pereaksl dan
pembuatan bahan peledak
dan zat celup

OH

O2N CD NO2
NO2

(picric acid)

asam pimelat asam
1,7-heptanadloat:
H00C[CH2]5C00H: anggota
ke-6 darl deret asam

dlkarboksllat
(pimelic acid)

asam plrogalat fenol
berbentuk hablur, tanpa
wama, berasa pedas; banyak
dlgunakan dalam fotografl
sebagal bahan pencucl, dan
Juga dalam obat gosok dan
Industri zat celup; CeHslGHja
(pyrogaRic acid)

asam propionat asam

propanoat; CH3CH2COOH;
zat calr tanpa wama dengan
ban menyerupai bau asam
asetat; ditemukan dalam

basil penyullngan kayu
(propionic acid)

asam rasemat asam

paratartarat; asam tartarat
tak aktif optls yang

ditemukan dalam alam;
hablur tanpa wama;
campuran ekuimolekul dari
asam (+) dan (-) yang tak aktif
optis

(racemic acid)

asam sallsilat

C6H4(0H)(C00H); asam
orto-hidroksibenzoat; hablur
putih, tanpa bau, berasa
manis; ester metil sallsilat
ialah minyak gandapura; Juga
ditemukan pada tumbuhan
lain; dlgunakan sebagal
bahan pengawet karena dapat
mencegah pertumbuhan
bakteri; asetat (aspirin)nya
dan turunan lain asam ini
dlgunakan sebagal antipiretik
dan sebagal pembasmi
kuman; metil sallsilat
dlgunakan sebagal obat
gosok; asam sallsilat
dlgunakan dalam pembuatan
zat celup
(salicylic acid)

asam sebasat asam

dekanadlonat;
C00H(CH2)8C00H;
menghablur dalam keplngan
tanpa wama; membentuk
anhldrlda; ester asam sebasat
dlgunakan sebagal pemlastlk.
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terutama bagl resin vlnil
(sebacic acid)

asam semu 1. senyawa organik
yang membentuk garam,
tetapi tanpa gugus

karboksilat; sifat asam inl
terletak pada gugus hidroksil
yang terlkat pada atom N;
mlsalnya. senyawa isonitroso,

r_CH2 =n-oh

2. bentuk

hldroksi dari suatu asam;

mlsalnya,

RCOCH = C(OH)R

(pseudo add)

asam siklamat

CeHiiNHSOsH atau asam

siklcheksilsulfamat; hablur

tanpa wama, kurang larut
dalam air, rasa manisnya
kira-kira 30 x gula:
garam-garamnya sangat
manls, dapat larut dengan
balk dalam air; digunakan
sebagai pengganti gula, dan
berkalori rendah

(cyclamic acid)

asam sinamat asam

beta-fenllakrllat: asam

3-fenilpropenoat: asam
sinamllat; CeHsCHtCHCOOH;

slsik berkristal putih; larut
dalam benzena, eter, aseton;

tak larut dalam air; mudah

terbakar

(ctnnamic acid)

asam sitrat asam 2-hidroksi-

1,2,3-propanatrikarbok-
silat: H00CCH2C(0H)

(C00H)CH2C00H.H20: asam
organik berbentuk hablur,
berwama putih, berasa
masam; terdapat dalam
buah-buahan, seperti limau,
sitrun, nenas; digunakan
untuk menetralkan basa

dalam minuman segar,
seperti air jeruk: dapat dibuat
pada pengkhamiran gula
(citric acid)

asam sorbat asam

2,4-heksadienoat:
CHaCH :CHCH: CHCOOH

(sorbic acid)

asam stearat asam

n-oktadekanoat;

CH3(CH2) leCOOH; asam
lemak padat, yang ditemukan
dalam kebanyakan minyak
dan lemak hewani dan

nabati; biasanya tercampur
dengan asam palmitat dan
oleat sebagai gliserida; lebih
banyak ditemukcm dalam
lemak padat; dalam keadaan
mumi hablur putih;
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dlgunakan dalam pembuatan
sabun dan lUln, Juga sebagai
pemlastik dalam karet;
dlgunakan dalam obat-obatan
dan kosmetik

(stearic acid)

asam suberat asam

oktanadioat:

H00C(CH2)6C00H: asam
berbasa dua, mula-mula
dltemukan sebagai hasll
reaksi asam nitrat pada
gabus; pada pemanasan
tlnggi memberikan uap yang
menyesakkan; digunak^
sebagai zat antara pada
pembuatan obat, zat celup,
dan polimer
(suberic acid)

asam suksinamat

HOOCCH2CH2CONH2: asam
amidosuksinat, asam
beta-karbamil propanoat;
serbuk putih, larut dalam air
(succinamic acid) >

asam suksinat

H00C(CH2)2C00H: asam
butanadioat: asamjenuh
berbasa dua; dapat diperoleh
pada fermentasi amonium
tartarat dail sayuran dan
hewan tertentu; dlgunakan
dalam sintesis organik, dalam
obat-obatan. pembuatan lak,
pencelup, ester untuk
pewangi dan dalam fotografi
(succinic acid)

asam sulfanilat asam

p-aminobenzenasulfonat;

H2NC6H4SO3H.H2O:
diperoleh dalam dua bentuk:
keptngan dengan 2H2O, dan
Jejarum dengan IH2O
bergantung pada suhu
penghabluran: zat antara
bahan farmasi dan zat celup
(sidfanilic acid)

asam tanat asam galotanat;
C76H52O46: serbuk putih
kekuningan. sepat. bolehjadi
asam digalat; diperoleh dari
kayii bakau dan tumbuhan
lain; berguna sebagai
hemostatik dan astringen
(tannic acid)

asam tartarat asam

dihidroksisukslnat;
H00C(CH0H)2C00H:
dltemukan dalam alam (bebas
atau sebagai kalium dan
kalsium tartarat), dalam
sayuran dan buah-buahan,
seperti nanas; hablur putih
bening, yang terdapat dalam"
empat rupa bentuk, yaitu
dekstro, levo, dan dua bentuk
rasemat tak aktif (satu karena
imbalan luar dan yang
lainnya karena imbalan
dalam): dlgunakan dalam
sintesis organik, dalam
penyamakan, tembikar,
dalam bahan obat, seni foto,
dan dalam industri tekstll
(tartaric acid)

asam valerat

n-pentanoat;
asam
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CH3(CH2)3C00H; zat calr
tanpa wama dengan bau tak
menyenangkan; asam valerat
dlguncikan sebagai zat antara
slntesis dan penstabil plastlk
(valeric acid)

Iwe- 1. awalanyang
menyatakan kaltan dengan
asetilena (atau dengan radikal
etilena): 2. gugus -C-C, yang
melekat pada slstem blsikllk,
sepertl atom 7 dan 8 dalam
asenaftalena

(ace)

-•8C akhlran yang
menyatakan enzlm, mlsalnya
diastase: biasanya berasal
dari tumbuhan. tetapi dapat
pula digunakan untuk enzlm
hewan yang biasanya dinamal
dengan akhlran -In; Jadl
peptase dan bukannya pepsin
(-ase)

asena menyatakan
Ungkar-ltngkar terkondensasl
linear, mlsalnya antrasena (o)0!^
: pentasena ' - ̂  -

heksasena felolplolololo^

(acenaj

asenaftena
1,8-dlhidroasenaftalena;

CioH6(CH2)2: jejarum tanpa
wama: dltemulmn dalam
pecahan antara ter batubara,
tetapi dlperoleh pula secara
slntesis: zat celup antara
yang dltumnkan dari
batubara: juga merupakan

zat antara dalam pembuatan
Msektlslda dan bahan farmasl

(acenaphtene)

asenaftilena C12H8:
dltumhkan dari asenaftena

secara dehldrogenasl dengan
katalls: berpoUmerlsasl
memberlkan plastlk
(acenaphthylene)

aset 1. radikal CH2C= sepertl
dalam asetal, MeCH.(OI^2:
radikal MeCO- dari asam

asetat (aseto)

(acet)

asetal eter hipotesls
dlalkUgUkol: gllkol Inl bUa
betul ada akan mengandung
dua gugus hldroksl yang
melekat pada satu atom
karbon, sepertl yang teijadl
pada hldrat kloral: asetal
terbentuk pada

penggabungan dua molekul
alkohol dengan satu aldehlda
(acetal)

asetaldehida etanal: CH3CHO:

hasU oksldasl etanol: zat

antara asam asetat: bahan

mentah pentlng senyawa
organlk: zat calr tanpa wama
yang mempunyal Ctrl bau
khas: dioksidkan menjadl
asam asetat dan dapat
dltumnkan menjadl etanol
(acetaldehyde)

asetamida CH3CONH2:
etanoat amlda: hablur tanpa
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wama yang larut balk dalam
air maupun dalam etanol;
dlgunakan sebagal pereaksi
dan zat penstabil peroksida
(acetamide)

asetanilida CsHgNO;
asetllamlnobenzena;
dlgunakan dalam pengobatan
sebagal antlplretlk dan
analgeslk, tetapi penggunaan
utamanya adalah dalam
pembuatan zat antara zat
celup, seperti p-nitro-anallna
dan p-fenlldiamlna; Juga
dlgunakan dalam pembuatan
senyawa-senyawa sulfa,
karet, dan sebagal penstabil
peroksida
(acetanilide)

asetat ester atau garam asetat;
mengandung gugus CH3COO
(acetate)

asetll

vO
gugus CHaC^ , dlsebut pula
etanoU

(acetyl)

asetilena CH s CH; etuna; gas
tanpa wama, yang blla muml
berbau eter; bersama udara

mempakan campuran mudah
meledak; dlgunakan dalam
pembakaran untuk
memperoleh suhu ttnggl,
mlsalnya pada pengelasan;
gas asetilena berpollmer

membentuk benzena pada
suhu tlnggl
(acetylene)

asetilida turunan asetilena
yang atom H-nya telah
dlgantlkan oleh logam;
mlsalnya kupmm(I) asetlUda
CU2C2
tacetylide)

asetimeter alat yang
dlgunakan untuk mengukur
kadar asam cuka dalam
larutan almya
(acettmeter)

asetlmetil pengukuran kadar
asam cuka secara tltrasl

dengan suatu larutan basa
(acetimetry)

asetin asetat gllserol; terdapat
lima asetat yang mungkln,
dua mono-, dua dl-, dan satu

tiiasetat; asetin dagangan
adalah campuran pelbagal
asetat dan membentuk zat

calr kental tanpa wama atau
sedlklt cokelat

(acetine)

aseto

gugus CHs -C

mlsalnya, aseto-asetat;

, O

CH3-'

(aceto)

CH2-C
OH
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asetobakter bakteri asam

asetat; mikroorganisme yang
terllbat dalam fermentasi

asetat

(cLcetobacter)

asetofenon fenil metU keton;
asetilbenzena; CeHsCOCHa:

digunakan dalam sintesis
organik dan dalam kosmetlk
(acetophenone)

aaetoin karbinol;

CH3COCHOHCH3: pelopor
perasa mentega, diasetil;
dlhasUkan oleh bakteri

selama pematangan dan

seiama pengkhamlran
(acetotn)

asetoksi gugus CH3OCO- atau
-OAc; radikal asam asetat
yang serlng terlkat pada
senyawa slkllk; misalnya,

OAc

&
(acetoxy)

asetolisis pemecahan molekul
organik oleh anhidrida asetat
atau asam asetaj
(acetolysis)

aseton dimetilketon;

2-propanon: CH3COCH3; zat
cair tanpa wama yang mudah
terbakar; mempunyai ban
dan rasa khas; digunakan
sebagai pelarut dalam
industri dan dalam
laboratorlum; diperoleh dari

penyulingan kayu dari
asetat-asetat tertentu, sepertl
kalsium asetat, dari oksidasl

isopropanol, dan dari
pengkhamlran karbohidrat;
dapat bercampur dengan air,
etanol, dan eter

(acetone)

asetonitril metil sianida,

CH3CN: zat cair toksik;
disediakan dari asetilena dan

amonia atau oleh dehidrasi

asetamida; digunakan untuk
melarutkan senyawa organik
maupun anorganik, terutama

bila diperlukan pelarut bebas
air berkutub dengan tetapan
dielektrik tinggi, seperti
dalam reaksi ion

(acetonitrile)

asidimeter alat pengukur
keasaman

(acidimeter)

asidolisis hidrolisis dalam
keadaan berasam

(acidolysis)

asiklik berstruktur rantai

terbuka; alifatik
(acyclic)

asil radikal organik dengan
rumus umum RCO-: juga
dinamakan radikal asam

karena seringkali dihasilkan
dari asam organik dengan
pengambilan gugus hidroksil,
misalnya asetil CH3CO-,
benzoil CeHsCO-

(cuyV
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jBsilasi substltusi gugus asil
fRCO-) ke dalam molekul
senyawa lain
(aqjlation)

asimetrik
(asymmetric)

lihat; takslmetrik

asimilasi 1. pembauran
blologis; 2. pengubahan zat
bertenaga rendah menjadi zat
bertenaga tlnggl oleh
tumbuhan

(assimlkitiorO

asiri mempunyal suhu didih
atau suhu sublimasi rendah

pada tekanan biasa; dengan
kata lain, mempunyal
tekanan uap tlnggl, sepertl
ester, kapurbarus, naftalena,
lodln, kloroform, benzena,
atau metll klorlda, atau

mudah dlklsatkan, mlsalnya
bensln dan alkohol aslrl; air
dan mlnyak kental tldak aslrl
(volatile)

asparagin asam alfa
amlnosukstnamat;

NH2COCHi2CH(NH2)COOH;
menghablur dalam prlsma
rombus dengan satu molekul
air yang dllepaskannya pada
373 K; asparagin dapat
dltemukan dalam semua

Leguminosae dan
Graminacae, dan dalam

banyak benlh, akar dan
kecambah

(asparagin)

•spiriator aiat untuk menarlk
zat calr atau gas; mlsalnya,
bPtol dengan keran pada
dasamya; dengan
mengallrkan air keluar darl
tapak, maka gas akan dltarlk
(aspirator)

aspirin, asam asetUsallsllat;
CH3COOC6H4COOH: hablur

tanpa wama; banyak
dlgunakan dalam bentuk
tablet sebagal analgeslk dan
antlplretlk
(aspirin)

astringen zat yang
menyebabkan pengerutan
jarlngan
(astringent)

atebrin obat antl-malarla;
C6H3(NH2)CH3
(atebrine)

atom bertanda atom yang
dapat dldeteksl dengan
mudah, yang dlmasukkan
dalam slstem untuk mengkajl
suatu proses klmla atau
struktumya
(labeled atom)

atropina l±i)^ hloslamlna;

C17H23NO3: hablur tanpa
wama; terdapat alamlah,
berslfat tokslk; pentlng dalam
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pengobatan; alkaloid yang
diturunkan dari hlosiamlna,

sziri aktlf Atropa belladonna ',
meluiilptihkan slstem saraf
stmpatetik, mengerlngkan
rembesan, dan berttndak

sebagal antlspasmodlk;
dlgunakan untuk melebarkan
pupil mata, mengurangkan
getah perut, mengerlngkan
kerlngat, dan menghentlkan
kolik

(atroptne)

auksin hormon tumbuhan

yang mengatur jumlah
macam dan arah tumbuh

tanaman; turunan auksin

dlgunakan untuk

menghasllkan buah darl
bunga-bunga yang tldak
dlbuahl (partenokarpl);
turunan yang lain dlgunakan
sebagal pembasml gukna dan
pembasml rumput karena
menyebabkan tumbuhnya
sel-sel gulma secara tak
beraturan

(auxin)

auksokron gugus yang
mengubah wama yang
dlsebabkan oleh kromofor,

mlsalnya: -NH2, -OMe; dalam
IstUah yang leblh modem,
auksoloom berartl gugus
yang mengandung pasangan
elektron terlsolasl (dalam
teoii wama Witt (1876))

(awcochrome)

Aureomycin nama dagang
bagl klortetraslklln
hldroklorlda; antlbiotlk

(Aureomycin)

autolisis 1. pemecahan zat
klmla suatu sel setelah

kematlan oleh enzlm yang
ada dalam sel; 2. pelamtan
suatu sel oleh semmnya
sendlrl

(autolysis)

autositolisis

(autoc\;tolysis)

llhat; autolisis

avitaminosis penyakltyang
tlmbul karena kekurangan
vitamin

(avitaminosis)

-awaasam

pengawasasaman

menghllangkan atau
menetralkan keasaman dalam

suatu slstem

(deacidijicatian)

-awaerap

pengawaerapan keballkan darl
penyerapan atau penjerapan;
pelepasan suatu zat yang
telah dlambll ke dalam benda

lain melalul proses flslka,
atau pelepasan suatu zat
yang telah melekat dalam
bentuk dlpekatkan pada '
permukaan
(desorpUon)
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-awapeka

pengawapekaan 1. tindakan.
mengurangljumlah zat yang
mengadakan reaksi karena
cahaya; 2. tindakan yang
memusnahkan atau

mengaktifkan j asad-J asad
umum

(desensitization)

-awaracun

pengawaracunan

pengurangan racun bisa oleh
perubahan kimla dalam
metabolisme tubuh

(detoxicatuDn)

-awet

pengawet zat pencegah
pelapukan dan penguraian

cairan organlk atau
makanan; oleh karena itu,
dlgunakan sebagal pengawet.
misalnya etanol,
formaldehida, dan natrium

benzoat

(preservative)

-ayak

pengayak molekul zeolit yang
mempunyal struktur jaringan
terbuka yang dlgunakan
untuk memlsahkan

hldrokarbon dan laln-laln

campuran secara penyerapEin

selektlf satu komponen atau
leblh; misalnya, gmellnlt
menyerap metana, tetapl
tldak menyerap Isoparafln
(molecular sieve)

azlna senyawa llngkar
pollslkllk; heksagon empat
atom karbon dan dua atom
nitrogen: atom nitrogen
menempatl kedudukan para
satu terhadap lalnnya
(azine)

azola senyawa pollslkllk
llngkar rantal lima, misalnya
plrolum, oksazolum, dan
dlazolum

(azole)
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B

bahan bakar zat yang bila
terbakar dl udara

menghasllkan tenaga kalor;
contoh: arang batu, minyak
buml, gas alam
(fuel)

bahan bakar alkohol

campuran etil, metil, atau butil
alkohol dengan benzena,
bensin, aseton, dan atau eter
(spiritjiiel)
bahan bakar fosil bahan bakar

yang diturunkan dari batu
bara, llgnit, gambut, gas
alam, minyak buml, serpih,
atau pasir ter

(fossifuel)
bahan pelumas bahan yang
digunakan untuk mengurangi
gesekan antara permukaan
bersentuhanyang pergerak
(lubricant)

bahan pengering bahan yang
digunakan untuk menyerap
lembap: terutama dalam
desikator dan dalam menara

tempat melakukan gas
lembap: bahan pentlng utama
dalam laboratorlum lalah

asam sulfat, kalslum klorlda,
natrium hldrokslda padat,
kalslum okslda, dan fosfor

pentokslda
(drying agent)

bahan vulkanisasi zat sepertl
belerang yang dltambahkan
ke dalam karet, yang kalau
dlpanasl dan dltekan akan
memperbalkl slfat-slfat
kekuatan (daya tahan),
keelastlkan, dan daya tahan
gesekan karet
(vulcanizing agent)

-bakar)

pembakaran basah
pengoksidan dengan zat
pengoksld kuat; mlsalnya,
dengan campuran asam
sulfat-asam dlkromat

(wet combustion)

pembakaran bertingkat cara
pemlsahan serta penentuan
campuran gas dengan
membakar satu komponen,
mlsalnya hldrogen, dalam
suasana demlklan rupa
sehlngga komponen lain yang
mudah terbakar tldak

dlpengaruhl
(fractional combustion)

pembakaran lambat
pengoksidan lambat suatu
benda; penggabungan dua
gas dengan cara
memanaskan kawat

(slow combustion)

pembakaran serta-merta

pembakaran dipercepat,
yang menghasllkan ledakan
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mendadak. panas, dan
cahaya; menyala sendiri

(spontaneous combustion)

bakelit bahan plastik yang
dibuat dcul fenol dan

formaldehida

(bakelite)

bakteri mikroorganlsme;
cendawan ekasel

(Schizomycetes) ; beberapa
menyebabkan pembusukan
dan penyakit, tetapi banyak
pula yang berguna, miscilnya
bakteri yang mengubah
benda matl dalam tanah dan

yang mengikat nitrogen darl
udara bagi keperluan
tumbuhan

(bacterium)

bakterin vaksln bakteri:

suspensi bebas knman
bakteri patogen mati dalam
larutan garam fisiologi;
digunakan untuk
menghasilkan kekebalan
dengan jalan merangsang
pembentukan antijasad
(bacterin)

bakteriolisis pembasmian
bakteri melalui proses
pelarutan, umuximya sebagai
basil reaksi bakteri atau zat

biokimia

(bacteriolysis)

bakterisida zat yang
membunuh bakteri

(bactericide)

bakterisidin racun bakteri

antijasad serum darah
(bactericidin)

BAL

(BAD
lihat: British Anti-Lewisite

balsam mtnyak damar yang
diperoleh dengan menoreh
pohon atau yang digetahkan
alamiah oleh pohon balsam;
mengandung damar dan
mlnyak asiri dalam
perbandingan berbeda-beda
dari satu anggota penghasil
balsam; yang terkenal ialah
balsam Tolu, balsam Peru,
dan balsam Kanada

(balsam)

barbital asam dietilbarbiturat,

dietiknalonat urea, Veronal,

C8H12N2O3: serbukatau
hablur putih rasa pahit,
tanpa bau; stabil dalam
udara; digunakan sebagai
hipnotik dalam pengobatan;
penstabil bagi hidrogen
peroksida
(barbital)

barbiturat turunan asam

barbiturat yang menghasilkan
penekanan pada sistem saraf
pusat, karena itu
mengakibatkan tidur;
digunakan sebagai hipnotik
dan untuk anestetik

(barbiturate)

basa organik senyawa
organik yang memperlihatkan
reaksi alkali dan kadang-
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kadang membentuk senyawa
adlsi dengan asam mineral;
basa organlk yang utama
lalah amlna dan senyawa lain
yang mengandung nitrogen
dan atom nitrogen yang
melekat pada nitrogen yang
mudah ciganti
(organic base)

basa Schiff senyawa yang
dibentuk karena kondensasi

amina dan aldehida; RCHO +

H2NC6N5 RCH = NCeHs +

H2O

(Schiff base)

basilus bakteri berbentuk

batang tanpa spora
(bacteriaceae)

(bacillus)

basofil sifat menerima atau

dapat diwamai oleh zat wama
basa; merupakan salah satu
dari metode yang digunakan
untuk membedakan bakteri

(basophilous)

batokrom radikal organik
yang menggeser spektrum
serapan molekul organik ke
arah merah; lihat oksokrom

(batochrome)

belladonna tumbuhan yang
menyebar luas, sumber
atropin dan hiosiamln
diekstraksi

(beUadonna)

bensln basil sullngan minyak
bumi, yang mendidih antara

339 K dan 322 K; terutama
terdirl atas hidrokarbon

alifatik; perlu dibedakan darl
benzena yang merupakan
senyawa hidrokarbon
aromatik

(gasoline; petrol)

bentuk end satu dari dua

bentuk tautomer suatu zat

dengan rumus umum
RzCH-C^O R2C=C-0H

H  H

bentuk keto
(enolform)

bentuk enol

bentuk kanonlk struktur

tunggal yang didasarkan
pada teori valensi klasik;
tidak dapat dituliskan untuk
molekul benzena; sebagai
gantinya dapat dituliskan
beberapa struktur dengan
tenaga yang sama. misalnya
struktur Kekule; teori
resonans menganggap bahwa
struktur yang sesungguhnya
adalah hibrida pelbagai
struktur; struktur Kekule
yang memberikan
sumbangan pentlng
dlnamakan bentuk kanonik
dan tidak mempunyai bentuk
fisik nyata

(canonicform)

bentuk kulnold gugus atom
yang menandakan kuinon;
dianggap sebagai gugus
pembawa wama turunan
benzena dan berwama
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tertentu; bentuk Inl

sebenamya harus diberl
nama p-lmlnoid, tetapl dalam
pustaka kebanyakan
dlslngkat kulnoid saja

^C=C .
= C c =

^C=c/

(quinoid form)

benzal radlkal Ph.CH yang
diturunkan dari toluena; llhat
benzilidena, benzenil
(benzaV

benzaldehida CeHs.CHO; zat
membias, tanpa wama dan
dengan bau khas; zat antara
penting dalam slntesis zat
wama, minyak wangi, dan
bahan farmasi; pelarut resin
dan tumnan selulosa

(benzaldehyde)'

benzaldoksim CeHs.CHiNOH;
terdapat dua stereoisomer,
alfabenzaldokslm dan
betabenzaldoksim; alfaisomer
stabll dan disediakan oleh

reaksl hldroksilamina dengan
benzaldehida; betaisomer
diperoleh dari penyinaran
larutan benzena atau dengan
menjenuhkan larutan eter
dengan hidrogen klorida
(benzaldoxime)

benzamida C6H5.CO.NH2:
menghablur dalam keping
tanpa wama dari air;
diawahidrat oleh fosfoms
pentoksida menjadi
benzonltril, terhidrolisis
menjadi asam benzoat oleh
asam atau alkali encer;

membentuk garSm logam,
umpanianya perak
benzamida, CeHs.CONHAg
(benzamida}

Benzedrine 1. amfetamina;
1-fenil-2-aminopropana;
C6H5CH2CH(NH2)CH3;
mempunyai kesan
merangsangyangjelas; 2.
merek dagang amfetamina
sulfat

(Benzedrine)

benzena zat cair tanpa
wama, berbau hamm; terdiri
atas molekul, dengan enam
atom karbon yang terlkat
dalam bentuk lingkar dengan
masing-masing atom karbon
mengikat satu atom hidrogen;
secara peijanjian laztm
dinyat^kan dengan gambar

<!S>mempunyai ikatan
rangkap dua selang seling;
senyawa yang mengandung
satu atau lebih lingkar
benzena dinamakan senyawa
aromatik; benzena digunakan
untuk membuat zat wama,
bahan peledak, obat, minyak
wangi, lak, dan sebagai
pelamt organlk
(benzene)
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benzenil benzenll adalah

radlkal Ph.C= disebut jupa
benzilldena; dapat diper i
dengan jalan menggantikan
tlga atom H darl gugus CHa
tcluena; contoh: benzenil

triklorlda atau benzotrlklorlda

Ph.CCls

(benzenyl)

benzenoid berstruktur

benzena, khasnya susunan
Kekule; berbeda darl struktur

kuinoid

(benzenoidj

benzidina paradiaminodlfenll;
C12H12N2: dwlbasa, mudah

membentuk garam, larut
dengan asam mineral; mudah
diazokan, zat antara, zat

wama yang penting
(benzidine)

benzil gugus C6H5.CH2-:
radlkal yang dapat diperoleh
dengan menggantikan satu
atom H darl gugus CH3
toluena; contoh CH2CI:
benzil klorida

(benzyl)

benzilidena gugus divalen
C6H5CH=; misalnya,
benzilidena aseton,

C6H5CH=CHCDCH3
(benzylidene)

benzofenon C13H10O; prisma
rombus tanpa wama. berbau
khas; juga bemjud dalam
modifikasi metastabil, titik

leleh 299 K; zat antara dalam

pembuatan wangi-wangian
(benzophenone)

benzoil gugus CeHs.CO-
(benzoyl)

benzoin zat yang diperoleh
dari getah pohon kayu
benzoin yang dikeringkan;
digunakan dalam minyak
wangi, kemenyan, dan
obat-obatan; dalam kimia

benzoin dibuat dari

benzaldehida dengan jalsm
memanaskan lamtannya
dengan natrium hidrol^ida
(benzoin)

benzol nama dagang yang
digunakan untuk benzena
mumi dan campuran minyak
yang serupa

(benzol

betaina C5H11O2N, asam

amino yang mudah
membentuk garam-dalam:

(H3C)3NCH2C00'
(betaine)

biasetil MeCO.COMe;
2,3-butanadion: diasetil;
cairan kuning; berbau tajam;
larut dalam air, alkohol dan
eter; terbuat dengan
meragikan glukosa secara
khusus; mudah terbakar
(biacetyl)
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bifenil (C6H5)2: fenllbenzena:
nama lain ialah difenll

(biphenyV

biji striknina sediaan dari
biji matang kering pohon
Stri;chnos Nux-vomica;
mengandung alkaloid toksik
striknina dan brusina

(strychnine nut)

bilangan asam istilah yang
digunakan dalam analisis
lemak atau lilin untuk

menyatakan jumlah miligram
kalium hidroksida yeing
diperlukan untuk
menetralkan asam lemak

bebas dalam 1 gram bahan;
penentuan dilakukan secara
tltrasi larutan etanol lemak

atau lilin dengan larutan
KOH 0,1 N dengan
menggunakan indikator
fenolftalein

(acid number)

bilangan asetll tetapan yang
ditentukan dalam minyak
dan lemak dengan cara
mengolah contoh dengan
anhidrida asetat dan

menetralkan asam asetat

yang terbentuk dengan
menggunakan kalium
hidroksida: jadl, dapat
didefinisikan sebagai jumlah
miligram kalium hidroksida
yang diperlukan untuk
menetralkan asam asetat

yang dibebaskan pada

penyambungan 1 gram
minyak, lemak, atau lilin
yang diasetllkan dengan
anhidrida asetat

(acetyl number)

bilangan barium penyerapan
larutan barium hidroksida

(umumnya 0,25 N) oleh
contoh tesktil, atau

perbandingan Jumlah yang
diserap oleh tekstil tertentu
terhadap Jumlah yang diserap
oleh tekstil standar, misalns^a
kapas yang belum diolah
(barium number)

bilangan Cannizzaro Jumlah
miligram kalium hidroksida
yemg bereaksi dengan 1 g
aldehida dalam reaksi

Cannizzaro

(Cannizzaro number)

bilangan ester bilangan yang
menyatakan Jumlah miligram
kalium hidroksida yang
diperlukan untuk
menyabunkan ester netral
dalam 1 g lemak, minyak,
atau lilin; bilangan ester ialah
bilangan penyabunan

dlkurangi bilangan asam
(ester number)

bilangan iodin bilangan yang
meaiyatakan persen iodin
yang diserap pada keadaan
baku oleh minyak atau
lemak; penentuan nilai iodin
memberlkan ketalgenuhan
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lemak dan merupakan
metode yang peiling penting
untuk pengenalan minyak
lemak; juga dinamakan nilai
lodin

(iodine number)

bilangan oktana bilangan
yang menyatakan persen
Isooktana khas (2.2,4-tri-

metilpentana) yang harus
ditambahkan ke dalam

heptana normal untuk
menghasUkan bahan bakcur
mesin pembakaran dalam,
supaya slfat pembakarannya
dalam mesin bakar sama

dengan baban bakar yang
dluji; ciii pembakaran yang
diuji lalah ketukan, yaitu
pembakaran prawalrtu atau
penyalaan tertunda, yang
menyebabkan getaran dan
kehilangan efisiensi tenaga
(octane number)

bilangan penyabunan jum-
lah mg kalium hidroksida
yang digunakan untuk
penyabunan lengkap atau
gram lemak atau lilin
(saponification number)

bilangan SAE ukuran
mengenai kekentalan jenls
minyak pelumas, yang
dikaitkan dengan viskositas
laztm Saybolt
(SAE number)

bilangan selulosa bilangan
kelarutan selulosa dalam

larutan natrium hidroksida

pada kepekatan tertentu dan
suhu tertentu; syarat
pengujian ini adalah
sedemlkian rupa sehingga
selulosa sendiri tak melarut

(cellulose number)

bilirubin C33H36O6N4; zat
benvama merah dart empedu
yang tak melarut; secara
struktur berkaitan dengan
hematoporfirin dan hematin
dan diturunkan dart

hemoglobin; Jejarum kuning
kemerahan

(bilirubin)

biliverdin satu dart pigmen
empedu; dibentuk oleh
degradasi hemoglobin
(biliverdin)

biodin zat yang ditemukan
dalam sel hidup yang
mempengaruhi pemapasan
(biodin)

biokimia kimia kehidupan.
kimia yang bertalian dengan
susunan matert, hewan, atau

tumbuhan, perubahan yang
teijadi dalam organisme
hidup, perubahan bentuk
bahan hidup, serta
penyingkiran hasU buangan
(biochemistry)

biometri 1. pengukuran yang
teijadi pada proses biologi: 2.
pengukuran matematis yang
biasa dipergunakan dalam
perhitungan-perhitungan
biologi
(biometry)
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biorotasi mutarotasi;

keaktifoptisan yang luar biasa
tlnggi atau rendah pada
larutan gula yang bam
dlsiapkan, yang bila
dibiarkan atau setelah

dldidihkan atau pun
ditambah amonla akan tumn

kembali menjadl normal
(biorotation]

biosa disakarida

(biose)

biotik 1. berhubungan
dengan hidup atau organisme
hidup; 2, nama lain yang
dianjurkan bagi vitamin
(biotic)

biotin vitamin H, anggota
vitamin B2 kompleks:
ditemukan dalam khamir,
kuning telur, hati, dan
lain-lain zat yang biasanya
mempakan sumber vitamin
B2 kompleks: biotin kuning
telur dan hati mempakan zat

yang berbeda
(biotin)

biotoksin toksin yang
terbentuk dalam^aringan
Jasad hidup
(biotoxin)

bisikllk senyawa organik
yang terdiri atas dua gugus
lingkar
(bicyclic)

biuret karbamilurea:

NH2CONHCONH2.H2O:

jejamm tanpa wama,
mengural pada 463 K,
melamt dalam air hangat;
hasil kondensasi urea;

pereaksi
(biweV

Bordeaux B asam B;
alfa-naftalena-azo-beta-naftol-

3,6-disulfonat; indikator bagi
pH 10,5 (merah jambu)
hingga 12,5 (Jingga)
(Bordecuix B)

botulin ptomaina yang
dihasilkan oleh bakteri

anaerobik (Clostridiiun,
botulinum dan C,

parabotulinum) dan
kadang-kadang ditemukan
dalam daging kalengan dan
yang diawetkan
(botulin)

botulisme keracunan

makanan yang disebabkan
oleh Clostridium botulinum

satu-satunya mikroorganlsme
dengan spora yang tahan
suhu tinggi; terdapat pada
makanan dalam kaleng
(botulism)

British Anti-Lewisite dimer-

kaptol; ditiogliserol;
CH2(0H) .CH(SH). CH2(SH) ;
umumnya diperoleh sebagal
minyak, pada campuran
2,3-dibromopropanol dengan
lamtan alkohol natrium

hidrosulfida: penawar
keracunan arsenium organik;
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dlgunakanjuga untuk
keracunan logam berat lain,
mlsalnya raksa, tembaga,
zlnk, dan kadmium;

membentuk kelat dengan
logam, karena Itu dapat
dikeluarkan dari slstem; BAL

(British Anti-Lewisite)

bromoform tribromometana;

CHBrs: zat calr tanpa wama:
bersifat anestetik seperti
Woroform, zat antara slntesis

(bromoform)

bromural MeCHMe

(CHBrCO)CONH2: nama
dagang bagi
2-monobromoisovalerll urea;

hablurjejarum tanpa wama;
sedatif dan hipnotlk
(bromural)

-buih

pembuih zat klmia yang
digunakan dalam proses

flotasl

(frother)

bulgur gandum pramasak yang
kering
(tiutgur)

buli-buli botol kecll

(vial)

buna karet tiruan buatan

Jerman, yang dibuat melalui
poUmerisasl butadlena
(buna)

busa suspensi gas dalam zat
calr yang cukup stabil;

dihasilkan oleh kocokan atau

dengan bantuan zat kimla
(foam)

-busuk

pembusukan bentuk
penguralan terutama protein;
disebabkan oleh

mlkrooijganlsme; ditandai
oleh rumitnya proses dan bau
menusuk darl basil yang
teijadi
(putrefaction)

1,3-butadiena blvlnil,
dengan rumus
H2C:CHHC:CH2: sangat aktif,
banyak digunakan dalam
sintesls kimia lainnya;
berpolimerlsasi menjadi
bahan plastik
(1,3-butadiene)

butana senyawa yang
ditemukan dalam bentuk

isomer n-butana dan

isobutana; (1) n-butana:

CH3CH2CH2GH3: gas tanpa
wama; zat antara penting
dalam sintesis organlk; bahan
pendingin, propelan aerosol,
dan bahan bal^ mmah
tangga dan industri; (2)
isobutana: 2-metilpropana;
(CHslzCHCHs; gas tanpa
wama

(butane)

Butaprene nama dagang karet
tlman slntetikjenls buna
yang mempunyal kelenturan
tlnggi pada suhu rendah
(Butaprene)
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bntil radikal asal butana yang
kehllangan satu atom H; ada
empat macam; Iso-butll,
gugus CH3.CH(CH3)CH2:
h-butJl, -CH2CH2.CH2.CH3:
sek-butU, CH3CH2CHCH3:
dan tert-butil, CH3Ci(CH3)2
(butyl)

butilena butena; C4H8: gas
tanpa wama dengan bau tak

menyenangkan: terdapat
dalam tlga bentuk Isomer,
yaitu 1-butena,
CH3CH2CH:CH2: 2-butena.

CH3CH:CHCH3 dan

Isobutena, (CH3)2C:CH2

(butylene)

butirase enzim, pengural
ester butirat

(butyrase)

campuran Bordeaux
campuran kapur dan
tembaga sulfat: diguneikan
sebagai pembasmi jamur dzin
serangga pengganggu

tanaman

(Bordeaux mixture)

campuran rasem campuran

tak aktlf optis darl jumlah
sama senyawa d dan /
(racemic mixture)

cawan klsatan wadah

temblkar bulat, yang
digunakan untuk
menguapkan calran
(evaporating dish)

cawan pctri wadah kaca
bulat, yemg digunakan imtuk
menumbuhkan bakteri pada
agar: dlambll darl nama
Julius Petrl, berkebangsaan
Jerman (1852—1921)
(petri dish)

Cellophane nama dagang dan
cap bagi lembaran selulosa

tembus sinar dan

pembungkus selulosa:
khasnya bagi film yang
diperoleh dengan
mengendapkan larutan likat
dengan garam aluminium:
digunakan dalam
pembungkusan
(Cellophane)

celluloid bahan plasttk
terbuat dari selulosa nitrat

dan kamfor atau zat

pemlastik lain dengan atau
tanpa zat wama; kuat dan
tahan gesekan, dlpergunakan
sebagai tempat stmpan (dos,
kaleng) dan bola bUiar
(celluloid)

-celup

mencelup mewamai dengan
menambahkan zat catr yang
mengadung materl berwama
(zat wama)

(dying)
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-cemar

pencemaran 1. pengotoran
suatu benda atau bahan

dengan kotoran radloaktlf; 2.
pemasukan zat-zat toksik
atau kotor ke dalam air,

udara, tanah, dan Ungkungan
lalnnya
(pollution}

-cepat

pemercepat zat yang
menalkkan laju suatu reaksi
kimla; misalnya, katalis
(accelerator)

-cerna

mencema melembutkan

makanan dan secara kimia

mengubah makanan sehingga
menjadl bahagian darl tubuh
(digesting)

pencemaan 1. proses
pengubahan makanan ke
dalam bentuk yang sesuai
untuk diserap dan
dlasimllasi; 2. perlakuan
jasad dengan panas dan
lembap dalam waktu yang
lama agar terdislntegrasi dan
menjadl lembut
(digestion)

Chlorez nama dagang
senyawa 2,2'-dlkloroetll eter;
CICH2CH2.CH2CH2CI: calran

tanpa wama, slfat-sifatnya
hamplr sama dengan
kloroform, larut sedlklt dalam
air, larut balk dalam pelarut-

pelarut organlk; pelarut bagi
mlnyak pelumas bermutu
tlnggi
(Chlorex)

Clbazol cap dagang bagl
sulfandamldotlazola

(CibazoD

cis berasal d£irl bahasa Latin

yang berartl seplhak;
menyatakan satu darl Isomer
geometrl, dengan atom-atom
atau gugus-gugus tertentu
terletak pada plhak yang
sama dalam satu bldang,
misalnya cls-2-butena
(cis)

Complezdne nama dagang
garam-garam tertentu asam
etdenadlamlnatetrasetat

(Complexone)

corong Buchner corong
temblkar dengan alas bundar
rata yang berlubang;
dlgunakan untuk
penyarlngan cepat dengan
sedotan (Isapan)
(Buchner funnel)

corong Bunsen corong kaca
dengan leher panjang pada
sudut 60"
(Bunsenfunnel)

corong pisah corong
berbentuk bola dengan salur
berkran dl bagian bawah
serta moncong berpenutup dl
bagian atas; dlgunakan
dalam ekstraksl fase calr;
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setelah pengocokan
secukupnya, kedua lapisan
zat cair yang terbentuk
dlpisahkan dengan membuka
kran dan membiarkan

lapisan yang bawah keluar
melalui saluran

(separatory funnel)

CP singkatan dari
Chemically Pure, muml
kimia

(CP)

cuci balik allran air (atau
udara) yang dipancarkan
atau digerakkan berlawanan
dengan arah gerakan yang
biasa

(backwash)

cuka zat cair yang
mengandung 3--6% asam
asetat; diperoleh pada
oksidasi etanol karena

tindakan bakteri pada anggur
dan bir

(vinegar)

D

d- awalan usang; diturunkan
dari kata dekstro (kanan);
yang telah digantikan oleh (+)

(d-)

D- awalan nama kimia,

terutama gula dan asam
amino, yang menunjukkan
struktumya; bila gugus
hidroksil pertama gula berada
pada sisi sama dengan gugus
alkohol, maka senyawa dalam
bentuk D; bila berada dalam

sisi berbeda maka senyawa
dalam bentuk L-; kedua L-

dan D- glukosa ujud; dalam
hal asam amino; L-alanina
berkaitan dengan gula
L-gliseraldehida dan
menuruti tata nama yang
serupa; semua asam amino

yang ditemukan dalam alam
adalah L-, yang sintesis DL,

dan terdapat sedikit sekali
asam D-amino dalam alam

(D-)

2,4-D
(2,4-D)
lihat; asam 2,4-diklorofenoksiasetat

Dacron cap dagang serat
sintetik poliester
(Dacron)

damar sisa padat yang
diperoleh dari terpentin kasar
sesudah minyak terpentin
habis tersuling; bersifat keras
rapuh dan tembus sinar,

berwama kuning muda, tidak
mempunyai rasa; digunakan
untuk membuat sabun,
pemis, cat, dan juga dalam
industri farmasi

(resin)
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tiawriang wadah terbuka
atau tertutup untuk
menguapkan zat calr, untuk
memasak makanan atau

membangkltkan kukus
(boiler)

dapar
(buffer)
lihat: penyanqpa

DCPA

(DCPA)
lihat: dimetil
2,3,5,6-tetraklorotercftalat

DDD

(ODD)
lihat: diklorodifcnildikloretana

DDM G-4; diklorofena;

2,2'-dihidroksi-5,5'-diklorodife-
nilmetana; insektisida
menyerupal DDT
(DDM;

diaminodipheni/lmethane)

DDT nama umum campuran
Isomer insektisida dengan
rumus umum

X  -CH- @ X:
CCI3

keaktifan membunuh

serangga secara sentuh
melalui perut disebabkan
oleh gugus^-CCla: X
umumnya adalah Cl; DDT

teknis mengandung tidak
kurang dari 50%
p,p'-dikloro-2.2-
difenil-1,1,1 -tiikloroetana;
hablur kuning
(DDT; dichohdiphenpl-
trichloroethane)
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DDX 2,2'-bis-(p-halofenil
-1,1,1, -trikloroetana
(2,2'-bts-(p-halophenyl) -1,1 J.
-trichloroethane); insektisida
menyerupal DDT
(DDX)

deamidasi

pemecahan gugus amino,
misalnya oleh adenase
(deamidation)

deaminasi pengeluaran
gugus amlno oleh hidrolisis:
RNH2 + H2O ROH + NH3;

oleh oksidasi:

RCHNH2COOH
oks

RCOCOOH+NHa:

oleh reduksi:

RCHNHzCOOK-^RCHaCOOH + NH3
(deamtnation)

deamino pemecahan amonia
dari asam amino dan protein,
dengan pembentukan asam
lemak yang sepadan
(deamino)

dehidrat kering; semua
aimya telah dikeluarkan;
misalnya, dari telur untuk
membuat serbuk telur; pada
umurnn)ra berarti kering pada
suhu rendah, misalnya
dengan penghampaan untuk
mengekalkan supaya rasa tak
berubah

(dehydrate)



dehidrogenase enzim yang
menjalankan oksldasi dalam
sel hldup dengan
mengeluarkan hldrogen darl
substrat; hanya dapat
berfungsi dengan
meneruskan hldrogen inl
kepada zat lain, yang
dlnamakan zat antara

penertaia hldrogen, yang
akan dlteruskan ke okslgen
untuk membentuk air; bagl
setlap substrat terdapat
dehldrogenase khas
(dehydrogenase)

dehidrogenasi mengurangl
hldrogen dalam suatu zat;
oksldasi dengan
menghllangkan atom
hldrogen, tetapl penambahan
atom hldrogen, pembakaran
lengkap atau substltusl
halogen dengan hldrogen
bukanlah dehidrogenasi
(dehydrogenation)

dehidrolisis penylngklran
hldrogen dan okslgen zat
organlk dalam nlsbah yang
ada dalam air

(dehydrolysis)

dehidrotiotoluidina
C14H12N2S; menghablur darl
etanol dalam prlsma kunlng,
berpendar pelangl; zat antara
dalam stntesls zat celup azo
(dehydrothiotoluidine)

Dekalin nama dagang
dekahldronaftalena.

blslklo-[4,41-dekana:
hldrokarbon slkllkjenuh; zat
calr tanpa wama; detergen,
pelarut, dan penggantl
terpentln dan mlnyak pelumas
(Dekalin)

dekarboksilasi penylngklran
satu atau leblh gugus
karboksU suatu molekul atau

asam organlk, atau senyawa
yang sejenls denggm karbon
dlokslda

(decarboxylation)

dekster berada pada baglan
kanan

(dexter)

dekstran pollsakarlda yang
tersusun atas satuan

fruktosa berhubungan; tldak
dlsukal dalam pabrlk gula,
tetapl berguna dalam kllnlk
bagl pemlndahan darah;
dihasllkan oleh reaksl

Betacoccus arabtnosaceous

pada gula
(dextran)

dekstrase enzlm yang
mengubah dekstrosa menjadi
asam laktat

(dextrase)

dekstrin karbdhldrat dengan
rumus molekul umum sama

dengan kanjl, tetapl
molekulnya leblh kecll dan
tldak begltu rumlt; dekstrin
adalah hasU antara pada
hldrollsls kanjl
(dextrin)

45.



dekstro- bentuk gabungan
yang menyatakan hubungem
kanan atau ke kanan, awalan
idmia yang dewasa Ini telah
banyak dlgantl dengan (+),
yang dlgunakan untuk
menekankan baliwa zat

adalah enantlomorf memutar
ke kanan. tanpa
memperhatlkan apakah
konfigurasi famlli telah
dikenal atau tldak
(dextro-)

dekstrosa gliikosa; gula yang
ditemukan dalam tumbuhan

dan dalam darah; dlgunakan
dalam makanan, dalam
pembuatan blr, dan dalam
kue

(dextrose)

delta lambang yang
menyatakan atom karbon
keempat dalam rantallurus;
dllambangkan dengan huruf
keempat abjad Yunani
(delta)

demineralisasi deionisasi:
1. penylngklran penyusuh
anorganlk; 2. penylngklran
zat padat yang melarut darl
air

(demineraHzation)

denaturasi perusakan tablat
blasa suatu zat. sepertl
penambahan metanol atau
aseton ke dalam etanol yang
membuat zat tersebut tldak
sesual lagl untuk dlmlnum
(denatiiration)

denitrasi 1. proses
penggantlan atau pemlsahan
gugus nitro senyawa organlk;
gugus nltro dapat dlubah
menjadl gugus amlno dengan
jalan reduksl; kemudlan
nitrogen dapat dlhllangkan
dengan pendlazoan senyawa
yang dlreduksl Inl dengan
mendldlhkannya dengan £ilr
atau etanol: 2. penguralan
senyawa nltrat oleh beikterl
yang menghasllkan nitrogen;
bakterl yang menjalankan
penguralan Inl dlnamakan
pendenitrasl
(denitration)

deoksl- awalan yang
menyatakan suatu senyawa
yang hldroksllnya telah
dlgantlkan dengan hldrogen;
desoksi"

(deoxy-)

deoksidasi proses
menghllangkan okslgen atau
mereduksl

(deoxydation)

derajat polimerisasi D.P;
bllangan yang harus
dlkaUkan dengan rumus yang
paling sederhana yang
menyatakan persen susunan

suatu benda pollmer, supaya
memperoleh bobot
molekulnya; lazlmnya
dlgunakan pada selulosa
(degree ofpolymerization)
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deret kumpulan zat.
bllangan, atau kuantltas lain
pada kimipulan yang sama
yang dlsusun secara
beraturan: biasanya menurut
bertambahnjra atau
berkurangnyajumiah slfat
utnum

(series)

deret alkuna

(ahkyne series)
lihat: deret asetiiena

deret asetiiena deret

hidrokarbon tak jenuh
dengan rumus CnH'2n-2 yang
mengandung Ikatan rangkap
tlga antara atom karbon,
-C»C-: anggota pertama deret
adalah asetiiena atau etuna

CH=CH; nama anggota deret
berakhiran -una

(acetylene series)

deret homolog deret senyawa
yzing masing-masing
anggotanya berbeda dari
anggota berikutnya oleh
penyisipan gugus -CH2-
dalam molekul; deret
demikian dapat dinyatakan
dengan rumus umum, yang
menunjukkan perubahan
berangsur-angsur dan teratur
dalam sifat dengan naiknya
bobot molekul

(homologous series)

dermatol bismut subgalat
(dermatoO

desll radikal C10H21- dari
dekana

(decyl)

desmolase enzim yang —
bertindak untuk

membebaskan tenaga;
misalnya reduktase
(desmolase)

desmotrop satu dari pasangan
senyawa ketautomeran; Jenis
yang paling penting ialah:
(1) ketautomeran keto-enol;
(2) ketautomeran keto-siklo;
(3) ketautomeran amino

-imino; (4) ketautomeran
nitroso-isonitroso atau oksim-
isoksim; (5) ketautomeran
nltroisonitro; (6) ketautomeran

nitrosamin-isodiazo, dan (7) ketau
tomeran azo-hidreizina

(desmotrope)

desmotropisme kealelomor-
fan, kealotropan dinamik:
bentuk keisomeran senyawa
organik antara kedua molekul
yang mengandung jumlah
dan jenis sama atom dengan
valensi serupa, tetapi dengan
ikatan yang berbeda:
misalnya, karena adsmya
pergeseran ikatan rangkap
dua

(desmotropism)

desoksi

(desoxy)
lihat: deoksi

desoksiribosa C5H10O4:
D-2-deoksirlbosa: gula yang
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dipisahkan oleh uralan DNA;
menunjukkan mutarotasi
(desoksiribose)

diaforase enzlm flavoprotein
dalam slstem pemapasan sel
(diaphorase)

diaforetik obat yang
merangsang pengeluaran
keringat
(diaphoretic)

diamGrfin diasetilmorfin; lihat
heroin

(diamorphine)

diasetil dlketobutana; dimetll
diketon; CH3COCOCH3: zat

cair kuning kehijauan dengan
bau sangat kuat; ditemukan
dalam banyak mlnyak
penting dan juga dalam
mentega: diperoleh dengan
mereaksikan asam nitrit

dengan metlletil keton
(diacetyl)

diasetin CH20(0CCH3)
CHOHCH2O (OCCH3); pelarut
dan pemlastlk turunan
selulosa; lihat asetin
(diacettn)

diastase 1. amilase nabati;

2. enzlm malt yang
menghidrolisis di bawah 348 K
menjadi maltosa, dekstrin,
dan maltodekstrln

(diastase)

dlastereoisomer

(diastereoisomer)

lihat: diastereomer

diastereomer struktur

stereoisomer yang bukan
enantiomer; contoh: asam

mesotartarat dan salah satu

dari asam tartarat aktif optis
dikatakan sebagai
diastereomer, dan hanyalah
berbeda dalam tata letak

pada satu atom karbon;
berbeda dengan enantiomer,
diastereomer lazimnya
mempunycii sifat kimia dan
sifat fisiknya berbeda cukup
besar

(diastereomer)

diazo gugus -N=N- atau>.N-N=
(diazo)

-diazo

mendiazokan memasukkan

gugus diazo ke dalam suatu
senyawa, umumnya dengan
mereaksikan amina dengan
sebarang senyawa nitrogen
yang dapat melepaskan
oksida nitrogen, seperti nitril
atau asam nitrit: gugus
amonium dlganti dengan
gugus diazo: RNH2 + HONO +
HCl RN2CI + 2H2O

(diazotize)

diazometana N2CH2: senyawa
diazo rantai terbuka, sangat
reaktif, dan dlgunakan
sebagai bahan untuk
memasukkan gugus metil ke
dalam molekul

(diazomethane)
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diazonium kation dengan
rumus umum (RN=N)+
(diazoniwn)

dlbenzil bibenzil;
1,2-dlfenll-etana:

C6H5CH2CH2C6H5;
membentuk hablur tanpa
nyawa; mudah dloksldasi
oleh asam kromat menjadi
asam benzoat; bila

dipanaskan hingga 773 K
terbentuk beberapa stllbena
(dibenzyl)

dibenzo- awalan yang
menunjukkaij adanya dua
gugus benzo (^H4)2
(dibenzo-)

dlbenzoil 1. benzU; 2. awalan
yang menyatakan adanya dua
radlkal PhCO-

(dibenzoyl)

diborana boron hldrlda;
boroetana; gas tanpa wama
yang berbau tak enak; katalls
poUmerlsasl terutama untuk
etilena, zat antara untuk
senyawa boron organlk dan
sebagai bahan bakar roket
(diborane)

dibutil hidrokarbon, CsH is
yang ditemukan dalam
mlnyak mineral
(dibutyl)

dibutil ftalat

C6H4(C00C4H9)2; bahan
pemlastlk dan pelarut resin
sintetik; penetap dan pelarut

wangi-wangian dan bahan
pemumi tekstil

(dibutyl phtalate)

didal cawan kertas sarlng
beipori, kaca bersinter, atau
alundum yang digunakan
sebagai wadah zat yang
diekstrasi, misalnya dalam
radas Soxhlet

(thimble)

dieldrin C12H8OCI6;
dimetanonaftalena berklorin;
hablur putih padat;
insektisida

(dieldrin)

diena nama generik untuk
hidrokarbon alifatik yang
mengandung dua ikatan
rangkap
(diene)

dienestrol HOC6H4C(CHCH3)C
(CHCH3)C6H40H; serbuk
hablur tanpa wama; estrogen
sintetis yang digunakan
dalam kedokteran

(dienestrol)

dietanolamina di-(2-hidrok-
sietil)-amina; (HOCH2CH2)2NH;
dapat disuling kukus; zat
antara pemlastik dan resin
sintesis; komponen detergen
dan sampo
(diethanolamine)

dietilamina (CH3CH2)2NH;
penghambat polimerisasi dan
zat antara bahan farmasi.
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pencampur karet, zat
pewama dan racun serangga
(diethylamine)

dietilena 1. siklobutana;

(CH2)4; 2. awalan yang
menyatakan adanya dua
radikal etllena

(diethylene)

dietilenaglikol dlhidroksidietil-
eter: CH2OHCH2OCH2CH2OH:
zat cair tanpa wama dan
hamplr-hampir tanpa ban;
zat pelembut dan pemuml
serat tekstil, kertas, dan serat
vulkanisasi; pelarut turunan
selulosa, zat pewama, dan
gom

(diethyleneglycoV

dietil sulfat (C2H5)2S04: zat
cair tanpa wama dengan ban
eter lemah; bahan pengalkil
dalam sintesis organik
(diethyl sulfate)

difenil CeHsCeHs: zat padat
tanpa wama yang menguap:
membentuk kepingan
mengkllap: racun jamur dan
zat pemindah kalor
(diphenyl)

dlfenilamina {C6H5)2NH:
kepingan tanpa wama:
penstabil plastlk, zat awal
bahan farmasi, dan zat celup
(diphenylamtrie)

difenilguanidlna HN;C(NHC6H5)2;
jejamm monoklin tanpa

wama; digunakan sebagal
pemercepat vulkanisasi
(diphenylguanidine)

digitalin C36H56O14; terdirl
atas digitalosa, glukosa, dan
digitaligenin; hablur jejamm
yang diperoleh darl daun
Digitalis purpurea;
digunakan dalam pengobatan
(digitalin)

digitalis daun Digitalis
purpurea, tonik kardiak yang
mengandung banyak
glukosida dan sari-sari aktif
(digitalis)

digitoksin C41H64O13;
glikosida yang berguna dalam
kedokteran diperoleh dari
daun Digitalis purpurea
(digitoxin)

digitonin sapontn C56H92O29
dari Digitalis purpurea
(digitonin)

dihidroantrasena difenildimeti-

lena

(dihydroanthracene)

diketon senyawa organik yang
mengandung dua gugus
keton (C=0): dikelompokkan
dalam jenis alfa dan beta
menumt kedudukan

gugus-gugus dalam molekul
(diketone)

diklorobenzena C6H4.CI2;

ditemukan dalEim bentuk

orto, meta dan para; zat cair
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tanpa wama:
p-dlklorobenzena yang paling
pentlng dan banjrak
digunakan sebagal penghalau
ngengat dan pengawabau
udara; o-diklorobenzena

digunakan sebagal zat antara
zat celup, Insektlslda, dan
pelarut
(dichlorobenzene)

diklorodifenildikloroetana 2,2-
bis (p-klorofenil) -1,1 -dikloroeta-
na; insektisida menyerupai
DDT; penghambat khas
korteks adrenal

(dichlorodiphenyldichloroethane)

diklorodifluorometana CCI2F2:
dalam perdagangan dikenal
sebagal Freon-12 dan Arcton
12; bahan pendlngln; juga
digunakan sebagal zat antara
untuk plastlk fluorokarbon

(dichlorodifluoromethane)

dikloroetil eter (C1CH2CH2)20,
zat calr tanpa. wama dengan
bau kloroform; pelamt untuk
banyak senyawa organlk,
lemak, dan mlnyak
(dichloroethyl ether)

diklorometana metllena
klorlda, CH2CI2: zat calr
tanpa wama, dengan bau
sempa kloroform; dluralkan
oleh air pada 473 K
memberlkan asam format dan
asam klorlda: banyak
digunakan sebagal pelamt,
temtama untuk

fnenghllangkan zat,
'melamtkan selulosa asetat

dan menghllangkan gemuk;
agak tokslk
(dichloromethane)

1,2-dlkloropropana propllena
dlklonda, CH3CHCICH2CI; zat
calr tanpa wama dengan bau
enak

(1,2-dichloropropane)

dimer senyawa yang teijadl
karena gabungan dua
molekul yemg sama
(dimer)

dimetano awalan yang
menunjukkan dua tltlan
-CH2- dalam llngkar
(dimethano-)

dimetilamina {CH3)2NH; zat
calr mudah menyala tanpa
wama dengan bau amonla;
pelamt dan zat antara untuk
bahan kimla karet dan bahan
klmla tekstll

(dimethylamine)

N,N=dimetilanilina C6H5N(CH3)2:
mlnyak tanpa wama
dengan bau khas; zat antara
bagl perasa dan zat celup;
Juga sebagal pelamt

(N.N-dimetbylaniline)

dlmetilglioksim dlasetll
gllokslm,

CH3C(N0H)C(N0H)CH3;
hablur jejamm tanpa wama
berkllau; pereaksl anallsls
untuk pengenalan blsmut.
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tembaga, kobalt, paladium,
dan nikel

(dimethy^lyoxime)

dimetil sulfat (CH30)2S04: zat
calr tanpa wama, tanpa bau;
bersifat toksik; zat mengatkil
dalam reaksi organlk
(dimethyl sulfate)

dimetil sulfoksida metll

sulfoksida; DMSO; (CHalaSO;
cairan tanpa wama, tanpa
bau, agak hlgroskopik;
pelamt bag! banyak bahan uji
anorganlk dan organlk

(dimethyl sulfoxide)

dimetil

2,3,5,6-tetraklorotereftalat
krist^ dengan titik leleh
I566yang tak lamt dalam
air; sedikit sekall lamt dalam
aseton dan benzena dan
dlgunakan sebagai herbisida;
DCPA

(dimethyl
2,3,5,6-tetrachloroterephthalate)

-dingin

pendingin Liebig umumnya
dua tabung kaca sesumbu;
air dingin mengalir melalui
tabung luar dan uap yang
akan diembunkan lewat
melalui tabung dalam
(Liebig condenser)

dinitrobenzena CHaOCeHslNOlz
: hablur tanpa wama; sangat
toksik: zat antara bagi zat
celup; pengganti kapur bams
(dtnitrobenzene)

2.4-dinitrotoluena C6H3CH3(N02);^
hablur Jejarum tanpa
wama: zat peledak dan bahcm
antara zat celup
(2,4-dinitrotdluene)

1,4-dioksan 1,4-dietilena
dioksida: OCH2CH2OCH2CH2:
zat cair tanpa wama dengan
bau lemah, toksik dan
bersifat hemolitik terhadap
sel darah merah; pelamt
organlk
(1,4-dioxcme)

dioksi- awalan yang
menyatakan adanya dua
atom O tambahan dalam
senyawa organlk
(dioxy-)

dioksim radlkal CH:NOH, yang
ditemukan dalam bentuk sin-

dan anti-

(dioxime)

diol glikol: senyawa organlk
dengan dua gugus OH
(diol)

-dion akhiranyang
menyatakan dua gugus keto,
^CO: contoh: butadion
(-dione)

diosa Imonosakarida yang
mengandung dua atom C
(diose)

dipentena CioHie: terpena
aktlf optis: pelamt danTjahan
penyerak yang digimakan
sebagai zat antara organlk
(dipentene)
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disakarlda gula )^g
diturunkan dari

monosakarida, dengan
penyingklran satu molekul air
dari dua monosakarida

(disaccharide)

disiandiamida

sianoguanidina;
NH2C{NH)(NHCN): zat padat
hablur tanpa wama;
zat-antara farmasi, zat celup,
dan resin sintetik

(dicyandiamide)

disikllk struktur atom yang
mengandung dua lingkar.
misalnya naftalena
(dicyclic)

dlsmutasl perubahan yang
menghasilkan dua bahan dari
satu bahan (misalnya reaksi
Cannizzaro)
(dismutation)

dlsosiasi pemecahan molekul
dalam proses kimia, yang
menghasilkan satu atau lebih
molekul lain; disosiasi
lengkap teijadi bila suatu
bahan tidak lagi dapat
dluraikan lebih lanjut, seperti
pada amonla dan karbon
dioksida; degradasi
menyatakan disosiasi
bertahap, molekul makin
lama makin kecil tahap demi
tahap
(dissociation)

distilasi

(distillation)
lihat: penyulingan

diterpena hidrokarbon tak
jenuh dengan rumus empirik
C20H32, yang dapat dianggap
sebagai dimer terpena: dapat
mengandung satu atau lebih
lingkar rantai karbon
tertutup; istilah inijuga
berlaku bagi turunannya
yang lebih sederhana
(diterpene)

ditiana 1. dietilena disulfida; 2,
hidrokarbon heterosiklik
dengan dua atom S dan satu
atom N dalam lingkar
beratom-lima

(dithiane)

ditiazina C3H3NS2:
hidrokarbon heterosiklik
dengan dua atom S dan satu
atom N dalam lingkar
beratom-enam

(ditiazine)

ditiazola C2H3NS2:
hidrokarbon heterosiklik

dengan dua atom S dap satu
atom N dalam lingkar
beratom-ltma

(dithiazole)

ditiol

gugus kimia -S2-
(dithioD

dition campuran natrium
dltiosalisUat; serbuk kiining
larut air, yang digunakan
dalam kedokteran hewan

(dithion)
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dltizon difenlltlokaitiiazon,

C13H12N2S: diperoleh sebagal
zat padat blru hitam, yang
mengural pada 438 - 442 K;
zat pengompleks yang banyak
dlgunakan dalam ekstraksi
pelarut; juga digunakan
sebagai pereaksi dalam
penentuan tlmbel
(dlthizone)

diuretik zat yang menambah
produksi air kemlh, termasuk
raksa organik xantln (kopi
dan teh), serta zat yang
mengubah simpanan alkali
darah, seperti urea, kalium
nitrat, kalium klorida
(diuretics)

dl- senyawa dekstro-levo,
misalnya takaktlf (i-) atau
rasemat

(r-); sekarang sudah diganti
dengan +
(dl-)

dosis 1. kuantitas obat yang
diberikan pada satu waktu; 2.
jumlah tenaga sinaran
mengion per satuan massa
zat yang disinari pada tempat
tertentu, misalnya bagian
tubuh; dinyatakan dalam rem
atau rad

(dose)

dosis maut 1. dosis minimum

yang menyebabkan kematian;
2. dosis sinaran mengion
yang cukup besar untuk
menyebabkan kematian
(fatal dose)

Dralon nama dagang serat
sintetik poliakrilonitrll
(Dralon)

Drikold bahan pendingln yang
terdiri atas karbon dioksida

padat (es kering)
(Drikold)

-duduk

kedudukan amfi atom

hidrogen 2,6 dalam dua
lingkar heksaatom, seperti
dalam naftalena

(amphi position)

kedudukan berdampingan
penataan berurutan
radikal-radikal dalam suatu

lingkar organtk; misalnya,
posisi-orto atau posisi-1,2,3
(adjacentposition)

-duduk

kedudukan berurutan

kedudukan berurutan

(consecutive position)

kedudukan gama 1. atom
karbon ketiga dalam rantai
alifatik: misalnya, dalam
asam gama-kloroheksanoat;
2, atom ketiga dari senyawa
pentasiklik atau atom
keempat dari senyawa
heksasiklik, misalnya
substitusi gama-naftalena,
yaitu kedudukan setelah
kedudukan beta dan

berhadapan dengan
kedudukan alfa
(gamma position)
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kedudukan meso 1. keduduk-
an radlkal mensubstltusi
yang melekat pada atom C
yang terletak antara dua
atom hetero dalam suatu
Ungkar yang dlnyatakan
dengan huruf Yunanl mu; 2,
kedudukan 5- atau 10- dalam
lingkar naftalena; 3.
kedudukan -10 dalam
fenantrldina

(meso position)

kedudukan meta kedudukan
1 dan 3 dalam lingkar
benzena

(meta position)

kedudukan para kedudukan 1
dan 4 dalam lingkar benzena
(para position)

kedudukan visinal
kedudukan berdamplngan;
terutama dlgunakan untuk
kedudukan 1,2,3 darl
penyubstltusl pada lingkar
benzena

(vicinal position)

dulcin H2NOCNHC6H4OC2H5
bahan stntesls,
parafenetllurea
(parafenotol-karbamlda), yang
250 kail leblh manls darl
gula, tetapl tldak dllzlnkan
untuk dlcampurkan dalam
makanan

(dulcin)

dwillngkar
(dic\;clic)
lihat; disiklik
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ebonit karet vulkanisasi keras
yang digunakan dalam
pembuatanbarang kecil dan
digunakan sebagai sekat
listrik

(ebonit)

EDTA asam

etilenadiaminatetraasetat,

dalam bentuk garam natrium
banyak digunakan untuk
penentuan kompleksometris
(EDTA;
ethylenediaminetetraacetic
acid)

efek pengarahan efek gugus
yang telah ada dalam lingkar
benzena atau turunan

senyawa aromatik lainnya,
yang memaksa gugus-gugus
lain yang hendak bersenyawa
menduduki tempat tertentu
dalam molekul sesuai dengan
jenis gugus
(orientation effect)

EJGTAasam etilena-
glikolbis(beta-aminoetil
eter)-N,N,N',N'- tetraasetat;
komplekson, analog dengan
EDTA: digunakan dalam
menentukan kalsium dalam
suasana magnesium

(EGTA;
eth\;leneglycolbis(beta-amino-

ethyl ether(-N,N,N',N'-tetra-
acetic acid)

ekaasam senyawa dengan satu
gugus OH yang dapat
menggantikan atom H dari
satu asam; misalnya, alkohol
monoasam, MeOHa

(monoacid)

ekalapis ekafUm; film
permukaan ekamolekul,
misalnya oktadekanol;
digunakan untuk mencegah

penguapan permukaan air
yang luas
(monolayer)

eksergonik reaksi pembekal
tenaga, misalnya pengoksidan
bahan makanan

(exergonic)

eksipien zat yang digunakan
dalam farmasi untuk
mencampur obat supaya
memperoleh bentuk yang
lebih mudah digunakan;
misalnya, untuk
memudahkan penyerapan

obat yang berminyak atau
untuk mengencerkan obat
keras hingga diperoleh dosis
yang diperlukan dalam
bentuk yang mudah diolah
(excipient)

ekskresi pengeluaran hasil
metabolisme, baik dengan
jalan penyimpanan-dalam
bentuk zat yang tidak melarul
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maupun denganjalan
mengeluarkan dari tubuh
(exxretiorO

eksopeptidase enzim yang
memecah ikatan peptida
dekat satuan ujung, misalnya
pada ujung rantal protein;
menurut tata nama lama, inl
adalah peptidase seperti
dalam aminopeptldase,
karboksipeptldase, dan
dipeptldase air pencemaan
(exopeptidase)

eksosiklik istilah serQrawa
kimia slklik yang menyatakan
adanya ikatan rangkap dua
dalam rantal samping
(exocyclic)

ekstrak sediaan pekat obat
nabati atau hewanl yang
diperoleh dengan menarlk
sari aktifnya dengan pelarut
yang sesuai kemudian
memekatkannya hingga
tahap yang tertentu; sari
(extract)

ekstrak hati pekatan sari
antianemi dari hati mamalia;

merangsang pembentukan
eritrosit dalam §umsum

tulang; sari hati
(liver extract)

ekstraksi proses pemisahan
suatu bahan dari

campurannya, biasanya
dengan menggunakan pelarut
(extraction)

ekstraktor peralatan untuk
menyuling kayu dan
memumikan hasilnya, yang
digunakan dalam industri
(extractor)

elastase enzim

pankreatopeptidase
(elastase)

elastin serat protein dengan
keelastlkan dan daya
memanjang tinggi yang
ditemukan dalam jaringan

penghubxmg vertebrata
(elastin)

elastomer istilah kumpulan
bagi semua benda yang
mempunyai sifat karet asli,
karet vulkanisasi, karet

olahan ulang, atau karet
ttruan, yang meregang bila
dalam tegangan; berkekuatan
regangan, mengerut secara
cepat, dan pulih ke dimensi
mulanya secara penuh;
misalnya, elastomer yang
mengandung rantai polimer
(elastomer)

elastomer sintetik hasil

substitusi getah yang
dlhasilkan melalui pelbagai
proses; misalnya. Buna,
Perbunan, Thiokol, Neoprene,
Vistanex

(synthetic elastomer)

elektrofil

(electrophile)
lihat: nukleofil
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elektroforesis perpindahan
zarah suspensi dalam medan
Ustrik; tegasnya, pemlsahan
kromatografi dipercepat
dengan mencelupkan masing-
masing ujung medium dalam
elektrolit dan menggunakan
tegangan Ustrik
(electrophoresis)

elektron kromofor elektron
ikatan rangkap dua pada
gugus kromofor: elektron
tersebut tidak terikat sekuat
seperti pada ikatan tunggal,
jadi dapat dialihkan ke
ttngkat tenaga yang lebih
tinggi tanpa memerlukan
tenaga yang besar; spektrum
elektronnya terdapat pada
frekuensi spektrum tampak
atau dekat ultra-violet
(chromophore electron)

elektron pembawa warna
(chromophore electron)
lihat: elektron kromofor

elektron valensi elektron yang
terdapat dalam kuUt luar
suatu atom; disebut elektron
valensi karena
elektron-elektron inilah yang
mengambil peranan pada
waktu atom bereaksi dengan
atom yang lain, baik dengan
melepaskan, menerima,
maupun dengan berpatungan
elektron

(valency electrons)

eleopten bagian calr minjrak
astri y£ing berbeda dari
stearopten atau zat padat
yang melcirut di dalamnya
(eleopten)

eliksir ramuan untuk
menyediakan obat secara
farmasi; larutan dengan gula,
etanol, atau bahan lain yang
memberi rasa enak

(elixir)

eluat larutan yang dihasilkan
pada elusi
(eluate)

elusi proses ekstraksi zat
padat dalam campuran padat
dengan menggunakan zat
cair; misalnya, ekstraksi
vitamin suatu penyerap
dengan menggunakan larutan
(ehitton)

-elusi

pengelusl larutan yang
digunakan dalam elusi
(eluent)

elutriasi pemisahan zat padat
dalam bentuk zarah dalam

arus zat alir menaik

(elutJiation)

-embun

pengembunan bertingkat
metode pemisahan campuran
gas dengan jalan
menurunkan suhu atau

menaikkan tekanan sehingga
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salah satu gas mencalr
(fractional condensation)

emetik obat penyebab muntah
(emetic)

emetlna alkaloid serbuk putih;
emetik yang kuat dan
berbahaya
(emetine)

emollen ramuan obat yang
dapat melembutkan kulit
yang tertentu

(emolient)

emulsin sediaan enzim yang
diperoleh dari badam pahit
secara ekstraksi dengan air
dan mengendap dengan
etanol; juga diperoleh dari
banyak sumber tumbuhan
dan hewan

(emulsin)

en lambang bagi etilenadiamina
(en)

-ena akhiran yang berarti
ketal^enuhan; tepatnya
menyatakan ikatan rangkap
dalam senyawa organlk atau
akhiran alifatlk dengan
rumus umum CnH2n

(-ene)

enantik turunan asam enantat

CeHiaCOOH

(enantic)

enantil gugus CH3(CH2)5CO
(enanthyl)

enantio kebalikan satu

terhadap yang lain, misalnya
hablur enantiomorf; hablur
yang satu merupakan
bayangan cermin (tepat
bentuk kebalikan dari yang
lainnya)
(enantio)

enantiomer zat kimia yang
sama, kecuali bahwa

susunan atom dalam molekul

yang satu adalah bayangan
cermin dari yang lain
(enantiomer)

endopeptidase kelas enzim
pembelah peptida yang
bekeija pada titik sepanjang
rantai dan bukannya pada
gugus ujung
(endopeptidase)

endrin C12H8OCI6; hablur

putih yang melebur di atas

473 K (mengurai): tak melarut
dalam air; insektisida; isomer
ruang dari dieldrin yang
mempunyai sifat-sifat yang
serupa

(endrin)

enfleurase proses ekstraksi
minyak asiii, serta zat berbau
wangi dari
tumbuh-tumbuhan;

menggunakan lemak, vaselin,
atau gliserol untuk menyerap
minyak tersebut; minyak
kemudian diekstraksi dari

bahan penyerapnya
(erfrleurage)
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-enil akhlran yang menyatakan
mengandung satu ikatan
rangkap dan radikal seperti
dalam etenll H2C=CH-

(-enyV

enimisasi penyusunan ulang
antara molekul yang dapat
ballk, yaltu amlno menjadi
Imina

RCH = CH - NHR # RCHa-CH = NR

dari bentuk enamik menjadi
enimik

(enimization)

-enina akhiran yang
menyatakan hidrokarbon
dengan ikatan rangkap dua
dan tiga: misalnya, butenina
(-enine)

enol bentuk tautomer keton

tertentu, terutama yang
mempunyai karbon alfa
dengan atom hldrogen;
mempunyai gugus yang
mengandung ikatan rangkap
dan gugus hidroksil

^ = C-OH; gugus
Ini juga terdapat dalam fenol,
dan enol menyerupai fenol
dalam pelbagai reaksinjra;
atom H gugus -OH bersifat
asam dan dapat digantikan
oleh logam, misalnya oleh
natrium: senyawa natrium ini
bereaksi dengan alkil dan asil
klorida memberikan turunan

jenis; begitu pula atom H

pada gugus -OH dapat
digantikan oleh gugus asil
bila reaksi dilakukan dalam

larutan piridina

(enol)

enterokinase pengaktifan
enztm epitelium usus, yang
mengubah bentuk tripsinogen
menjadi tripsin
(enterokinase)
enzim biokatalis organik yang
dihasUkan oleh sel-sel hidup
yang bersifat koloid. larut
dalam air; umumnya
masing-masing enzim hanya
dapat mengkatalis satu Jenis
reaksi saja; seringkali enzim
diberi nama sesuai dengan
jenis reaksi yang dikatalisnya
ditambah dengan -ase;
misalnya, lipase, amilase,
katalase; nama biasa juga
ada, umpamanya: pepsin,
tripsin, erepsin
(enzyme)

enzim amilolitlk enzim yang
mengkatalis hidrolisis padi
menjadi zat yang lebih
sederhana; kadangkala juga
dinamakan amilase

(amylolytic enzyme)

enzim darah amilase, invertin,
enzim gllkolitik, enzim
proteolitik, kolesterase, dan
lipase
(blood enzyrrie)
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enzim hidrolitik enzim yang
mengkatalis hidrollsis,
mlsalnya pepsin, maltase,
emulsin, invertase

(hydrolytic enzyme)

enzim Jaringan luar enzim
yang dapat dengan mudah
diplsahkan dafl senyawa
dengan sel-sel hldup,
mlsalnya pepsin, maltase,
zlmase

(exocellular enzyme)

enzim kuning senyawa protein
dengan laktoflavln fosfat yemg
berasal darl khatnlr; dlaforase

(yellow enzyme)

enzim iipoiitik enzim yang
menghldroUsls lemak dan
ester menjadl alkohol dan

asam; llpase
(Itpolytic enzyme)

enzim pembaiik enzim yang
mengubah gula yang tak aktlf
optls menjadl karbohldrat
aktlf, atau darl karbohldrat

putar klrl menjadl putar
kanan atau seballknya;
mlsalnya, Invertase
(inverting enzyme)

enzim pehgawaamida enzim
yang mengkatalis
pengeluaran gugus amlno
dan asam-asam amlno

(deamidizing enzyme)

enzim pengawakarboksii
enzim yang mengkatalis

pengelugiran kaibondlokslda
dart asaniotganlk
(decarhoxyUztng enzyme)

eQzim pengkoaguiasi enzim
yang mengubah protein
melarut menjadl tak melarut,
mlsalnya trombln
(coagulating enzyme)

enzim pengoksid enzim yang
mengkatalis pengoksldan zat
organlk, rnlsalnya oksldase,
fenolase

(oxidizing enzyrne)

enzim pereduksi enzim yang
mereduksl zat organlk dan
anorganlk tertentu
(reducing enzyme)

enzim proteolitik enzim yang

mengkatalis hidrollsis
protein, mlsalnya pepsin,
papaln; protease

(proteolytic enzyme)

enzim Q enzim kentang, yang
mengubah amllosa menjadl
zimilopektln
(Q enzyme)

enzim Z enzim (boleh jadl
gama-glukosldase) dalam
kedelal yang merangsang
hidrollsis amllosa menjadl
maltosa

(Z enzyme)

enzimoiisis reaksl yang
dlhasllkan oleh enzim

(enzymolisis)
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enzlmologi Umu mengenal
enzim

(enzymology)

enzimosis fermentasi yang
dlsebabkan oleh enzlm

(enzymosis)

eosin bromeosln; C20H8Br4O5:
zat celup merah tekstll
(eosin)

epi (a) kedudukan 1,5 dalam
naftalena, mlsalnya
eplkloronaftalena;
(b) dalam aldosa dan

senyawa-senyawa sejenisnya
menyatakan struktur serupa
kecuali susunan sekitar atom

karbon alfa, misalnya
9,10-epldoksi antrasena

(antrasena-9, lO-peroksida)
(epi)

epiklorohidrin
S-kloropropUena oksida,
^H2QCHCH2C1: zat cair tanpa
wama dengan bau seperti
bau kloroform; pelarut cat,
pemls, dan resin
(epichlorohydrin)

eplmer satu dari pasangan
Isomer, yang berbeda hanya
dalam hal letak satu atom

hldrogen dan satu radikal,
yang keduanya terikat pada
atom karbon takslmetris yang
serupa: biasanya atom
karbon Inl terletak pada
ujung rantal
(epimer)

epimerlda epimer
(epimeride)

epinefrina adrenalin;
C6H3(0H) 2CHOHCH2NHCH3:
hormon yang dikeluarkan
oleh kelenjar adrenal;
digunakan dalam pengobatan
(eptnephrine)

epoksi- gugus

O

awalan yang menyatakan
adanya j embatan
oksigen, -0-, dalam suatu
molekul yang terikat pada
dua atom yang telah pula
diikat oleh atom lain

(epoxy-)

epoksida hasH pengepoksidan;
banyak digunakan dalam
plastik, pemlastik; pembasmi
serangga, dan obat; oksiran
(epoxide)

EPR

(ethi/lene propi;lene rubber)
lihat: karet etilena propilena

erapan istilah umum bagi
sebarang Jenis bahan yang
terikat pada suatu
permukaan terutama bila
mekanisme tidak ditentukan
(sorption)

erepsin nama campuran enzim
yang terdapat dalam getah
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usus: termasuk
amlnopeptidase dan
dlpeptldase
(erepstn)

ereptase erepsin
(ereptase)

ergokalsiferol
(ergocalciferol)
lihat: kalsiferol

ergosterin ergosterol
(ergostertn)

ergosterol C28H43OH: hablur
sterol nabati penting sebagal
sumber vitamin D2

(ergosterol)

eriokrom zat celup yang
dlgunakan sebagai tndlkator

dalam titrasi dengan EDTA
(eriochrome)

erltrltol C4H10O4: bentuk
tetrosa alkohol yang
ditemukan alamiah dengan-

Ict&k

HOH2C.C(HOH).C(HOH).CH20Hj
: ditemukan dalam beberapa
gulma; rasanya lebih manis
dari sukrosa; eritol

(eryhrltol)

eritrosa gula tetrosa: C4H8O4
(erythrose)

eritrosin C20H6l4Na2O5: zat

celup merah; pemeka kuat
dalam daerah hijau
spektrum: sifat yang tidak
umum dalam zat celup anion
(eiythrosin)
esens 1. larutan mlnyak asirl

dalam alkohol; 2. sari aktif
tumbuhan; 3. sari
buah-buahan

(essence)

esens euka hasU yang dibuat
secara sintetik atau dengan
penyulingan kayu (12% asam
asetat) dan diwamai dengan
anilina atau karamel
(vinegar essence)

es kering nama dagang karbon
dioksida padat, yang
digunakan sebagai zat
pendingtn
(dry ice)

ester senyawa yang terbentuk
pada reaksi antara alkohol
dan asam organik dengan
pengeluaran satu molekul air;
reaksinya dlsebut
pengesteran; bila dipanaskan
dengan natrium hidroksida
akan menghasilkan sabun,
dan reaksi ini disebut

penyabunan; lemak dan
minyak hewan adalah ester
asam organik tertentu dengem
alkohol bervalensi tiga, yeiitu
gliserol; karena baunya, ester
ada yang digunakan dalam
minyak wangi
(ester)

ester asam senyawa yang
dihasilkan oleh substitusi

radikal alkd terhadap
hidrogen yang dapat
ditukark^ dalam asam
(acid ester)
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ester asetoasetat CH3COCH2

COOC2H5; zat cair lincah
dengan bau menyenangkan;
dlsediakan melalul reaksi

natrium atau natrium

etoksida pada ester asetat,
atau oleh etanol pada
diketon; ester diasetat

(dcetoacetic ester)

ester campuran

ester dengan rumus umum

RCOOR

(mixed ester)

-ester

pengesteran reaksi
pembentukan ester antara
asam dan alkohol

(esterification)

esterase enzim yang dapat
memecahkan senyawa ester
menjadi asam dan alkohol;
termasuk, antara lain,

klorofllase dan lipase
(esterase)

estradiol C18H24O2: hablur

tanpa wama; hormon seks
perempuan dengan beberapa
penggunaan dalam
kedokteran

(estradiol)

estrin estron; salah satu

estrogen ovarium; dua
lainnya estradiol dan estriol
(estrin)

estriol C18H24O3: hablur tanpa
wama; zat yang ditemukan
dalam kencing wanita dan
dibentuk darl estron dengan
menambahkan kalium

bisulfat; mempunyai
keaktifan hormon seks

perempuan, tetapi tidak
seaktif estron

(estriol)

estrogen nama kumpulan
hormon kelamin perempuan
(estrogen)

estron C18H22O2; hablur tanpa
wama; hormon seks

(estrone)

etana C2H6; hidrokarbon

sederhana; gas j^ang
diketemukan dalam kerosin

pada penguraian suhu tinggi;
anggota kedua deret senyawa
hidrokarbon Jenuh rantal
lums yang disebut alkana;
dimetil; metilmetana

(ethane)

etanol CH3CH2OH: anggota
kedua deret alkohol alifatik;
banyak diguriakan sebagai
pelarut dan sebagai bahan
bakar, dalam minuman,
farmasi, dan teknik; etil
alkohol

(ethanol)

etanolamlna HOCH2CH2.NH2;
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zat padat tltik leleh rendah,
tanpa wama; mudah
menyerap air menjadl zat cair
likat; zat antara bagl bahan
farmasi, racun serangga, dan
bahan ktmla tenunan;

monoetanolamina; kolamina
(ethanolamine)

etanolisis alkohollsis yang
disebabkan oleh etanol

(ethanolysis)

etena

(ethene)
lihat: etilena

etenil radikgil H2C = CH. dan
etena

(ethenyV

etenoida zat mlrtp etena;
mengandung ikatan etilena
(ethenoid)

eter 1. dalam kimia: jenls
senyawa organik, yang
molekulnya terdirt atas atom
oksigen terlkat pada dua
raaiKai arkil yarlg serupa atau
berbeda; R1O.R2, Ri = R2
atau Ri + R2; pada eter yang
umum ditemukan sehart-hart
dua alkil yang dilkat Inl
sama, yaltu etil; oleh karena
Itu dlnamakan dietlleter; 2.
medium alam semesta
hipotetik yang di dalamnya
gelombang elektromagnetik,
misalnya cahaya. dapat
merambat

(ether)

eter campuran eter dengan
rumus umum R-O-R'; R dan
R' gugus alkil yang tidak sama
(mixed ether)

-eter
)

pengeteran reaksi
pembentukan eter
(etherificatiOT})

etida senyawa logam dengan
gugus eth, seperti Zn(C2H5)2
(etbyde)

etil gugus radikal dengan
rumus CH3CH2-
(ethyl)

-etU

pengetilan pembentukan
senyawa dengan pemasukan
gugus etil

(ethylation)

etil akrilat senyawa

CH2:CHC00C2H5, yang
digunakan sebagai pelarut
organik dan zat antara
dalam pembuatan polimer
(ethyl acrylate)

etil alkohol

(ethyl alcohol)
lihat: etanol

etilamina senyawa organik
yang satu atom hidrogen
amoniaknya atau lebih
telah disubstitusikan

dengan gugus etil;
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etilamlna. CH3CH2NH2:

dletUamlna, (CH3CH2)2NH:
trletilamlna, (CH3CH2)3N

(ethylamtne)

etil asetat ester asetat;

CH3COOC2H5; zat cair yang

digunakan sebagal pelarut
plastik dan zat antara
dalam pembuatan minyak
wangi

(ethyl acetate)

etllena CH2 = CH2: gas tanpa

wama yang berasa manis;
digunakan sebagal pemblus
serta untuk memberi bau

limau; dapat mematangkan
buah; etena

(ethylene)

etllena diamina

1,2-diaminoetana,

NH2CH2CH2NH; zat cair

tanpa wama; digunakan
sebagal pelarut,
pengemulsi, dan sebagal
bahan penstabll untuk
banyak senyawa organlk
(ethylene diamine)

etllena dlbromlda

1,2-dlbroinoetana;
BrCH2CH2Br: zat cair tanpa

wama, berbau manls;
berpelamt; zat Insektlslda
(ethylene dibromide)

etllena dlklorlda

1.2-dlkloroetana,
CICH2CH2GI; zat cair tanpa

wama yang berbau
klonoform; pelamt bsdk
untuk lemak dan Illln;

pelarut dein zat-antara resin
slntetlk dan salut

pennukaan

(ethylene dichloride)

etllena gUkol 1,2-dlhldrok-
sletana; CH2OHCH2OH; zat

cair agak llkat, tanpa
wama, tanpa bau, berasa

manls; pelamt zat celup,
bahan farmasl, Illln, dan

resin; komponen untuk

campuran zat antlbeku

(ethylene glycoD

etllena klorohldrln

2-kloroetanol;

CICH2CH2OH; zat cair

tanpa wama dengan bau
eter lemah; zat-antara

slntesls dan pelamt bagl
tumnan selulosa

(ethylene chlotohydrin)

etllena okslda epoksletana;

okslrana; CH2CH2O; gas
tanpa wama, berbau manls,
dan agak memedlhkan
mata; zat-antara pollmer,

pelumas, serta pelamt
organlk
(ethylene oxide)

etll format HCOOC2H5; zat

cair tanpa wama; banyak
digunakan sebagal gas
fumlgasl untuk serangga.
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larva, buah-buahan kerlng,
tembakau, dan makanan

(ethylformate)

etilidena gugus CH3CH=
(ethylidene)

etiliduna gugus CH3C
(ethylidyne)

etil klorida kloroetana;

C2H5CI; zat cair yang
dlgunakan dalam
pengobatan sebagai

anestetik dan dalam

industrl sebagai zat-antara

sintesis

(ethyl chloride)

etil laktat

CH3CHOHCOOC2H5: zat
cair tanpa wama dengan
bau menyenangkan; pelarut
resin dan turunan selulosa

(ethyl lactate)

etoksil gugus CH3CIJ2O-,
yang umumnya

dilambangkan dengan Eto-
(ethoxyl)

etuna

(ethi>ne)
■lihat: asetilena

eugenol 4-alil-2-metoksifenol;
C3H5C6H3(0H)0CH3; zat
cair tanpa wama:
konstituen utama minyak
bunga cengkih; bahan
wangi-wangian dan
bakterisida
(eugenol)

eukaliptol sineol; kayeputol;
CioHisO; zat cair tanpa
wama, berbau seperti
kapur bams; diperoleh dari
minyak eukaliptus, kayu
putlh, dan lavender
(eucalyptoD

6ukaliptus 1. genus pokok
Myrtaceae', 1. pohon gom
btm; daun Eucalyptus
globulus (Myrtaceae) yang
mula-mula ditemukan di
Australia; antiperiodik,
tonus, dan antipiretik
(eucalyptus)
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fadeometer radas untuk

mcngukur rintangan
terhadap pelunturan suatu
wama bila disinari secara
teratur

(fadeometer)

farmakodinamika kajian
mengenai kerja dan kaitan
obat dalam jasad
(pharmacodi>namics)

farmakognosi kajian
mengenai pengenalan,
sifat-sifat dan kualitas obat

mentah hayati
(pharmacognosi>)

farmakologi kajian mengenai
obat-obatan, asal usulnya,
susunan serta kesannya
pda organisme hidup (far
makodinamika)
(pharmacologi;)

farmakopea paparan obat
dengan syarat-syarat,
tetapan-tetapan, dosisnya
Oumlahnya yang herus
digunakan), dan
sebagainya, yang disusun
oleh panitia resmi
(pharmacopea)

farmakoterapi kajian tentang
perawatan penyakit
dengan obat-obatan
(pharmacotherapi;)

farmasi pengetahuan
mengenai pemilihan,

penyediaan. dan pemerlksaan
obat

(pharmaci;)

fenasetin asetofenetidin •

p-pasetllfenetidin

CH,3C0NHC6H4 0C2H,5;
hablur atau bubuK putih;
tidak berbau, digunakan
sebagai analgesik dan an-
tipiretik; biasanya
disediakan bersama
asetosal dan kafein dalam
bentuk tablet APC

(phenacetin)

fenetil radikal PhCH^CHg-,
dengan Ph = gugus fenil
(phenetyl)

fenil gugus C61H5-
(pherxyl)

feniletil gugus
CeH5CHi.CH2-
(pheny/ethy/j

feniihidrazina Cg^HsNHNHa;
zat-antara sintesis dan

pereaksi analisis; hablur
kuning pucat atau zat cair
berminyak yang berubah
menjadi pirang pada pe-
nyingkapan terhadap
udara; sangat toksik
(phen\;lh\;drazine)
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fenil isosianat fenil
karbamida; karbanil;
C^H5N;C:0; zat cair yang
mengurai dalam etanol dan
air; dapat menyala,
merupakan racun kuat dan
pemedih mata; digunakan
sebagai pereaksi untuk
mengenal alkohol dari amina
(pheniil isoci;anate)

fenol asam karbolat;
C^HsOH; zat padat,
berbentuk hablur tanpa
warna; asam lemah yang
membentuk garam fenolat
dengan alkali kuat;
pengkorosi dan toksik;
digunakan sebagai
antiseptik, bahan untuk
membuat resin, bahan
peledak, dan zat celup
(phenol; carbolic acid)

fenolase fermen yang
mengkatalis pengoksidan
fenol dan amina aromatik

(phenolase)

fenolftalein 3,3-bis(para-
hidroksifenil) ftalida:

(CftH^OHlgCgOzCfiH^;
indikator yang memberikan
warna merah dalam basa

dan tak bewarna dalam
larutanj asam
(phenolphthalein)

fenolsulfonftalein

bubuk kristal merah menyala
sampai merah tua; larut
sedikit sekali dalam air,
alkohol, dan aseton
(phenolsulfonephthaletn}

fenotiazina

tiodifenilamina; Q^HgNH;
insektisida dan zat antara

bahan celup; hablur kuning
muda atau tanpa wama,
yang pada penyingkpan
terhadap udara berubah
menjadi hijau zaitun
(phenothiazine)

feritin kompleks ferum(IH)-
hidroksida-fosfat-protein
(mengandung 23% besi)
yang terdapat dalam sel
mukosa usus, hati,
limpa, dan sumsum tulang;
bentuk suplai besi
(ferritin)

fermen enzim; biokatalis
organik yang dalam jumlah
kecil mengkatalisis
reaksi-reaksi organik
dengan proses fermentasi
(ferment)

feroin indikator redoks,
kompleks ortofenantrolin;
digunakan sebagai
indikator-dalam bila
mengoksid larutan dengan
serium(IV) sulfat atau
dengan kalium dikromat
dalam suasana asam sulfat
encer; dalam keadaan
tereduksi berwarna merah,
dalam keadaan teroksidasi
berwarna biru
(ferroin)

feron pembawa enzim;
bersifat koloid dan

merupakan sumber
keaktifan katalis

(ferron)

69



ferosena (CH2)5iFe(CH2|)5;
besi disiklopentadienil;
digunakan sebagai zat
pengeras untuk getah,
pencampur bahan bakar,
dan zat antara polimer
(ferrocene)

fibrin protein darah (0,1 ~
0,4%) dari jaringan otot;
dibentuk dari fibrinogen
oleh tindakan enzim,
misalnya trombin;
digunakan secara teknis
dalani; fotografi, dalam in-
dustri tekstil, pencelupan,
dan kulit
(fibrin)

fibrinogen zat bakal fibrin

dalam darah, dalam keadaan
cair; menjadi padat bila ter-
dapat luka, membentuk fibrin
oleh pengaruh trombin
(fibrinogen)

fibrinolisis penguraian fibrin
oleh plasmin
(fibrinolisis)

fiksasi pembuatan senyawa
tak menguap, padat, atau
tak terlepas; misalnya,
butiran perak bromida
dalam fotografi
(fixation)

fisiologi kajian mengenai
bagaimana tubuh
dari semua jasad melakukan
kerjanya
(physiologi)

fitokimia cabang ilmu kimia
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yang mengkaji zat yang
ditemukan ddam tanaman

(biosintetis, isolasi,
identifikasi, serta reaksinya
(phitochemistry)

fitol zat antara dalam sistesis
vitamin E dan K; alkohol
diterpenil yang diperoleh
dari reaksi alkali terhadap
klorifil

(phytol)

fitonadion vitamin Kl;
CH3C 10H4O2C20 H39;
zat cair kuning terang, ken-
tal, tak berbau; digunakan
dalam pengobatan
(phytonadione)

fitosterol nama kumpulan
sterol yang hanya terdapat
dalam tumbuh-tumbuhan
(phytosterol)

flavin 1. isoaloksazina;
C 10H6N4O2; inti pigmen
kuning alami; lihat
riboflavin; 2.
tetrahidroksiflavanol;
C15 H 10 O7; zat celup kun
ing yang diperoleh darikulit
kayu pohon Quercus tinc
torial

(flavin)

flavonoid senyawa alam,
pigmen dalam bunga,
buah, sayur-sayuran, serta
kulit pohon
(flavonoid)

flavoprotein kumpulan pro
tein yang mengandung
riboflavin dalam molekul



gugus prostetiknya; bekerja
scbagai dchidrogenase
dalam sel

(flavoprotein)

fluida

(fluid)
lihat: zat alir

fluoresein resorsinolftalein;
C20H12 O5. habiur merah
dengan pendar-fluor hitam
(fluorescein)

fluorimeter

(fluorimeter)
lihat: fluorometcr

fluorogen radikal yang bila
terdapat dalam senyawa
akan menyebabkan
pendsir-fluor

(fluorogen)

fluorokarbon kelas senyawa
organik yang beberapa
atau semua atom hidrogen-
nya telah diganti dengan
fluorin; tidak reaktif dan
tahan terhadap panas;
digunakan sebagai pelumas
dan polimemya banyak
digunakan dalam industri
kimia yang mengolah
bahan mengikis; juga
digunakan sebagai
isolator listrik
(fluorocarbon)

fluorometer 1. alat untuk

mengukur jumlah cahaya
yang diberikan oleh
sinar-X; 2. lekatan kepada
fluoroskop, yang

memungkinkan operator
memperoleh bayangan
tepat yang tak terdistorsi
dari suatu benda, dan
menentukan secara tepat
kedudukannya
(fluorometer)

formaldehida oksimetilena;
HCHO; aldehida paling
scderhana; gas berbau
menyengat; digunakan
dalam pembuatan bahan
celup tertentu, dan dalam
pembuatan plastik serta
resin tiruan

(formaldehyde)

formalin nama dagang untuk
larutan formaldehida 27%

(A.S.) atau 45% (Inggris)
(formalin)

formamida metanamida;
MC0NH2; zat cair tanpa
bau, likat, tanpa warna;
pelarut dan zat antara
sintesis

(formamide)

formil gugus HC = O —
(formyl)

foron

{CHsh C:CH.C0.CH:C(CH3)2:
diisopropilidena aseton;
pelarut dan zat antara
sintesis mcnyerupai kapur
barus dalam kebanyakan
sifatnya dan merupakan
pelarut untuk selulosa nitrat
(phorone)
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fosfatase enzim cairan tubuh
atau jasad yang memecah
gabungan karbohidrat
fosfat

(phosphatase)

fosfida-senyawa yang terdiri
atas fosforus yang berpadu
secara langsung kepada
logam
(phosphide)

fosfina hidrogen fosfida;
kelompok senyawa organik
yang dibentuk dengan
mengganti satu atau lebih
atom hidrogen pada bahan
induk fosfin (PH3);
biasanya dengan alkil atau
aril

(phosphlne^

fosfolipid fosfatida; nama
kumpuian bagi lemak
tersubstitusi, yang
mengandung asam fosfat
dan basa nitrogen
(phospholipid)

fosfoprotein kelompok pro
tein terkonjugasi, yang ter
diri atas protein sederhana
yang berpadu dengan
senyawa fosforus; kecuali
asam nukleat dan lesitina,
yang lainnya tidak dikenal
(phosphoprotem)

fosforimeter alat yang
digunakan untuk mengukur
kelangsungan kejadian
pendar-fosfor
(phosphorimeter)
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fotokatalis zat yang
menggalakkan reaksi yang
dikatalis oleh cahaya;

karbohidrat dalam

tumbuh-tumbuhan hijau,
menggunakan air dan kar
bon dioksida; dipercepat
oleh cahaya dengan
adanya kloroplas
(photocatali/st)

fotokimia cabang kimia yang
bertalian dengan (1) kesan
cahaya pada benda-benda,
seperti dalam fotografi; (2)
pembentukan cahaya
dengan bantuan kerja
kimia

(photochemistry)

fotokromisme sifat

menukarkan cahaya secara
berbalik bila disingkapkan
terhadap sinar ultraviolet
atau dekat-tampak
(photochromism)

fotolisis penguraian
fotokimia, tenaga
penguraian kimia yang
disebabkan oleh kerja
cahaya
(photolysis)

fotolit zat yang diuraikan oleh
cahaya
(photoJite)

fotopolimer polimer yang
peka terhadap cahaya;
digunakan dalam proses
fotografi atau yang se-
jenisnye

(photopolimer)



fotosintesis pembentukan
karbohidrat dari karbon

dioksida dan air dengan
bantuan sinar matahari;
terjadi pada tumbuhan
hijau yang berisi klorofil
yang bekerja sebagai
katalis; reaksi yang terjadi
ialah : 6CO2 + 672 k cal
-♦•CgHiaOg + 6O2;
reaksi ini merupakan
semua makhluk hidup dan
juga menghasilkan oksigen
(photosynthesis)

fototropi 1. perubahan dapat
-balik warna yang
diimbas oleh cahaya
berwarna; 2. perubahan-
dalam atau kehilangan
warna dari zat ceiup dalam
cahaya dengan panjang
gelombang tertentu
(phototropy)

Freon CCI2F2; senyawa
karbon, klorin, dan fluorin
yang digunakan dalam
lemari es; titik didihnya
rendah; tidak toksik serta
tidak mudah terbakar
(Freon)

firuktosa D(-)fruktosa;
levulosa; gula
sederhana suatu
karbohidrat, yang
ditemukan dalam madu
dan buah-buahan; bentuk
isomer glukosa; merupakan

salah satu komponen
sukrosa
(fructose)

ftalat anhidrida
C^H*i(C0)20; jejarum
panjang menyerupai
sutera; zat antara bagi
bahan farmasi, zat celup,
resin sintetik, dan pemlastik
(phthalic anhydride)

ftalein turunan anhidrida
ftalat yang mengandung
dua sisa fenol, rhisalnya
fluoresein
(resorsinolftalein), yang
dibentuk pada kondensasi
satu molekul anhidrida
ftalat dengan dua molekul
anhidrida ftalat dengan dua
molekul resorsinol
(phtalein)

fuchsin rosanilin; zat warna
merah terang yang terdiri
atas campuran hidroklorida
atau asetat rosanilin dan
pararosanilin; dibentuk hablur
kecil berkilau hijau terang
yang bila dilarutkan memberl
warna merah
(fuchsin)

fumaril gugus
—COCH = CHCO-
(fumaryl)

fumigan zat yang digunakan
dalam fumigasi, yaitu
berupa gas atau uap yang
disemprotkan untuk
membasmi hama
(fumigant)
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fungisida zat yang
memusnahkan jamur
(fungicide)

furan furfuran; HC -CHCH :CHQ;
zat cair tanpa
warna; zat-antara sintesis;

mengandung lingkar empat
atom karbon dan satu

atom oksigen
(furan)

furfural furfuraldehida;
C4iH3 0CHO atau
0CH:CHCH:CCH0;

ti. —I —*■ . .

aldehida yang diperoleh dari

tongkol jangung; zat air
berminyak, berbau harum,
tanpa wama; digunakan
sebagai pelarut, bahan
pembuat zat pengawabau,
pembasmi hama, bahan
pengawet, plastik, dan
resin tiruan
(furfural)

furfurii nama untuk gugus
(furfuril)
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gabungan 1. gabungan dua zat
atau lebih, yang membentuk
zat baru; 2. reaksi klmla yang
menyatukan dua unsur dan
membentuk senyawa biner,
atau senyawa blner
bergabimg dan membentuk
senyawa kompleks
(combination)

gabus 1. laplsan luar kuUt
pohon tertentu; mlsalnya,
Quercus suber dan guercus
occidentalis; 2. sumbat yang
dlbuat darl gabus
(cork)

galaktase enzim proteolisls
bagi susu, menyerupal erepsin
(galactase)

galaktometer pengukur
kerapatan yang telah ditera
untuk membaca persen krlm,
yang dlgunakan dalam
pengujian miltu susu
(galactometer)

galaktosa gula sederhana;
isomer darl glukosa,
kadang-kadang terdapat
dalam alam; ditemukan
dalam susu. dalam otak, dan
dalam tumbuhan; C6Hi2C)6:
Juga dikenal sebagal serebrosa
(galactose)

galat garam asam galat
(gallate)

gama globulin seibuk kunlng
antljasad darl darah manusia
(gamma globulin)

gama selulosa bagian selulosa
yang tidak diendapkan oleh
asam dart larutEm natrium

hidrokslda

(gamma cellulose)

gamboge resln-gom yang
diperoleh darl pohon tertentu
yang tumbuh dl Muangthai
dan Khmer; pigmen kunlng,
dlgunakan dalam kedokteran
(gamboge)

gambut tlngkat antara dalam
pembentukan batu bara
dalam alam; benda

tumbuhan

gambut-llgnlt-batubara
(peat)

ganja massa mampat bulat
darl kanabls, yang diperoleh
darl pucuk dan daun-daun
yang dlkertngkan, berasal
darl tanaman Cannabis

sativa; narkotlk

(cannabis)

garam R 2-naftol,

3-6-dlnatiiumdlsulfonat;
garam R baku dlgunakan
dalam penentuan amlna
(R salt)

garam Rochelle potaslum
sodium tartrat;
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KNaC4H406.HH20:

digunakan dalam larutan
Fehllng
(RocheUe scdt)

garam tartar kallum hldrogen
tartrat, KHC4H4O6: nama Ini

Juga pemah dlberlkan kepada
kallum karbonat di masa

lampau ketlka garam itu
dlbuat dari "krim tartar"

(tartar sqH)

-garut

penggarut bahan yang
mengikutsertakan
ketakmumian atau bahan

yang menghilangkan kesan
yang tak dlinginkan dalam
suatu campuran; mlsalnya,
vanadium, yang dalam best
baja digunakan untuk
memberslhkan nitrogen;
dalam kimia, penggarut ialah
endapan yang digunakan
untuk menghilangkan satu
atau leblh radionuklida yang
teik diingini dari-larutan,
dengan menggunakan asas
penyerapan atau kopresipitasi
(scrubber)

gas air mata senyawa pemedih
mata yang asiri, lazimnya
keton berhsilogen, RCO.CH2X
(tear gas)

gas alam campuran hidrogen
29%, metana 70%; atau
campuran hidrokarbon
homolog sederhana yang

ditemukan dekat ladang
minyak, kemudian
dikumpulkan dan dialirkan
ke kota untuk digunakan
sebagai bahan bakar
(natural gas)

gas insektisida gas pembunuh
serangga, atau benda yang
menghasilkannya; misalnya,

kloropikrin, etllena dioksida,
trikloroetilena, vinil klorlda

(insecticide gas)

gas moster gas racun yang
digunakan dalam perang
dunia kesatu; ringan tanpa
wama, zat cair berminyak
yang mudah menguap;
senyawa karbon, hidrogen,
dan belerang; uapnya dapat
merusak selaput kelenjar alat
pemapasan, jaringan
paru-paru, dan mereputkan
kulit

(mustard gas)

gas racun 1. perangsang
paru-paru (fosgen); 2.
pemedih mata (bromoaseton);
3. gas yang mempengaruhi
enzim tubuh, dan Iain-lain

(toxic gas; war gas)

gas rawa metana yang
ditemukan dalam tambang
batubara dan gas alam
(marsh gas)

gastrin hormon saluran
makanan yang pada
kepekatan faal akan
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merangsang penggetahan
asam lambung, tetapl pada
kepekatan tlnggi menekan
penggetahan
(gastiirO

gegala resldu berat yang
hamplr-hampir padat, yang
tinggal setelah menyulingkan
ter batubara atau terpentln

(pitch)

gegala petroleum aspal yang
diperoleh darl basil
penjrullngan mlnyak bumi
hampir padat, dipergunakan
untuk pembuatan jalan
(petroleum pitch)

gelatin albumin yang diperoleh
darl pendldlkan jarlngan
hewan dl bawah tekanan

dengan air
(gelatin)

gemuk bahan yang terutama
terdlrl atas lemak atati zat

yang berkaltan; pelumas
untuk keija bertekanan tlnggi
lazlmnya memerlukan gemuk;
khususnya gemuk lemak
yang lembut pada suhu
atmosfer

(grease)

gen ultramolekul atau misel
protein, yang dlanggap
sebagal satua.n genetlk;
dlkellllngl oleh massa kolold,
membentuk kromomer, dan
oleh karena Itu mengandung
kromosom

(gene)

generator asetilena radas
yang dlreka untuk
menghasllkan asetilena
berdasarkan reaksl air pada
kalslum kaiblda

(acetylene generator)

generator gas alat yang

menggunakan suatu reaksl
untuk menghasllkan gas, dan
lazlmnya dUengkapl dengan
alat untuk mengendallkan
laju pembentukan gas,
mls^nya alat Klpp
(gas generator)

genus kumpulan senyawa
organlk yang berkaltan
(genus)

geraniol (CH3)2C:CH(CH2)2C
(CH3): CHCH2OH; alkohol
terpena yang rnerupakan
penyusun mlnyak geranium;
dlgunakan dalam wangi-
wanglan; mlnyak tanpa
wama, dengan bau sepertl
mawar

(geraniol)

geseran garis spektrum per-
geseran kecU kedudukan
garls spektrum yang
dlsebabkan oleh perubahan
frekuensl, umpamanya
karena kesan Doppler
(spectrum shift)

-geser

pergeseran 1. perubahan
klmla, yang satu unsur,
molekul, atau radlkalnya
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<tlgamtlkan oleh yang lain;
2.perubahan ion yang satu
unsumya menukarkan
muatan dengan unsur lain
karena oksldasl atau reduksl
(dlspUjcemenU siibstitutiorO

getah-pankreas getah darl
pankreas yang mengandung
enzlm pencemaan
(pancreatfcjulce)

glberelln zat yang dlkeluarkan
darl GtbbereUaJujlkoroU
yang ddpat merangsang
pertumbuhan pohon,
tanaman bljl-bljlan, dan
tembakau

^ibbereUtn)

gin mlriuman beralkohol yang
dlbuat dengan jalan
menyuUng ekstrak fermentasl
bljlan dalam kehadlran daun
juniper dan rempah lain
(gin)

ginseng akar Panax (aralia)
ginseng dari Asia Timur, dan
darl P. (aralia)
quihquenfolius di Amerika
Utara; dlanggap mempunyal
khaslat afrodlslak '

(ginseng)

gUkogen (CeH loOsln; bentuk
karbohldrat yang dlslmpan
dalam sel hewan yang
dlnamakan patl hewan;
tersusun atas rantal

bercabang molekul-molekul
D-glukosa; beberapa sel

hewan mengubah glukosa
menjadl gllkogen untuk
dlslmpan, blasanya dalam
hatl; slfat-slfat flslknya
menyerupal patl tumbuhan
(glycogen)

glikogenase enzlm hatl yang
menghldrollsls gllkogen
menjadl maltosa dan dekstrln
(glycogenase)

glikogenesis 1. slntesls
gllkogen darl glukosa, sepertl
yzmg dltemukan dalam otot,
tempat glukosa dlslmpan
sebagal gllkogen; 2.
pembentukan gula gllkogen
(glycogenesis)

glikogenolisis pemecahan
berturut-turut gllkogen dalam
jarlngan hewan; dalam
jarlngan normal, satu glukosa
mengural ke dalam asam
laktat dan satu lagl
dloksldkan; dalam jarlngan
kanker, uralan Inl adalah
masing-maslng 13 dan 1
(glycogenolysis)

glikol alkohol dlhldrlk yang
dlturunkan darl etUena;

HOCH2.CH2OH

(giycoO

glikolisis penguralan gula
dalam metabollsme

(glycolysis)

glikosida senyawa asal gula
dengan zat lain y£mg dapat
terhldrollsls menjadl
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penyusunnya: gllkosida
memberlkan fruktosa,

galaktosida menghasilkan
galaktosa, dan sebagainya;
kebanyakan pigmen
(umpamanya antosianin,
saponln, dan tanln) adalah
gllkosida
(glycoside)

glikosidase enzim yang
memisahkan glulmsa atau
laln-laln gula dari gllkosida
(glycosidase)

gliserida ester gliserol (glisertn)
dengan asam organik; lemak
hewan dan nabati terutama

terdiri atas trigliserida asam
lemak, seperti strearat,
palmitat, dan oleat
(glyceride)

gliserin
(glycerine)
lihat: gliserol

gliserol 1,2,3-propanetriol:
gliserin: CsHslohla: alkohol
trihidrik cair tanpa wama,
tanpa ban, yang digunakcin
dalam minyak wangi, bahan
kecantikan, zat peledak,
campuran tahan beku, dan
dalam obat-pbatan; berasa

manis; gliserol adalah basil
sampingan pada pembuatan
sabun

(glycerol)

globulin protein sederhana
yang membeku karena panas,
tak larut dalam atr, dan

melarut dalam larutan garam
yang encer

(globulin)

globulin telur protein putih
telur yang diendapkan secara
dialisis

(egg globulin)

glukagon hormon yang
digetahkan oleh pankreas
yang menyebabkan kenaikan
gula dalam darah, bolehjadi
dengan Jalan menaikkan
pemecahan glikogen hati
(glucagon)

glukosa dekstrosa;
C6H12O6.H2O: gula
sederhema yang bar^ak
terdapat dalam tumbuhan
dan hewem: karbohidrat

padat, hablur putlh; gula
sederhana yang lain, dengan
rumus molekul yang serupa
(yaitu 6 atom karbon, 12
atom hidrogen, 6 atom
oksigen) adalah isomer ruang
darl glukosa; glukosa
ditemukan dalam dua

struktur dengan sifat optlk
yang berbeda; hanya
D-glukosa yang terdapat
dalam tumbuhan dan hewan,
isomer optik yang lainnya,
yaitu fruktosa merupakan
struktur bayangan-
cerminnya; glukosa
merupakan komponen
disakarida laktosa, maltosa,
dan sukrosa; adanya glukosa
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dapat dinyatakan dengan
larutan Fehllng
(glucose)

glukosamina turunan amonia
dari glukosa; penjnjsun
banyak kompleks sakarlda
(glucosamine)

glukosan kompleks molekul
glukosa, seperti kanjl,
selulosa, dan gUkogen; inulln
adalah kompleks molekul
fruktosa dan merupakan
fruktosan; nama umum bagi
kompleks poUsakarlda yang

terbuat dari satuan heksosa

sederhana adalah heksosan

(glucosan)

glukosida 1. senyawa glukosa,
misalnya
glukosa-alfa-glukosida atau
maltosa; 2, penynsun
tumbuhan netral tak

bemitrogen, yang diuraikan
oleh kalor, asam encer, alkali,
enzlm, bakteri, atau jamur,
yang membentuk gula
(glukosa) dan senyawa lain,
misalnya salisin; glukosida
adalah eter monosakarida;
terdapat duajeiils, yaltu alfa-
dan beta-glukosida
(glucoside)

glutamina H2NC(0)(CH2)2CH
(NH2)C00H: menghablur
dalam jejarum; merupakan
monoamlda asam glutamat;
zat antara blakan biologi
(glutamine)

gluten campuran likat,
berwama cokelat dari protein
dalam benih bijian, yang
tlnggal setelah pencucian
kanji keluar dari tepung
bijian; menyebabk^m keUatan
pada adonan
(gluten)

gom hasil tumbuhan, koloid,
melarut atau mengembung
bila bersentuhan dengan air;
pada hidrolisis menghasdkan
kompleks asam organik
tertentu, di samping pentosa
dan heksosa

(gum)

gom arabik serbuk putih atau
kunlng halus; diperoleh dari
jenis akasia tertentu,
terutama berasal dari Sudan

dan Senegal; digunakan
dalam farmasi untuk

membuat emulsi dan pil; juga
untuk membuat perekat dan
pasta; dikenal juga dengan
nama gom akasia atau gom
Senegal
(arabic gum)

gonadotropin zat dengan
afinitas untuk merangsang
gonad
(gonadotropin)

-gosok

penggosokan proses untuk
mengeluarkan komponen
suatu campuran gas dengan
jalan melewatkannya ke arah
atas berlawanan dengan
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allran zat calr yang mampu
menyerap komponen yang
dllnginl secara memlllh
(scrub)

gramisidina bakterisida kuat
5'ang dlhasUkan oleh bakterl
tanah Bacillus brevis;
polipeptlda, mempunyai daya
menyembuhkan sebagai
antlblotik

(gramicidine)

guaiakol metllkatekol;
OHC6H4OCH3: hablur
prisma; antiseptik dan
pengawabau yang dlgunakan
dalam pengobatan
(guaiacoV

guanidina karban^dlna;
Iminourea; (NH2)2C = NH
hablur higroskoplk; racurv
otot yang mengesan ujung
saraf; zat-antara sintesls
(guanidine)

guanina 2-amlno-6-oksipu-
rina; C5H5N5O: serbuk amorf,
dltemukan alamiah dan
digunakan dalam pekeijaan
kedokteran

(guanine)

gugus 1. atom-atom yang lewat
melalui deretan reaksi tanpa
terpisah; 2. unsur-unsur
dengan reaksi serupa
(group)

gugus aldehide radikal -CHO,
yang atom hidrogennya tak
dapat diganti oleh radikal

positlf, tetapi dapat diganti
oleh atom atau gugus negatif;
lihat aldehida

(aldehyde group)

gugus amino alifatik radikal
NH2, bila melekat pada rantal
alifatik

(aliphatic amino group)

gusus asetil gugus CH3CO.
radikal asam asetat

(acetyl group)

gugus batokrom gugus atom
atau radikal, yang jika
dimasukkan ke dalam
senyawa organlk akan
menggeser spektrum serapan
ke arah panjang gelombang
yang lebih besar. Jadi ke arah
merah

(batochromic group)

gugus bertopeng gugus atom
yang wujud dalam senyawa
organik, tetapi yang berpadu
demikian rupa sehingga
slfat-sifat yang biasa, ditekan
(masked group)

gugus karboksil gugus
-CO(OH) dalam senyawa
organlk
(carboxyl group)

gugus karbonil 1. gugus yang
dibentuk oleh radikal karbon,
monoksida, misalnya dalam
karbonil kobalt, nikel, besi,
dan molibdenum; 2. nama
yang diberikan kepada gugus
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c=0 dalam senyawa
seumpama aldehida, keton,
karbonil logam, dan fosgen
(carbonyl group)

gugus kelat
(chelate group)
lihat: gugus sepit

gugus negatif 1. radlkal asam;
2. gugus atom, yang bila
dlmasukkan dalam molekul
organlk cenderung
memberlkan dri asam

(negative group}

gugus nltro

radlkal'-NO,2
(nitro group)

gugus positif gugus atom
pembentuk basa yang
bermuatcm positif, mlsalnya

NH4

(positive group)

gugus prostetik baglan darl
molekul protein yang slfatnya
bukan protein) mlsalnya
asam nukleat dalam
nukleoprotem atau gugus
karbohldrat dalam
gllkoproteln
(prostetic group)

gugus sepit gugus atom yang
mampu membentuk llngkar
dengan satu atau dua ikatan
koordlnasl

(chelate group)

gugus sulfo gugus -SO3H
(sidfo group)

gugus toksofor molekul
toksofor; baglan toksln
bakterl yang mempunyal slfat
racun khas yang
dlperllhatkan oleh toksln
(toxpphore group)

gula Istllah umum untuk
karbohldrat yang mempunyal,
slfat-slfat khas, mlsalnya
lariit dalam air, berasa
manls, dan berbentuk hablur;
Juga merupakan istllah bagl
sukrosa

(sugar)

gula desoksi kumpulan
karbohldrat yang dltemukan
dalam alam yang blla
dltambah air berubah
menjadl gula: contoh:
dlgltalosa
(desoxy sugar)

gula inversi campuran glukosa
dan levulosa dalam
perbandlngan sama, yang
dlperoleh blla larutan gula
tebu diasamkan
(invert sugar)

gula reduksl mono- atau
disakarlda seumpama

glukosa atau fruktosa yang
mereduksl tembaga atau
garam perak dalam larutan
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alkali

(reducing sugca-)

ffula tebu nama lazlm bagi
sukrosa yang dlperoleh dart
tebu; Identik secara kimig
dengan gula ubl manls
(cane sugca)

gula tetes dalam industrt gula
tebu, gula tetes lalah larutan
Induk yang tlnggal sesudah
penghablufan dan pemlsahan
hablur gula; pada Industrt
gula ubi manls, hanya
larutan Induk yang berasal
dart pemlsahan hablur

terakhlr saja yang dinamakgn
gula tetes; dlgunakan sebagal
bahem untuk pembuatan
etanol dan kadangkala gllserol
(molasse)

gula ubi mania sukrosa yang
dlperoleh dart ragam ubl
manls tertentu

(beet sugca)

gulosa CH20H(CH0H)4CH0;
heksosa; isomer dengan
glukosa, tetapl tak dapat
dlkhamlrkan

(gulose)
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halazon asam

p-sulfodikloroamidobenzoat;
HOOCC6H4SO2NCI2: serbuk

putlh yang digunakan untuk
menyucihamakan air minum
(halazone)

haloform istllah kumpulan
trlhalogen turunan metana,
umpama CHF3, CHCI3.
CHBr3, dan CHI3

(haloform)

-halogen

penghalogenan' pemasukan

halogen ke dalam senyawa
organlk balk secara adisi
maupun secara substitusi
(halogenation)

halogenasi
(halogenation)
lihat; penghalogenan

halokromisme gejala
pembentukan wama pada
senyawa karbonil tanpa
wama blla senyawa
dllamtkan dalam asam

mineral: hal inl diterangkan
dengan anggapan teijadinya
pembentukan garam
oksonlum:

R1R2C - o + H2SO4 R1 CaC = OH HSO4

(halochromisrn)

-hambat

penghambat zat yang
memperlambat tindakan kimia
(inhibitor)

haptofor gugus khas dalam
molekul toksin, aglutinln,
presipitin, opsonln, dan lisin
yang merupakan titik-lekat
antijasad, antigen, atau sel
penerima, dan dengan
demikian memungkinkan
keaktifanjenis
(haptophore)

basil 1. persen bahan kemas
yang diperoleh dari bahan
mentah; 2. persen bahan
kemas yang diperoleh
berdasarkan pada apa yang
dapat diperoleh secara teori
(yield)

basil metabolisme hasil

keaktifan hayati yang penting
dalam metabolisme

(metabolism product)

basil reaksi senyawa yang
dibentuk oleh suatu reaksi

(reaction product)

basil sampingan produk
sekunder; sesuatu yang
diperoleh kembali setelah
hasil utama telah

diselamatkan; misalnya, emas
dan perak dari logam basa,
gas dari tanur arang kokas,
arsenik dari asap leburan
(by product)

84



hasll solvasi zarah kompleks
yang terbentuk karena
penggabungan molekul
pelarut dengan molekul atau
ion zat terlarut; mlsalnya,
R(H20)2 dalam air, R adalah
molekul atau ion

(solvate)

heksadesil radikal -C16H33
dari heksadekana; setil
(hexadecyl)

heksahidro- awalan yang
menyatakan enam atom H
berlebih dibandingkan
dengan yang secara normal
ada

(hexahydro-)

heksaklorobenzena
perklorobenzena; CeCle:
hablur tanpa wama; zat
ifumigasi pertanian dan
zat-antara sintesis

(hexachlorobenzene)

heksakloroetana

perkloroetana; CI3CCCI3: zat
padat tanpa wama:
pemercepat vulkanisasi,
pelamt, antelmintik hewan,
dan zat-antara sintesis

(hexachloroethane)

heksamina hasil kondensasi
amonia dan formaldehida:
heksametilenatetramina
(CH2)6N4; antiseptik untuk
saluran kemih

(hexamine)

heksana CeHw: deret alkana
dengan enam atom karbon
dalam molekul; terdapat Uma
isomer heksana; heksana
normal mempakan pen)aisun
bensin dan pelamt penting
(hexane)

heksasikllk 1. stmktur atom
yang mengandung enam
lingkar; 2. lingkar enam
atom, misalnya inti benzena
(hexacyclic)

heksil gugus CeHia

(hexyU

heksilresorsinol

1,3-hldroksi-4-heksilbenzena;
CeH 13C6H i2(OH)2; jejamm
putih; bakterisida kuat, dan
digunakan temtama sebagai
antelmintik dalam pengobatan
[hexylresorcinod

hekson Me2CH.CH2.COMe;
metil isobutil keton; zat cair
tanpa wama, pelamt
(hexone)

heksosa karbohidrat yang
terdiri atas rantai dengan
enam atom karbon, misalnya
glukosa dan fmktosa;
karbohidrat-karbohidrat ini
dikelaskan sebagai aldoheksosa
dan ketoheksosa, bergantung
pada apakah menunjukkan
sifat aldehida atau keton

(hexose)
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heksosan nama umum

kompleks polisakarlda yang
dlperoleh dari satuan
sederhana gula heksosa
(hexosan)

helibtropin komponen
wangi-wangian; hablur putlh,
yang ditemukan bergabung
dengan anlUna, dlkenal juga
sebagal hiperonal
(heliotropinj

hem C34H32FeN404: bahagian
bukan protein molekul
hemoglobin: rumus
struktumya menyerupai
hemln tanpa atom klorin;
oleh karena Itu, best berada
dalam keadaan besi(II);
dlperoleh dengan
mereaksikan natrium

hidrosulfida pada hematin;
dioksldkan menjadi hematin
pada penylngkapan dalam
udara

(haemj

hematin C34H32N404Fe0H;
serupa dengan hem
melalnkan bahwa besl berada
dalam keadaan best (III);
kumpulan plgmen hemoglobin
(hematin)

hemlselulosa kompleks
karbohidrat yang terdlri atas
asam poliuronat yang
bergabung dengan xilosa,
glukosa, manosa, dan
arablnosa; ditemukan
bersama-sama dengan

selulosa dan llgnin dalam
dinding sel tumbuhan;
kebanyakan gom dan lendlr
termasuk dalam kumpulan
senyawa Ini
(hemicelulose)

hemoglobin plgmen merah
pembawa-okslgen pada butlr
darah merah; merupakan
protein terkonjugasl merah
yang dapat menghablur;
terdlri atas protein globln
yang bergabung dengan
gugus prostetlk hem
(hemoglobin)

hemolisin kumpulan hasU
metabollsme bakterl,

beberapa tumbuhan, ular,
lebah, dan laln-lalnnya. yang
mempunyal kemampuan
untuk menyebabkan
hemollsls; beberapa dl
antaranya berada secara
normal dalam serum darah,
atau dlhasllkan selama

Imunlsasl

(hemolystn)

hemolisis 1. pemlsahan
hemoglobin darl "stroma"
darah dan tlmbulnya dalam
serum; hal Inl dlpengaruhi
oleh larutan hlpotonus oleh
beberapa senyawa ktmla eter
kloroform, alkali asam sitrat,

dan terutama oleh saponln
dan oleh hemolisin; 2. artl

sebenamya adalah
pemusnahan hemoglobin
(hemolysis)
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hemosianin zat 3^ng
dltemukan dalam darah
cuml-cuml; sepadan dengan
hemoglobin dalam darah
mamalia; dltemukan dalam
Jpmlah kecil pada kacang
putlh; terdapat tembaga di
dalamnya
(hemocyantnj

hemostatik obat atau bahan
lain yang blsa dlgunakan
secara luar menghentlkan
atau melambatkan allran

darah tubuh, mlsalnya pada
waktu terkena luka

(hemostatic)

heparin zat yang dlplsahkan
dart hatl, paru, otot, jantung,
dan darah; mencegah
pembekuan darah dengan
bertlndak sebagal
antltrombln; in vivo , hllang
secara cepat dalam allran
darah, tetapl in vitro 10 mg
heparin mencegah
pembekuan 100 ml darah
(heparin)
heptaklor nama genertk untuk
l,4,5,6,7,8-8-heptakloro-3a,4,7
.7a-

tetrahldro-4,7-metanolndena;
padatan mirtp lllln, berwama
putlh ke cokelat yang sangat
muda (tan)/, tak larut dalam
air, larut dalam xUena dan
alkohol; tokslk blla tercema,
terhlrup, atau bersentuhan
dengan kullt; dlgunakan
sebagal Insektlslda
(heptacMor)

heptana dlpropUmetana;
CH3(CH2)5CH3: deret alkana;
terdapat sembllan isomer

heptana dengan rumus
serupa yang mengandung
tujuh atom karbon dalam
molekul; heptana normal
adalah satu dartpada
penyusun bensln dan
menyerupal heksana dalam
tablat klmia

(heptane)

heptasiklik struktur atom
yang mengandung llngkar
tujuh dengan tujuh atom
(heptaqjclic)

heptosa karbohldrat, yaknl
monosakartda yang
mengandung tujuh atom
karbon dan enam atom

okslgen
(heptose)

herbisida sedlaan untuk

membasml gulma
(herbicide)

heroin dlasetilmorflna, yang
dlperoleh pada pengasetilan
morfina, alkoloid ini adalah
narkotik, dengan tindakan
yang menyerupal morfina,
dan dlkelaskan sebagal obat
berbahaya karena kesan
adiksinya
(heroin)

hespeiidln C28H34O15;
gllkoslda yang dlperoleh dart
buah tak matangCitn/s
aurantium; jejarum kunlng
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kecU, melarut dalam air dan
etanol

(hesperidtn)

heterosiklik struktur lingkar,
seringkali dengan bentuk
pentagon, yang satu atom
atau lebih dalam lingkar
bukan atom karbon;

heterosiklik yang lazim
adalah piridina, pirolum,
furan, tiofena, dan purina
(hetercxyclic)

hialuronidase enzim yang
diperoleh dari testis mamalla
berupa serbuk putih;
digunakan dalam kedokteran
untuk menaikkan laju
penyerapan zat allr, dan
untuk menurunkan

penggembungan serta saklt
karena suntikan antara otot

dan bawah kulit

(hyaluronidase)

hidantoin glikolhurea;
NHCONHCOCH2: hablur
jejarum tanpa wama: zat
antara bagi resin sintetlk dan
bahan farmasi; digunakan
sebagai anti-epilepsi
(hydantoin)

hidrastina C21H21NO6:

alkaloid dari Hydrastis
canadensis; bentuk
hidrokloridanya digunakan
dalam kedokteran untuk
melambatkan gerakan
jantung dan untuk
menaikkan tekanan darah;

digunakan untuk
mengerutkan uterus dan
menghentikan perdarahan
(hydrastine)

hldrat zat yang dibentuk oleh
ikatan kimia suatu senyawa
dengan satu atau lebih
molekul air; Jumlah molekul
air ini khas bagi tiap zat,
misalnya natrium sulfat
dekahidrat mengandung
sepuluh molekul air
(hydrate)

hidrazina 1. senyawa H2NNH2:
2. turunan senyawa tersebut
dengan mengganti satu atau
lebih atom hidrogennya
dengan gugus alkil atau arU
(hydraztne)

hidrazo- awalan yang
menunjukkan gugus bivalensi
-NH.NH- atau gugus
tetravalensi =N.N= yang
kemudian ini lebih tepat
dinamakan gugus azo
(hydrazo)

hidrazon senyawa yang
terbentuk dari gula oleh
reaksi fenilhidraztna: dapat
diubah ke dalam osazon

dengan perlakuan lebih lanjut
dengan fenil-hidrazina
(hydrazone)

-hidrogen

menghidrogenkan
menyebabkan bereaksi
dengan hidrogen; mereduksi
(hydrogenate)

88



hldrogenollsls pemecahan
Ikatan C-C atau C-O dlsertal

adlsl H2LContoh: RR'+
RH + R'H

(hydrogenolysis)'

hldTOkaii>on senyawa organlk
yang tersusun hanya atas
karbon dan hidrogen dalam
pelbagal nlsbah; molekul
hldrokarbon adalah rantai
atau Ungkar atom karbon,
bercabang atau tak
bercabang, dengan atom
hidrogen terlkat pada valensl
yang masih bebas darl atom
karbon tersebut

(hydrocarbon)

hldrokarbon alifatik senyawa
karbon dengan hidrogen,
yang atom-atomnya terutama
berbentuk rantai terbuka,
mlsalnya dalam deret alkana
(aliphatic hx^drocarbon)

hldrokarbon aromatlk

hldrokarbon yang
mengandung clncln benzena
dalam struktur molekulnya;
Uhat juga hldrokarbon slkllk
(aromatic hydrocarbon)

hldrokarbon jenuh senyawa
karbon dan hidrogen saja,
dengan maslng-mastng Ikatan
valensl terdin atas hanya
sepasang elektron; tldak ada
Ikatan rangkap antara atom
karbon yang satu dengan
j^ang lalnnya
(saturated hydrocarbon)

hldrokarbon slkllk sei^awa
hidrogen dengan karbon,
yang mengandung Itngkar
atom karbon

(cyclic hydrocarbon)

hldrokarbon slkllk jennh
1. senyawa antara hidrogen dan
karbon dengan llngkar
penuh; 2. satu darl kumpulan
hldrokarbon yang dlturunkan
darl senyawa alifatik yang
berpadanan melalul
pembentukan Itngkar
(saturated cyclic hydrocarbon)

hldrokarbon takjenuh senyawa
antara karbon dan

hidrogen saja yang
mengandung satu atau leblh
pasangan atom karbon
dengan ikatan valensl ganda;
dua atom karbon dapat
dlhubungkan oleh dua
pasangan elektron; hal
demlklan dinamakan terlkat

rangkap dua; dapat pula dua
atom karbon dlhubungkan
tlga pasangan elektron
membentuk Ikatan rangkap
tlga
(unsaturated hydrocarbon)

hldrokortlson kortlsol;

C21H30O5; hormon steroid
kelenjar adrenal; dlgunakan
dalam bentuk estemya untuk
merawat keadaan peradangan
dan alergl
(hydrocortisone)
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lUdroksi- awalan kimla yang
menyatakan gugus hidroksil
OH

(hydroxy-)

hidroksil radikal valensl satu

OH, yang pada penggabungan
dengan radikal lain
membentuk hidroksida

(hydroxyV

hidroksilamina oksamonium;

NH2OH: hldroklorldanya,
NH2OH.HCI. adalah
antiseptik yang digunakan
dalam penyakit kulit
(hydroxylamtne)

hidrokuinon kuinol;

hidrokuinol; C6H4(OH)2:
prisma heksagon tanpa
wama; penghambat
polimerisasi, pencuci gambar
foto, dan zat antara bagi
pencelup
(hydroquinone)

hidrolase hidrase; enzlm yang
menyebabkan hidrolisis
(hydrolase)

hidrolisis reaksi kimla antara

air dan suatu zat lain yang
menghasUkan satu zat baru
atau leblh; proses Ini
mellbatkan penglonan
molekul air maupun
penguralan senyawa yang

lain: contoh:
CH3COOCH2H5 + H.OH -»■
CH3COOH + C2H5OH
(hydrolysis)

hidrometer Gay-Lussac alat
ukur kerapatan yang
digunakan untuk zat calr
alkohol yang dlberi berskala
dalam persen
(hydrometer Gay-Lussac)

hidrometer minyak hidrome
ter untuk menentukan rapat
relatlf minyak
(oil hydrometer)

hidrotaksis pergerakan
organlsme atau sel dalam
kaltan dengan kelembapan
(hydrotaxis)

hipo- awalan-yang menyatakan
unsur utama dalam senyawa
bergabung dalam keadaan
valenslnya yang paling rendah
(hypo-)

hirudin zat yang dlperoleh dari
kelenjar ludah llhtah; molekul
protein, yang mencegah
pembekuan darah dengan
bekeija sebagal penghambat
bagl trombln
(hirudin)

histamina
4-aminoetllglloksalln:
NH2CH2CH2C3H3N2; hasU
dekarboksllasl hlstldlna yang
dltemukan dalam tumbuhan
dan hewan; digunakan dalam
kedokteran
(histamine)

histidina asam
alfa-amlno-beta-tmldazolapropi-
onat;
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hoocch(nh2)ch2C3H3N2:
hablur keping tanpa wama:
asam amino yang ditemukan
dalam protein, dan
merupakan penyusun panting
makanan hewan

(histidine)

histokimia kimia mengenai
susunan dan perubahan yang
teijadi dalam jaringan
tumbuhan dan hewan

(histochemistry)

histon protein larut air, tetapi
tak larut dalam amonia encer;

memberlkan endapan dengan
protein lain; pada hidrolisis
memberlkan sejumlah besar
arginina dan lisina
(histone)

hitam anilina zat celup hitam
yang diperoleh pada
pengoksidan anilina,
misalnya dengan klorat,
dalam suasana runutan

garam vanadium; Juga
dinamakan nigrosina
(aniline black)

hitam asetilena jelaga dibuat
dengan membakar asetilena
dalam persediaan udara yang
terbatas; hamplr-hamplr
merupakan karbon muml,

tetapi mengandung 1-2%
hldrogen; blla dlperlukan,
maka jelaga inl dapat
dlmumlkan lebih lanjut
dengan memanaskannya
dalam aliran gas klorln
(acetiilene black)

holoseliilosa campuran
selulosa dengan hemlselulosa
dalam kayu, slsa serat yang
tlnggal sesudah ekstraksl
mengeluarkan lignln, dan
unsur pembentuk abu
(holocellulose)

homolog deret senyawa
dengan struktur serupa, yang
maslng-maslng anggotanya
dlbentuk darl anggota
sebelumnya dengan
menambahkan sejumlah
atom C dan H yang tertentu
(homologue)

hopkallt katalls yang
dlgunakan dalam gas
pemapasan untuk
mengoksidkan karbon
monokslda menjadl diokslda;
terdlrl atas campuran
tembaga okslda dan mangan
dioksida, serta jumlah kecll
okslda logam lain
(hopcalite)

hordenina alkaloid yang
tlndakannya serupa dengan
adrenalin dan digunakan
dalam pengobatan
(hordenine)

hormon basil kelenjar
endokrtn tubuh, yang
memberlkan rangsangan
tertentu berupa tindakan
fisiologi terhadap organ yang
lain tempat hormon dlbawa
oleh darah; hormon penttng,
misalnya tirokslna, adrenalin,
kortlkosteron, insulin.
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estradiol; dalam tumbuhan,
hormon Inl, mlsalnya auksln,
dlbentuk dalam baglan yang
tumbuh secara aktlf,

membaur dl dalam tumbuhan

dan ke baglan lalnnya, serta
mengendallkan dan
mempengaruhi pertumbuhan
(hormone)

hormon adrenokortikotropik
hormon yang diekstraksi darl
bagian-bagian cuping depan
kelenjar pituitarl hewan, dan
digunakan dalam merawat
reumatlk artrltls; bekeija
sebagai perangsang kelenjar
adrenal untuk mengeluarkan
kortlkosteroid

(adrenocorticotropic hormone)

hukum Bunsen-Roscoe'ba-
nyaknya perubahan yang
teijadi berbanding lurus
dengan jumlah tenaga
sinaran yang diserap, yang
merupakan hasil kali
kekuatan sinaran dengan
waktu (dalam reaksl fotoklmla)
(Bunsen-Roscoe's law)

hukum Draper hukum

penyerapan; hEinyalah slnar
yang diserap oleh slstem yang
dapat menghasllkan
perubahan klmla dl dalamnya
(Draper's law)

hukum pengesteran hukum
Victor Meyer; pengesteran
asam aromatlk dlrlntangl dan
dlcegah oleh adanya
substltusl 1-, dan 2-, orto-
(ester^ation law)

humus baglan organlk laplsan
atas tanah, yang dlbedakan
darl baglan tak organlk
(tanah Hat, paslr, dan
laln-laln); terdirl atas
daun-daun serta zat hewan

yang lapuk serta jasad hldup,
mlsalnya bakterl; tanpa
humus tldak ada tanaman

yang dapat tumbuh secara
wajar; kehldupan klta pada
planet Inl akan bergantung
pada pemellharaan humus dl
atas permukaan bum!
(humus)
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-Ida akhlran yang
menunjukkan (1) adanjra sifat
anlon; senyawa turunan darl
unsur negatlf atau nonlogam
dan biasanya senyawa biner,
sepertl klorlda, oksida; (2)
gllserlda
(-ide)

-idena akhiran yang
menyatakan adanya radikal
bivalen dan keduanya terletak
pada satu atom karbon,
misalnya CH3-CH= etilidena;
CH3-CH2-CH= propllldena
(-idene)

ikatan lambang untuk
menyatakan jumlah serta
Ikatan valensi atom dalam

rumus struktur; ikatan

dinyatakan dengan tltik (.)
atau gaiis (-) yang ditarlk
antara dua atom, misalnya
pada molekul air H.O.H. atau
H-O-H; ikatan rangkap dua
dan rangkap tiga, Juga
digunakan untuk
menyatakan ketal^enuhan
terutama jika menghubungkan
dua atom
unsur yang sama; contohnya:
C=0, H2C=CH2. HC=CH

(bond)

ikatan atom ikatan valensi

antara dua atom yang terdiri
atas pasangan elektron,
dengan setiap atom

menyumbangkan satu
elektron

(atom bond)

Ikatan elektrostatik ikatan

valensi, yang kedua atomn)^
yang terikat disatukan oleh
dajra elektrostatik sebagal
akibat perpindahan satu atau
lebih elektron dari orbital luar

satu atom^e atom lainnya:
dalam proses ini atom diubah
menjadl ion-ion yang
bermuatan berlawanan;

perpindahan elektron ini
biasanya membentuk kulit
elektron penuh atau hampir
penuh bagi kedua atom
(electrostatic bond)

ikatan karbon ikatan elektron

takberkutub, antara dua

atom karbon: secara listrik

mungkin netral, negatif, atau
positif
(carbon bond)

ikatan katena ikatan molekul
dari satu ujung ke ujung
yang lain, misalnya bila asam
amino bergabung membentuk
poHpeptida
(catena bond)

ikatan koordinasi ikatan

kimia yang pasangan
elektronnya berasal dari satu
atom; misalnya, Cu(NH3)4^'^;
pasangan-pasangan elektron
berasal dari molekul amonia

(coordination bond)
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ikatan kovalen Jenls ikatan
klmla, yang tiap atomnya
menyumbangkan satu
elektron untuk membentuk

pasangan elektron bersama,
yang bertindak seba^ai Ikatan
klmla blasa

(covalent bond)

ikatan orbital

orbital yang dapat disekutukan
dengan ikatan kimia tertentu
(orbital bond)

ikatan pi pertlndihan orbital
sedemiklan rupa sehlngga
sungguh-sungguh teijadl
pertlndihan dalam dua
volume dalam ruang bagl
satu Ikatan, mlsalnya sepertl
apa yang teijadl pada ikatan
p-p-: Ikatan tlga dlmenslyang
dlaklbatkan oleh pertlndihan
antara dua Ikatan pada
sudut-sudut kanan

menghasllkan ikatan rangkap

dua dan tunggal
(pi bond)

ikatan rangkap dua keadaan
yang teijadl dalam senyawa
tak jenuh yang dl dalamnya
dua Ikatan tunggal
menghubungkan dua atom;
mudah dljenuhkan dengan
penambahan dua atom yang
lain, mlsalnya H2C=CH2
(double bond)

ikatan rangkap dua kumulatif
dua buah Ikatan rangkap,
sepertl R2C=C=CH2
(cumulative double bond)

ikatan rangkap dua tak konyugas
ikatan rangkap yang
tidak terkonyugasj;
lihat ikatan rangkap dua
terkon{;ugasi
(unconjugated double bond)

ikatan rangkap dua ;terkonjugas
dua Ikatan rangkap
yang kedudukannya
dlselang oleh satu Ikatan
tunggal, sepertl
-CH=CH=CH=CH-

(conjugated double bond)

-il akhlran yang menyatakan
(1) radlkal hldrokarbon

monovalen, umpama metll;
(2) adanya okslgen dalam
suatu radlkal, umpama
hldroksU

(-yV

-ilena akhlran yang
menyatakan radlkal
hldrokarbon bervalensl dua,

mlsalnya metllena
(-ylene)

imazina senyawa organik yang
mengandung gugus
=C=N-CH=N-

(imazine)

-imbal

pengimbalan dalam zat
takaktlf optls yang
dlsebabkan k^ena dua (atau
llpatan dua) atoih C tak
slmetrls mempunyai daya
putaran yang berlawanan
hlngga sallng menghllangkan
daya putaran maslng- maslng
(internal compensation)
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pengimtMilan luar keadaan
yang terdapat dalam
campuran dengan
perbandingan ekutmolar
bentuk pemutar dekstro- dan
levo- bagl suatu zat aktlf
optis; kedua komponen darl
campuran menghasllkan
putaran yang serupa, tetapi
berlawanan, yang
menyebabkan campuran jadl
tak aktlf

(external compensation)

imida senyawa organik yang
mengandung gugus
-CO.NH.CO-: (1) senyawa
yang mengandung gugus
/NH, atau suatu amina

sekunder, R2NH

dengan R merupakan gugus
asil; (2) senyawa yang berasal
dari anhidrida asam, dengan O
diganti dengan
>NH
(imide)

imidazola 1.3-diazola; senyawa

4  3

HC —N

/CH

HC—NH

5  1

(imidazole)

Imldazolidil gugus C3H7N2-;
diturunkan darl imldazolidina

(imidazolidyl)
imido-

gugus ̂)iNH (penggunaannya
yang tepat hanyalah untuk
gugus yang asam, kadang-
kadang dlgunakan sinonlm
dengan imino)
(imido-)

imina zat organik mengandung
nitrogen dengan Ikatan
rangkap karbon-nitrogen

R-CH=NH

(imtne)

imino gugus =NH yang terlkat
pada satu atom Imrbon,
sepertl =C=NH

(imino)

imunologi llmu mengenal
kekebalan, yaltu daya tahan
organ tubuh terhadap Infeksl
(immunology)

imunologi kimia kajlan klmla
mengenal perubahan yang
teijadl dalam pengebalan
suatu organlsme
(chemical immunology)

-ina akhlran yang menyatakan
basa organik atau yang dapat
bereaksl sebagal basa
(-ine)
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indamlna

HN=HN«^3; NHa blru

fenllena; zat celup blru dan
hljau turunan p-kuinon
dilmlna yang dlfenllkan;
digunakan sebagai zat antara
dalam pencelup asam dan
sulflda

(tndamine)

Indan CHCHCHCHCCCHaCHaCHy

hldrlndena.
2,3-dlhldrolndena; calran
tanpa wama, titik didih 449 K,
tidak larut dalam air

(indanj

indanil gugus C9H9-, darl
hldrlndena; ada 4 Isomer

(indanyl)

indena

CHCHCHCHbqCHCHf^.Ho-
zatcalr tanpa wama; dlperoleh
darl fraksl petroleum; hldrokar-
bcm asam yang memberlkan
garam natrium; zat antara

bagl slntesls resin
(tndene)

indigo zat celup blm yang
paling pentlng, yang telah
lama dlkenal oleh manusla;
dlperoleh darl tanaman
Indlgofera; namun, indigo asll
Inl telah dlgantlkan oleh
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Indigo tlruan yang dltemukan
oleh Adolf von Bayer
(indigo)

indofenoi hidroksifenil-
iminobenzenon; senyawa
sepertl Indamlna; digunakan
dalam pencelupan kapas dan
bulu dan untuk slntesls zat
celup belerang

0==<^:=-N-<O-'0H'
(tndophenoV

indola

2,3-benzoplrola;

CHCHCHChEcCHCHNH;
'  1
senyawa heteroslkllk yang
setlap molekulnya terdlrl atas
gabungan satu llngkar
benzena dengan llngkar lima;
hablur berkeplng-keplng
tanpa wama; serlng dldapat
dl alam, sebagai penyusun
mlnyak yasmln dan mlnyak
cengklh; turunannya, skatola
(metU Indola) menyebabkan
bau dalam tlnja; dlanggap
sebagai senyawa asal Indigo;
Juga terdapat dalam fraksl ter
arang dengan tltlk dldlh
antara 493-533 K
(indole)

infeksi perplndahan bakterl
dan seorang ke yang lain,
balk karena persentuhan
secara langsung maupun
karena dlbawa oleh plhak
ketlga
(infection)



•Inium akhiran yang
menyatakan kation asal
suatu basa -ina; mlsalnya,
peridinium iodida yang
berasal dari piridina
(-inium)

•Ino akhiran yang
menunjukkan substitusi
dengan salah satu dari gugus
NH2, NHR, NR2, NH, atau NR
(-ino)

insektisida bahan yang
digunakan untuk rnembunuh
serangga, biasanya dengan
menyekakan atau
menyemburkannya pada
tanaman

(insecticide)

insektisida organoklorin
kumpulan senyawa yang
meliputi aldrin, dieldrln,
klordan, BHC, dan DDT, yang
beberapa tahun yang lalu
banyak digunakan; namun,
karena runutan racun ini

menemukan Jalan masuk ke
tubuh hewan dan

mengumpul dalam lemak,
maka penggunaannya sebagai
insektisida telah dUarang di
beberapa negara
(organochlorine insecticide)

insektisida sistemik senyawa
yang bila digunakan pada
daun, dahan, dan pada akar
tumbuhan akan diserap dan
dialihtempatkan dalam
tumbuhan melalui proses gizi
normal; dalam Jumlah kecil
aman bagi tumbuhan, tetapi

mematikan serangga yang
memakan tumbuhan

tersebut; insektisida sistemik.

misalnya senyawa
organofosforus, dianggap
bekeija sebagai penghambat
keaktifan esterasa dalam

organisme; contoh; Dimefox,
Metsystox, Phosdrin, dan
Schradan

(systemic insecticide)

insulin hormon yang dibentuk
dalam pankreas dan
mengendalikan tingkat gula
darah; diabetes mellitus

disebabkan oleh kekurangan
insulin dan penderita
diabetes disuntik dengan
insulin dari hewan; disebut

Juga detin, atau glukokinm
(insulin)

intan karbon hablur tanpa
wama, atau hablur

isomemya yang sedikit
berwama, bobot jenis = 3,53,
kekerasan 10, tak melarut

dan tak melebur, terbakar

menjadi karbon dioksida;
digunakan sebagai batu
berharga atau untuk
memotong kaca dan sebagai
pengalas bagi pesawat yang
halus

(diamond)

intramolekul(ar) masuk ke
dalam molekul atau ke dalam

struktur molekul

(tntramolecular)
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inulin (C6Hio05)x; poUsakarlda
firuktosa, yang ditemukan
dalam umbi dahlia,
digunakan untuk pembuatan
bahan makanan bagl
penderita sakit diabetes
(tnultn)

inversi 1. pengubahan suatu
stereoisomer menjadi bentuk
yang berlawanan, misalnya
darl putar klrl menjadi putar
kanan atau darl cis- menjadi
trans-: 2. penguraian,
misalnya hidrolisis; zat yang
aktif optis menghasilkan zat
aktif optis lain dengan daya
putar yang berlawanan
(Inversion)

inversi Waiden reaksi kimia

yang membalikkan daya
putar senyawa aktif optis.
yang menunjukkan bahwa
mekanisme substitusi

bukanlah merupakan
substitusi sederhana satu

gugus oleh gugus lain, tetapi
merupakan penataan ulang
gugus dan atom; sebagai
contoh, asam d-klorosuksinat

(pada pengolahan dengan
Imlium hidroksida) berubah

menjadi asam 1-malat,
sedangkan asam 1-
klorosuksinat berubah

menjadi asam d-malat dan
bukan ascim 1-malat

(Waiden inversion)

invertase enzim (karbohidrase)
yang mengubah gula tebu
menjadi gula inversi; juga
disebut sakarase, sukrase,

raflnase, atau invertin
(invertase)

in vitro reaksi atau proses
yang dijalankan di luar sel
hidup
(in vitro)

in vivo reaksi atau proses yang
teijadi di dalam sel hidup
(in vivo)

iodoform triiodometana, CHI3;

zat padat hablur kuning
dengan bau khas: antiseptik
lemah

(iodoform)

ion karbonium ion organik
bermuatan positif, seperti
HaC"", HaC"", RsC = O. dsb:
elektrofil, yang atom
karbonnya hanya
mengandung enam elektron
valensi

(carbonium ion)

ion kompleks radikal
bermuatan listrik yang rumit
atau gugus atom,

umpamanya Cu(NH3)4^"^ yang
dapat dlbuat dengan
pencampuran radikal atau
molekul netral ke dalam

larutan ion

(complex ion)
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Ion molekul molekul

bermuatan, biasanya
dlhasilkan oleh awamuatan
listrlk mdalul gas; molekul
gas kehilangan atau
memperoleh satu atau lebih
elektron

(molecule ion)

ion nitronium ion NO2 yang
bermuatan positif, dianggap
berasal dart asam nitrat

(nitronium ion)

ionon alfa- atau

beta- siklositrilidenaseton;

senyawa keton terpena
dengan rumus C13H20O;
penting dalam pembuatan
wangi-wangian

(ionone)

ionotropi pengionan bentuk
tautomer suatu zat, yang
atom atau radikalnya
dipisahkan darl molekul tak
jenuh dengan muatan yang
berlawanan; anlonotropi atom
(radikal) bermuatan negatif
(ionotropy)

ion zwitter Ion yang membawa
muatan yang tandanya
berlawanan, menyusun
molekul yang secara listrlk
netral, tetapi dengan momen
dwikutub; tampak sebagai ion
positif pada satu ujung dan
ion negatif pada ujung yang
lain; kebanyakan ascim amino
terion sebagai ion zwitter
(zwitter ion)

isoamil gugus
CH3CH(CH3)CH2CH2-
(isoarrvyl)

isobutana 2-metilpropena;
isobutilena; (CH3)2C:CH2; gas
tanpa wama; ditemukan
dalam gas alam, dan
dihasllkan dalam jumlah
yang besar dalam
perengkahan petroleum; zat
antara penting untuk

sintesis; juga digunakan
sebagai bahbn pendingin
(isobutane)

isobutii gugus (CH3)2CHCH2-.
dari isobutana

(isobutyl)

isobutirii gugus (CHalzCHCO-,
dari asam isobutirat

(isobutyryd

isobutoksi gugus
(CH3)2CHCH20-, dari
isobutanol

(isobutoxy)

isodinamik menghasilkan
tenaga yang sama dalam
tubuh; umpamanya 100 gram
lemak adalah isodinamik

dengan klra-kira 230 gram
protein atau karbohidrat
(isodynamic)

isoenzim campuran beberapa
enzim berbeda, dengan
keaktifan hayati serupa;
mlsalnya, dehidrogenase
asam laktat jaringan
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sekurang-kurangnya ter4lrl
atas Uma komponen
(isoenzyme)

isokulnolina llngkar
(isoquinoltne)

isoleusina asam 2-amino-3-

metUvalerat, C6H13NO2:

hablur daun tanpa wama;
asam amlno yang ditemukan
bersama leusina dalam

hidrolisis protein
(isoleuctne)

isomer 1. satu dari dua atau

lebih nuklida dengan jumlah
neutron dan proton yang
sama, tetapi mempunyai

tenaga yang berbeda; nuklida
dalam keadaan dasar, disebut

Isomer; 2. satu dari dua atau

lebih senyawa yang
mempunyai susunan unsur
serupa, tetapi berbeda dalam
bangun, dan oleh karena itu
berbeda sifatnya
(isomer)

isomer optis dua senyawa
atau lebih yang mempunyai
susunan klmia sama dengan
rumus bangun dua dimensi
yang sama, tetapi berbeda
dalam tata letak atom atau

gugusnya terhadap satu atau
lebih ikatan taksimetris yang
ada; oleh karena itu, bidang
cahaya terkutub berputar ke
arah yang berbeda (kiri atau
kanan) ataupun dalam
Jumlah yang berbeda (bila zat

mengandung lebih dan dua
isomer optik)
(optical isomer)

isomer ruang senyawa yang
mengandung j umlah, J enis
atom, dan ikatan yang sama
seperti senyawa yang lain,
tetapi yang sikap atom-
atomnya dalam ruang
berbeda; aktif optis dan
mengandung atom
taksimetrts; stereoisomer
(stereoisomer)

-isomer

keisomeran dalam ihnu klmia

terdapat dua pendapat asasi
mengenai keisomeran: (1) dua
atom atau lebih dikatakan

isomer satu terhadap yang
lain bila inti-tnti atom

tersebut mengandung jumlah
proton dan neutron yang
sama, tetapi berbeda tenaga
dan slfat-sifatnya; (2) dua
senyawa atau lebih dikatakan
isomer satu terhadap yang
lain bUa molekul-molekul

senyawa itu terdtri atas
jumlah atom yang sama,
tetapi susunan molekulnya
berbeda sehingga
sifat-sifatnya pun berbeda
pula
(isomerism)

keisomeran cis-trans

keisomeran geometrls
senyawa karbon, yang timbul
karena rintangan terhadap
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putaran bebas melalui Ikatan
rangkap-dua atau karena
akibat struktur Ungkar;
mlsalnya,

HOOC-C-H HOOC-C-H

II
HOOC-C-H H-C-COOH

els trans

asam maleat asam fumarat

keisomeran jenis ini juga
dikenal dengan nama
aloisomer

(cis and trans isomerism)

keisomeran geometris
keisomeran antara senyawa
tak jenuh dan aktif optis yang
dls6babkan karena

kedudukan ruang pelbagal
gugus yang terlkat pada inti
yang sama; keisomeran
cis-trans dan sin- anti

merupakan contoh
(geometrical isomerism)

keisomeran semu keisomeran

antara dua molekul yang
mengandung Jenis dan
jumlah atom yang sama,
tetapi mempunyai ikatan dan
valensi atom yang berbeda,
misalnya sianida dan
isosianida

(pseudo-isomerism)

keisomeran sin-anti keisomer

an geometris sekitar ikatan

rangkap dua dalam senyawa
tertentu; terdapat bentuk sin
dan anti pada diazoat
sekelillng ikatan -N=N-, dan
pada senyawa antara nitrogen
dan karbon, misalnya dalam
monooksim:

GeHs-C-H CeHs-C-H

II II
N-OH HOi^K

sin-benzaldoksim antl-benafaldokslm
(titik didlh 308 K) (titlk didlh 403 K)

(anti and syn isomertsTT})

keisomeran tempat
keisomeran zat kimia dengan
susunan sama, berbeda

dalam struktur oleh

kedudukan dari radikal:

misalnya, orto-, meta-, dan
para-

(place isomerism)

pengisomeran perubahan
suatu senyawa menjadi
Isomemya
(isomerization)

isomerase enzim yang
mengkatalis pengisomeran;
misalnya, fosfotriosa
isomerase mengkatalis
perubahan
3-fosfogliseraldehida menjadi
fosfodihidroksiaseton;

mutase, yang mengkatalis
pergerakan radikal daii satu
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kedudukan ke kedudukan

lain dalam molekul;

umpamanya, perubahan

glukosa-l-fosfat menjadi
glukosa-6-fosfat merupakan
jenis khusus darl isomerase
(isoTnerase)

isonitiil senyawa dengan
rumus RNC; juga dikenal
dengan nama karbilamina
atau isosianlda

(tsonitrUe)

isoprena
2-metil-1,3-butadiena;
CH2=C(CH3)CH=CH2: molekul
satuan atau monomer untuk

karet ttruan; diperoleh
dengan pemanasan terpentin;
zat cair tanpa wama
(isoprene)

isopropil gugus (CH3)2CH-,
berasal dari propana

(isopropyd

isopropil alkohol IPA;
dimetUkarbinol; isopropanol;
(CH3)2CH0H: zat cair tanpa
wama, berbau
menyenangkan; lamt dalam
air dan kebanyakan zat
organik; membentuk azeotrop
dengan air, mengandung
87,9% alkohol menumt

bobot; pelamt dan bahan
antcira bagi wangiwangian,
obat, aseton, dan turunannya
(isopropyl alcohol)

isopropil asetat
CH3C00CH(CH3)2: zat cair

tanpa wama dengan bau
enak; tak lamt dalam air,

lamt dalam kebanyakan
pelamt organik; pelamt bagi
tumnan selulosa, resin,

minyak, lemak, dan hlin
(Isopropyl acetate)

isopropilidena gugus (H3C)2=C =
berasal dari isopropana
(isopropylidene)

isopropil klorlda
2-kloropropena; CH3CC1:CH2;
zat cair tanpa wama dengan
bau menyenangkan, tak lamt
dalam air; lamt dalam
kebanyakan pelamt organik;
zat antara dan pelamt
(isopropyl chloride)

Isorlboflavln isomer riboflavin

yang mengandung dua gugus
metil dalam kedudukan 5,6

sebagai ganti 6,7; bersaing
dengan vitamin tersebut, dan
karena itu menghambat
pertumbuhan
(isoribojlavin)

Isoslanat

1. anion NCO", atau zat yang
mengandung anion ini; 2.
senyawa yang mengandung
gugus -N=C=0

(isocyanate)

Isoslanato gugus OC;N-
(isocyanato)

Isoslano gugus OCN-
(isocyano)
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isosiklik menyatakan (1)
persamaan jumlah atom
penyusun lingkar senyawa
siklik, misalnya lingkar
benzena (6 atom C) isosiklik
dengan lingkar piridina (5
atom C dan satu atom N); (2)
senyawa yang mengandung
lingkar atau rantai tertutup
dengan atom-atom yang
sama, biasanya atom karbon
seperti benzena
(isocyclic)

isotiosianat 1. anion NCS'

atau senyawa yang
mengandung anion ini; 2.
senyawa dengan tipe R-NCS
(isothiocyanate)

isotiosiano gugus S;C:N-
(isothiocyano)

niPAC singkatan darl
International Union of Pure

and Applied Chemistry
(lUPAC)

jahe akgir tanaman Zingiber
qfficinalis yang dikeringkan;
dipakai sebagai aromatik dan
stimulans

(ginger; haliaj

jangkitan
(infection)
lihat: infeksi

jasad keton zat yang berkaitan
dengan aseton, ditemukan
dalam jasad bila lemak
dioksidkan secara tidak

sempuma; keadaan ini
dinamakan ketosis, misalnya
dalam penyakit diabetes yang
mengeluarkan ketonuria
(keton dalam urine)
(ketone body)

jelaga hitam karbon tak mumi
yang mengandung senyawa
berminyak yang diperoleh
dari pembakaran tak

sempuma minyak, resin, atau
kayu; mengandung
hidrokarbon dan bila

diturunkan dari batubara

mengandung amonium sulfat
(lampblack)

jeli sistem koloid yang halus
dan biasanya transparan;
suspensi koloid yang telah
mengeras; dapat dibuat dari
gelatin, pektin, agar; biasanya
diberi rasa dengan sari buah
atau perasa slntetik

(jelly)

jingga metil 4-dimetilamino-
4-azobenzena natrium

sulfonat, CHHuNsNaOsS;
larutan 0,01% dalam air

digunakan sebagai indikator
selang pH antara 3,1 (merah)
hingga 4,4 (kuning)
(methyl orange)
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kabasit zeolit alam yang
mengandung kalsium dan
aluminium sUlkat; berwama

putlh, kemerahan, kunlng,
atau cokelat; kllap kaca;
dlgunakan untuk pengolahan
air

(cabasite)

kadaverina 1,5 dlamlnopentana;
pentametllena dlamlna;
NH2(CH2)5NH2: terbentuk
dalam pembusukan protein
hewanl; calran berasap, tak
berwama dan kental; larut
dalam air dan alkohol; sedlklt

sekall larut dalam eter; tokslk

blla tercema; blla terserap
oleh kullt menjadlkan Mtasl

(cadavertne)

kafeina telna;
1,3,7-trlmetll-xantlna:

C8H10N4O2.H2O; alkaloid
yang dltemukan dalam teh,
kopl, dan bljl kola; hablur
putlh panjang tanpa wama,
berasa pahlt; dlgunakan
dalam pengobatan dan dalam
mlnuman

(caffeine)

kaidah Crtun-Brown (dan

Gibson) kaidah yang
menyatakan bahwa blla

pensubstltusl kedua
dlmasukkan ke dalam

molekul suatu senyawa

benzena tersubstltusl satu,
dan jlka gugus yang telah ada
dalam molekul membentuk

senyawa dengan hldrogen
yang dapat dloksldasl secara
langsung ke dalam senyawa
hldroksll yang berpadanan,
maka substltusl yang bam
akan masuk ke dalam

kedudukan-meta; karena Itu,

gugus -NO2 adalah pengarah
meta karena HNO2 dapat
dloksldkan terns menjadl
HNO3: dl lain plhak, gugus
-OH adalah mengarah orto-
dan para- karena H2O tak
dapat dloksldkan langsung
menjadl H2O2
(Crum-Brown rule)

kaidah ekuirotasi Hudson per
ubahan stmktur karbohldrat

yang dlsebabkan oleh
atom-atom atau gugus-gugus
yang teiikat pada atom C
pertama, tldak akan
mempengamhl daya putaran
karbohldrat tersebut

terhadap bldang polarlsasi
cahaya
(Hudson equtrotation rule)

kaidah Markovnikoff kaldeih

yang menyatakan bahwa (1)
dalam reaJcsl adlsl pada
molekul organlk, pada suhu
rendah dan tlnggi, atom C
yang paling kurang
berhldrogen akan bergabung
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dengan unsur paling negatlf
dan yang lainnya bergabung
dengan yang lebih positif; (2)
bila bahan pengadisi
menambah sebagai H dan R,
maka R akan masuk ke

dalam atom C dengan Jumlah
hidrogen lebih kecil
(Markovnikojf rule)

kaidah nitrogen KJeldahl me-
tode analisis penentuan
nitrogen dalam senyawa
organlk; senyawa direduksi
menjadi garam amonium, lalu
amonianya dikeluarkan
dengan basa yang tidak asiri,
dan kemudian disuling ke
dalam asam baku; reduksi

dilakukan dengan asam
sulfat yang mengubah
nitrogen amino dan
semacamnya menjadi
amonium sulfat

(KjeldahL nitrogen rule)

kaidah Popoff kaidah yang
menyatakan bahwa bila suatu
campuran keton dioksidkan,
maka gugus karbonU tetap
terikat pada gugus alkll yang
lebih kecil

(Popoff rule)

kaidah saiing memencilkan
kaidah yang menyatakan
bahwa bagi molekul dengan
pusat simetrls, transisi yang
diperkenankan dalam

Inframerah adalah terlarang
dalam spektrum Raman;

sebaliknya, transisi yang
diperkenankan dalam
spektrum Raman terlarang
dalam spektrum inframerah
(mutual exclusion rule)

kakodil senyawa arsenik
dengan bau yang tak enak;
digunakan untuk memper-
cepat pengerasan getah;
mengandung gugus
(CH3)2-As-; dibuat dari arsina
(cacodyl)

kakodilat senyawa yang
mengandung gugus
{CH3)2-AS00-; misalnya,
natrium kokadilat (natrium
dimetil arsenat,

(CH3)2-AsOONa: larut dalam
air, dipakai untuk injeksi
hipodermal
(cacodylate)

kalor bentuk tenaga yang
dapat diteruskan oleh satu
benda ke benda yang lain
secara konduksi, perolakan,
atau penyinaran; intensitas
kalor diukur oleh suhu benda

atau oleh sistem atau satuan

benda lainnya; dianggap
sebagai penjelmaan gerakan
kacau-balau molekul-molekul

karena bUa suatu bahan

memperoleh kalor, maka
molekulnya memperlihatkan
percepatan dalam gerakan
translasi put^an, dan
getaran dalam
(heai)
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kalor pembakaran kenaikan
entalpl bila satu mol zat
mengalaml pengoksidan dan
menghasUkan pembakaran
sempuma; kalor pembakaran
merupakan slfat yang hampir
aditlf, tetapi bergantung
sediklt pada susunan
molekul; hal Ini menyebabkan
isomer-lsomer tidak

memberlkan kalor

pembakaran yang serupa
(heat of combustion)

kalor pembentukan kenaikan
dalam entalpl sistem, bila satu
nol senyawa terbentuk darl
unsur-unsumya; pada
umumnya dalam keadaan
suhu kamar dan tekanan

atmosfer, kecuali bila

dinyatakan lain
(heat of formation)

kalor pengembunan kenaikan
entalpl bila sejumlah tertentii
gas berubah ke fase cair pada
titik didlhnya
(heat of condensation)

kalori satuan ukuran kalor,
dideflnisikan dalam tahun

1949 sebagal satu kalori
sama dengan 4,1840Joule
mutlak, tegasnya jumlah
kalor yang akan menaikkan
suhu satu gram air dengan
satu derajat Celsius
(calorie)

kalorimeter alat yang
dlgunakan untuk mengukur

jumlah kalor yang
dlbebaskan atau dlserap
dalam suatu proses
(calorimeter)

kalorimeter Atwater

kalorimeter bom untuk

mencarl nilai tenaga kalor
makanan

(Atwater calorimeter)

kalorimeter bom alat untuk

menentukan kalor pembakaran
atau nilai kalori

bahan makanan dan bahan

bakar; pembakaran dljalankan
di bawah tekanzm

oksigen dan contoh
diledakkan secara listrik;

semuanya ditempatkan dalam
wadah tertutup
(bom calorimeter)

kalsiferol vitamin Da:

C28H44O; kekurangan
kalsiferol dalam kerangka
manusia akan menyebabkan
pembentukan tulang yang tak
sempuma; nama lengkap
ergokalsiferol
(calciferol)

kamfana CioHis; hidrokarbon

jenuh yang termasuk dalam
monoterpena bisiklik
(camphane)

kamfena CioHi6:(-)-kamfena
ditemukan dalam sitronela

dan minyak valeri serta
dalam terpentin Perancis dan
Amerika; bentuk (+)
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dltemukan dalam jahe; zat
padat hablur, zat antara
dalam slntesis kapur barus
(camphene)

kamfer senyawa dengan
rumus molekul CioHieO,
yang mengandung gugus
karbonil dan mempunyal
kerangka karbon kamfana:
dldapat dalam daun
Cinnamomum camphore
(camphor)

kanabis

(cannabis)
lihat: ganja

kanji karbohidrat putlh, tanpa
bau dan tanpa rasa, sangat
penting bagi tumbuhan;
terdiri atas rantai bercabang
molekul-molekul glukosa,
yang dihasilkan pada proses
fotosintesis dalam

tumbuh-tumbuhan; adanya
kanji dapat dinyatakan oleh
wama biru hitam yang timbul
pada penambahan iodin;
kanji digunakan dalam
industri kertas dan tekstll,

juga dalam pembuatan
dekstrin

(starch)

kapsikum buah matang kerlng
darl Capsiumfrutescens;
mengandung saii sangat
pedas kapsaisin; digunakan
sebagai perangsang
pencemaan, dan juga sebagai
mlnyak gosok luar untuk
melawan rangsangan.

terutama dalam lumbago dan
reumatik; cUi

(capsicum)

kapsul 1. kantung selaput
yang membalut bahagian
struktur suatu organlsme; 2.
wadah tertutup kecil bagi
senyawa asiri; 3. dalam
farmasi: obat dalam cangkang
tertutup terbuat dari selulosa
atau gelatin yang larut dalam
air pada 310'K
(capsule)

kapsul pembakaran mangkuk
pijar atau tembikar kecil yang
digunakan dalam analisis
batubar

(combustion capsule)

kapur barus
(camphor)
lihat: kamfer

karamel zat pirang yang
diperoleh dalam pemanasan
gula tebu atau zat
karbohidrat lainnya; sifat
kimianya tidak dikenal dan
reaksinya berubah-ubah
menurut metode

penyediaannya; melarut
dalam air, digunakan sebagai
bahan pewama bahan
makanan dan minuman

(caramel)

karbamase enzim yang
memecahkan protein ke
dalam amina

(carbamase)
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kaibamatj anlon H2N-COO'
atau senyawa jrang
mengandung ion tersebut.
mlsalnya etll karbamat,
H2N-COOH2H5, yang berasal
darl asam karbamat

H2N-COOH

(carbamate)

karbamida nama lain bagi
urea [CO(NH2)2l; amida gands
dan asam karbonat

(carbamide)

karbamido gugus
H2N-CO-NH-: serlngkalljuga
dinamakan ureldo

(carbamido)

karbamil gugus -CONH2 dalam
senyawa organlk
(carbamyV

karbanilida difenilurea;

(NHCeHslCOlNHCeHs);
jejarum seperti sutra;
terbentuk oleh reaksi fosgen
terhadap anllina
(carbanilide)

karbazida senyawa dengan
rumus umum

R-NH-NH-CONH-NH-R';

krlstal tak berwama; sangat
larut dalam air dan alkohol;

zat-antara organlk dan zat
kimia untuk fotografl
(carbazide)

karbazola dibenzopirola;
(C6H4)2NH; hablur kepingan
tanpa wama; mudah
menyubllm, zat antara bagi

bahan kimia karet.

insektisida, dan zat celup
(carbazole)

karbazon senyawa dengan
rumus umum,

R-N=N-CO-NH-NHR

(carbazone)

karbena 1. radikal bebas yang
mengandung dua elektron
dapat tak berpasangan dan
dapat berpasangan atau
karbon bivalensi R2C:: 2.

metilena; 3. kuprena
(carbene)

karbetoksi gugus -COOC2H5:
bandingkan karbometoksi

(carbethoxy)
karbilamina senyawa yang
mengandung gugus -N-C;
juga dinamakan isosianlda
(carbylamine)

karbinol alkohol primer
dengan rumus R-CH2-OH,
atau gugus -CH2-OH, atau
anggota paling sederhana dari

alkohol primer, yaitu metanol
CH3-OH

(carbinol)

karbohidrase enzim yang
memecah karbohidrat

(carbohydrase)

karbohidrat senyawa organik
karbon, hidrogen dan oksigen
(nisbah hidrogen: okslgen=2:l
terdirl atas satu atau

leblh molekul gula sederhana;
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banyak terdapat dalam
tumbuhan dan hewan; bahan

makanan pentlng, sumber
tenaga: .terdapat tlga
golongan; monosakarida,
terdlri atas satu molekul gula
sederhana (mlsalnya,
glukosa, galaktosa):
dlsakarida, terdiri atas dua
molekul gula sederhana yang
terikat satu dengan yang
lalnnya (mlsalnya, laktosa,
maltosa, sukrosa): dan
poUsakarida, rantai
bercabang atau tak
bercabang molekul-molekul
gula sederhana (mlsalnya,
selulosa, kltln, gllkogen, dan
pektln)
(carbohydrate)

karboksll gugus -COOH,
khusus untuk asam-asam

organlk; pada umumnya
awalan "asam" pada senyawa
karbon menunjukkan adanya
gugus karboksll kecuall
dalam asam karbonat dan
asam plkrat
(carboxyV

karboksilase en^im yang
mengkatalls pengeluaran
karbon dlokslda darl gugus
karboksll pada asam alfa
keto; dekarboksUasl asam
plruvat merupakan langkah
pentlng dalam fermentasl
yang mengubah asam purlvat
ke dalam asetaldehlda dan

karbon dlokslda

(carboxylase)

kuboksllat seiQ^awa-sei^awa
•jrang menggmdung gugus
-COOH, atau turunan asam

karboksllat

(carboxylate)

karboksipeptidase enzim
getah pankreas yang
memecah poUpeptlda menjadl
dlpeptlda
(carhoxypeptldase)

karbometoksi gugus -COOCHs,'
juga dlnamakan gugus
metoksl km"bonll

(carbomethoxy)

karbon C =12.011; unsur

bukan logam, dalam alam
terdapat sebaggil arang, grafit
dan belerang, atau sebagal
senyawa dengan hldrogen,
mlsalnya petroleum, dengan
okslgen, sepertl karbon
dlokslda: merupakan unsur
hakikl darl tumbuhan dan

hewan; unsur pokok darl
semua senyawa organik
(carbon)

karbon amorf karbon yang
menyerupal hablur kecil
sepertl grafit
(amorph carbon)

karbonat senyawa yang
dlhasllkan darl reaksl antara

logam atau gugus organlk
dengan asam karbonat;
reaksl organlk menghasUkan
ester, mlsalnya dletll
karbonat, dlfenll karbonat
(carbonate)
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karbonat anhidrase enzim

yang mengubah karbon
dloksida dan air menjadi
asam karbonat; proses inl
lazimnya lambat dan
percepatannya oleh enzim
merupakan bagian penting
darl pemapasan (pemindahan
karbon dloksida darijaringan
ke paru-paru); ditemukan
dalam sel darah merah;

memainkan peranan dalam
penggetahan asam klorida
dalam usus; mengandung ztnk
(carbonate anhydrase)

karbon dloksida senyawa
karbon dengan oksigen
dengan rumus CO2; gas
tanpa wama yang lebih berat
darl udara, tak terbakar,

larut dalam air; terdapat
bebas dalam udara sebagai
basil pembakaran karbon,
hidrokarbon, dan penguraian
garam karbonat; digunakan

dalam alat pemadam
kebakaran dan dalam proses
Solvay; bentuk padat karbon
dloksida juga dinamakan es
kering
(carbon dioxide)

karbon disulfida CS2; zat cair

tanpa wama yang membias
kuat, dengan bau khas,
sedikit lamt dalam air;

digunakan sebagai anestetik
setempat dan pelamt untuk
belerang, iodin, karet
(carbon disulphide)

kaibonil 1. gugus = CO; 2.
senyawa yang terbentuk darl
karbon monoksida dan

logam, mlsalnya nlkel
karbonll Ni(CO)4 dan kobal

karbonll Co(CO)4

(carbonyV

-karbonll

pengkarbonilan
(carbonj^Iation)
lihat: karbonilasl

karbonllasl reaksi senyawa
organik atau senyawa
organologam perantara,
dengan karbon monoksida;
asetilena, umpamanya, akan
bereaksi dengan karbon
monoksida jika ada logam
karbonll dan air, memberlkan

asam akrllat

(R.CH=CHCOOH); dengan
alkohol (R'OH) memberlkan
ester akrllat RCH=CHCOOR

dan dengan amlna {R'NH2)
memberlkan akrUamlda

(R.CH=CH.CO.NHR)
(carbonylation)

karbonll klorida fosgen;
COCI2; gas tanpa wama yang
sangat tokslk dengan bau
yang menyempal mmput
kering segar; membentuk zat
calr Uncah tanpa wama;
banyak digunakan dalam
pembuatan toluena
dllsoslanat, yang digunakan
untuk plastik poliuretana;
juga digunakan untuk
pembuatan ins^ktisida
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l-naftll-N-metll-kart)axnat dan

bagi poUkarbonat
(carl^rajl chloride)

karbonll sulfida karbon

okslsulfida COS; gas tanpa
wama, mudah meledak di

udara

(carbonyl suljide)

karbon monoksida senyawa
antara karbon dan oksigen
dengan rumus CO: gas tanpa
wama, tanpa ban, dan sangat
toksik, yang dapat menye-
babkan kematlan jlka
dlhirup: dlgunakan sebagai
bahan bakar dan sebagai
reduktor dalam pengolahan
logam darl bijihnya;
terbentuk pada pembakaran
tak sempuma karbon,
mlsalnya dalam mobil yang
menggunakan bensin sebagai
bahan bakar, dan dalam gas
lampu, jlka tak terdapat
cukup udara
(carbon monoxide)

karbon taksimetrlk karbon

yang terlkat pada empat tlpe
atom atau gugus yang berbeda
(asymmetric carbon)

karbon tetrabromida

tetrabromometana; CBr4; zat
padat hablur putih berkllau
(titik leleh 366,9 K, titlk didlh
462,7 K dengan sedikit
penguraian) yang terbentuk
karena reaksi bromln dengan
karbon disulflda dalam

suasana iodin, tak lamt

dalam air, tetapl mudah larut
dalam etanol, eter, dan
kloroform

(carbon tetrabromide)

karbon tetraklorida
tetraklorometana; CCI4; zat
cair tanpa wama dengan bau
menyenangkan; dlgunakan
sebagai zat pengawalemak,
pelamt, bahan pendlngln,
pemadam apl, propelan, gas
Insektlslda: agak toksik
(carbon tetrachLoride)

karbosiklik nama kumpulan
yang berkaltan dengan
senyawa organlk yang
dlanggap sebagai tumnan
darl satu atau leblh llngkar
atom karbon, mlsalnya
benzena, naftalena, dan
dlfenll; menunjukkan
senyawa llngkar homoslkllk,
yang semua atom
penjmsunnya karbon,
mlsalnya benzena
(carbocyclic)

karet pollmer tlnggl, asll atau
tlruan yang mempunyal
slfat-slfat tunggal dlstorsl dan
pemullhan kenyal, setelah
vulkanlsasl dengan belerang
atau zat penglkat sllang yang
lain; vulkanlsasl pada
haklkatnya mengubah
pollmer termoplastlk menjadl
keras panas: regangan bahan
yang telah dlvulkanlsasl
berada dalam sela 10 hlngga
100 person
(rubber)
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karet akrilik karet yang
sekurang-kurangnya
sebagiannya terbuat dari
akrllonltill

(acnjlic rubber)

karet butil 1. nama kumpulan
kopollmer kenyal yang dapat
divulkanlsasi dari isobutilena

denganjumlah kecil diolefin;
2. campuran isobutilena 98%
dan butadiena atau isoprena
2%: kopoltmer dengan
kekuatan mekanis yang
sangat baik
(butyl rubber)

karet etilena propilena kopo-
limer acak etilena dan

propilena dengan bobot
molekul tinggi; sangat tahan
terhadap penuaan dan
mempunyai kekuatan
mekanis yang sangat balk;
EPR

(ethylene propylene rubber;
EPR)

karet silikon senyawa
siloksana atau silikona

dengan ciri serupa dengan
karet asli; karet silikon dapat
digunakan dalam selang
jelajah suhu yang sangat
luas; mempunyai ketahanan
baik terhadap pengaruh
keluluhan atau serangan
kimia

(silicone rubber)

karet stirena butadiena karet

tiruan yang paling banyak

digunakan bagi keperluan
umum; mengandung 25%
stirena dan 75% butadiena;

tak menghablur pada
peregangan, dan karena itu
memerlukan pengisi penguat
untuk mencapai kuat regang;
kurang tahan bila
dibandingkan dengan karet
asli

(styrene butadiene rubber;
SBR)

karet sintetik karet tiruan

ialah, misalnya, neoprena,
karet buth, karet uretan;

kadangkala lebih disukai
menggunakan istilah elastik
daripada karet tiruan dan
elastomer bagi zat karet
tiruan; karet alam

mempunyai
kelebihan terhadap
karet tiruan karena lebih

mudah diolah, lebih besar

kekenyalannya juga pada
suhu rendah; dan
tahan terhadap mtnyak,
pelarut, sinar matahari,
panas, dan asam; lebih sukar
ditembus gas dan zat cair
(synthetic rubber)

karmina pigmen merah cerah
yang diperoleh melalui proses
rumit dari cochineal,
terutama digunakan sebagai
pewama dalam seni rias
(carmine)
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karotena C40H56: pigmen
merah dalam tumbuhan, d£in
daun hljau; Jelas kellhatan
pada wortel, mlnyak palem,
danjagung kunlng; tertutup
oleh klorofll dalam daun;
provitamin A, yaltu diubah
menjadi vitamin A dalam
tubuh; hanya terdapat sediklt
saja dalam hewan
(carotene)

karotenase enzlm yang
mampu mengubah bentuk
karotena menjadi vitamin A
(carotenase)

karotenoid satu dart

kumpulan llpokrom yang
dltemukan dalam jarlngan
tanaman dan hewan;

karotenoid adalah senyawa
yang mempunyal struktur
semacam dengan karotena
(carotenoid)

karsinogen zat yang dapat
menlmbulkan kanker dalam

jartngan hldup, mlsalnya
benzoplrena
(carcinogen)

kartilagin protein tulang
rawan; benda kenyal, putlh
pada permukaan tulging
(cartilagtn)

karvakrol 2-hldroksl-

para-slmena;

(CH3)2CHC6H3(CH3)(0H); zat
calr tanpa wama; sukar larut
dalam air, melarut dalam

etanol, eter, dan flikgH;
penjrusun kebanyakan
mlnyak wangl
(carvacrol)

karvon CH3C:CHCH2CH
|C(CH3): CH2ICH2CO;
senyawa keton turunan
terpena; dlpentena;
dltemukan dalam bentuk (+)
dan (-); mlnyak tanpa wama
dengan bau yang sahgat
khas; zat pembau
(carvone)

kasein senyawa mmlt protein
dengan fosforus; mempakan
80% dart kadar seluruh
protein yang terdapat dalam
susu; dapat dlgumpalkan
dengan ehztm renln; sangat
pentlng bagl pembuatan keju;
juga untuk membuat cat,
perekat, plastik, dan wol
(casein)

kasein hewani
(animal casein)
lihat: kasein

kasein nabati kasein bljl-bljlan
yang membentuk 10—20%
Jeladren gandum
(vegetable casein)

kasein saliva kasein yang
terdapat dalam air ludah
(saliva casein)

kaseinase enzlm dart lambung,
menghldrollsls kaselnogen,
dan mengkoagulasl susu;
Uhat renase

(caseinase)
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kMerol cawan tembikar
dengan pegangan yang
dlgunakan dalam
laboratorium

(casserole)

katalase 1. enzim pengoksid
dalam darah dan jaringan
yang memecahkan peroksida
menjadl oksigen dan air; 2.
enzim pengoksid dari daun
tembakau segar
(catalase)

katalasometer alat untuk

mengukur keaktifan katalase;
dlasaskan pada perubahan
dalam paras suatu zat cair
dalam tabung berskala, yang
lewat melalui sumbat silinder
tegak tempat teijadinya reaksi
(catalasometer)

katalis zat yang memberikan
efek katalisis

(catalyst)

katalis kimia zat yang
mengubah kecepatan reaksi
kimia, tetapl ditemukan
dalam kadar asalnya pada
akhir reaksi: misalnya; asam
nitrat dalam proses |3ilik
plumbum asam sulfat
(chemical catalyst)

katalis negatif zat yang
melambatkan laju reaksi
kimia tanpa mengalami
perubahan pada akhir reaksi
(negative catalyst)

katalis positif katalis yang
mempercepat reaksi kimia:

pemercepat reaksi kimia: lihat
enzim

(positive catalyst)

katalis Raney katalis netral
terbagi halus, sangat aktif,
dibuat dengan melarutkan
aluminium logam campur
Raney dalam alkali;
digunakan untuk peng-
hidrogenan senyawa
organik; nikel Raney
(Raney catalyst)

katalis Ziegler katalis yang
mampu memulai polimerisasi
etilena dan propilena pada
suhu dan tekanan normal:
misalnya, tiranium triklorida
dan alkilalumtnium

(Ziegler catalyst)

katalisis efek percepatan
reaksi oleh suatu zat (katalis)
(catalysis)

katalisis heterogen perce
patan suatu reaksi kimia
dalam sistem tak homogen
(heterogeneous catalysis)

katalisis homogen percepatan
suatu reaksi kimia oleh

katalis kimia

(homogeneous catalysis)

katarometer instrumen untuk
menganalisis campuran gas
dengan menggunakan
perubahan dalam hantaran
kalomya
(catharometer)
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katartik obat yang
menyebabkan pengeluaran
tlnja
(cathartic)

katekol orto-hidroksibenze-
na; pirokatekol; C6H4(OH)2;
kristal tak berwama, menjadi
cokelat bila terkena cahaya
atau udara; reduktor sangat
kuat karena turunannya,
gualakol, dlgunakan untuk
obat dan zat citarasa
(catechol)

katenasl kecenderungan unsur
untuk membentuk senyawa
lingkar atau rantal dengan
Jalan membentuk ikatan
dengan atom lain unsur yang
serupa; karbon mempunyai
kecenderungan paling besar
untuk berkatena

(catenation)

kationotropi penglonan
senyawa tautomer; satu
bentuk tautomer bercerai
menghasilkan kation yang
sederhana, misalnya ....
dan anion rumit

(cationotropy)

kayu celup kayu yang
menghasilkan materl pewama
pada ekstraksi; kayu yang
pada ekstraksinya
menghasilkan zat celup
(dye wood)

kebal tahan terhadap sebarang
Jangkitan tertentu; orang

yang berada dalam keadaan
yang demikian
(immune)

keju bahan makanan yang
dibuat dari kasein susu
rubanan atau tanpa rubanan
dan diberi rasa oleh keaktifan
bakterl tertentu

(cheese)

kelat senyawa organik yang
atom-atomnya dari molekul
yang sama terkoordinasl;

misalnya. senyawa koordinasi
dari logam-logam dengan
etilena diamina

CHNH2

M

CH^NH^

(chelate)

kelenjar organ yang
mengeluarkan hasll atau
getahan tertentu, misalnya
kelenjar adrenal
(gland)

kelompok kuantltas zat yang
akan dlmasak atau diolah
dalam suatu waktu;
misalnya, bahan untuk
membuat kaca yang
dimasukkan ke dalam tanur
untuk dipanaskan atau zat
yang akan dianallsis
(batch)
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kemoklnesis proses
penlngkatan keaktlfan
organlsme oleh bahan klmla
(chemoktnesis)

kemolisis penguraian zat
organlk oleh pereaksi klmia di
luar jasad hidup
(chemolysis)

kemoseptor gugus kimla atau
bagian protoplasma sel yang
bereaksi dengan obat, dengan
Jalan bergabung dengan
sebaglan molekul obat
(chemoceptor)

kemotaksis kemotropisme;

sifat sel hidup dan
mlkroorganlsme yang
bergerak mendekatl atau
menjauhi suatu tempat yang
susunan kimia, kepekatan
atau keseimbangannya
berbeda dari yang mula- mula
ditempatlnya; tarikan atau
tolakan sel-sel atau

organlsme karena
bahan-bahan klmla
(chemotaxis)

kcmurgik :peinggunaan klmla
dalam pertanlan; Istllah Inl
kadangkala digunakan untuk
menyatakan pertanlan yang
menghasllkan bahan mentah
kimla, umpamanya
penanaman kentang untuk
tndustrl etanol
(chemurgic)

kenopodin sari pahlt darl
Chenepodium album
(chenopodinj

-kental

kekentalan rlntangan yang
mengekang allran zat calr;
kekentalan berkurang dengan
kenalkan suhu dan

bertambah blla tekanan

dlbesarkan

(viscosity)

'kenyal

kekenyalan kekenyalan lalah
kemampuan suatu bahan
untuk kemball ke bentuk

atau volume semula setelah
dltarlk, dltekan, dlpuntlr,
atau perubahan bentuk yang
lain; kekenyalan dlukur darl
besamya daya yang dapat
tertahan oleh suatu bahan

tanpa mengalaml perubahan
yang tetap
(elasticity)

-keras

pengerasan pengerasan darl
campuran setengah calr pada
penghabluran (mlsalnya,
semen) atau kondensasl

organlk (mlsalnya. poUmer);
proses yang menyebabkan
suatu bahan menjadl leblh
tahan terhadap pemotongan.
pemecahan, atau pembengkokan
(harderdng)

keras-panas istllah yang
digunakan untuk benda, yang
blla dlacu dalcm suasana

pemanasan dan tekanan
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akan mengalaml perubahan
klmla dan tidak lagl
termoplastik
(thermosetting)

kerasin galaktosida, boleh Jadi
C48H93O8N, yang diperoleh
darl zat otak; pada hidrollsls
menghasUkan galaktosa,
sflngoslna, dan asam
lignoserat
(kerasin)

keratin protein dalam tanduk,
bulu, kulit, cangkang, dan
buku; digunakan sebagai
salut pil; tahan cemaan

terhadap pepsin dan trlpsin
dan tak larut dalam air

(keratin)

keratin teiur pelapis
berselaput pada telur burung
dan ikan hiu

(egg keratin)

keratoelastin protein
cangkang telur ikan, reptil,
dan monotrema

(keratoelastin)

keratolitik sifat zat yang
mengikis keratin atau kulit
(keratolytic)

kereta pembakaran susunan
alat laboratorium bagi
pembakaran lengkap
(pengoksidan) suatu senyawa
atau campuran senyawa, dan
untuk pengumpulan dan
pengenalan atau lebih tepat

lagi penentuan kuantitatif
basil pengoksidan
(combustion train)

-kering

pengering cat bahan yang
dicampurkan ke dalam cat
atau pemis untuk
mempercepat

pengeringannya; biasanya
terdiri atas oksida tlmbel,
mangan zink, zink, atau
pelbagai Ipgam lain, atau
senyawa logam tersebut
dengan radikal asam organik
tertentu

(paint dryer)

pengering hampa alat untuk
mengeringkan, yang
dlpercepat oleh penggunaan
sistem haimpa gas
(vacuum dryer)

pengeringan beku metode
pengeringan zat peka panas
dengan Jalan sublimasi; zat
dldlnginkan hingga suhu
antara 233 K hingga 263 K
agar semua air membeku dan

kemudian dikeluarkan pada
tekanan 0,1 --mmHg
(freeze drying)

pengeringan sembur metode
pengeringan dengan
penyemburan larutan atau
suspensi darl moncong ke
dalam udara panas atau gas
lain yang mengallr ke atas
sehingga zat cair menguap
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seketika; zat padat yang
kerlng jatuh ke dalam blUk
pengumpul
(spray dying)

kerosin fraksi dalam

penyullngan petroleum
mentah; minyak parafin
(kerosene)

kerosin rengkahan pengganti
bensin yang diperoleh dengan
pemanasan berlebih kerosin
pada tekanan tlnggi dan
penyullngan fraksi uapnya
pada titik didlh bensin
(cracked kerosene)

kertas berparafln kertas yang
dijenuhi dengan parafin
panas, yang digunakan untuk
mengisolasi listrlk dan
menahan air

(paraffined paper)

kertas congo kertas saring
yang diwamgd dengan larutan
merah congo
(congo paper)

kertas dialisis

kertas perkamen yang
digunakan dalam dialisis
(dialysis paper)

kertas fluoreseln kertas yang
diisi dengan larutan
fluoreseln dalam etanol, yang
digunakan sebagai tndikator;
kertas Zellner

(fluorescein paper)

kertas kanji-iodida kertas
penyerap yang dibasahi
dengan larutan campuran
kalium iodida dan kanji yang
kemudian dikeringkan; zat
pengoksid membebaskan
iodin dari iodida, yang segera
memberikan wama biru

dengan kanJi
(starch-iodide paper)

kertas saring kertas yang
terdiri atas selulosa mumi,

yang digunakan untuk
memisahkan zat padat dari
zat cair secara penyaringan
(filter paper)

kertas i^ji kertas yang
digunakan dalam bentuk
potongan-potongan yang
telah dijenuhi dengan
tndikator atau pereaksi;
digunakan dalam pengujian
(test paper)

kesan

(effect)
lihat: efek

ketena

senyawa organik dengan
rumus D

^c=c=o

bila kedua gugus lalah radikal

organik, maka senyawanya
disebut keto-ketena, sedangkan
bila salah satu R merupakan
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atom H, maka senjrawa yang
dibentuk dlnamakan

aldoketena

(ketene)

ketoamina RCNH2CO.R;
senyawa orgeinik yang
mengandung gugus keto dan
amlno. yang dibentuk oleh
reaksi amonla pada keton
(ketoamine)

ketoheksosa monosakarida
dengan enam atom C, yang
mengandung satu gugus
keton

(ketohexose)

ketoimina senyawa yang
mengandung gugus tmino
dan keto

(ketoimine)

ketoketena RzCiCO; homolog
beralkll ganda dari ketena:
berwama, mudah teroksid
sendtrl, dan membentuk

senyawa adisi dengan amlna
tertier

(ketoketene)

ketoksim oksim keton dengan
rumus umum R2.C=NOH:

dibentuk oleh reaksi keton

dengan hidroksil amina,
misalnya asetoksim dengan
rumus (CH3)2C=N0H

(ketoxtme)

ketol keton alkohol; senyawa
yang mengandung gugus
keton dan hidroksil

(ketoV

keton senyawa dengan gugus
karboksil terikat pada dua
radikal hidrokarbon; keton
yang paling sederhana adalah
aseton

(ketone)

keton majemuk keton Jenis
RCO.R': keton dengan dua
radikal berbeda yang terikat
pada gugus keton. misalnjra
metil etil keton

(mixed ketone)

ketosa gula yang mengandung
gugus fungsional keto-(eo);
kumpulan ketosa dinamakan
ketopentosa. ketoheksosa,
dan sebagaii^a, menurut
Jumlah atom karbon yang
dikandungnya
(ketose)

khamir cendawan ekasel

Saccharomyces cereoiskibe
dari famili

Sacehoromycetoceac;
mengandung enzim zimosa
yang memfermentasi gula
menjadi karbondioksida dan
etanol, dan invertase yang
menginversi gula tak dapat
difermentasi menjadi gula
dapat difermentasi
(yeast)

pengkhamlran fermentasi
oleh khamir

(yeastfermentation)

kimla bahan-makanan kitnia

yang ba-kaitan dengan mutu.
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susunan, serta pemeriksaan
bahan makanan

(food chemistri/)

kimla farmasl cabang ilmu '
kimia yang mengkaji
susunan, pembuatan, dan
pengujlan obat-obatan
(pharmaceutical chemistry)

kimia fermentasi Umu kimia
yang mengkaji reaksi yang
menggunakan enzim serta
macam-macam bahan yang
dihasilkan; cabang biokimia
yang mengkaji perubahan
katalis yang dihasilkan oleh
enzim

(fermentation chemistry)

kimia fisiologi cabang ilmu
kimia yang mengkaji
mekanisme kimia jasad-jasad
hidup dan proses kimia
metabolisme; juga dinamakan
kimia faal

(physiologiccd chemistry)

kimia fotografi cabang ilmu
kimia yang digunakan dalam
fotogr^i
(photographic chemistry)

kimia kedokteran cabang ilmu
kimia yang digunakan dalam
kedokteran untuk

menentukan penyakit serta
untuk melawarmya

(medical chemistry)

kimia medisinal cabang iknu
kimia kedokteran, yang

bertalian dengan efek obat
terhadap organisme hidup
(medicinal chemistry)

kimia nabati cabang ilmu
kimia yang mengkaji
bahan-bahan nabati

(vegetable chemistry)

kimia organik cabang ilmu
kimia yang mengkaji senyawa
karbon; mulanya perbedaan
antara kimia anorganik dan
kimia organik didasarkan
pada anggapan bahwa proses
jasad hidup serta hasilnya
sangat berbeda dari proses
yang tidak berhubungan
dengan hidup; anggapan ini
temyata tidak betul; namun,
perbedaan tersebut masih
tetap digunakan karena
banyaknya senyawa karbon,
serta karena sifat karbon

yang dapat terikat isatu
dengan lainnya
(organic chemistry)

kimia patologi cabang ilmu
kimia yang mengkaji jaringan,
basil, proses, serta masalah
kimia tubuh selama sakit
(pathological chemistry)

kimia pertanian cabang ilmu
kimia yang mengkaji
penggunaan fakta serta
prinsip kimia dalam
pertanian, misalnya proses
pemeliharaan tanaman serta
makanan tanaman

(agricultural chemistry)
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kimia racun cabang llmu
kimia yang bertalian dengan
susunan dan deteksi racun

(toxicological chemistry)

kimia sintetik cabang llmu
kimia yang mengkaji
pembuatan senyawa yang
relatif lebih rumit dari

senyawa yang lebih sederhana
(synthetic chemistry)

kimia strukturai cabang ilmu
kimia yang mengkaji susunan
serta ikatan atom dalam

molekul

(structural chemistry)

kimia terapi cabang ilmu
kimia tentang cara perawatan
(pengobatan)
(therapeutical chemistry)

kimotripsin enzim yang
terbentuk dalam usus yang
menghidrolisis kasein dan
Iain-lain protein makanan;
digunakan secara kliniks
sebagai antiradang
(chymotrypsin)

kinase enzim yang
mengkatalisis pemtndahan
fosfat dari ATP ke substrat

yang dinyatakan, misalnya
heksokinase (pemindahan
kepada heksosa)
(kinase)

-kisat

pengisat alat rekaan untuk
menguapkan zat atr
(evaporator)

pengisatan penguapan atau
perubahan zat cair menjadi
uap di bawah tibk didihnya;
kecepatan pengisatan
sebagiannya bergantung pada
luas permukaan yang terbuka
dan pada kelembapan udara:
penguapan membutuhkan
kalor; karena itu, zat cair

yang mengisat pada kulit
akan menimbulkan perasaan
dlngln
(evaporation)

kitin (CsHisNOsln: basa

organik dari bagian keras
serangga dan krustasea yang
ditemukan dalam jumlah
kecU dalam cendawan;

mengandung sekitar 7 persen
nitrogen dan struktumya
serupa dengan selulosa
(chitin)

kiatrat zat yang mengikat gas
atau zat cair sebagai
kompleks (hingga 15% berat);
kompleks tersebut dapat
diolah dalam bentuk zat

padat dan konstituen yang
dikandung selanjutnya
dlbebaskan oleh tindakan

pelarut atau dengan cara
melebur; digunakan untuk
mengeijakan isotop gas yang
radioaktif

(chlatrate)

kloral trikloroasetaldehida;
CCI3CHO; zat cair seperti
minyak; tidak berwama,
bersifat hipnotik
(chloral)
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kloral fonnamida kloralami-

da: CCl3CH(0H)NH.CH0: zat

padat hablur tanpa wama;
dapat larut dalam air, etanol,
dan eter; digunakan sebagal
bahan hipnotik dalam
pengobatan
(chloral formamide)

kloral hidrat trikloroetilidena

glikol: CCl3CH(OH)2; hablur
Jejarum tanpa wama,
mendelikuesensi; bahan

penjelas untuk mikroskop,
bersifat hipnotik dan
antiseptik
(chloral hydrate)

kloramfenikol D(-)treo-l-(para-
nitrofenil)-2-dikloroasetamido-

1,3- propandiol;
NO2. CeHs. CH(OH). CH(CH20H) .

NH.CO.CHCI2: jejarum tanpa
wama atau keping memanjang;
antibiotik

(chloramphenicol)

kloramina NH2CI: zat cair yang
mudah meledak; zat

perantara dalam pembuatan
hidraztna

(chloramine)

kloramina T natrium

p-toluenasulfonklcramida,
C7H7ClNNa02S.3H20: hablur

putih, pencegah infeksi, dan
antiseptik untuk air minum
Cr chloramine)

kloranil tetrakloro-p-
benzokuinon: C6CI4O2:

temtama digunakan sebagai
pelindung benih terhadap
jamur; zat antara bagi zat
celup dan pembasmi jamur
(chloranil)

klordan 1,2,4,5,6,7,8,8-

oktakloro-4,7 -metano-3a,4,7,'

7a-tetrahidroindana: cairan

tanpa bau; digunakan sebagai
insektisida

(chlordane)

klorinolisis reaksi penggan-
tian atau penguraian yang
disebabkan oleh pengamh
klorin; misalnya, penggantian
atom hidrogen dalam
senyawa organik dengan
atom klorin yang diikuti oleh
pembentukan hidrogen klorlda

(chlortnolysis)

kloroaseton monokloroase-

ton: CH3COCH2CI: zat cair

tanpa wama yang uapnya
mempakan lakrimator kuat;
digunakan sebagai zat antara
bagi insektisida:
antipengoksid
(chloroacetone)

klorobenzena monokloroben-

zena; fenil klorida; CsHsCl;
zat cair tanpa wama;
temtama digunakan sebagai
zat antara dalam pembuatan
bahan kimia lain,

umpamanya DDT dan anilina:
pelamt bagi resin, karet, dan
cat

(chlorobenzene)
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klorofll plgmen hijau dalam
tumbuhan yang diperlukan
dalam fotosintesis; digunakan
sebagai pigmen dalam
pengobatan dan sebagai
pemercepat vulkanisasi
(chlorophyll)

kloroform triklorometana;

CHCI3: zat cair tanpa wama
dengan ban manis,
menyenangkan, anestetik,
dan zat antara pendingin
klorofluorohidrokarbon (Acton

dan FYeon), serta dalam
polimer tertentu
(chloroform)

kloroformat 1. hablur dengan
klorofonn dl dalam struktur

hablumya; 2. klorokarbonat;
ester kloroformat

(chloroformate)

klorohidrin alfa-klorohidrin;

l-kloropana-2.3-diol: gliserll
alfa-klorohidrin;

CH2OHCHOHCH2CI;

zat-antara sintesis dan

pelarut, kebanyakan resin
dan gom
(chlorohydrine)

kloropikrin kloropikrin
nitrotriklorometana; CCI3NO:

zat cair tanpa wama yang
uapnya memedlhkan mata
dan sangat toksik; gas racun
pirang dan bahan-antara zat
celup dan tnsektisida
(chloropicrin)

kloroprena
2-klorobutadiena-1,3;

H2C:CHCC1:CH2; zat cair
tanpa wama; monomer karet
sintetik neoprena
(chloroprene)

klorotoluena C7H7CI;

o-klorotoluena;

2-kloro-1 -metilbenzena;

pelamt dan bahan antara zat
celup dan senyawa organik
lain

(chlorotoluene)

koagulase enzim yang
menggumpalkan dan
mengendapkan gel yang
dibentuk dengan jalan
penggumpalan dan
pengendapan; untuk
membedakan gel yang
terbentuk pada
pengembangan koloid padat
(coagulase)

kocineal pigmen merah yang
diperoleh dari jasad kering
Coccus cacti betina; kocineal
mempakan penyusun utama
dari karmtn yang digunakan
sebagai indikator, zat celup
bagi bahan makanan, dan
bahan farmasi

(cochineaj)

-kocok

pengocok alat yang diguna
kan untuk mencampur atau
menghasUkan fase tunggal
homogen, atau serakan halus
dua atau lebih zat atau benda

(blender)
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kodeina alkaloid dari opium
yang digunakan dalam
pengobatan sebagai antitusif
(codeine)

koefisien ekstraksi nlsbah

kadar zat terlarut dalam fase

organik terhadap kadamya
dalam fase air

(extraction coefficient)

koenzim katalis untuk meng-
aktifkan enzim; didefinisikan

sebagai molekul stabU panas
yang pentlng dalam keija
enzim; beda antara istilah
koenzim dan gugus prostetik
yang didefinisikan sebagai
bagian bukan protein dari
enzim hanya merupakan beda
dalam derajat saja dan bukan
beda jenis:-bergantung pada
kedudukan gabungan
protein: karena itu, hematin
lazim diacu sebagai gugus
prostetik, sedangkan
nukleotida-fosfopiridina diacu
sebagai koenzim walaupun
keduanya memainkan
peranan yang sama penting
dalam pengoksidan hayati
(coenzyme)

koenzim A koenzim untuk

pemindahan gugus asetil;
mengandung vitamin (asam
pantotenat): penting dalam
oksidasi glukosa pada tingkat
antara siklus asam piruvat
dan asam sitrat, dan dalam

metabolisme lemak

(A coenzyme)

koenzim 9 kumpulan zat yang
bertugas dalam sistem enzim
pemapasan tertentu, yang
ditemukan dalam Zcirah

penyusun sel; identik dengan
ubikuinon; juga dikenal
sebagai Q 275 dan mitokuinon
(Q coenzyme)

koenzim R zat yang diperlu-
kan untuk membantu enzim

tertentu; merupakan bagian
sistem enzim dan berbeda

dari pengaktif karena tidak
memainkan peranan dalam
pengaktifan substrat
(R coenzyme)

kofermen bahan yang
menaikkan keaMifan fermen

atau enzim, misalnya kalsium
untuk trombin

(cofermenO

kofennentasi syarat fermentasi
supaya enzim utama tak
dapat melangsungkan reaksi
tertentu tanpa adanya
kofermen

(cofermentation)

koka daun kering dari semak
Amerika Selatan

E^throxylon coca ■, sumber
kokaina
(coccO

kokaina metilbenzoilep-
gonina; C17H21NO4; prisma
tanpa wama, sangat sukar
larut dalam air, larut dalam
sepuluh bagian etanol;
diperoleh dari koka, berasal
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dari daun kering
Erythroxylon coca dan

Enjthroxylon trwciUense :
semak yang tumbuh dl
Bolivia dan Peru; digunakan
sebagai anestetik lokal dalam
pengobatan
(cocaine)

kokas arang sisa yang
diperdeh, setelah penyusun
yang mudah menguap dari
batubara dipisahkan dengan
penyulingan

(coke)

kokas alami karbonlt; cirang
batubara

(native coke)

kolagen hidroksiproltna;
protein jenis glisina,
penyusun organik utama
jaringan penghubung dan
tulang; menghastlkan gelatin
dalam air mendidih

(collagen)

kolesterase enzim yang
menghidrolisis kolesterol
(cholesterase)

kolesterin kolesterol

(cholesterin)

kolesterol kolesterin;

C27H45OH; steroid penting,
yang banyak terdapat dalam
mtnyak dan lemak hewan,
kuning telur, jartngan saraf,
empedu, dan batu empedu;
pengendapan kolesterol pada

dinding nadi oleh beberapa
ahli dianggap sebagai
penyebab pengerasan urat
nadi

(cholesterol)

kolina (CH3)3N(0H)CH2CH2 0H;
catran kental tanpa
wama yang dengan sukar
menghablur dalam massa
hidrofll; alkali kuat;
trimetiletanolamonium

hidroksida; senyawa amino
yang terdapat pada Jaringan
tubuh hewan dan sayuran,
larut dalam air

(choline)

koUnesterase enzim yang
dapat menghidrolisis
asetilkolina jmenjadi asam
asetat dan kohna- tersebar

luas dalam jaringan tubuh
(choltnesterase)

kolklslna C22H25NO6; alkaloid
jrang diperoleh dari bill
Colchium autwnnale dan
yang digunakan dalam
pengobatan sebagai
antineuralgia
(colchicine)

kompleks senyawa yang
terbentuk karenafinteraksi
elektron pendonor dengan
orbital kosong atom
penerima; dalam beberapa
kompleks, aliran elektron
dapat teijadi dalam kedua
arah secara serentak;
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Interaksl dapat teijadl antara
partikel bermuatan dan tak
bermuatan

(complex)

kompleks dalam senyawa
yang terbentuk pada reaksl
pelbagai zat dengan logam
membentuk struktur lingkar
dengan jalan pembentukan
ikatan koordinasi dalam

senyawa; molekul-molekul
yang mengandung baik
radikal asam maupun gugus
kaya elektron, membentuk
banyak senyawa stabll
demiklan dengan logam
(trmer complex)

kompleks normal Ion atau
senyawa kompleks yang
dalam larutan berurai secara

dapat ballk ke dalam
komponennya, mlsalnya
Cd(CN)=4 = Cd"^ + 4CN'
(normal complex)

komponen secara umum: satu
dari molekul atau atom yang
dapat dibedakan yang
menyusun campuran; dalam
klmla fisika; satn darljumlah
minimum zat kimia yang
perlu dipastlkan agar sistem
kimia dapat diperoleh kembali
(component)

komponen sekunder istilah
yang digunakan untuk
membedakan senyawa yang
segolongan, tetapi berbeda
susunannya, misalnya

alkohol primer, sekunder, dan
tertier

(secondary/ component)

kondensasl 1. pengikatan
bersama dua atau lebih

molekul membentuk senyawa
baru, biasanya dengan
melepaskan satu molekul
kecil seperti air, H2O: 2.
transformasi dari bentuk fase

gas ke cair; 3. penimbunan
elektron, misalnya dalam
suatu kondensor

(condensation)

kondensasl aldol reaksl antara

sesama aldehida atau antara

aldehida dan keton; teijadi
tanpa penyingkiran basil
sekunder apapun
memberikan

hidroksikarbonil; berbe^da
dengan polimerisasi karena
reaksl ini teijadi antara
aldehida dan keton, dan pada
umumnya tidak dapat ballk;
bentuk paUng sederhana
adalah kondensasl antara

molekul asetaldehida

membentuk aldol CH3CHO +

CH3CHO = CH3COH.CH2CHO

(aldol condensation)

kondensasl Friedel-Craft.

kondcnsasi hidrokarbon dan
senyawa halogen dalam
suasana aluminium klorlda

anhidrlk, misalnya alkil
halida menghasilkan
hidrokarbon

(Friedel-Crcift condensation)
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kondensasi intramolekul

reaksi kondensasi

bagian-bagian dari satu
molekul

(tntramolecidar condensation)

kondensasi pinakol dua
aldehida atau keton dlreduksi

dan digabungkan bersama:
misalnya, dalam
pembentukan pinakol dart
aseton: 2Me2CO + H2O =

MeaCOHMea

(plnacol condensation)

konjugasi pembentukan
molekul tertentu yang disebut
molekul konjugat, seperti
yang ditemukan pada
molekul-molekul protein
rumit; atau pembentukan
ikatan rangkap dua konjugasi
atau senyawa yang
mengandungnjra
(conjugation)

konversi 1. perubahan dart
satu isomer ke isomer yang
lain: 2. perubahan dart satu
sistem pengukuran ke sistem
yang lain
(conversion)

konversi geometrik
perubahan isomer geometrik
menjadi bentuk j^ng
berlawanan secara flsika atau

kimia, misalnya asam
fumarat menjadi anhidrtdra
asam malat

geometric conversion)

konversi pinakol pemindahan
dalam molekul; satu atom C
dart gugus -CH3 pindah ke
gugus yang lain; misalnya,
perubahan dart pinakol
menjadi pinakolin
Me2C(OH).C(OH)Me2=Me3C.CO

.CH3

(plnacol conversion)

kopoiimer senyawa yang
dihasilkan oleh reaksi

bersama dua atau lebih

monomer yang tidak sama
(copolymer)

kopoiimer graf kopoiimer yang
mengandung rantai simpsmg
dengan susUnan klmia
berbeda dengan yang melekat
pada rantai utama
(graft copolymer)

kortison ll-dehidro-17-hidrok-
sikortikosteron.; C21H28O5;

steroid alam, yang juga
disediakan secara slntetik,

hormon yang dlkeluarkan
oleh kelenjar kulit adrenal
(cortisone)

kosmetik sediaan untuk

kecantikan

(cosmetic)

kovalensi valensi jrang
disebabkan oleh pemakaian
bersama pasangan elektron
antara dua atom

(covalence)
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kreatlna N-metil-N-

guanllgUsina:
HN:C(NH2)N{CH3|)|CH2C00H:
turunan guanldlna asam
asetat: baglan pentlng slstem
pembebasan tenaga otot
karena kreatlna fosfat atau

fosfagen mengandung Ikatan
kaya tenaga yang dibebaskan
bila tenaga dibutuhkan pada
kontraksi otot; asam amino
Ini banyak terdapat pada
jarlngan otot vertebrata
(creatine)

kreatinase enztm yang
mengkatalisis
pengalihbentukan kreatlna
menjadl urea dan amonla
(creatinase)

kreatinina C4H7N3O: zat basa

anhldrlda kreatinina yang
dapat dlperoleh daii kemih

/NH\
HN:C CO

\  /
NMe.CH2

(creatintne)

kreosot fraksl penyullngan ter
batubara, yang menyullng
antara 473 K hlngga 553 K,
dan mengandung campuran
hldrokarbon, fenol, dan

laln-laln turunan aromatlk;
dlgunakan sebagal bahan
bakar; pengawet kayu, dan
antlsepttk
(creosote)

kresil ester antlseptlk,
OH.C6H4.CO2.C6H4.CH3.
yang terdlri atas asam
sallsUat dengan kresol
(cresyl)

kresol metU fenol;

hldrokslmetUbenzena;
CH3C6H4OH; zat calr tanpa
wama atau zat padat hablur;
dltemukan dalam fraksl ter

batubara dengan tltlk dldlh
458—493 K; campuran
bentuk orto-, meta-, dan
parakreso dlgunakan sebagal
pembasml kuman dengan
nama asam kresllat; kresol
juga dlgunakan sebagal zat
apung, yaltu zat-antara
dalam pembuatan resin
fenolat

(cresol)

kresorsin turunan hablur darl
kresol

(cresorctn) .

kriptozantin provitamin A;
hldroksl-beta-karotena;
C40H56O; plgmen kunlng
dalam sajmran tertentu,
mlsalnya jagung kunlng dan
bljl Phi/salis; turunan
hldrokslkarotena, yang
dlubah menjadl vitamin A
dalam tubuh

(cryptoxanthin)

krlsena benzofenantrena;
C18H12; menghablur dalam
keplngan; tanpa wama; fraksl
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tltik didih tinggl pada
sullngan batubara;
berpendar-fluor
(chrysene)

kromatin zat inti sel, yang
menyusun kromosom yang
mudah dlwamai

(chromattn)

kromatografl metode anallsls
campuran atau larutan
senyawa klmia dengan
absorpsi memilih pada zat
penyerap: zat calr dibiarkan
mengalir melalui kolom zat
penyerap, misalnya kapur,
alumina, dan semacamnya
sehlngga penjmsunnya
terpisah menurut bobot
molekulnya; mula-mula
memang fraksi-fraksi
dicirikan oleh

wama-wamanya

(chromatography)

kromatografl gas teknik
kromatografl yang
menggunakan allran gas
pembawa untuk menguapkan
contoh yang sedang
dlanallsls; zat yang akan
dipisahkan dldistrlbuslkan
antara gas pembawa dengan
zat calr tak aslrl yang
blasanya akan dljerap pada
permukaan yang berpatutan
(gas chromatography)

kromatografl kertas anallsls
kromatografl dengan kertas

sebagal penyerap selefctlf
dapat sebagal sobekan kertas
yang bergantung dalam
larutan contoh, atau sebagal
Ungkaran yang pada
pusatnya dltempatkan
larutan yang akan dlanallsls
(paper chromatography)

kromatografl lapisan tipls
proses kromatografl dengan
menempatkan zat aktlf pada
selaput tlpls pada lempeng,
dlkerlngkan, dan kemudlan
kromatografl dljalankan
dalam satu arah atau leblh

pada lempeng
(thin layer chromatography)

kromatografl partlsl kroma
tografl dengan menggunakan
slstem pelarut tak
bercampur, balk sebagal fase
dlam maupun fase
bergeraknya, dengan dasar
dlstrlbusl zat dalam dua

pelarut tersebut
(partition chromatography)

kromofor atom atau gugus
atom atau elektron dalam

molekul yang menyebabkan
adanya pita serapan; blla pita
terdapat pada spektrum
tampak, maka senyawa
tempak berwama: gugus
kromofor, antara lain, lalcih

gugus nltro-, azo-, dan
kuinold: slfat celup senyawa
yang mengandung salah satu
gugus tersebut tldak
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disebabkan oleh gugus Itu
sendlri; zat celup diperoleh
blla zat tersebut tersubstitusi

lebih lanjut dengan gugus
pembentuk garam atau gugus
auksokrom

(chromophore)

kromoform metil

heksaminatetramina

dlkromat; antlseptlk untuk
urine

(chromqforw)

kromogen 1. zat indukzat
celup atau senyawa yang
menghasUkan zat berwama;
2. zat dalam kehidupan
hayati yang pada oksidasi
membentuk senyawa
berwama

(chromogene)

kromoprotein protein
terkonjugasi berwama:
misalnya, hemoglobin merah
darl hewan tinggi dan
hemosianin bim darl hewan

yang lebih rendah, serta
pigmen merah dan bim dari
gulma laut: kromoprotein
berfungsi untuk pemapasan
sebagaimana klorofll hijau
berfungsi dalam tumbuhan
lebih tinggi
(chromoprotetn]

kromosom benda kecil yang
ditemukan dalam tnti sel dan

mengandung banyak gen;
secara umum, setiap jenis

mempunyai jumlah khas
kromosom, pada manusia
terdapat 48 kromosom;
kromosom ini membawa

pelbagai satuan tumnan yang
menentukan sifat, watak, dsb
dari tumbuhan atau hewan

muda

(chromosome)

kromotropi sifat zat tertentu
yang mempunyai komposisi
kimia yang sama, tetapi
dengan wama yang berbeda
(chromotropy)

krotonaldehida 2-butenal;
aldehida krotonat;

CH3CH:CHCH0; zat cair
tanpa wama dengan bau
tengik; uap pemedih mata;
digunakan sebagai pelamt
dan zat antara bagi
pemercepat vulkanisasi,
insektisida, butanol; dan
senyawa organik
(crotonaldehyde)

kulnalizarin C14H12O2;
1,2,5,8-tetrahidroantrakuinon;
pereaksi berilium
(quinaUzartn)

kuinhidron C6H4O2C6H4

(0H)2; senyawa kuinon dan
hidrokuinon yang berdisosiasi
dalam lamtan

(quinhidrorxe)

kuinidina C20H24N2O2;
stereoisomer kutnin memutar

kanan; ditemukan dalam
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kulit klna dan diperoleh
sebagai basil sampingan
dalam pembuatan kuinina;
mempunyal sifat pengobatan
seperti kuinina, tetapi
mempunyai keija menekan
padajantung
(quinidine)

kuinina C20H24N2O2.3H2O;

alkaloid asal kulit kina.

Cinchona succirubra; hablur

putih, tanpa bau, memutcir
kill, dan sangat pahit: sulit
Icirut dalam air, larut dalam
pelarut organik; garamnya
dengan asam klorida atau
asam sulfat dipakai dalam
pengobatan sebagai
antimalaria

(quinine)

bila terkena cahaya; bahan
teknis berwama cokelat
muda; berbau fenol, agak
toksik bila tercema;

digunakan sebagai fungisida;
disinfektan

(8-quinolinol)

kuinon benzokuinon; satu dari

turunan dioksihidrokarbon

siklik dengan tata letak
ikatan rangkap yang khas,
seperti

S
c

/  \

HC CH

HC CH

\  /

0

1.

O

kuinolil radikal CgHeN- dari
kuinolina

(qutnolyl)

kuinolina kinolina; C9H7N: zat

cair tanpa wama dengan
pembiasan tinggi; berbau ^ iCH
khas: terdapat dalam ter
arang dan minyak dalam CH
tulang; dapat disintesis dari |
anilina; digunakan dalam qjj
pengobatan dan pengawetan
spesi anatomi
(quinoline)

8-kuinolinol 8-hidroksikuino^

Una atau oksikuinolina;

CgHeNOH; bubuk atau kristal (quinone)
putih; wamanya berubah tua

11.

/  \

HC C=0

HC CH

H

O

11
Cs

'CH

CH
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kukus uap air
(steam)

kumarin benzopiron; C9H6O2:
hablur rombus tanpa wama;
pemberi rasa dan
pengawabau bahan kosmetik,
wangi-wangian, tembakau,
karet, dan plastik
(coumarin)

kumena isopropilbenzena;
C6H5CH(CH3)2: pelarut,
pencampur bahan bakar
kapal terbang; oksidasi
dengan peroksida
memberikan fenol dan aseton

(cumene)

kuning congo zat celup kunlng
jingga
(congo \;e}low)

kuning mentega N,N'-dlme-
tll-p-aminoazobenzena;
kuning metil
(butter yellow)

kupferon amonium

nltroso-beta-fenllhidroksllamln
a; C6H5N(N0)0NH4); pereaksi
yang pada mulanya
diusulkan untuk mendeteksl

tembaga, tetapi sekarang
dlgunakan juga dalam
pemisahan besl, titanium,
dan zirkonlum yang
diendapkan dari larutan asam
(cupferron)

kuprasa kuprum hidroksida
koloid yang tak toksik, yang
dlgunakan untuk mengobatl
kanker

(cuprase)

kupron pereaKsi pengendap
kuantltatif bagi tembaga;
benzonoksim

(cupron)
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1 singkatan darl levo- atau
putarklrl

(1-)
labu Alderhalden labu kaca
sederhana dengan bentuk
antara piala dan bejana
Erlenmeyer
(AlderhaldenJlashJ

labu analisis wadah kaca

dengan bentuk antara kaca
piala tinggi dan bejana
Erlenmeyer
(assay jiask)

labu asetilasl bejana untuk
buah avokad yang digunakan
dalam penentuan mentol
(acetylationJlask)

labu Clalsen labu penyulingan
berleher dua; lazimnya pipa

bagi uap dihubungkan
dengan leher samping,
sedangkan leher utama
digunakan untuk
memasukkan bahan untuk
mengaduk
(Claisen flask)

labu dldlh labu dengan leher
panjang berbentuk silinder
dan bagian bawah yang bulat
(boilingJlask)

labu ekstraksl labu bulat kecil
yang dibuat darl kaca tlnggl
(extractionjlask)

labu Erlenmeyer labu kaca

berbentuk kerucut dengan
tapak rata
(ErlenmeyerJlasld

labu Femback labu yang
tapaknya berbentuk lebJir
dengan leher semplt: lazlm
digunakan untuk
pengoksldan glukosa oleh
Jamur, yang memerlukan
permulman yang luas
(Femback Jlask)

labu Kjeldahl labu kaca tapak
bulat dengan leher lebar dan
panjang; digunakan dalam
penentuan nitrogen secara

metode Kjeldahl
(KjeldahlJlask)

labu kondensor labu bulat
besar yang dlpenuhl dengan
zat calr untuk menyerap
panas daii sumber cahaya
dan untuk menumpuk
Intensltasnya
(condenserJlask)

labu Martin labu kaca blakan
yang terdlrl atas bebuU kaca
dengan tlga leher panjang;
digunakan untuk membuat
toksln

(Martin's Jlask)

labu Pasteur labu kaca bagi
pemblakan bakterl
(Pasteur's Jlask)

labu suling labu tapak bulat.
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dengan leher yang dllengkapi
plpa yang menghadap ke
bawah; dltemukan beberapa
modifikasi, misalnya labu
Clalsen

(disWlationJlask)

lak resin dapat larut etanol,
yang dltemukan dalam alam
sebagal getah serangga,
Laccifer lacca ■'< digunakan
dalam pembuatan pemls dan
sebagal perekat keras-panas
(shellac)

laka endapan hasU reaksl
antara zat celup (tlruan atau
asll) dengan garam atau
senyawa logam lain; lazlmnya
digunakan dalam pencelupan;
serat dlmasukkan bergahtlan
ke dalam larutan senyawa
logam
kemudlan ke dalam larutan
zat celup
(lake)

lakase enzlm yang dltemukan
dalam pelbagal bakterl dan
jamur serta dalam getah
tumbuhan tlnggl dan
buah-buahan; merripengaruhl
oksldasl poUfenol menjadl
kulnon, yang selanjutnya
mengalaml perubahan; tldak
menyerang tirosln atau
monofenol
(laccase)

laker Istllah yang digunakan
bagl larutan pengllap yang
lekas kerlng karena

pelarutnya menguap.
terutama larutem yang
mengandung ester selulosa
sebagal bahan utama
(lacquer)

laktam amlda slkllk yang
dlperoleh darl asam
amlnokarboksllat dengan
menghllangkan air; Isomer
dengan laktim, yang
merupakan bentuk end darl
laktam
-C=0 -C-CMl

I  It
NH -N

laktam laktim
dactam)

laktase enzlm dalam getah
usus yang menghldrollsls
laktosa menjadl dekstrosa
dan galaktosa
(lactose)

laktasidase zlmase yang
mengubah laktosa menjadl
asam laktat
(lactasidase)

laktat O

O /
C.CHOH.CH3

senyawa yang mengandung
gugus yang berasal darl
asam laktat
dactate)

laktazam senyawa yang dapat
dlanggap sebagal laktam.
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(-NH-CO-). tetapi unsur
nltrogennya terlkat lagi pada
unsur nitrogen, umpamanya

CH3-C=CH-C=0

•  I
NH NH

(lactazam)

laktida senyawa ester ganda
darl asam hidroksi yang
berbentuk siklik; rumus

umum:

R  O

\  II -
CH- C-O

I  /'
O^-CH

1  I
O R

bila R diganti dengan H.
maka senyawa bemama
gllkolida, yaltu laktida yang
paling sederhana
(lactide)

laktil gugus CH3CHOHCO-,
berasal dart asam laktat
dactiO

laktim

(lactim)
lihat: laktam

laktometer hidrometer yang
digunakan untuk
menentukan rapat jenis susu
(lactometer)

lakton senyawa ester
siklik-dalam yang dibentuk
dart asam hidroksi dengan
pengeluaran satu molekul air;

dibagi dalam kumpulan gama
dan delta, bergantung pada
letak atom C yang
mengandung gugus hidroksi
terhadap atom C dart gugus
karboksUat; contoh: asam

gama hidroksi
RCHOH-CH2-CH2COOH

dapat menghasilkan gama
lakton

(lactone)

laktosa C12H22011 .H2O;

disakarida dalam susu; tanpa

wama, hablur rombus;
digunakan dalam farmasi dan
Industrt

(lactose)

lanolin sediaan kasar

kolesterol dan estemya yang

diperoleh dart lemak bulu
domba; digunakan sebagai
bahan dasar untuk obat luar
dan kosmetik

(lanolin)

lanosterol isokolesterol;

C30H50O; sterol tal^enuh
yang dekat hubungannya
dengan kolesterol. titik leleh
413-K

(lanosterol)

laplsan ekamolekul lapisan
yang tebalnya satu molekul,
umpamanya pada minyak
dan asam lemak di atas air;

digunakan pada percobaan
kejadian tegsmgan
permukaan dan sifat-stfat
lain film permukaan
(monomolecular layer)
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-lapuk

melapuk penguraian
berangsur-angsur materi
organik mati

(deca\))

larut lemak zat yang larut
dalam minyak; misalnya,
vitamin A

(fat soluble)

larutan campuran homogen
zat terlarut dan zat cair

pelarut; zarah zat terlarut
berukuran molekul,

ukurannya lebih kecU dari
zarah koloid atau suspensi;
tidak tampak. balk di bawah
liltramikroskop maupun
denganmikroskop elektron
dan tidak akan mengendap
bila didiamkan; pelarut dan
zat terlarut tidak dapat
dipisahkan secara
penyaringan; susunan

larutan dalam batas tertentu

dapat diubah-
(solution)

larutan baku larutan dengan
kadar tertentu yang diketahui
(standard solution)

larutan Benedict larutan

percobaan yang digunakan
dalam penentuan kualitatif
dan kuantitatif glukosa dan
gula pereduksi lain; lebih
disukai daripada larutan
Fehling karena larutan dapat
disimpan dan hanya
dlperlukan satu larutan saja
(Benedict solutbxi)

larutan Carl pengawet
serangga: 170 ml etanol 95%,
60 ml formaldehida 40%, 20
ml asam asetat glasial, dan
280 ml air

(Carl's solution)

larutan dapar
(buffer solution)
lihat; penyangga

larutan Eriicki larutan 1 gram
tembaga{ll) sulfat dan 2,5
gram kallum dlkromat dalam
100 cm^ air, yang digunakan
untuk mengeraskan jaringan
organik
(E^licki solution)

larutan Fehling larutan
tembaga sulfat, CuS04, soda
kaustik, NaOH, dan garam
Rochelle; digunakan untuk
mendeteksi dan menentukan

gula tertentu, dan Iain-lain
gula pereduksi: adanya
gula-gula tni ditunjukkan
oleh pembentukan endapan
merah tembaga(I) oksida
(Fehling's solution)

larutan Feiser Iguntan natrium

hidrosulfit 16, natrium
hidroksida 6,6 dan natrium
antrakuinon beta-sulfonat 2

gm, dalam 10 ml air;
digunakan untuk menyerap
oksigen dalam analisis gas
(Feiser solution)

larutan Flemming zat
pei^ekal mlkroorganlsme; 25
cm asam kromat 1%, 10 cm^
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asam osmat 1%. 5 cm^ asam
asetat muml, 60 cm^ air
(Flemmtng's solution)

larutan induk zat cair slsa

setelah kebanyakan
penjnjsun utamanya
dipisahkan, balk secara
pengendapan maupun secara
penghabluran
(mother liquor)

larutan isotonik larutan

dengan tekanan osmosis yang
sama dengan tekanan

osmosis larutan baku

(isotonic solution)

larutan jenuh larutan dengan
kadar maksimum zat terlarut,

pada suhu tertentu dan
keadaan seimbang; kadar
tidak berubah, walaupun
lebth banyak zat terlarut yang
ditambahkan

(saturated solution)

larutan penyangga
(buffer solution)
lihat; penyangga

larutan Schweitzer pereaksi
yang melarutkan selulosa;
mengandung [Cu(NH3)4(OH)2l
dan dibuat dengan
melarutkan kuprum(II)
hidroksida dalam amonia

(Schweitzer solution)

lateks zat alir, seperti susu,
yang dlhasilkan oleh
tumbuhan tertentu;

mengandung protein.

karbohidrat, lipid, alkoloid,
gom, dan sebagainya; yang
paling penting ialah lateks
yang berasal dari pohon karet
yang menghasilkan karet
alam pada koagulasi
(latex)

lateks tervulkanisasi lateks

yang telah divulkanisasi;
rantai hidrokarbon tak jenuh
(vulcanized latex)

laudanum tingtur opium yang
mengandung 1% morfina:

narkotik dan analgetik
(laudanum)-

lauril alkohol alkohol C-12;

n-dodekanol;
CH3(CH2)ioCH20H;
menghablur dalam kepingan
tanpa wama; dlgunakan
dalam pembuatan detergen
(lauryl alcohol)

lavender

minyak bunga Lavandula
officinalis, sumber minyak
lavender

(lavender)

lemak ester gliserol dengan
asam lemak, lazimnya dengan
asam oleat, asam palmitat
atau asam stearat; pada suhu
kamar lemak berbentuk

padat, sedangkan minyak
berupa zat cair; lemak dapat
dibuat dengan menghldrogenkan
minyak.
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yaltu mereakslkan hidrogen
dengan minyak yang dlpanas
'kan deng£in
menggunakan katalis; bahan
makanan

(fat)

lemak mentega baglan susu
yang berailnyak yang terdiri
atas 88% gliserida asam oleat,
stearat, dan palmltat, dan 6%
gliserida asam butlrat;
kaproat, kaprllat, dan kaprat
(butterJat)

lemak mineral minyak yang
dlperoleh dari bahan
anorganik, seperti petroleum
(mineralJai)

-lesap

pelesap kalor semua yang
menyerap nalor; pada
umumnya sebagian dari
lingkungan, seperti udara,
sungai, atau ruang luar
angkasa
(heat dissipator)

pelesapan interaksi antara
tenaga dan materi sedemikian
rupa sehingga sebagian
tenaga jatuh digunakan
dalam interaksi tersebut, dan
tak dapat lagi tersedia untuk
diubah ke dalam keija yang
berguna
(disspation)

lesitin zat rumit yang
ditemukan dalam persediaan
lembaga telur dan sumsum

tulang. yang bila dihidrolisis
membentuk campuran asam

lemak jenuh dan tak jenuh,
asam ortofosfat, gliserol, dan
basa kuartemer, misalnya
koUn

(lecithin)

leukosit sel darah putih, yang
berfungsi untuk
membinasakan bakteri yang
memasuki tubuh

(leucocyte)

leusina asam aminoisokaproat:
(CH3)2CHCH2CH(NH2)C00H:
hablur kepingan tanpa
wama; paling umum
diperoleh dalam protein
(leucine)

levitin protein persediaan
lembaga telur, kurahg lebih
seperlima dari seluruhnya,
dan sisanya adalah vitelln;
kaya akan belerang dan
mengandung setengah dari
belerang dalam persediaan
lembaga
.(levUine)

levo- awalan untuk
menyatakan bahwa zat
enantiomorf memutar kiri,

apakah konfigurasi familinya
diketahui atau tidak;

sekarang telah digantikan
dengan lambang (-)
(leva-)

levotropik memutar cahaya
berkutub ke kiri

(levotropic)
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levulosa nama lama untuk

fruktosa

(levulose)

lewisite gas racun,
ClHCiCH.AsCh, yang
disediakan dari arsenlk

triklorida dan asetilena dalam

suasana aluminium klorida

(lewisite)

ligan kumpulan atom

sekeliling ion logam pusat
dalam senyawa kompleks;
misalnya, CN" dan F" adalah
ligan dalam Fe(CN)6^' dan
(SiFe)^ masing-masing
digaruJ)

lignin zat penyusun kayu, di
samping selusosa; susunan
belum jelas; tidak larut dalam
kebanycikan pelarut biasa,
dan dlanggap terbentuk
sebagai basil dehidrasi
selulosa yang membentuk
bagian luar kayu j^ng masih
hidup
(lign^

llgroin fraksi keempat basil
penyulingan mlnyak bumi;
campuran hidrokarbon
dengan selang titik didlb
antara 363 K dan 393 K;
lazim digunakan sebagai
pelarut
(ligrotn)

likopodium serbuk kuning
b£ilus. yang berasal dari spora
Lycopodium clavatum;

digunakan sebagai serbuk
tabur, pereaksi mikroskop,
dan penyalur pil
(lycopodium}

liUn nama kumpulan
campuran ester alkobol

monobidrik dan asam lemak
yang tak larut dalam air,
tetapi larut dalam

kebanyakan pelarut organik

(wax)

linalol lindlool;

(CH3)2C:CHCH2CH2C(CH3)
0HCH:CH2: L-isomer dari 3,7

dimetil-1,6-oktadien-3-ol:
cairan tak berwama dengan
bau mirlp mlnyak bergamot
dan lavender Perancis; larut
dalam alkobol dan eter;

D-isomer adalab koriandrol

(linalool)

lingkar struktur bulatan;
rantai atom yang tertutup
(ring)

lingkar benzena lingkar
enam-karbon yang terdapat
dalam benzena dan semua

turunan benzena

(benzene ring)

lingkar kelat bngkar yang
dibentuk oleb ikatan

bidrogen; misalnya, bentuk
enolester asetoasetat yang
asiri, yang menunjukkan
tidak teijadinya asosiasi,
disebabkan oleb

terbentuknya kelat
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M. M

/ \
O  OI

= C-0C2H5

CH3C-CH = C-OC2H5

(chelate ring)

Hngkar leburan dua Itngkar
atau leblh yang mempunyai
sekurang-kurangnya dua
atom maslng-masing yang
bersekutu

(fused ring)

lioenzim bentuk melarut
suatu enzlm yang dapat
dllarutkan dari sel

Oyoenzyme)

liofil(ik) sifat zat yang secara
mudah menjadi larutan
koloid; membentuk jell bila
almya diambil, dan membuat
larutan koloid bila air
ditambahkan kembali,

misalnya kanji
(lydphilic)

liofob(ik) tidak mudah mem
bentuk larutan koloid; zat

padat secara mudah diendap -
kan dari larutan (misalnjra,
dengan menambahkan
garam) dan tidak membentuk
kembali larutan koloid bila air
ditambahkan lagi, misalnya
emas dan beberapa sulflda
(lyophobic)

liogel sel yang mengandung
bagian besar medium dispersi
yang digunakan
(lyogeV

lipase enzim pemeeah lemak
yang terdapat dalam hati,
pankreas, perut, dan Iain-lain
organ pencema dan juga
dalam tumbuhan tertentu

(lipase)

lipid kumpulan zat organik
yang tak melarut dalam air,
tetapi larut dalam etanol,
eter, kloroform, dan Iain-lain
pelarut lemak dan yang
memberi rasa lemak; di

Amerika Selatan istilah lipid
mencakup asam lemak dan
sabun, lemak netral, malam,
steroid, dan fosfatida; di
Inggris istilah lipid dibatasi
penggunaannya kepada
senyawa yang pada hidrolisiS
menghasilkan alkohol atau
gula, basa, dan asam lemak,
dan tidak meliputi lemak
netral, asam atau sterol
(Ipid; lipide)

iipin
(lipin)
lihat: lipid

lipoid zat mirip lemak; lihat
Upld
(lipoid)

lipolisis pelarutan atau peng-
uraian lemak dan bahan

lemak

(lipolysis)
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lisina asam alfa: epsllon
-diaminokaproat; NH2-
(CH2)4CH(NH2)C00H: hablur
Jejarum taripa wama; dlguna-
kan dalam pengolahan bahan
makanan, dalam pembuatan
bahan famiasi. dan eksperl -
men bioklmla

(lystne)

lisol dlsinfektan yang
mengandung kresol yang
dilarutkan dalam larutan
sabun

(lysoV

lisozim enzlm yang mampu
melarutkan bakterl

(lysozyme)

lobelia daun dan pucuk
kerlng: Lobelia tnfiata dam

NkotanifijUa -dlgunakan
dalam pengobatan asma dan
batuk

(lobelia)

LSD

(LSD)
lihat: asam D-lisergat
dietilamida

Luclte cap dagang plastik yang
dldasarkan pollmerlsasi resla,
metil-metalollat: dlgunakan
sebagal penut^p kapal
terbang
(Lucite)

Luminal nama lazim yang
dlgunakan untuk
fenobarbltal; hlpnotlk
(Luminal)

lutein C40H56O2: karotenold
yang terdapat dalam lemak
hewan

(lutein)
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M

magnesium n 4-(p-nltrofenii ■
azo) 1 -naftol; penguj 1
magnesitun, seperti
magneson I, tetapi wamanya
leblh kuat dan lebih peka
(magnesium n)

magneson p-nitxobenzena
azoresorsinol

(magneson)

magneson 14-(p-nltrofenll
azo)-resorsinol: pengujl
magnesium; dalam larutan
alkali zat ini membentuk

endapan biru cerah dengan
magnesium hidroksida
(magneson I)

makromolekul istdah bagi zat
padat hablur seperti intan,
yang atomnya terikat secara
kovEilen dengan sebelahnya
demikian rupa sehingga
ikatan semuanya mempunyai
kekuatan sama, dan seluruh

hablur seakan-akan satu

molekul tunggal yang terikat
secara kimia

(macromolecule)

malam massa plastik amorf,
yang berasal dari mineral,
tumbuh-tumbuhan, dan
hewan; biasanya ialah ester
asam lemak dari alkohol lebih

tinggi, atau campuran ester
demikian

(wa^)

Malathion nama dagang
insektisida yang mengandung
gugus (RO)2.PS.S.CH(COOEt)2
(Malathion)

maleat hidrazida

1,2-dihidro-3,6-plridaztnadion;
HC:CHC(0)NHNHC(0);
pengatur pertumbuhan
tumbuhan; juga digunaikan
sebagai pembasmi herba
(maleic hydrazide)

malt biji-bijian yang
dikecambahk^ secara
buatan dalam suasana

lembap, dan kemudian
dikeringkan dalam tarfur
(malt)

maltase glukase;
alfa-glukosidase; enzim
khamir dan getah tubuh,
yang menghidrolisis maltosa
menjadi glukosa
(maltase)

maltosa maltobiosa;

C12H22O11.H2O: disakarida
hablur putih yang terbentuk
bila kanji dihidrolisis oleh
amdase

(maltose)

manltol manit; CeHstOHle;

hablur putdi, larut dalam air
dan agak larut dalam etanol;
terdapat dalam dua bentuk
isomer, dekstro- dan levo-

(mannitol)
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nuuiosa monosakarida,

CH20H.(CH0H)4.CH0; gula
aldehlda yang dlhasilkcin oleh

oksldasi manltol; serupa
dengan glukosa dalam
slfat-sifat umum

(mannose)

margarin penggantl mentega;
dlbuat dari minyak alam,
mlsalnya dari kelapa sawlt
atau bunga mataharl dengan
menjenuhkan Ikatan rangkap
gliserldanya dengan
penghidrogenan katalls; Uhat
minyak terhldrogen
(margarine)

mauve zat celup ungu dari
gugus fenll safranln;
merupakan zat celup anilina
pertama yang dlsediakan;
Juga dlnamakan mauvein;
dlbuat tanpa sengaja oleh
W.H. Perkins (1856)

(mauve)

mauvein

(mauvein)
lihat: mauve

MEK stngkatan metll etU keton
(MEK)

melamina slanurtrlamlda;
2,4,6-tnamlno slm-trlazlna:
H2NCNC(NH2)NC(NH2)N:
hablur prlsma tanpa wama,
bahan antara

slntesls dan komponen bagl
resin melamln

(melamine)

melanin plgmen cokelat
kromoproteln yang dltemukan
dalam Jarlngan hewan
(melanin)

menara penggosok sdlnder
tegak yang dUewatl gas ke
atas melawan arus zat calr

yang memberslhkannya
(scrubbing tower)

mentega emulsl air dan
butlran (global) lemak dalam
lemak calr yang dlperoleh dari
susu; mengandung tldak
kurang dari 80% lemak susu,
air, vitamin, protein, laktosa,
dan garam mineral
(butter)

mentol heksahldrotlmol;

metlUildroksllsopropll-slkloheksa ■
ina; CHsCeHglCsHylOH; yang
dlperoleh dan pelbagal
minyak pepermln atau yang
dlsedlcikan secara slntetlk;

dltemukzm sebagal hablur
heksagon, tanpa wama,
dalam massa leburan atau

sebagal serbuk hablur dengan
bau pepermln
(menthol)

menton CioHisO; keton

monoslkllk yang aktlf optis;
penjmsun minyak pepermln
(menthone)

mer satuan monomer

(mer)

merah fend

(phenol red)
lihat: fenolsuifonftaiein
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merah klorofenol

dlklorofenolsulfonftaleln;

Indlkator kelompok
sulfonftalein; Indikator yang
pada 4,8.-6,4 berubah dari
kunlng ke merah; Indlkator
pH antara 5,5 (kunlng) dan
6,5 (merah)
(chlorophenol red)

merah metll (CH3)2NC6H4NN
C6H4COOH; asam para-
dimetllamlnoazobenzenakarbok

sllat; larutan 0,02% dalam

etanol 60%; digunakan
sebagai Indlkator dengan
selang pH 4,4 (merah) hlngga
6,0 (kunlng)
(methyl red)

merbromln garam dlnatrium
dari dlbromohldrokslmcrkurlf

luoreseln; 2,7- dlnatriumdibro
mo-4-hldrokslmerkurlfluoresetr

: C20H8Br2HgNa2O6: butiran
atau slslk hijau berkllat; tak
berwama; larut dalam air; tak

larut dalam alkohol, aseton,

kloroform atau eter; toksik

blla tercema; antiseptlk
(merbromin)

merkaptal senyawa yang
dlbentuk dari merkaptan dan
aldehlda dalam suasana

asam klorlda; R'.CHO +

2HSR" = H2O + R'.CH(SR")2;
tloasetal

(mercaptal)

merkaptan kumpulan senyawa

organik yang mengandung
gugus SH; analog dengan
alkohol yang gugus -OH-nya
dlgantl dengan -SH; zat calr
mudah menyala, berbau
tajam tak sedap (sepertl
bawang putlh); tloalkohol
(mercaptan)

Merkurokrom nama dagang
merbromln

(Mercurochrome)

merserisasi pengolahan kapas
dengan larutan soda kostik
25% yang menyebabkan
pengerutan dan
menjadlkannya leblh kuat,
leblh rapat, serta memperoleh
kllap susu; menyebabkan
kapas tak terkerutkan dan
mudah dicelup
(mercerization)

mesitil radlkal 2,4,6,

tiimetllfenll

(mesityl)

mesitilena 1,3,5 trimetUben-

zena; CeHslCHals; zat calr

tanpa wama; dltemukan
dalam petroleum mentah;
digunakan sebagai bahan
antara slntesls

(mesitylene)

mesitil oksida isopropUlde ̂
naaseton; (CH3)2:CHCOH3;

zat calr tanpa wama dengan
bau sepertl pepermln kuat;
pelarut selulosaasetat dan
etilselulosa; Juga digunakan
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sebagai penyalut permukaan
(mesityl oxide)

inesomerisme adanya
struktur-struktur kimia
organik yang hanya berbeda
dalam kedudukan elektron
dan bukan atom; sebagai
mlsal ialah kedua struktur

Kekule dari benzena; molekul
demiklan tidak mempunyal
satu struktur elektron pada
waktu tertentu dan struktur
Iain pada waktu yang lain,
tetapl keadaan elektron yang
sesungguhnya dari molekul
setlap waktu adalah dl antara
kedua ekstrem

(mesomerismj

mesomorftik) keadaan zat
yang mempunyal bentuk-

antara khususnya
bentuk-antara keadaan calr
dan padat; mlsalnya, hablur
calr. yang merupakan zat calr
sejatl dengan tekanan
permukaan dan allran bebas,
tetapl yang memblas ganda
menghasdkan pola
tnterferensl dalam cahaya
mengutub
(mesomorphic)

metabolismejumlah semua
proses Iclmia dan flslka dalam
sel hldup atau organlsme;
Juga transformasl yang
menyedlakan tenaga bagl
kegunaan organlsme
(metabolism)

metaldehlda hablur padat,
yang menyubllmasl tanpa
melebur pada 285--288 K;
dlgunakan sebagai bahan
bakar; mudah dljlnjlng;
(CHaCHOln, dengan n = 4
atau 6

(metaldehyde)

metamer senyawa yang
memamerkan atau sanggup
memamerkan metamerlsme
(metamer)

metamerlsme Isomerisme
antara dua senyawa yang
mengandungjumlah dan
Jenls atom yang sama, tetapl
dengan poslsi gugus yang
berlalnan; mlsalnya,
dletllamlna (C2H5)2NH, dan
metll-propUamlna,
CH3NH.C3H7; Istllah
metamerlsme j arang
dlgunakan; zat sepertl contoh
dl atas blasanya dlacu
sebagai isomer struktur jenls
klmla sama

(metamerism)

metana metll hldrlda; CH4;

hldrokarbon jenuh yang
paling sederhana; juga
dlsebut gas rawa; gas tanpa
wama, tanpa bau; terbakar dl
udara, meledak blla dlcampur
dengan udara; lebih rlngan
dari udara dan mendldlh
pada 111,8 K terbentukpada
pelapukan zat organik dalam
rawa dan paya, dan
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merupakan komponen utama
gas alam dan gas tambang;
dlgunakan sebagai bahan
bakar, penerang, dan dalam
pengol^an baja
(methane)

metanol CH3OH; metll alkohol,
karblnol, atau alkohol kayu;
zat tanpa wama, tokslk,
mudah terbakar; dosls kecil
ataupun hlrupan uapnya
dalam waktu lama dapat
menyebabkan buta;
digunakan sebagai pelarut
organik
(methanoV

metatesis reaksi klmia yang
satu unsur atau radlk^ya
dalam senyawa bertukar
tempat dengan unsur atau
radikal darl senyawa lain,
misalnya NaNOa + KCl = NaCl
+ KNO3

(metathesis)

metil gugus CHa- yang berasal
dari metana

(methyl)

metil alkohol
(methyl alcohol)
lihat: metanol

metilamina monometilamina;

CH3NH2: gas tanpa wama,
dapat menyala, berbau
amonia; ditemukan secara

alamiah dalam beberapa
tumbuhan; zat antara bahan

farmasi, bahan klmia karet,
bahan celup, dan isektisida;

bahan klmia fotografi,
pelamt, dan penghambat
polimerlsasi
(methylamine)

metilena gugus bivalensi =CH2
(methylene)

metil etil keton

CH3COCH2CH3: zat cair

tanpa wama dengan bau
menyencingkan: zat-antara
sintesis dan pelamt
(methyl ethyl ketone)

metll metakrilat
CH2-. C(CH3)C00CH3: zat cair
tanpa wama: monomer
penting dalam pembuatan
plastlk dan resin
(methyl methacrylate)

metil saUsilat C6H4OHCOO

CH3: mlnyak gandapura; zat
calr tanpa wama, berbau
khas menyenangkan, dan
secara mudah dlserap melalui
kulit; digunakan sebagai
pelamt tumnan selulosa,
bahan perasa dalam
makanan; dalam pengobatan
digunakan untuk analgetik
dalam reumatik, berslfat

antlseptik dan antlgatal
(methyl salicylate)

metilsikloheksanol heksahi -
drokresol: CHaCeHioOH;
ditemukan dalam bentuk

brto-, meta-, dan psira-
sebagai campuran: zat cair
kental tanpa wama, dengan
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bau menusuk; digunakan
sebagai campuran pelumas
dan pelarut turunan selulosa

(methylcyclohexanoV

metilsikloheksanon CH3C5
H9CO: zat komersial yang
terdlrl atas campuran isomer
orto-, meta-, dan para-; zat
cair tanpa wama, berbau

menusuk tetapl menyenang—
kan; pelarut

(methylajclohexanone)

metionina asam

2-amlno-4- (metUtiobutlrat;
ch3SCH2CH2CH(nh2)cooh:
asal protein, berbentuk
kepingan segi enam
(methionine)

meto- awalan yang menyatakan
gugus metil yang
melekat pada atom C rantai
cabang atau pada Ungkaran
atom N

(metho-)

metode Carius periguralan
senyawa organlk dengan
asam nitrat pekat dalam
bejana tertutup pada 573 K
sehingga unsur-unsur
halogen dlubah menjadl
halida, fosforus menjadl
fosfat, dan belerang menjadi
sulfat; digunakan untuk
menentukan unsur-unsur

halogen, belerang, dan
fosforus dalam senyawa
organlk secara kuantltatlf
(Carius method)

metode Chataway metode
asetUasl dalam larutan;
larutan fenol dalam natrium

hldrokslda dlkocok dengan
anhldrida asetat

(Chataway method)

metode Fischer-Spier metode
pengubahan asam lemak
menjadl ester; untuk
membuat etU asetat, maka
campuran etanol dan asam

asetat muml dldldlhkan dan
gas hldrogen klorlda
dllewatkan melaluinya;
metode Inl menghlndarl
penggunaan asam sulfat
pekat yang mudah
mengawahldratkan etanol
(Fischer-Spier method)

metode Gabriel metode untuk
menyedlakan amlna primer;
kallum ftallmlda dlreakslkan
dengan alkll atau aril halida
membentuk Imlda

tersubstltusl; hasU Inl
dlhldrollsls membentuk amlna
(Gabriel method)

metode Komer metode untuk

memperbedakan
senyawa-senyawa benzena
tersubstltusl; blla terdapat
tlga senyawa substltusl
benzena berbeda,maka ada
kemungklnan untuk
menentukan zat yang sama,
dengan mengubahnya
menjadl hash tersubstltusl
tlga; mlsalnya, blla
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paradibromobenzena
dlbrominkan lebih lanjut,
maka hanyalah satu saja hal
yang mungkln: metode inl
dikenal sebagal metode
mutlak Komer, tetapl

biasanya tidak dapat
digunaJtan karena deret
lengkap dari turunan inl
tidak dapat dibentuk
(Komer method)

metode labu oksigen metode
untuk mendeteksi unsur
dalam senyawa organik blla
metode Lassalgne tidak efektlf
atau berbahaya; zat dibakar
dalam labu yang
mengandung oksigen dan
hasil reaksi dikenali
(oxygenjlask method)

metode Lassalgne metode
untuk mendeteksi unsur

yang ada dalam zat organik,
selain dari karbon, hidrogen,
dan oksigen: sejumlah kecil
zat dilebur dengan logam
natrium; nitrogen diubah jadi
natrium sianidc, halida
menjadi natrium halida,
sulfur menjadi totrium sulflda
(Lassaigne method)

metode Liebig metode
penentuan kuantitatif karbon
dan hidrogen dalam senyawa
orgcinik; hidrogen diubah
menjadi air dan karbon
menjadi karbon dioksida,
yang kemudian diserap dan
ditimbang
CUebig methodO

metode Middleton metode

deteksi nitrogep, halida,
sulfur, dan fosforus; mirip
metode Lassaigne, tetapi lebih
aman, meskipun mungkin
kurang efektif
(Middleton method)

metode pembakaran katalitik

Pregl metode untuk
menentukan klorin, bromin,
atau iodin dalam senynwa
organik secara kuantitatif:
bobot tertentu zat dibakar

dalam altran lambat oksigen,
bersentuhan dengan
platinum merah pijar;
halogen yang dibebaskan
diserap oleh campuran
natrium karbonat/natrium

bisulfit, dan halida ditentukan
secara gravimetn

sebagai perak halida: metode
tni digunakan untuk klorin
dan bromin, dan hams

diubah sedikit untuk

penentuan iodin
(Pregl catalytic oxidation
method)

metode Rast metode untuk

menetapkan bobot molekul
zat dengan melamtkann)ra
dalam zat lain yang bam
melebur, kemudian

menetapkan penumnan titik
bekunya
(Rast method)

metode Rosemund metode

untuk menyediakan aldehida
dari asam'^rida: asam
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klorida dapat direduksl oleh
hldrogen dalam suasana
paladium, menjadi alkohol
yang berpadanan; proses inl
dapat dihentlkan pada
tlngkat aldehida dengan
rnenambahkan kuantltas

kecU sulfur yang dilarutkan
dalam kuinolina ke dalam

asam klorida

(Rosemund method)

metode Sabatier-Senderens

metode penghidrogenan
senyawa organlk; campuran
hldrogen dan uap senyawa
dllewatkan melalul katalls

logam yang dlpanaskan,
lazlmnya nlkel yang terbagl
halus: banyak senyawa tak
Jenuh dapat direduksl dengan
cara Inl, termasuk

hldrokarbon, aldehida, dan
keton: lemak dan mtnyak,
dlhldrogenken d^am skala
besar dengan metode yang
sangat bei-guna Inl: sekarang
nlkel Raney atau nlkel
Kleselguhr serlngkall
merupakan bentuk darl
katalls

(Sabatier-Senderens method)

metode Sorensen 1. metode

penentuan gllslna;
formaldehlda berleblh

mengubah gllslna ke dalam
metllena gllslna, yang sebagal
asam lemah dapat dltltrasl
dengan alkali baku; 2. metode
penyangga untuk menemukan

pH larutan asam
lemah atati alkali lemah

(Sorensen method)

metode Svedberg metode yang
dlgunakan untuk menentukan
bobot molekul

zarah ukuran kolold dengan
jalan mengkajl kecepatan
sedlmentasl dalam zat antara
gas atau zat calr dalam
pemuslng ultra
(Svedberg method)

metode Van Slyke penentuan
protein menggunakan
nitrogen yang dlbebaskan
oleh senyawa amlno aromatlk
dan asam nltrlt RNH2 + HNO2
ROH + N2 + H2O

(Van Slyke method)

metode Zeisel metode

penentuan gugus metoksU
dan-etoksll dalam senyawa
organlk: zat dlpanask^
dengan asam lodlda dan alkll
lodlda yang terbentuk
dlallrkan ke dalam larutan

alkohol perak nltrat: perak
lodlda yang terbentuk
dltlmbang:
ROMe + HI -j>ROH + Mel

Mel + AgNOa Agl + MeNOs
(Zeisel method)

metode Zerewitnoff metode
yang menggimakan pereaksl
Grlgnard untuk menentukan
gugus hldroksl atau gugus
amlno dalcim ser^rawa
organlk dengan mengumpul

149



kandan
mengukur volume metana
yang dlhasilkan dalam reaksi;
mlsalnya,
metilmagneslumlodlda dan
etanol memberlkan metana

sebagal satu dari basil:
CHsMgl + C2H5OH = CH4 +
C2H50.MgI
(ZerewUnqff method)

metoksi- awalan yang
dlgunakan dalam kimia
organlk untuk menyatakan
zat-zat yang mengandung
metoksU atau gugus CH3O-
(methoxy)

metoksil gugus CH3.O-
(methoxyV

metuna radlkal CHyang
terikat pada dua atom karbon
lain

(methyne)

mlkroba mikroorganisme
hewan dan tumbuhan

(microbe)

mlkroklmia Idmla mengenai
zat yang terdapat dalam
jumlah yang sangat kecll
(microchemistry)

mikroorganisme Jasad hldup
kecll, biasanya mikroskoplk,
mlsalnya bakterl, virus, dan
cendawan

(microorganism)

mineralisasi pengubahan
penyusunan organlk menjadi

materl anorganik, mlsalnya
dalam tumbuhan berfosU

(mineralization)

minyak zat calr atau yang
mudah dlc£ilrkan pada
pemanasan, larut dalam eter,
tetapl tldak larut dalam air,
biasanya dapat dlbakar; zat
demlklan beigantung pada
asalnya, dlkelompokk^
sebagal minyak nabatl,
hewanl, atau mineral, dan

bergantung pada slfatnya
ketlka pemanasan dapat
dlkelompokkan sebagal aslrl
atau tetap
(oil)

minjrak adas mania minyak
yang dlperoleh pada
penyulingan uap darl buah
anls, lUictum verum , terdlrl

terutama atas etanol, dan
dlgunakan sebagal karmlnatlf
penyusun campuran obat
batuk, juga dlgunakan
sebagal bahan pemberl rasa
(staranise oU)

minyak arak zat calr berupa
minyak, tanpa wama, yang
bau dan rasanya tldak enak;
campuran alkohol-alkohol
tlnggl (sebaglan besar
amdalkohol) etanol dan asam
lemak; merupgikan hasU
samplngan pada pembuatan
etanol secara peraglan;
mlnjrak arak menyebabkan
puslng-puslng blla terdapat
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sebagai pencemar dalam
minuman beralkohol

(fusel oil)

minyak asiri mlnyak menguap
yang ditemukan pada
tumbuhan aromatik;

kebanyakan mlnyak asiri
terdiri atas campuran dua
atau lebih terpana atau
campuran oleopten dengan
stearopten
(essential oil)

minyak avokad minycik dail
daging buah avokad yang
mengandung vitamin A, D,
dan E dan fltosterol serta

lesitln; digunakan sebagai
emolien

(avocado oil)

minyak bauan minyak 3^g
digunakan untuk membuat
bau harum

Oragrant oU)

minjrak bawang putih minyak
buah bawang putih yang
mengandung alii dan dialll
sulflda dan senyawa CeHioSs
dan C6H10S4

(oil ofgarlic)

minyak bemitrogen minyak
yang mengandung senyawa -N
(nitrogenated oU)

mtoyak bumi 1. campuran
alami hidrokarbon gas, cair
dan padat: minyak kuning
atau cokelat, kental, yang
diperoleh dari sumber bumi;

2. fiaksi mli^rak bumi
mentah, yang menyuling
pada 423--573 K
(petroleum)

minyak bunga cengkih| mi
nyak yang diekstraksi dari
bunga kering beraroma dari
pohon Ei^enia
caryophyllata ; digunakan
dalam pengobatan
(oil of cloves)

minyak diesel minyak bakar
berat; pembakaran dlmulai
dengan nyala spontan karena
tekanan

(dieselfuel)

minyak eukaiiptus minyak
yang disultng dari daun
pelbagaijenia Eucalyptus

penyusun utama ialah
sineola, 5rang ditemukan
hingga kurang lebih 70%;
digunalmn sebagai zat
pengapung dalam ekstraksi
biji dan dalam
wangi-wangian; minyak kajm
putih
(eucalyptus oU)

minyak flotasi petroleum dan
minyak kayu (misalnya pinus
kreosot) yang digunakan
untuk membasahi

permukaan zarah logam agar
dapat mengapung; digunakan.
dalam pengolahan biJi;
minyak pengapung
(flotation oil)
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minyak jarak mlnyak nabati
yang diekstraksi dari blji
tumbuhan Rictnus

communis r, teijadl atas
gllserll ester dari asam lemak;
lebih menonjol asam (kurang
leblh 85%), yaitu asam
rislnoleat Ci7H32(OH).COOH;

digunakan dalam cat dan
pemis dan sebagai pencahar
(castor oil)

mlnyak kakao lemak cokelat
yang diperoleh dengan
memeras bijl kakao antara
lempeng panas dan dingin;
mempunyai titik lebur
rendah; dipakai untuk bahan
dasar supositorla
(cacao buttet]

mlnyak kan^er minyak yang
diperoleh dengan
menyuling-kukus (steam
'distillation) daun salam
kapur barus, Cinnamomum /,
camphora ; cairan tanpa
wama, berbau kuat, khas,
antiseptik
(camphor oil)

mlnyak kayu putlh minyak
bauan yang disuling dari
jenis Melaleuca
leucadendron dan digunakan
dalam pengobatan dan
wangi-wangian
(cqjeput oil)

mlnyak kelapa mlnyak tak
asiri yang diperas dari buah
kelapa: digunakan sebagai

minyak makan, dalam
pembuatan margarln, dan
sabun

(coconut oil)

mlnyak kerlng-tanggung
minyak lemak yang
mengental secara lambat
pada penyingkapan terhadap
cahaya dan udara
(semidrying oil)

mlnyak ketumbar minyak
asiri yang disuling dari buah
Coriandrum sativum ;

penyusun utamanya adalah
alkohol, korlandrol

C10H17OH, yang ditemukan
hingga 75—80%: aromatik,
perangsang, dan karminatif

(coriander oil)

mlnyak konyak 1. brendi
tiruan: terbuat dari minyak
kelapa, etanol, dan asam
sulfat: 2. minyak bausin
koityak yang mengandung
ester asam kaprlnat dan
kaprilat: 3. etil enantat
pemberl bau
(oil of cognac)

mlnyak kreosot minyak berat
yang disuling dari ter
batubara dalam suhu antara
503—543 K: mengandung
fenol dan kresol

(creosote oil)

mlnyak labdanum minyak
pembau yang diperoleh dari

Cistus ladaniferus dan
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digunakan dalam
wangi-wangian

(labdanum oil)

minyak ladanum
(ladanum oil)
lihak minyak labdanum

minyak lavender minyak
pembau yang diperoleh dari
pucuk berbunga jenis
Lavandula ojficinalis, yang
digunakan dalam
wangi-wangian
(lavenderJlower oil)

minyak lemak minyak
tanaman dan hewan yang
tidak menguap; campuran
^sam lemak dan estemya
^iasanya trigliserida); terbagi
lagi menjadi padat (terutama
steafin), semi-padat
(terutama palmitin), dan cair
(terutama olein)
(fatty oil)

minyak limau minyak pembau
yang diperoleh dari kulit
limau; digunakan sebagai
peihbau
(orange oil)

minjrak makassar lemak
kuning dan biji Schletchera
trijuga; digunakan sebagai
bahan pembau
(macassar oil)

minyak mengering minyak
yang menyerap oksigen atau
j^ang berpolimer menjadi
massa padat dengan adanya
oksigen; minyak mengerlng

mengandung senyawa tak
Jenuh dan cara
penggunaannya sedikit saja,
misalnya dalam cat untuk
membentuk lapisan keras

yang melekat
(drying oil)

minyak mental^ campuran
rumit mineral hidrokarbon
yang diperoleh dart endapan
geologi; petroleum
(crude oil)

minyak mineral minyak
petroleum yang dimunhkan
dan digunakan sebagai
laksatif

(mineral oil)

minyak neroli minyak pembau
yang disuling dart bunga
limau manis Citrus bigardia
atau Citrus aurantium yang
digunakan dalam wangi-
wangian
(neroli oil)

minyak palmarosa minyak
asirt dart rumput
Andropogon schoenanthus
di Afrika Selatan; digunakan
sebagai sumber geraniol dan
digunakan dalam parfum dan
aroma

(palmarosa oil)

minyak pelumas fraksi berat
pada sulingan petroleum
yang digunakan untuk
melumas mesin
(lubricating oQ)
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minyak pepermin minyak
yang disullng dari pucuk
kembang segar Mentha
piperitamengandung
kurang lebih 50% mentol,
bersama dengan metU ester
dan keton; bersifat karmlnatif
dan aromatik; mempunyai
slfat antiseptlk sederhana
(peppermint oil)

minyak sitronela minyak aslri
yang diperoleh dari sereh
yang tumbuh di Sri Lanka
dan Jawajenis andropogon
atau zimbopogon; digunakan
sebagai pewangi dan penolak
nyamuk
(citronella oU)

minyak takmengering minyak
yang tidak mengambil
oksigen dari udara dan
memadat; minyak tak
mengering, akan tetap catr
bila disingkapkan di udara
(nondrying oU)

minyak tanah
(kerosene)
lihat: kerosin

minyak ter benda hkam
mudah dilebur yang
digunakan membuat
permukaan atau sambungan
kalis air; diperoleh dari
penyulingan ter pinus
(oil of tar)

minyak terhidrogen minyak
calr dapat dipadatkan dengan
penghidrogenan; pengolahan

dengan hidrogen dalam
suasana katalis nlkel

menyebabkan penjenuhan

Ikatan rangkap dua rantai
asam lemak dan kenaikan

titik didih; minyak biji kapas,
Jagung, bunga matahari, dan
ikan paus, lazim dipadatkan
dan digunakan dalam
margarin dan lemak masakan
(hydrogenated oil)

minyak thuja minyak asiri
yang diperoleh dari daun
sedar putih Thufa
■occidentalis i: jenis pinus
Eropa dan Amerika Utara;
penyusun utama
dekstropinena, levofenkona,
dan tujon
(thufa oil)

minyak tung minyak
mengering yang diperoleh
dciri Aleurites cordata
digunakan dalam pembuatan
cat, pemis, linoleum, dan
pengerlng cat; minyak kayu
cina

(tung oil)

minyak vctiver minyak
aromatik yang diperoleh dari
akarwangi Vertiveria
zizantiodes : digunakan
dalam wangi-wangian
(vetiver oil)

minyak jrasmin minyak tanpa
wama, yang diperoleh secara
ekstraksi dari bunga
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Jasmtnum grandijlorum . dan
lain-lain Jenls Oleaceae;
mengandung benzll dan linalll
asetat serta llnalol;
dlgunakan dalam
wangl-wangian
{jasmine oU)

minjrak zaitun minyak tak
menguap yang dlperas darl
buah zaitun; zat calr kunlng
pucat; mengandung olein dan
palmltln; dlgunakan sebagal
bahan makanan, dalam

sedlaan farmasl, sebagal
emollen, dan dalam

pembuatan sabun
(olive oil)

miosin protein utama serat
otot; terdlrl atas rantal
molekul yang blla otot
mengendur menjadl mellpat
(myosin)

mlristin gllserU trlmlrlstat;
C3H5(OOCCi3H27)3;
dltemukan dalam spermasetl
dan lemak lalnnya
(myristtn)

misel zarah kolold

supermolekul; serlng
merupakan berkas molekul
rantal dalam susunan sejajar
(micelle)

molekul kumpulan atom yang
dlgabungkan oleh Ikatan
kimla; atom dalam molekul
dapat sama, sepertl H2. S2,
dan Ss atau berbeda. sepertl

H2O dan SO2; molekul

merupakan satuan terkecU
benda yang maslh
menunjukkan slfat klmla
benda Itu

(molecule)

molekul asimetris molekul

yang mengandung atom C
yang mengikat empat atom
atau gugus yang berbeda
umpama atom C asimetris

a

d- C-b

(asymmetric molecule)

molekul diaktifkan molekul
dengan satu atau leblh atom
tefeksltasdcan: mempunyal
satu atau leblh elektron

plndah ke tlngkat tenaga
leblh tlnggl
(activated molecule)

molekul gasingan bulat mole-
kul yang mempunyal dua
sumbu slmetris sepertl CH4
(spherical top molecule)

molekul gaslngan slmetris
molekul takllnler yang
mempunyal hanya satu
sumbu llpat 3 atau slmetris
leblh tlnggl, dan sumbu
tersebut adalah sumbu
slmetris paling tlnggl
(symmetric top molecule)

monomer seiQrawa klmla yang
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molekulnya dapat
dlgabungkan untuk

membentuk molekul lebih

besar yang dlnamakan
polimer; contohnya ialah gas
etilena C2H4 yang merupakan
monomer, sedangkan
polietilena yang mengandung
ratusan molekul etilena yang
bergabung dalam bentuk
rantai panjang dan padat
disebut polimer
(monomer)

monosakarida gula sederhana,
karbohidrat yang tak dapat
diuraikan secara hidrolisis:

zat tanpa wama, dengan
rasa manis; dikelompokkan
sesuai dengan Jumlah atom
karbon dalam rantai sebagai
diosa (C2H4O2), triosa

(C3H6O3), tetrosa (C4H8O4),
pentosa (CsH loOsl^ heksosa
(C6H12O6), dan heptosa
(C7H14O7): monosakarida
yang mengandung gugus
aldehida dinamakan aldosa,

sedangkan yang dengan
gugus keton disebut ketosa
(monosaccharide)

mordan zat yang mampu
bergabung dengan zat wama:
mordan utama adalah tawas,

anilina, minyak, dan fenol
(mordani)

morfina C17H19NO3.H2O:
alkaloid yang ditemukan
dalam opium; zat padat

putih, narkotik kuat;
digunakan dalam pengobatan

untuk mengurangi nyeri; obat
berbahaya karena membuat
orang sangat menagih
(morphine)

morfolina tetrahidro-1,
4-oksazina; OCH2CH2NHCH2
atau C4H8ONH; zat cair tanpa
wama, dengan bau amonia
kuat; pelarut resin dan zat
celup serta bahan-antara
sintesis; pereaksi untuk Zn
atau Cu; penghambat korosi
(morpholine)

morin

2',3,4'5,7-pentahidroksiflavon;
C15H10O7.2H2O; pigmen
kuning kayu Moms tictoria;
zat celup wol dan pereaksi
untuk aluminium

(morin)

mukoprotein protein yai;ig
mengandung gugus
karbohidrat; glikoprotein
(mucoprotein)

mumi kimia istilah untuk

menyatakan kemumlan
bahan, atau untuk bahan

dengan kemumian tinggi
(chemically pure)

mumi spektroskopis dersjat
kemumian yang memungkinkan
suatu zat

dikenal secara spektroskop,
dengan garis-garis utama
tampak tanpa gangguan dari
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cemaran

(spectroscopicaUy pure)

-mural

pemurnian zone metode
pemumlan logam dan
senyawa organlk dan
anorganlk tertentu;
bergantung pada beda
kelcirutari cemaran dalam
keadaan zat calr dan padat;
zone lelehan sempit
dlgerakkan sepanjang kolom
benda; cemaran yang titlk
lelehnjra lebih rendah
cenderung tertlnggal dalam
larutan dan akan bergerak
dalam arah gerakan zone; zat
terlarut yang menalkkan titik
didih akan lebih suka

membeku dan akan bergerak
dalam arah berlawanan

dengan gerakan zone: dengan
mengulangl gerakan zone
beberapa kali, dapat
diperoleh zat dalam keadaan
mumi

(zone rejintngi

musin mukopollsakarlda atau
glukoprotein yang merupakan
penjmsunan utama lendir
(mucinj

mutamertsme gejala
perubahan darl satu isomer
yang baru meiarut ke isomer
yang lain, dan membentuk
keselmbangan antara
keduanya
(mutamertsw)
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N

nafta campuran hidrokarbon

dalam pelbagal perbandlngan,
yang diperoleh darl mlnyak
parafln, ter batubara dan
sumber lalnnya
(naphtha)

nafta petroleum fraksi
petroleum dalam selang
gasolln, yaitu dengan titlk
dldlh antara 303-343 K

(petroleum naphtha)

naftaldehlda CioH7CH=:
naflalena karbonal; cairan
tanpa wama
(naphthaldehyde)

naftalena CioHs: hidrokarbon
siklik yang terdapat dalam ter
batubara: zat padat krlstal
putlh dengan bau menusuk;
dlgunakan dalarii pembuatan
zat celup organlk; dlsebut
juga kamfor ter
(naphthalene)

naftil radikal C10H7-

(naphthyl)

naftilamina C10H9N; hablur
tanpa wama; dlgunakan
sebagai komponen pencelup
azo; balk alfa maupun
betanaftllamlna adcilah

karslnogen
(naphthylamine)

naftilena 1. radikal CioHe, darl

naflalena: 2. nama lama
untuk slkloheksena

(naphtylene)

naftoil radikal C10H7O-, yang
dlturunkan darl naflol

dengan mengambll atom
hldrogen gugus hldroksU
(naphthoi;l)

naflol monohldrokslnaflalena:
terdapat dua kemungklnan
Isomer monohldroksl

naftalena, yaltu alfa dan bet.a
naftol yang dlnyatakan oleh
rumus:

OH
*  OH

©9! W'm
(naphthol)

nama induk baglan nama yang
memberlkan nama khas:
mlsalnya, etana yang
merupakan nama tnduk
etanol

(parent name)

nama kumpulan nama yang
menunjukkan kelas atau
kumpulan benda-benda yang
serupa: mengacu kepada
kumpulan atau kelas
(generic name)

nama lazim 1. nama tldak

slstematlk, tetapl lazlm
dlpakal: 2. nama slngkatan
yang dlbeiikan kepada
senyawa klmla untuk
memudahkan penggunaan
umum, mlsalnya EDTA, nama
lazlm bagl asam etllena
dlamlnatetraasetat

(trivial name)
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nama sistematik nama yang
didasarkan pada struktur
sistematik suatu senyawa,
mlsalnya pentana
(systematic name)

narkotik obat yeing
mengurangi rasa nyeri tanpa
menghilangkan kesadaran,
yang menimbulkan adiksi
(narcotics)

narkotina C22H23O7N; jejarum
tanpa wama; alkaloid yang
ditemukan dalam nemato-

(narcotine)

nematosida zat yang
membasmi cacing nematoda
(nematocide)

neokupferon turunan homolog
naftil darl kupferon; pereaksi
untuk besi

(neocupferron)

neomisin antibiotik yang
dihasilkan oleh

Streptomycesfradiae;
digunakan dalam merawat
penyakit kulit, dan infeksi
usus, tetapi mempunyai efek
toksik kuat

(neomycin)

neoprena karet tiruan yang
merupakan polimer
kloroprena
(CH2:CCl.CH.CH2)n

(neoprene)

neosalvarsan nama dagang
bag! neoarsfenamina
(neosalvarsan)

nerol cis-3,7-dimetil-2,6-
oktadien- l-ol; minyak asiri;
(CH3)2C:CH(CH2)2C(CH3):CHCH20H;
menyerupai geranlol
dalam banyak sifatnj^;
penyusun panting
wangi-wangian
(nerol)

nlasin asam nikotinat

(niacin)

nikotina

beta-pirldll-alfa-N-metil-
ptrolidina; C10H14N2: £ilkaloid
cair tanpa wama; berbau
mtrip ptridina serta rasa
membakar; ditemukan dalam

daun tembakau; sangat
toksik dan digunakan sebagai
insektisida

(nicotine)

nikotinamida niasinamida;

amida asam nikotinat;

C5N4NCONH2; ditemukan
dalam tubuh sebagai
penyusun kofermen Warburg;
kekurangan zat Ini dalam
bahan makanan merupakan
faiktor yang menimbulkan
lidah hitam pada anjtng dan
pelagra pada manusia
(nicotinamide)

nilal diena angka yang
menyatakan derajat
ketal^enuhan dalam lemak;
ditentuldm dengan
memanaskan lemak dengan
larutem anhidrida maleat

dalam aseton

(diene value)
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Bilai-G satuan kesan radlasl;

banyaknya molekul yang
dlrusak atau dlbentuk setiap
penyerapan 100 ev tenaga
radlasl

(G-value)

nllai Hehner persen asam
lemak yang tak dapat larut
dalam air yang dlperoleh
pada penyabunan
(Hehner value)

nllal kalorl 1. makanan: kalor

yang dlbebaskan pada
pengoksldan 100 g makanan
= 4.1 C + 4.1P + 9,3F

kalorl/ ICO g, dengan C, P,
dan F lalah persentase
karbohldrat. protein, dan
lemak yang ada; 2. bahan
bakar: kalor yang dlperoleh
pada pembakaran sempuma
bahan bakar {8,149 C +
34,500 H - 3.000 (O-N)}/100
kalorl, dengan C, H, O, dan N
adalah persentase karbon,
hldrogen, okslgenj dan
nitrogen yang terdapat dalam
bahan bakar

(heat value)

nilai pengoksldan tetapan
mlnyak; derajat pengoksldan
(sebagal garam I se 100 g
contoh) bUa suatu lemak yang
dllarutkan dalam karbon

tetraklorlda dloksldkan oleh

kallum dlkromat dalam asam

asetat muml

(oxidation value)

nllai Rf dalam kromatograil
kertas, nlsbah J arak mendaki
yang dlcapal btntlk larutan
terhadap jarak mendaki eluen
(Rf ixdue)

nilon serat plastik yang dibuat
darl asam adlpat (dibuat darl
fenol) yang dlgunakan untuk
bahan tenunan

(nylon)

nioksim 1,2-slkloheksanon

dlokslm, larut sedlklt dalam
air; pereaksl untuk nlkel
(member! wama merah ungu)
(nioxime)

nitramina turunan nltro darl

suatu amlna

(nitramtne)

nitramino radlkal NO2NH-

(nitramino)

nitrate- awalan yang
menunjukkan senyawa
organlk yang mengandung
radlkal -O.NO2

(nitrato-)

nitril nama Icizlm untuk

slanlda (-CN) pada radlkal
hldrokarbon, RCN; mlsalnya,
CH3CN asetonltrll atau metU

slanlda

(nitrde)

nitrilase enzlm yang
mengkatalls penguralan nltrll
(nitrilase)
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nltrilb- awalan yang
menunjukkan Ikatan rangkap
tlga pada atom nltrogeniBN
(nitnio-).

nltrito- menyatakan senyawa
oiganlk yang mengandung
radikal -O.N:0 (oksinonitroso)
(nibito)

nitro- awalan j^ng
menyatakan adanya radikal
-NO2: senyawa nitro lazimnya
berwama kuning, dan
berbeda dari senyawa isomer
nitrito yang kurang stabil
(nitro-)

nitroalkana C2H2n + INO2; zat
cair tanpa wama, berbau
menyenangkan, tetapi toksik;
dibuat dari alkana dengan
menyubstitusi gugus -NO2
untuk atom hidrogen;
nitroalkana lebih rendah

digunakan sebagai propelan,
sebagai pelarut, dan bahan
kimia antara; nitropainfin
(nitroalkane)

nltroanilina NH2.C6H4.NO2:
aminonitrobenzena

(nitroaniline)

nitrobenzena C6H5NO2: zat
cair menyerupai minyak,
berwama kuning, toksik,
berbau khas; molekul lingkar
benzena, yang satu atom
hidrogenttya telah digantikan
dengan gugus nitro;
digunakan pada pembuatan

beberapa jenis sabun dan
minjrak wangi, dan dalam
pembuatan anilina
(nitrobenzena)

nltrobcnzil radikal

NO2.C6H4.CH2- dari

nitrotoluena; terdapat sebagai
tiga isomer
(nitrobenzyl)

nitrobenzofenon

NO2.C6H4.CO.C6H6:
ditemukan dalam bentuk

orto-, meta^-, dan para-
(nttrobenzophenone)

nitrofenol indikator, asam

para-nitrofenilat,
C6H4(N02)0H dengan selang
pH 5 (tsmpa wama) hingga 7
(kuning)
(nitrophenol)

nitrogliserin gliserol trinitrat;
bahcm peledak yang dibuat
oleh reaksi asam nitrat dan

asam sulfat pada gliserol
(nitroglycerine)

nitrokuinolina C9H6N.NO2:
isomer 5-, 6-, dan 7-, jejamm
tanpa wama, lamt dalam air;
isomer 8-, jejamm tanpa
w£ima, tidak lamt dal^ air;
sebagai pereaksi paladium
(nitroquinoline)

nitron 1,4-difenil-3,5-endo

-aniltoof-4,5-dihidro-1,2,4-

triazola; C20H16N4: basa j^ng
agak kuat yang memberikan
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endapan putih dengan nltrat;
pereaksl nltxat
(nttron)

nitrosamina senyawa yang
mengandung balkradikal
-NH2 maupun -NO, sepertl
dalam nltrosoanlUna

(nitrosamtne)

nitroseluloaa ester nltrat dari

selulosa; lebih balk dlsebut
selulosa nltrat: semua

nltroselulosa dapat larut
dalam aseton; propelan kolold
modem semuanya
dldasarkan pada nltroselulosa
dalam keadaan tergelatln;
Juga digunakan dalam
pembuatan plastlk
(nitrocellulose)

nitrosil senyawa yang
mengandung satu atau leblh
gugus NO yang dllkat secara
langsung pada atom logam;
Jenls khas senyawa nitrosil
adalah Fe(NO)2(CO)2, dan

Co(NO)(CO)3
(nttrosyO

nitroso- awalan yang
menyatakan adanya gugus
-N:C

(nitroso-)

nitrosoamina

(nitrosoamine)
lihat: nitrosomina

nltrotoluena metllnltroben-

zena; CH3.C6H4NO2: ada tlga
macam Isomer, kesemuanya

berwama kunlng; orto-
calran, sedangkan meta- dan
para- hablur; digunakan
dalam slntesls organlk
(nltrotohiene)

NMR singkatan nuclear

magnetic resonancer, yaltu
resonans magnet nukllr
(NMR)

nonana senyawa alkana yang
mempunyal 9 atom C
(nonane)

nonll- radlkal -C9H19, darl

nonana

(nonyl-)

norit nama dagang arang kayu
dlmumlkan yang dibuat darl
kajm tertentu; digunakan
untuk mengawawamakan
sirup, mlnyak, atau
hasll-hasU farmasi

(norit)

norma^ menyatakan rantal
atom karbon tanpa cabang,
mlsalnya normalpropanol,
CH3CH2CH2OH

(normal)

novokalna

p-amlnobenzlldietllaml-
noetanol hldroklorldat
(C13H20O2N2.HCI), prokalna
hdlroklorlda; digunakan
seb£igal anestetlk setempat
(novocaine)

Niijol nama dagang mlnyak
parafin obat yang kental
(NigpO
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nnkiease enzim bakterioUsis
yang mencema nukleoproteln
pada bakterl

(nuclease)

nukleofil molekul atau Ion

yang menyumbangkan
pasangan elektron ke suatu
Intl atom sehlngga terbentuk
Ikatan kovalen; gugus atau
molekul yang mengandung
Intl atom itu disebut

elektrofil, yakni gugus atau
molekul yang menerlma
sumbangan pasangan
elektron sehlngga terbentuk

ikatan kovalen

fnucleophile)

nyala reaksl atau hasU reaksi
klmla (sebaglan atau
seluruhnya gas) yang
menghasllkan kalor dan
cahaya; lazlmnya reaksl
pengoksldan
(flame)

njrala asetilena gas terbakar
panas yang keluar darl plpa
hembus yang dlbekall dengan
asetilena dan udara mampat
ataupun dengan okslgen
(acetylene Jlame)

o- slngkatan orto-, yaltu
kedudukan 1,2 pada llngkar
benzena

(0-)

-oat akhlran yang menyatakan
adanya gugus -COOH atau
-COOR; R lalah logam atau
radlkal organlk
(-oic)

obat antimuntah penahan dan
pencegah muntah
(antiemeHc agent)

obat bius obat yang
menyebabkan keadaan tak
sadar dan sekaligus
menghllangkan nyerl
(anesthesia)

obat penenang obat yang
menghasllkan peiigenduran

tegangan emosl
(sedative)

obat penghalau serangga zat
atau benda yang menjauhkan
serangga (tetapl tldak
mematlkannya), mlsalnya
dlmetU ftalat (DMP)
(insect repellant)

obat sulfa obat yang
dltururikan darl sulfonamlda;

pentlng dalam pengobatan
klmla, mlsalnya
sulfanllamlda, sulfaplrldlna,
sulfatlazola, sulfaguanldlna
(sulfa drug)

-obat

pengobatan klmla reaksl
molekul tertentu pada
protoplasma: radlkal tertentu
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mempunyal afinitas memlllh
terhadap baglan sel; Uhat
kemoseptor
(chemical therapy)

odorometer alat yang
digunakan dalam
pengukuran kekuatan bau
(odorometer)

oksa- awalan yang menyatakan
titian oksigen; umpama -O-
(oxa-)

oksalat garam atau ester
asam oksalat

(oxalic)

oksalil bentuk alkll darl asam

oksalat

(oxalyl)

oksamlda zat padat hablur
tanpa wama; digunakan
sebagai penstabil turunan
selulosa tertentu

(oxamide)

oksazola AcH;NCH:iH:
senyawa siklik beranggota
lima, takjenuh, yang
mengandung satu atom
oksigen, satu atom nitrogen,
dan tiga atom karbon dalam
lingkar
(oxazok^)

oksi- 1. awalan, sisipan, atau
akhiran yang menyatakan
oksigen dalam molekul; 2.
awalan bagi gugus -C-O-C-
(oxy-)

oksiazida senyawa yang
mengandung gugus -N3 dan

-OH, misalnya HO-CH2-C-
N=N2: gllkolazida
(oxyazide)

oksiazo- awalan untuk

menyatakan gugus -N:N- dan
-OH

(oxyazo-)

okslda senyawa oksigen biner
umumnya dengan logam,
M2O (alkali), atau bukan
logam XOn (asam),
mengandung anion 0=
(oxide)

oksidase enzim pengoksid
dalam Jaringan hidup
(oxidase)

okslgenase enzim yang
memungklnkan oksigen
udara dapat dimanfaatkan
oleh suatu organlsme atau
sistem

(oxygenase)

-oksil akhiran untuk

menunjukkan gugus RO-:
misalnya, metoksil, hidroksil
HO-

(oxyj)

oksim senyawa yang diperoleh
darl aldehida dan keton

sebagai basil kondensasi
gugus karbonil dengan
hidroksllamtna (NH2OH):

karena titik lebumya yang
khas, oksim digunakan
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sebagai pengenal uktuh
aldehida atau keton asalnya

(oxime)

oksin 8-kuinolinol
(oxine)

oksitetrasiklin teramlsin;

C22H24N2O9.2H2O: antiblotik
yang digunakan dalam
pengobatan dan serlng
dicampurkan pada makanan
temak

(oxytetracycline)

oksitoksin basil pengoksidan
toksin

(oxytoxin)

okso radikal 0= dalam
senyawa organlk (yang kedua
Ikatan valensinya bergabung
pada satu atom): menyatakan
gugus keto
(0x0)

oksofluor atom atau gugus
yang bila disubstitusikan
dalam molekul cenderung
membuat pita sinaran pendar
cahaya
(oxqfluor)

oksokrom gugus yang bila
ujud bersama akan mengubah
molekul yang mengandung
gugus kromofor menjadi zat
celup: gugus oksokrom
seperti NH2- dan CH2-.
dianggap sebagai memegang
peranan di dalam interaksi
zat celup dengan serat
(oxochrome)

oksonium senyawa adisi atau
rangkap dua darl oksida
orgcinlk dengan asam kuat
atau garamnya; miSEilnya
I(CH3)201.HC1
(oxonium)

oktana alkana yang
mengandung delapan atom
karbon

(octane)

oktet kumpulan delapan
elektron yang sangat stabil,
yang dalam banyak hal
dibentuk oleh gabungan
antara atom

(octet)

oktil radikal -CsHi? (kapril)
darl oktana

(octyV

oktosan gula tebu yang dia-
setilkan; dejiaturan pahlt
(octosane)

oleat ester atau senyawa asam
oleat (C17H33COOH) yang
lain; asam berantal lurus

yang mengandung satu
Ikatan rangkap dua
(oleic)

olein trioleln; gliserll trioleat:
(C17H33C00)3C3H5
(olein)

oleometer hidrometer untuk

membaca kerapatan nlsbi
minyak, atau zat cair yang
sela kerapatan-nisbinya
berada sekltar minyak
(oleometer)
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oleostearhi stearin daging;
lemak makahan padat asal
jaringan lemak sapi
(oleosteartrO

oleovitamln A larutan vitamin

A alam atau slntesls dalam

mlnyak makanan
(oleovitamtnA)

oleum asam sulfat berasap
(oleum)

oligosakarida sakarlda yang
termasuk dl-, til-, atau teura-

yang apabUa dlhldrollsls akan
pecah menjadl beberapa
monosakarida

(oligosaccharide)

-on akhlran yang menyatakan:
(1) keton; (2) benda jrang
berkaltan dengan gula dan
kanji: (3) alkon CnH2n-4
(on)

opsonin zat dalam serum da-
rah yang menyerang mlkro-
oiganlsme sehlngga memper-
mudah pencemaan oleh fago»
sit dalam tubuh

(opsonin)

orbital dlgunakan untuk menya
takan gambaran geometrl
yang meluklskan tempat pa
ling boleh Jadi untuk menem—
patkan elektron; lebih tepat
lagl lalah tingkat tenaga yang
dlizlnkan untuk elektron da

lam atom atau molekul

(orbital)

orbital molekul orbital elek

tron yang dlanggap menge -
UUngl gabungan Intl yang
dlbentuk molekul: orbital ini

boleh jadl penglkatfcn atau
bukan penglkatah. beigan
tung apakah ada nya elektron
dalam orbital cenderung un
tuk menglkat molekul bersa-
ma, menye- babkan pemecah-
an molekul, atau tldak mem-
punyal ke- san apa-apa
(molecular orbttal)

organisme 1. susunan atau ba-
glan darljasad hldup; 2.
organ (bahaglan) terkecll darl
tubuh

(organism)

organometaloid senyawa yang
mengandung ikatan langsung
antara satu atau leblh atom

karbon dengan satu atau
leblh atom semllogam
(organometalloid)

organoleptik slfat yang dapat
dltangkap oleh pancalndera,
sepertl rasa, bau, dan wama
(organoleptic)

organologam senyawa yang
mengandung Ikatan langsung
antara satu atau leblh atom

karbon dengan satu atau
lebih atom logam
(organometallic)

organosol larutan kolold
dengan fase kontlnu pelarut
oiganlk, sepertl alkohol.
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benzena, eter, amll alkohol,
dan pentana
(organosol)

orlzamin 1. sari ded£ik; 2.

yltamln jintl-neuritlk asal
dedak atau khamlr

(oryzamin)

Orion nama dagang serat
poliakrilonitrll: serat^intetik
yang seperti sutira dalam;
rupa dan sentuhan, tetapi
mempunyai stfat penyekat
hawa, seperti wol
(Orion)

orto- awalan yang berartl atau
menyatakan (1) asam
terhldrat penuh seperti pada
asam ortonltrat, HNO2.2H2O:
(2) dalam beberapa hal
bentuk terhldrat yang paling
tlnggl yang stabll, seperti
ortofosfat H3PO4: (3) bentuk
molekul blasa atau simetrls

unsur, seperti ortohldrogen;
(4) gugus atau slstem Istllah
dalam spektrum helium yang
berasal darl atom dengan
spin elektron yang lalnnya; (5)
kaltan kedudulmn 1 dan 2

dialam benzena atau sei^awa

yang sepadan, umpamanya
dalam ortaxUena

(ortho-)

osazon dlfenllhldrazon; osazon

blasanya dlbuat untuk
penentuan atau pengenalan
gula, karena bentuk hablur
dan tltlk lebumya yang
tertentu; contoh khas osazon
laiah glukosazon

CH2OH

J
(CH0I^)3

C=N-NH.C6H5

1
CH=N-NH.C6H5

(osazon)

osein zat albumenold (sumsum

tulang) yang tlnggal setelah
pengolahan tulang dengan
asam klorlda; dlhldrolisls 61eh
air menjadl perekat dan
gelatin
(osein)

ovoflavin vitamin B2

(ovojlavtn)

ozcmolisis pemasukan gugus
O3 pada sens^awa oiganlk tak
jenuh yang dllkutl dengan
hldrollsls

(ozonolysis)
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palmitin 1. ester
gliseroltrlpalmitat, yang
terdapat dalam mlnyak dan
lemak nabati; lemak tanpa
wama yang dipakal dalam
pembuatan sabun; 2.
gllserida asam palmltat
(palmitin)

panasea obat penyembuh
segala macam penyaklt,
biasanya dlpal^ dalam
kalangan perdukunan
(panacea)

pankreatin campuran enzim
dari pankreas segar babi atau
sapi

(pancreattn)

papain pepsin nabati asal
pepaya; serbuk abu-abu yang
dapat melarut air; fermon
aktif untuk protein
(papain)

papase nama dagang enzim
pelindung asEil pepaya: bahan
anti radang
(papase)

para- awalan dalam kimia
organlk untuk menyatakan
turunan senyawa lingkar
benzena yang tersubstitusi
padakedudukan-1,4; dalam
beberapa polimer awalan para
berarti bera^l dart monomer

yang mengikutl awalan
tersebut

(para)

parafln 1. lilin mineral tanpa
wama, tanpa bau, dan tanpa
rasa: campuran hidrokarbon:
digunakan untuk membuat
lilin penerang dan sebagai
pelapis kedap air: 2. alkana,
CnH2n+2, hidrokarbon jenuh
homolog metana
(paraffin)

paraformaldehida serbuk tan
pa wama lamt dalam air:
mempakan trimer formal-
dehida: antiseptik, dan
pengawet (dilarang untuk
makanan)

/°\
CH2 CH2

I  I
o; o

\  J
0H2

(parqformaldehyde)

paraldehida trimer asetal-
dehida atau campuran hidrat
polimer formaldehida dengan
H0(CH20)3-H: cairan tanpa
wama dengan bau pedas

CH3

A
o  o

CH3-CH

\o^
(paraldehyde)
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parasltisida zat yang
membasml parasit
(parasiticide)

paration nama generik untuk
0,0-dletil-0-paranitrofenilfosforo-
tioat: (C2H50)2P(S)0C6H4N02:
cairan cokelat tua fce "

kuriing dengan bau lemah;
sangat toksik bila terhlrup,
tercema, atau terkena kulit;

penghambat enzim
koUnesterase; digunakan
sebagai Insektlsida atau obat
cacing

(parathiorO

blasanya mengandung
antiseptik untuk obat luar; 3.
sedlaan beracun untuk

membasml kutu atau tikus

(paste)

parfum zat pewE^gi: (1) alami;
bila diperoleh tiengan
penyarian bunga atau herba
tumbuhan; (2) buatem, bila
merupakan campuran
minyak alami; (3) sintetik,
bila merupakan campuran
zat-zat sintetik

(perfume)

partisi distribusi zat atau ion
dalam dua cairan tak

bercampur atau antara cairan
dan gas
(partition)

pasangan elektron sepasang
elektron dengan spin yang
anti-paralel satu terhadap
yang lain
(electron pair)

pasta l! zat perekat yang
lengket; 2. sediaan farmasi
bentuk salep setengah padat.

pasteurisasi proses
pemanasan benda tertentu
pada suhu tertentu dalam
selang waktu tertentu, untuk
mematlkanjasad kuman
penyakit, terutama dilakukan
pada susu
(pasteurization)

patokimla kajian tentang
perubahan-perubahan kimia
pada organisme dalam
keadaan sakit

(pathochemistry)

pektase fermen bemitrogen
dalam buah, yang mengubah
pektin menjadi asam pektat;
dipakai untuk menjerr^hkan
sari buah

(pectase)

pektat garapi asam pektat
(pectate)

pektin senyawa-senyawa 5^ng
terbentuk dari protopekttn
buah belum masak; dalam
buah yang masak pektin
merupakan zat interseluler
guna perekatan sel-selnya;
ester (biasanya metil) asam
poligalakturonat, yang pada
hidrolisis membentuk asam

pektat, yang memberi sifat gel
pada sari buah
(pectine)
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pektosa polisakarida dalam
buah-buahan dan sayuran,
yang pada pematangan
membentuk pekbn
(pectose)

pelargonin glukosida
pelargonldin; antosian asal
dahlia, geranium, dan
bunga-bunga lain
(pelargonin)

pelopor zat yang dibentuk atau
ditemukan sebagai tahap
awal dalam suatu proses atau
reaksi dan yang selanjutnya
berubah bentuk menjadi zat
atau sistem lain; misalnya,
pelopor vitamin (proviteimin)
(precursor)

pendar-fosforjenis pendaran
yang masih berlangsung
meskipun penyinaran aksitasi
telah dihentikan; usia

molekul yang tereksitasi itu
beraneka mulai darl

sepersekian detik sampcii
lebih dari satu jam
(phosphorescence)

penisUin (CH3)2C5H3NSO
(COOH)NHCOR; zat antibiotik
asal cendawan Penicillium

notatum : mempunyai efek
bakterlsida terutama

terhadap bakterl grampositif
(penicillin)

pentase enzim )^ng
memfermantasi pentosa
(pentase)

pentasiklik 1. struktur atom
yang mengandung lima
lingkar, misalnya morfina; 2.
lingkar lima atom, misalnya
siklopentana
(pentacyclic)

pentosa monosakarida yang
mengandung lima atom
karbon dan tiga di antaranya
taksimetris; dapat diekstrasi
dengan menggunakan alkali
encer dari jerami, kayu,
sekam jagung, dan Iain-lain;
misalnya, arabinosa, xilosa
(peritose)

pentosan kumpulan
karbohidrat yang pada
hidrolisis menghasilkan
pentosa, termasuk kumpulan
polisakarida; merupakan
bagian dinding sel tanaman
(pentosan)

pepermin daun-daun dan
pucukbunga Mentha
piperita yang dikeringkan;
dipakai sebagai penyedap
bau, dan sebagai sumber
mentol

(peppermint

pepsin enzim getah lambung
yang menghidrolisis protein
menjadi albumosa, pepton,
dan peptida, terutama dalam
larutan asam

(pepsin)

pepsinogen zat induk
(zimogen) dart pepsin dalam

170



sel kelenjar lambung
(pepsinogen)

peptida senyawa darl asam
amino; lihat polipeptida
(peptide)

peptisasi dispersi serta merta
zat padat dalam zat calr
karena penambahan zat
ketiga, yaltu zat pemeptlsasl;
perubahan sistem kolold darl
gel menjadi sol
(peptization)

pepton turunan protein
sekunder; merupakan
campuran proteosan dan
asam amino, yang larut
dalam air, tidak terkoagulasi
oleh panas, dan tidak
mengendap dalam larutan
Jenuh dengan asam sulfat;
terbentuk oleh reaksi pepsin
terhadapjasad albumin
(peptone)

perkolasi 1. menyaring dengan
port halus; 2. menyart bahan
obat, umumnya bahan nabatl
dengan melewatkan penyart
secara lambat: sari yang
dlperoleh disebut perkolat
(percolation)

pernis larutan damar atau
minyak mengering dalam
pelarut yang mudah menguap
atau dalam minyak
mengering, mis^nya pemis
terpentin
(vamish)

peroksida turunan hidrogen
peroksida atau senyawa yang
mengandung gugus -O-O-
atau =02, yang dua atom
O-nya tertkat tunggal; zat ini
dengan asam akan
melepaskan hidrogen
peroksida, dan berstfat
pengoksid kuat; superoksida
(peroxide)

peroksidase 1. enzim nabati
yang memecah hidrogen
peroksida menjadi air dan
oksigen atau logam peroksida
menjadi oksida yang
bersangkutan dan oksigen; 2.
zat yang mengaktifkan
peroksida
(peroxidase)

pestisida zat yang beracun
terhadap makhluk perusak
yang tak diingini
(pesticide)

petroklmia kimia zat yang
diperoleh dart petroleum,
perkembangannya dimulai
dart penemuan mengenai
rengkahan minyak bumi, dan
akhir-akhir ini dengan
menggunakan hidrokarbon
minyak bumi sebagai bahan
dasar

(petrochemistry)

piezokimia k^ian tentang
reaksi-reaksi kimia dengan
tekanan tinggi
(piezochemistry)
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pigmen bahan tertentu yang
memberlkan wama pada
tumbuhan, hewan, cat, dan

plastlk serta produk lain,
kecuali pada tekstil, yang
dinamakan zat celup;
misalnya, klorofll hijau pada
tumbuhan, karotenoidjlngga
dan kunlng pada lobak merah
dan daun yang gugur,

antosianln dengan wama
biru, merah, dan ungu pada
pelbagai bunga; melanin yang
dltemukan pada hewan yang
memberlkan wama pada
kuUt, bulu, rambut, dan mata
(pigmenO

pilokarpina C].iHi602N2;
alkaloid asal Policarpus

Jaborandi • Jejamm tanpa
weima, yang lamt dalam air,
memacu keluamya Ilur dan
keringat, menyempltkan

. pupil, menurunkan tegangan
dalam mata

(pilocarpine)

pinakol 1. tetrametUetllena
gllkol, hablur tanpa wama,
larut dalam air; 2. kumpulan
pinakol, R2C(0H)C(0H)R2,
yaknl tumnan gllkol (R =
berbagal gugus alkll)
(pinacol)

piperazina dletUenadlamlna;
lempeng kecll sepertl kaca,
larut dalam air,

garam-garamnya dlpak^
sebagal antlcaclng;

membentuk krlstal dengan
enam hldrat

H

N

/  \
H2C CH2

(piperaztne)

H2C CH2

\  /
N

H

piperidil gugus C5H10N-,
berasal darl plperldtna
(piperidyV

piperidlna heksahldroptrldl^na:

1  1
CH2CH2CH2CH2CH2NH:

CEilran tanpa wama bobot
jenls 0,862, yang lamt dalam
air; vasodilator dan

mempakan baglan darl
stmktur kebanyakan alkaloid
(piperidine)

piperll gugus

CH3-0-C=CH-CH=C-'CH=CH- ch=ch-c=o

I  I \
o  c

(pIperyV

piran senyawa llngkar enam,
yang terdlrl atas lima atom C
dan satu atom O dengan
mmus umum CsHeO;

mempakan zat asal darl
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beberapa senyawa pentlng.
(pyran)

plrazola Je]arum tanpa wama,
dengan titlk leleh 343 K, yang
larut dalam air dan berbau

seperti plridina
NH

/
HC5 ,N'2

Ml ri

(pyrazole)

pirena 1. CieHio;
benzofenantxena; hidrokarbon
tetrasiklik asal ter batubara;

2. Jenls pemadam api yang
menggunakan karbon
tetraklorida, CCU, sebagal
bahan pemadam: nama inl
serlngkall pula digunakan
untnk karbon tetraklorida itu
sendiri

(pyrene)

plridazina 1,2 atau O-diazlna;
cairan tanpa wama yang
larut dalam air

N,

CH N

Ji i,:h

\//
CH

(pyridaztne)

piridil gugus C5H4N- dari
plridina
(pyridyl)

plridina N(CH)4CH; senyawa
heterosiklik dalam ter

batubara: zat cair tanpa
wama. berbau tajam dan
busuk: stabil dengan bangun
molekul menyerupai benzena:
lamtannya bersifat basa:
digunakan sebagai pelamt
dan sebagai antiseptik
(pyridine)

piridinium senyawa tumnan
plridina, dengan nitrogen
heterosiklik bervalensi 5:

misalnya, piridinium klorida
atau pridina hidrokloiida
C5H5NHCI

(pyridinlurn)

piridoksina CHsCsHNlOH)
(CH20H)2: vitamin Be:
kebutuhan dan peranannya
dalam tubuh belum jelas,
tetapi telah dipakai dan
berhasil untuk menekan rasa

mual dan muntah pada
kehamilan, pengobatan
terhadap pelagra, dan
bersama dengan tiamina dan
kobalamina dipakai untuk
memperbaiki metabolisme
saraf termasuk vitamin

kofaktor enzim

(pyridoxtne)

pirogalol asam pirogalat:
1,2,3,-trihidroksibenzena:

CeHsioHls: JeJarum putih
atau sisik-sisik, sangat larut
dalam air dan ester: pereaksi
(penyerap okslgen), bahan
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pereduksi lemah, pencuci
pada fotofrafl dan antiparasit

(pyrogaUoV

pirogen cemaran pada sedlaan
obat yang blla dllnjeksikan ke

dalam aliran darah

menyebabkan demam;
terutama terdlrt atas

polisakarlda tahap kalor yang
berasal darl basil

metabolisme atau baglan
tubuh darl bangkai mikroba
karena sterlllsasl

(pyrogen)

pirokondensasi penggabungan
iholekul-molekul karena

panas: misalnya,
pembentukan biuret darl urea
(pyrocondensation)

pirola calran tanpa wama darl
mtnyak tulang; turunannya
berslfat antlseptlk

HO-CH

(pywle)

HC C

\/
N

H

lU

pirolisis perubahan klmla yang
dlsebabkan oleh kalor,

misalnya pada pemecahan
mlnyak buml secara plrollsls,
dalam pembuatan arang

kokas, dan laln-laln proses
dalam industrl

(pyrolysis)

pituitari bubuk hlpoflsls;
serbuk lobus posterior darl
kelenjar pltultarl sapl yang
telah dlberslhkan dan

dlkerlngkan: dlpakal sebagal
obat untuk kelalnan-kelalnan
aklbat defislensl hormon
hlpoflsls
(pituitary)

plastik 1. sesuatuYeing dapat
dlacu dalam bentuk,
misalnya tanah Hat; 2.
kumpulan zat organlk yang,
mesklpun stabll pada suhu
blasa tetapl pada beberapa
tahap pembuataniiya, berslfat
plastik hlngga dapat
dlubah-bentuk dengan
menggunakan kalor dan
tekanan

(plastic)

plastik keraspanas

(thermosetting plastics)
llhat: plastik termopiastik

plastik termopiastik plastik
yang menjadl lunak dengan
pemanasan, misalnya pollmer
vlnll

(thermoplastic plastics)

plastometer 1. alat untuk
mengukur kekerasan karef
dengan menentukan
dalamnjra tusukan suatu
jasad keras: 2. rekaan untuk
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mengukur keplastlkan bahan
dengan menentukan waktu
allraimya melalui
pertambahan berturut-turut
jar£ik suatu plpa rerambut
(plastometer)

polaiimeter rekaan untuk
mengukur putaran cahaya
berkutub: poladskop
(polarimeter)

poliena serQrawa yang
mengandung banyak Ikatan
rangkap, misalnya
karotenolda

(polyene)

poliester pollmer dengan
satuan struktur yang terlkat
secara gugus ester; diperoleh
melalui kondensasi

asam-asam karboksilat

dengan alkohol polihidrik
(polyester)

polieter pollmer yang
mengandung Ikatein
-(CH2-CHR-0-)inpada rantal
utama maupuri rantal cabang
(polyefher)

polietilena (H2C:CH2)x: salah
satu deret rantal lurus

hldrokarbon alkana dengan
bobot molekul

18.000--20.000; dlbuat
melalui pcltmerlsasl etllena
dengan tekanan sangat tlnggl,
pada kondisl yang dapat
dlkendallkan

(polyethylene)

polikondensasi bentuk
pollmerlsasl yang satuan
Struktumya tersusuii daii
molekul-molekul yang
sederhana, misalnya air
(polycondensation)

pollmer zat yang tersusim atas
sangat banyak molekul
dengan satuan struktur
berantzil panjang, balk lurus,
bercabang, maupun
menyllang yang berulang,
misalnya plastlk, serat, karet,
danjarlngan tubuh manusla
(polymer)

polimerisasi reaksl antara dua
atau leblh molekul yang sama
atau serupa yang hasllnya
(dlsebut pollmer) dapat atau
tldak dapat dluralkan
kemball menjadl zat asalnya
(dlsebut monomer)
(polymerizatiorO

polimerisme slfat senyawa
organlk tertentu yang
mempunyal susunan dengan
persentase yang sama. tetapl
mempunyal bobot molekul
berbeda; yang leblh berat
merupak^ kellpatan darl
yang ringan; jadl, C2H2,
C4H4, CeHe, CsHs adalah

senyawa-senyawa pollmer
(polymensm)

poliol nama umum untuk
senyawa pollhldroksl dengan
tlpe sorbltol
(polyol)
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pollosa istilah kolektif untuk
polisakarida
(polyose)

polipeptida senyawa yang
terdiri atas dua asam amino

atau lebih yang dalam banyak
sifatnya menyamai pepton
asam-asam amino;

dihubungkan dengan gugus
peptida -NH'RCO.OH dengan
menyingkirkan air dan
membentuk ikatan valensi

(polypeptide)

polisakarida karbohidrat yang
mengandung lebih dari tiga
molekul gula sederhana,
misalnya (CeHioOBlx,
poliheksosa (contoh: pati,
selulosa) dan (C5H804)x,
polipentosa (contoh: lignin)
(polysaccharide)

polisiklik menunjukkan
molekul yang terdiri atas dua
lingkar atom atau lebih,
misalnya naftalena
(pohjqjclic)

polistirena (C6H5CHCH2)n:
polimer stirena. turunan asal
petroleum, zat padat putih;
bahan dasar untuk karet

isolator

(polystyrene)

politetrafluoroetilena teflon;
(CF2-CF2)n; plastik yang
hidrogen polietilenanya
diganti dengan fluorin; tak
larut dalam semua pelarut

mineral maupun organik,
tahan panas sampai 623 K
(polytetrajluoroethylene)

polivinil senyawa yang
mengandung sejumlah gugus
vinil, -CH=CH2 dalam bentuk

torpolimerisasi
(polyvinyl)

polivinil alkohol polimer yang
terbentuk dari sejumlah
molekul vinil alkohol

CH2=CH-0H, atau vinil asetat

CH2=CH-0C0CH3 sebagai
monomer

(polyvinyl alcohol)

polivinil asetat polimer yang
terbentuk dari sejumlah
molekul vinil asetat;

CH2=CH-0C0CH3

(polyvinyl acetate)

polivinil klorida polimer yang
terbentuk dari sejumlah
molekul vinil klorida,

CH2=CH-C1, sebagai monomer
(polyuinil chloride)

pradisosiasi proses disosiasi
molekul setelah menyerap
tenaga, yang teijadi sebelum
molekul mendapat
kesempatan untuk
menghilangkan tenaga ini
dengan jalan penyinaran
(praedissociation)

prenil menunjukkan adanya
satuan isoprena

(prenyV

176



proenzim bahan sel atau

penyusun sel yang
menghasilkan enzim; zimogen
(proenzyme)

profermen bahan atau
penyusun sel yang
merupakan asal fermen
(proferment)

proflavin 2,8-dicimlnoakrldina
sulfat monohidrat;

C13H11N3.H2SO4.H2O: serbuk
hablur merah; proflavin dan
akrtflavin efektif buat bakteri

gramnegatif; digunakan
sebagai antiseptik
(proflavin)

progesteron C21H30O2:

hablur tanpa wama yang
terdapat dalam dua bentuk
dengan keaktlfan faal serupa;
hormon yang mengendallkan
pertumbuhan serta
perkembangan uterus selama
keharnilan, digetahkan oleh
corpus luteum
(progesterone)

prokaina NH2.C6H4.COO.

C2H4(C2H5)2: -(dietllamino)
etil-p-aminobenzoat; senyawa
yang menghablur dalam
Jejarum tanpa wama;
hidrokloridanya dengan nama
dagang Novocalne digunakan
sebagai anestetik setempat,
temtama bila digunakan
bersama dengan adrenalin;
kurang toksik dibandingkan
dengan kokaina, yang telah

banyak digantikannya.
(procaine)

prometazina C17H20H2S;
digunakan dalam bentuk
hidroklorida serupa serbuk
putih; antagonis kuat
terhadap histamina, melawan
efek histamina pada otot
bronkiola, usus, dan uterus,

mencegah pelebaran buluh
rerambut darah; digunakan
dalam perawatan reaksi alergi
balk oleh demam maupun
oleh obat

(promethaztne)

propana dimetilmetana; CsHs;
suku ketiga deret alkana;
hidrokarbon sederhana; gas
yang diperoleh dari
penguraian minyak bumi;
dapat dimampatkan ke dalam
silinder dan digunakan
sebagai bahan bakar
(propane)

n-propanol n-propil alkohol,
CH3.CH2.CH2.OH; zat cair

tanpa wama dengan bau
menyenangkan; digunakan
sebagai pelarut dalam
pembuatan ester
(n-propanol)

propargil gugus HCfC-CH2-,
asal propargil alkohol
(propargyl)

propelan bahan peledak yang
menimbulkan volume besar

gas panas dengan kecepatan
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yang dltetapkan; propelan
dapat padat (selulosa nltrat
yang diplastikkan) atau calr
(hidrogen peroksida pekat)
(propeUant)

propena propilena
(propene)

propenil prop-l-enll; gugus
CH3-CH=CH- diturunkan darl
propilena
(propenyV

propil gugus monovalensi
-C3H7, yang ditemukan dalam
dua bentuk isomer, yaitu
normal propil CH3.CH2.CH2-,
dan isopropil (CH3)2CH-
(propyV

propilena 1. propena,
CH3CH=CH2: 2. radikal.
-CH-CH2-:

I
CH3

3. trimetilena, -CH2CH2CH2-
(propylene)

propilena oksida zat calr
tanpa wama, CH3-CH-CH2 :

\ I
O

menyerupai etilena oksicia
dalam sifat-sifatnya, tetapi
agak kurang reaktif;
digunakan dalam sintesis
klmia dan sebagai pelarut
nltroselulosa

(propi/lene oxide)

propiloat menunjukkan gugus
-CH2-CH2COOH pada rantai
cabang
(propyloic)

propionil
O

II
gugus CH3CH2-C-. asal asam
propionat
(propionyV

propuna metilasetilena;
CHs.C^CH: sifat klmianya
sangat menyerupcii asetilena
(propyne)

proses Dow metode industri
untuk memperoleh fenol dari
benzena; benzena mula-mula
dlubah menjadi klorobenzena,
kemudian dlubah menJadl na
trium fenat oleh reaksi de-

ngan natrium hldrokslda en-
cer pada 573 K dan 15 atmos-
fer, dengan garam tembaga se
bagai katalis; fenol dlbebas
kan dari larutan dengan pe-
nambahan asam

(Dow process)

proses Edeleanu proses un
tuk menghilangkan senyawa
belerang dari fraksi minyak
buml, dengan jalan mengek-
strakslkannya dengan sulfur
diokslda calr

(Edeleanu process)

proses ekstraksi alir balik pro
ses pengaliran dua cairan
ycmg tak saling campur dalam
arah yang berlawanan sehing-
ga zat terlarut dalam cairan
yang satu dapat berpindah ke
cairan yang lain
(counter current extraction process)
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proses fotok i mia reaksi yang
melibatkan energi cahaya,
dengan mengubah energi itu
menjadl energi kimia,
misalnya fotosintesis
(photochemical process)

proses Gover proses
pengawalilinan minyak bumi;
pelarut yang digunakan
adalah campuran benzena
dan aseton (atau keton lain;
seperti metil-etil keton);
pabrik menghasilkan sisa lilln
slack ; lilin slack ini
umumnya diawaminyakkan
dalam pabrik pemerasan
sebelum dijual
(Gover process)

proses Lachman metode

pemumian basil minyak
burnl dengan cara
pemecahan, yaitu dengan
mengalirkan uap hidrokarbon
panas ke dalam larutan zink
klorida

(Lachman process)

proses merserisasi

(mercerization process)

llhat: merserisasi

proses Patart pembuatan
metanol dengan mengalirkan
gas air (campuran CO dan H2)
dengan hidrogen berlebih
pada 300—600 aim ke atas
oksida logam (misalnya,
tembaga, zink, atau kromlum)
sebagai katalis pada 623-673 K

CO + 2H2 = CH3OH

(Patart process)

proses Raschig metode umum
untuk membuat hidrazina

(NH2.NH2) dengan
menggunakan reaksi amonia
berlebih pada natrium
hipoklorit; reaksi paling baik
dijalankan sekitar 443 K dan
tekanan 40 atm; sedikit

perekat dan gelatin bertlndak
sebagai katalis negatif untuk
reaksi ini

(Raschig's process)

proses satuan reaksi kimia

laztm antara zat-zat yang
dilakukan selama proses
rekayasa kimia; misalnya,
oksidasi, reduksi, esterifikasi,
dan polimerlsasi
(unit process)

protease enztm yang memecah
protein menjadi proteosa dan
pepton

(protease)

protein kelompok senyawa
organik bemitrogen yang
rumit, dengan bobot molekul
tinggi (18.000-10.000.000)
yang sangat penting dalam
kehidupan; molekul protein
terdiri atas ratusan atau

ribuan asam amlno yang
tergabung bersama melalui
ikatan peptida menjadi rantai
polipeptida yang saling
terikat, yang dapat dilipat
menurut pelbagai cara;
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kurang lebih duapuluh jenls
asam amino ditemukan
dalam protein, dan setiap
molekul protein sangat
mungkin mengandung semua
jenis asam amino ini yang
tersusun dalam berbagai
urutan yang berbeda; urutan
pelbagai asam amino ini yang
memberikan sifat khas pada
masing-masing protein
(protein)

proteinase enztm yang
menghidrolisis protein
(proteinase)

protein terkonjugasi
polipeptida atau protein yang
mengandung gugus prostetik;
misalnya, hemoglobin yang
mengandung hematin
(corrugated protein)

proteolisls hidrolisis protein
membentuk pepton dan
Iain-lain hasil

(proteoiysis)

proteosa albumosa; hasd
pemecahan protein, agak
kurang rumit dibandingkan
dengan metaprotein;
diturunkan dari protein oleh
aksi enzim; dapat larut dalam
air, asam encer, dan alkali,
dan dalam larutan garam
encer

(proteose)

protolisis reaksi pemindahan
proton dari asam ke basa
(protolysis)

protoplasma zat yang
menyerupai jeli yang
menyusun semua makhluk
hidup; protoplasma hidup
terdiri atas sistem interaksi

protein, lemak, dan
karbohidrat; berbentuk gel
dengan air fase kontinu
(protoplasma)

prototropi pergeseran proton
atau atom hidrogen dalam
suatu senyawa untuk
menghasilkan zat isomer;
dalam senyawa dikarbonil,
misalnya, perubahan
prototropi ke dalam bentuk
enol dapat menerangkan
banyak reaksi zat tersebut

H  H

-C-C-C-

H
-CdC-C-

HO OH O

terutama dalam reaksi yang
menghasilkan proton dari
bentuk enol

(prototropy)

protovitamin zat bakal yang
menghasilkan vitamin pada
proses yang tertentu atau
pada perubahan
metabolisme: misalnya,
karotena menghasilkan
vitamin A atau sterol tertentu

menghasilkan vitamin D
(protovitamin)

protrombin faktor dalam
plasma darah yang
merupakan bakal trombtn
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yang berperan dalam
penjendalan darah
(prothrombinj

ptialase amllase air liur yang
menghidrolisis kanji menjadi
dekstrln, maltosa, dan

glukosa; sukrosa menjadi
dekstrosa dein levulosa

(ptyalase)

ptialin cimilase ludah yang
dapat menghidrolisis pati
menjadi dekstrln, maltosa,
dan glukosa: sakarosa
menjadi glukosa dan fruktosa
(ptyaltn)

ptomaina alkaloid mayat;
kumpulan basa amlna kuat
yang terbentuk oleh
pemecahan bakteii, yang
menghasllkan karbon
dlokslda darl asam amlno;
Usln, mlsalnya, dlubah
menjadi kadaverlna (sejenls
ptomaina) dengan karbon
dlokslda

(ptomaine)

-pudar

pemudaran proses
pengakhlran pengawamuatan

dalam pencacah Gelger
dengan jalan mencegah
penalaan ulang
(quenching)

putar-kiri memutar slnar
cahaya terkutub ke klrl
(levorotatory)

putaran 1. gerakan mellngkar
pada satu poros: 2.
kesanggupan suatu zat aktlf
optls untuk memutar bldang
cahaya terkutub; mlsalnya,
polarlsasl cahaya yang
dlsebabkan oleh 1 dm larutan

yang mengandung 1 g bahan
dalam 1 cm^ air
(rotation)

PVA

(PVA)

lihat; pollvinil alkohol

PVAc

(PVAc)

llhat: pollvinil asetat

PVC

(PVC)

llhat: pollvinil klorida

Py lambang untuk llngkar
plrldlna)

(Py)
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racun 1. zat yang
menyebabkan gangguan
penyaklt atau kematlan suatu
organlsme: 2. zat yang
menurunkan mutu logara
atau sepuhan; 3. zat yang
merusak atau menghambat
aksi katalis atau enzim

(poison)

racun katalis zat yang
menguraikan atau
menghllangkan kesan suatu
katalis dengan mengubah
slfat-sifat kimia atau fisiknya,
misalnya melapisi permukaan
katalis, atau dengan cara
yang lain
(catali/tic poison)

radas ekstraksi alat untuk
mengekstraksl lemak,
mlnyak, atau UUn; dlgunakan
untuk pembuatan atau
sebagal bagian darl anallsls
(extraction aparatus)

radas ekstraksi Sozhlet alat
laboratorlum untuk

mengekstraksl zat padat;
terdin atas tabung dalam
yang berporl, yang dlgunakan
untuk meletakkan zat yang
hendak dlekstraksl; zat catr

darl tabung Inl akan jatuh
kemball ke dalam labu dldlh

dl bawahnya; pemanasan
akan menguapkan pelarut Inl
kemball, nalk melalul tabung
sempit dan mengembun dl

bagian pendlngln dl atas
tabung tempat zat; tetesan
pelarut basil pengembunan
jatuh ke dalam zat, dan
dengan demlklan teijadl
ekstraksi

(Soxhlet extraction apparatus)

radas Kipp radas kaca yang
dlgunakan dl laboratorlum
untuk membuat gas: sepertl
karbon dlokslda, hldrogen
sulflda; zat padat dlreakslkan
dengan zat catr umumnya
asam; bentuknya khusus dan
terdlrl atas ruang-ruang
tempat zat calr, tempat zat
padat dan gas yang
menghasilkan; dlsusun
sedemlklan rupa sehlngga
allran asam ke tempat zat
padat akan berhentl blla
keran jalan keluar gas dltutup
(Kipp apparatus)

radas Kjeldahl susunan alat
untuk menyullng amonla
yang berasal darl senyawa
organlk
(I^eldahl apparatus)

radas Orsat susunan buret

dengan bull-bull yang
mengandung air untuk
memasukkan dan

memlndahkan gas ke
bull-bull, dan selanjutnya
memlndahkannya ke dalam
pelbagal plpet penyerap yang
mengandung pereaksl khas
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masing-masing; pereaksi yang
sering digunakan lalah (1)
larutan kalium hidroksida

kuat yang menyerap karbon
dloksida; (2) larutan pirogalol
alkali yang menyerap okslgen;
(3) asam kuprum(I) klorlda
yang menyerap karbon
monoklorida

(Orsat apparatus)

radas Parr alat untuk

menetapkan jumlah karbon
bahan bakar dengan
menggunakan kalorlmeter
dan guret gas
(Parr aparatus)

radas penyulingan alat untuk
menyuling: pada umumnya
wadah tertutup dihubungkan
melalui kondensor pada
penertrtia
(distillation apparatus)

radas Van Slyke alat khusus
yang digunakan dalam
penentuan nitrogen asal
amino alifatis pada protein
(Van Slyke apparatus)

radikal gugus atom yang dapat
masuk dalam pelbagai reaksi
sebagai satu satuan, bereaksi
seakan-akan satu unsur saja,
misalnya NH4-. CHa-- CeHs-.
CsHsCO-t =S04

(radical)

radikal asam gugus atom di
dalam molekul asam yang
dapat mengambU bagian

dalam reaksi sebagai satuan;
isinya tidak berubah selama
reaksi: dibentuk dari asam,
dengan kehilangan proton
(ion hidrogen), atau dari asam
organik karena kehilangan
gugus hidroksd pada gugus
karboksil; radikal asil seringa
dikenal sebagai radikal asam,
dan berakhiran kata

karboksil atau - oil, misalnya
benzoil

(acid radical)

radikal bebas spesi molekul
yang satu atau leblh elektron
valensinya atau penyusunnsra
tidak menyumbang kepada
pengikatan, tetapi "berada
dalam keadaan' bebas; spesi
demikian biasanya Taerada
dalam keadaan' sementara

saja; misalnya, etU (C2H5),
benzil (C6H5CH2)
[free radical)

radikal organik gugus atom
tak jenuh yang memberikan
slfat khusus pada senyawa
yang mengandungnya, atau
yang tetap tak berubah pada
suatu deret reaksi; misalnya,
-COOH, karboksil

(organic radical)

radiografi penggunaan sinaran
mengion untuk membentuk
bayangan pada emulsi film;
sebagian dari slnar (gama
atau sinar-X) lewat melalui

benda yang dikaji, sedangkan
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yang latnnya diserap oleh
sebagian benda yang gelap,
dan menlmbulkan bayangan
pada film
(radiography)

radioisotop Isotop radioaktlf;
isotop tak stabil darl suatu
unsur yang meluruh secara
serta merta; leblh darl 1300
radioisotop buatan yang telah
dikenal

(radioisotope)

radiolisis disosiasi molekul
oleh sinaran; mlsalnya,
kuantitas kecil air dalam

teras reaktor berurai ke
dalam hidrogen dan oksigen
selama penyinaran
(radiolysis)

radisidasi pembunuhan
mikroorganisme pembawa
penyakit dengan
menggunakan sinaran
(radicidatiorO

radurisasi pemanjangan waktu
segar makanan yang mudah
rusak oleh bakteri pembusuk,
dengan jalan penyinaran
(radurization)

rafinat 1. petroleum basil
pemumian, yang dihasilkan
oleh fraksionasi minyak
kasar; 2. setiap hasU mumi.
yang diperoleh secara
penyulingan bertingkat
(rqffinate)

ragl

(jerrr\ent)

lihat; fermen
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rantai deret atom yang terikat
membentuk kerangka
turunan; yang paling panting
lalah rantai karbon

(chatn)

rantai bercabang rantai yang
bercabang pada satu tempat
membentuk dua rantai baru

yang terikat pada rantai
utama, misalnya pada
isopentana
(branched chatn)

rantai karbon ikatan atom

karbon berturut-turut dalam

suatu senyawa; rantai
tertutup pada senyawa
aromatik: terbuka pada
senyawa altfatik
(carbon chatn)

rantai samping gugus
hidrokarbon (atau yang lain)
yang menggantikan atom H
dalam suatu Itngkar benzena
(side chatn)

rantai tertutup rantai yang
membentuk suatu Itngkar
karena atom kedua ujung
membentuk ikatan

(closed chatn)

rantai utama rantai paling
panjang pada hidrokarbon
bercabang
(principal chain; primary chatn)

rase mat campuran yang tidak
aktif optis karena terdirl atas
dua komponen aktif optis
yang sama banyak yang



keaktifan optlsnya saling
mematikan; dapat diuraikan
dalam kedua komponen Itu
(racemate)

rasemisasi proses mengubah
zat yang aktif optls menjadl
tidak aktlf optis, dengan atau
tanpa perpindahan gugus
[racemizatiov)

rauwolfia akar kerlng
Rauwolfia serpentina, semak
yang tumbun di India;
penyusun utamanya berupa
campuran rumit alkaloid,
termasuk serpentina,
reserpina, dan rauwolfinina;
obat yang digunakan dalam
perawatan hipertensi karena
mempunyai pengaruh
hipotensi dan menenangkan
(rauwolfia)

rayon sutra tiruan yang
dibuat dengan pelbagai
proses kimia
(rayon)

rayon asetat serat selulosa

yang dibuat dari
potongan-potongan kapas,
dan diolah dengan anhidrida
asetat, asam asetat, dan

asam sulfat

(acetate rayon)

reaksi 1. perubahan kimia,
tegasnya perubahan yang
mengalih-bentuk
(mentransformasi) satu zat
atau lebih menjadi zat bam.

disertai pembahan tenaga,
tetapi kebanyakan tanpa
pembahan massa, kecuali
pada reaksi radioaktif; 2.
pembahan kimia atau fisika
khas yang digunakan dalam
analisis untuk mendekati

adanya atau jumlah zat
tertentu, misalnya jenis atom
dalam suatu molekul

(reaction)

reaksi edisi reaksi dua

molekul atau lebih-yang
membentuk molekul lebih
kompleks
(addition reaction)

reaksi analisis reaksi khas

unsur-unsur atau ion, yang
digunakan untuk
identifikastnya atau untuk
penentuannya; misalnya,
reaksi pengendapan,
pembahan wama
(analytical reaction)

reaksi antarmolekul reaksi

antara molekul, atau

molekul-molekul dengan
atom bebas yang dapat
dibedakan dari reaksi

intramolekul; reaksi antara

molekul dapat teijadi antara
dua atau lebih zarah yang
dapat dibedakan
(intermolecular reaction)

reaksi Beauvoit-Blanc reduksi

ester menjadi alkohol dengan
menggunakan hidrogen bam
giat yang dihasilkan oleh
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reaksi natrium pada alkohol
mutlak; misalnya, RCOOC2H5

+ 4H=RCH2C2H4 0H + H2O
(Beauuolt-Blanc reaction)

reaksi Beckmann reaksi yang
menghilangkan gugus
hidroksi yang terikat pada
molekul siklik dengan jalan
eterifikasi dan reduksi

dengan logam alkali
(Beckmann reaction)

reaksi berlawanan reaksi

dapat balik; dua reaksi yang
dihubungkan sedemikian
rupa sehingga pada keadaan

biasa basil reaksi yang
pertama menjadi zat pereaksi
dari reaksi yang kedua; kedua
reaksi ini akan mencapai
kesetimbangan sehingga
kepekatan semua zat akan
tetap asal suhu dan tekanan
tak berubah

(opposing reaction)

reaksi biuret reaksi antara

ikatan peptida, umpamanya
dalam molekul asam amino

dengan larutan tembaga
sulfat yang menghasilkan
wama lembayung
(biuret reaction)

reaksi Cannizzaro reaksi

pemanasan aldehida dengan
alkali sehingga akan
terbentuk alkohol dan asam

padanannya; 2 RCOH-fNaOH-
RCH2OH + RCOONa

(Cannizarro reaction)

reaksi disosiasi penguraian
berbalik, misalnya
penguraian yang hasilnya
bergabung kembali
membentuk zat asal

(dissociation reaction)

reaksi enzimoiisis reaksi

kimia yang dikatalis oleh
enzim, terutama pemecahan
ikatan, misalnya hidrolisis
(enzymolysis reaction)

reaksi fermentasi perubahan
kimia yang dikatalis oleh
enzim atau fermen; reaksi

demikian pada umumnya
menghasilkan perubahan zat
organik menjadi struktur
molekul-molekul lebih

sederhana; contohnya pada
hidrolisis kanji dan peragian
gula membentuk alkohol
lebih sederhana, dan

sebagainya; reaksi fermentasi
yang paling umum ialah
hidrolisis, walaupun
ditemukan juga reaksi
fermentasi dalam bentuk

oksidasi, reduksi,

,dekarboksilasi, dan reaksi lain

(fermentation reaction)

reaksi fotokimia reaksi yang
disebabkan atau dipercepat
oleh penyingkapan terhadap
sinaran elektromagnetik
dalam daerah spektrum
tampak, ultraviolet, dan
dalam beberapa hal
inframerah; fotosintesis

karbohidrat dari karbon
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dioksida dan air dengan
adanya klorofil merupakan
reaksi fotokimia sangat
penting
(photochemical reaction)

reaksi fotolisis penguraian
senyawa organik oleh cahaya,
biasanya dengan
menggunakan frekuensi yang
sudah ditentukan

(photolytic reaction)

reaksi foton reaksi kimia yang
teijadi karena pengaruh
cahaya
(photon reaction)

reaksi Frankland sintesis

hidrokarbon melalui

kondensasl zink alkll:

Zn(CH3)2 + 2RBr = 2R.CH3 +
ZnBr2

(Frankland reaction)

reaksi Friedei-Craft reaksi

penggantian hidrogen
aromatik oleh gugus alldl
atau asil, yang dikatalis oleh
AICI3
(Friedel-Crqft reaction)

reaksi gabung reaksi yang
membentuk senyawa baru
dari dua atau lebih unsur

atau senyawa

(combination reaction)

reaksi hidroiisis penguraian
senyawa kimia yang
disebabkan oleh reaksi

dengan air; umumnya tei]adi
senyawa baru dengan
penambahan atom molekul

H2O kepada salah satu
pecahan senyawa yang
terurai; biasanya satu
pecahan mengambil satu
atom hidrogen, sedangkan
yang lainnya lagi mengambil
gugus hidroksil: contoh:
hidroiisis garam membentuk
asam dan basa, atau

hidroiisis ester membentuk

asam dan alkohol

(hydrolysis reaction)

reaksi Hoffmann proses untuk
menyediakan amina primer
dengan menggunakan bromin
dan natrium hidrokslda

(Hojrnann's reaction)

reaksi intramoiekui reaksi

yang teijadi dalam satu
molekul, misalnya pada
pembentukan lakton
CH20H(CH2)C00H =

CH2(CH2)3C0

(intramolecular reaction)

reaksi Ipatief reduksi keton
menjadi alkohol dengan
katalis nikel oksida di bawah

tekanan

(Ipatief reaction)

reaksi isomerisasi pengalih-
bentukan senyawa ke dalam
bentuk isomemya; misalnya,
perubahan lambat sama
fumarat pada pemanasan
menjadi asam malat yang
merupakan perubahan
keisomeran dari trans ke cis

(isomerization reaction)
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reaksi kimia

perubahan-perubahan materl
yang menyangkut struktur
dalam molekul suatu zat

disebut perubahan klmia;
tindakan yang teijadi pada
perubahan kimia ini
dinamcikan reaksi kimia:

dalam reaksi kimia sifat zat

yang bereaksi berubah,
demikian pula tei^adi
perubahan tenaga, misalnya
kalor akan diserap atau
dibebaskan

(chemical reaction)

reaksi kompleks reaksi lebih
dari tiga molekul dalam
persamaan kimianya (secara
stoikiometri); sedildt sekali
bukti yang diperoleh
mengenai adanya reaksi tertib
lebih dari tiga (kecuali
beberapa reaksi ion); karena
itu reaksi antara molekul

yang banyaknya lebih dari
tiga, dapat dipastikan
berlangsung dalam tahap,
dan disebut reaksi kompleks
atau reaksi rumit

(complex recxtion)

reaksi kondensasi reaksi

yang sebagian besamya
adalah penggabungan dua
molekul atau lebih

membentuk molekul baru

dengan kehilangan molekul
sederhana, seperti misalnya
air; penggunaannya yang
khusus adalah reaksi organik

yang menyatukan atom-atom
karbon

(condensation reaction)

reaksi Mannich kondensasi

amina dan aldehida dengan
senyawa yang mengandung
atom H besifat asam yang
terikat pada atom C atau N
(Mannichh reaction)

reaksi Michael reaksi adlsi

organik ketika garam natrium
dari asam aseto-asetat atau

ester malonat memecahkan

ikatan rangkap dua dan
menghasilkan senyawa tak
Jenuh, R-CH:CH-X; X ialah
rantai karbonU atau radikal

sianogen

(Michael's reaction)

reaksi penggantian

(substitution reaction)
lihat: reaksi tukar-ganti

reaksi pertukaran reaksi yang
melibatkan pertukaran ion;
misalnya, reaksi terbalikkan
untuk menghilangkan ion
kalsium dan ion-ion lain yang
tak dilnginkan dengan
menggunakan zeolit; reaksi
pertukaran banyak
berkembang dengan
menggunakan penukar ion
dalam pemisahan
unsur-unsur yang sifat
kimianya banyak bersamaan,
seperti logam tanah langka
(exchange reaction)
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reaksi pindah elektron reaksi
yang memlndahkan satu
elektron atau lebih darl satu

atom atau gugus ke atom
atau gugus lairmya; reaksi
oksidasi reduksi termasuk

jenis reaksi perpindahan
elektron

(electron transfer reaction)

reaksi pirolisis reaksi
penguraian yang disebabkan
oleh kalor, dengan atau tanpa
katalis; contoh paling baik
ialah pemecahan hidrokarbon
dengan menggunakan kalor
(pyrolytic reaction)

reaksi rantai reaksi yang
akhtmya dapat beijalan
sendiri karena pembentukan
basil reaksi yang sama
dengan zat yang diperlukan
untuk memulai reaksi:

pemula rantai dapat
berbentuk atom, molekul,

atau radikal yang diaktifkan
atau dapat pula neutron
termal, seperti misalnya pada
reaksi rantai inti; reaksi yang
telah dimulai akan merambat

sehingga semua zat yang
bereaksi telah habis

digunakan atau sehingga
teijadi suatu mekanisme
pemutus rantai
(chain reaction)

reaksi Refonnatzky interaksi
antara alfa-halo ester;

aldehida, atau keton dengan

\

zink dalam suasana eter keting
atau eter-benzena, diikuti

oleh hidrolisis untuk

memberikan beta-hidroksi

ester

(Reformatzky reaction)

reaksi Reimer reaksi fenol dan

kloroform dalam larutan

alkali membentuk

fenolaldehida

(Reimer's reaction)

reaksi samping reaksi yang
mengirlngi reaksi utama,
dengan menggunakan
pereaksi yang sama, tetapi
memberikan basil reaksi yang
berbeda dari basil reaksi

utama

(side reaction)

reaksi Sandmeyer
pengalihbentukan senyawa
diazo menjadi senyawa
halogen dengan adanya
garam kuprum(I) halida;
Ph.N2Cl = PHCl + N2

(Sandmeyer reaction)

reaksi serentak dua reaksi

atau lebih, yang menyangkut
pereaksi-pereaksi yang sama,
yang berlangsung dalam
waktu bersamaan

(simultaneous reaction)

reaksi substitusi

(substitution reaction)

llhat: reaksi tukar-ganti

reaksi tukar-ganti reaksi yang
teijadi karena tukar ganti
atom atau radikal dalam
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suatu senyawa oleh atom
atau radikal lain; atom atau

radlkal yang ditukargantikan
biasanya bereaksl dengan
pecahan, bila ada, yang
ditlnggalkan oleh atom atau
radikal yang menukar-ganti
(substlixition reactiorO

reaksi ural perubahan klmla
yang menghasilkan satu zat
klmia menjadi dua zat atau
leblh yang satu dengan
lainnya berbeda; demlkian
pula berbeda dengan zat
asalnya
(decomposition reaction)

reaksi Wassermann reaksi

untuk mendiagnosis penyakit
sifilis, dengan cara mengolah
darah pasien dengan berbagai
reagen hemolitlk tertentu
(Wassermann reaction)

reaksi WilUamson sintesls eter

dari natrium alkoholat dan

alkll lodlda RI + NaOR' = ROR'

+ NaI

(Williamson reaction)

reduksi Birch reduksl senyawa
organlk dengan natrium dan
amonia calr

(Birch reduction)

reduksi Ciemmenson reduksi

senyawa-senyawa keton
degan reduktor Zn-amalgam
dalam larutan asam klorida:

keton direduksi menjadi
alkana

(Ciemmenson reduction)

refluks aliran berbaUk

kembali; mlsalnya, pada
pendidihan zat calr dalam
labu dengan menggunakan
tabung pendlngin yang
mengembunkan uap dan
meneteskan embun kembali

ke dalam labu

(rejlux)

refraktometer alat optlk yang
digunakan dalam penentuan
indeks bias; kebanyakan
refraktomer dibuat untuk

digunakaan dengan larutan
atau zat calr

(refractometer)

refraktometer Puifrich re

fraktometer khusus bagi
mtnyak dan lemak
(Puifrich refractometer)

rempah aromatik campuran
pepermin, lavender, bunga
cengklh, dan timus
(aromatic spices)

renase enzim getah perut yang
menghldrolisis kasainogen
dan mengkoagulasl susu
dengan membentuk dadih
dan air dadih; digunakan
dalam pembuatan keju
(rennase)

-rengkah

perengkahan pengubahan
mlnyak bumi titlk didih tinggi
menjadi mlnyak buml yang
leblh sesual untuk bahan

bakar dalam mesln; molekul
hldrokarbon panjang dlpecah
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menjadi molekul yang lebih
kecll dapat dilakukan dengan
cara pemanasan atau dengan
menggunakan katalls
(cracking)

renin enzim yang
mengkoagulasl susu; terdapat
pada selaput pelapls pemt
hewan muda

(renntn)

reseptor 1. zat yang laju
reaksinya dengan zat lain
akan dipercepat oleh reaksi
lain yang berkaitan dengan
zat kedua; 2. radikal atau
atom pada permukaan
molekul kploid, protoplasma
yang mengikat obat atau
racun dan oleh karena itu

menyebabkannya tak aktif
(receptor)

reserpina C33H40N2O9;
alkaloid yang disediakan
secara sintetik atau yang
dibuat dari akar spesi
Rauwolfia; penekan sistem
saraf pusat, yang
menimbulkan penenangan
dan penurunan tekanan
darah; digunakan dalam
perawatcin hipertensi dan
juga karena pengaruhnya
yang menenangkan
(reserpine)

resin zat padat amorf,
benvama kuning htngga
cokelat: tanpa rasa, tanpa

bau, kadangkala berbau
harum lemah, bersifat

tembus cahajra, tetapi dapat
pula suram, rapuh, dan
mudah terbakar; resin asli
ditemukan sebagai getah
pohon, getEih serangga,
ataupun fosil; misalnya,
terpentin dan benzoin:
biasanya digunakan sebageii
pemis, dalam obat-obatan,
dibuat isolator dan

bagian-bagian.dari radio;
resin tiruan banyak pula
digunakan dalam analisis
penukaran ion
(restn)

reslnifikasi 1: proses oksidasi
atau polimerisasi minyak asiri
yang membentuk resin padat;
2. kondensasi polimerisasi
buatan, atau proses-proses

yang serupa, yang
membentuk zat seperti resin

(restn^ation)

resinol antiseptik yang
digunakan pada penyakit kulit
(resinol)

resin sintetik kumpulan
aneka jenis senyawa yang
dihasilkan secara sintetik dari

senyawa yang lebih
sederhana melalui

polimerisasi atau kondensasi;
banyak plastik yang dibentuk
berdasarkan resin sintetik ini

(synthetic resin)
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resoliisi pemisahan senyawa
rasemat ke dalam komponen
aktif optlsnya
(resolution)

resonans(i) molekul benzena

dapat dianggap sebagai
mempunyal dua bentuk yang
mungkln (A dan B), walaupun
sesungguhnya zat dianggap
berada di tengah antara dua
bentuk tersebut (C);
dlkatakan bahwa molekul

benzena beresonansi antara
bentuk A, B, dan C (berubah
darl satu bentuk ke bentuk

yang lain dan kembali lagi)
(resonance)

resorsinol

metadlhidroksibenzena;
3-hidrokstfenol; C6H4(OH)2:
JeJarum tanpa wama;
digunakan dalam penyedlaan
bahan zat wama;
digabungkan dengan garam
diazonium untuk membentuk
materi zat wama oksiazo;

memberikan zat wama

fluoresein bila dilebur dengan
anhldrida ftalat

(resorctnol)

retensi penahanan secara
terus-menems zat dalam

tubuh, yang secara normal
sehamsnya dikeluarkan
(retention)

retinena C20H28O; aldehida

vitamin A yang diperoleh darl
minyak hati ikan

(retinene)

riboflavin vitamin B2;

C17H20N4O6; zat yang
memberikan wama kepada
tumbuhan; ditemukan dalam

susu, ragi, hati, ginjal, putih
telur; membantu

pertumbuhan; tidak adanya
riboflavin akan menyebabkan
kemerahan dan luka-luka

pada bibir, kemerahan pada
tepi mata, dan kehilangan
tenaga
(ribojlavin)

D-zibosa C5H10O5; gula
pentosa yang temtama
menarik perhatian karena
mempakan gula asam ribo-
nukleat; ditemukan dalam
semua tumbuhan dan sel
hewan; berbentuk furanosa
(D-ribose)

-rintang

perintang ruang efek pada
penataan mang atom dalam
stmktur molekul yang meng.
hambat reaksi atau proses
kimia

(steric hindrance)

risin protein yang termasuk
dalam kelas albumina; dite
mukan dalam biji jarak;
toksik dan menyababkan aglu -
tinasi zarah darah merah
(ricin)

rodamina zat celup yang dapat
dianggap sebagai tumnan
fluoresein, dengan menggan-
tikan gugus hidroksil dengan
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gugus amino atau gugus
amino tersubstitusi; rodaml-
na-B dan rodamina-S adalah

garam dari basa yang diper-
oleh dengan mensubstitusl
gugus hidroksil fluoreseln
dengan -N(C2H5)2 dan (-CH3)2
masing- masing
(rhodamine)

rodan

radikal-SCN; lihat; tiosianat
(rhodan)

rodentisida zat yang
membasmi hewan perusak
(rodenticide)

rodopsin pigmen peka cahaya
utama dalam mata; terdiri

atas protein opsin dan neore-
tinena-b(l 1—cis--retinena);
dalam proses melihat, neore-
tinena berisomerisasi seluruh-
nya membentuk transretine-
na (vitamin A aldehida), dan
bercerai darl opsin (pemudar-
an rodopsin): perubahan
kembali retinena menjadi
neoretlnena-b dapat teijadi
dengan regenerasi rodopsin
(rhodopsin)

Rose Bengal indikator jerap
merah yang digunakan dalam
titrasi klorlda dengan perak
nitrat

(Rose Bengal)

rotameter alat yang diguna
kan secara luas untuk meng-
ukur aliran zat cair dan gas
dalam pipa
(rotameter)

rotasi

(ratotion)

lihat: putaran

rumus dalam kimia: gambaran
mengenai senyawa kimia;
menyatakan jenls dan nisbah
atom-atom yang terlibat
dalam pembuatan senyawa:
selain itu, rumus juga
menunjukkan nisbah masing-
masing unsur yang ikut
membentuk senyawa; rumus
tidak memberikan keterangan
bagaimana atom-atom tersu-
sun dalam molekul; susunan

ini dibertkan oleh rumus

struktur yang banyak digu
nakan dalam kimia organik
(formula)

rumus empirik rumus yang
hanya menyatakan unsur-
unsur serta nisbah banyak-
nya masing-masing unsur
dalam suatu senyawa; nisbah
ini dlnyatakan dengan
menuliskannya sebagai angka
bawah, misalnya H2O, NH3
(empi ricjormula)

rumus graflk rumus secara
diagram; rumus yang menun
jukkan kaitan ruang, misal
nya tetrahedron terhadap
karbon

(graphjormula)

rumus molekul rumus

senyawa kimia yang me -
ngandung lambang atom-atom
atau radikal yang ada, yang
diikuti dengan angka bawah
yang menyatakan jumlah se-

193



tiapjenls atom atau radikal
dalam molekul, misalnya
CUSO4.5H2O

(molecularformula)

nimus ruang rumus struktur
senyawa yang menyatakan
perbedaan susunan ruang
bagi senyawa yang susunan
kimlanya serupa
(steric formula)

rumus stereoisomer rumus

yang menyatakan valensi
antara atom yang sesung-
guhnya dalam suatu senya
wa, yang memungkin kan
untuk mellhat perbedaan da
lam susunan ruang antara
dua isomer ruang; untuk
asam laktat, misalnya, isomer
itiangnya dapat dltullskan:

OH "

I
CH3-C-COOH dan CH3-C-COOH

H  OH

(stereoisomerformula)

rumus stereometrik dia
gram yang menjelaskan pena-
taan atom dalam senyawa ak-
tif optis, misalnya:

H-C-COOH H-C-OOOH

II II
H-C-COOH HOOC-C-H

f  . Icis trans
asam maleat asam fumarat

(stereometric formula)

rumus struktur rumus ycing
menunjukkan semua ikatan
valensi serta atom-atom yang
dihubungkannya dalam mole
kul, misalnya

H

H-C -C

H

H H

1  I
O —C^CH etil asetat

H H

(structuralformu'la)

-runut

perunut zat yang ditambahkan
ke dalam sistem untuk

memungkinkan mengikuti
jalannya suatu proses tanpa
banyak mengubah keadaan
sistem: jelasnya, istilah
umum yang dtgunakan untuk
isotop radioaktif atau isotop
langka unsur rlngan yang
ditambahkan: deteksi isotop
radioaktif dapat ddakukan
secara sangat peka:
diperlukan sedikit sekali
isotop radioaktif
(tracer)

runutanjumlah sangat kecd
laztmnya kurang dari lima
gama tiap gram sistem
(traces)
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sabun garam logam, alkali
dengan asam lemak, dan
senyawa asam lemak dengan
basa organik
(soap)

sabun logam gabungan logam
berat dengan asam organik;
sabun logam digunakan
sebagai pengering cat
(metallic soap)

sabun lunak sabun yang
dibuat dengan menggunakan
kalium hidroksida yang
menggantikan natrium
hidroksida sebagai alkali;
garam kalium dari asam
lemak

(sojt soap)

sakarase

(saccharase)
lihat: invertase

sakarida 1. senyawa basa
organik dengan gula.
misalnya kasein sakarida;
2. lihat pula polisakarida,
gula, dan karbohidrat
(saccharide)

sakarimeter alat untuk

menentukan kadar gula
dalam larutan; dapat berupa
polarlmeter yang menyatakan
kadar gula melalui putaran
bidang polarisasi cahaya,
atau hidrometer yang
menunjukkan kadar gula
melalui berat jenis larutan
(saccharimeter)

sakarimetri penentuan gula
dengan menggunakan
polarlmeter yang diberi skala,
untuk pembacaan langsung
kadar gula
(saccharimetry)

sakarin serbuk hablur putih,
tanpa bau, berasa manis;
kira-klra tiga ratus hingga
lima ratus kali leblh manis

dari sakarosa (gula); dibuat
darl toluena dan tidak

mempunyai nUai gizi; mudah
larut dalam air; digunakan
sebagai pengganti gula dalam
makanan bagi penderita
diabetes melitus

(saccharin)

sakarometer polarlmeter yang
skalanya dinyatakan dalam
persen konsentrasi gula
dengan mengukur volume
dioksida yang teijadi pada
proses pengkhamiran
(saccharometer)

sakaromises khamir yang
memfermentasi gula dan
membentuk alkohol

(saccharomvces)

sakarosa kumpulan
hidrokarbon, yang
digolongkan menurut
kerumitannya dengan
menggunakan awalan mono-,
di-, tri-, dan poli-
(saccharose)
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sakc'bir Jepang, yang dibuat
darl beras, air, tenokaji, dan
ragl sake; zat calr aromatik
kuning dengan rasa
menyenangkan; etanol
13-r'14% dan gula 0.9%)
(sake)

salisil gugus o-hldrokslfenil
(salicyl)

salisil aldehida salisilal;
C6H4OHCHO; zat calr
bermlnyak dengan bau
aromatik; larutan air salisil

aldehida membeilkan wama
lembayung dengan ferum(Ill)
klorlda

(salicyl aldehyde)

salisil alkohol

orto-hldrokslbenzU alkohol;
sallgenln; HOC6H4CH2OH;
keplngan hablur putlh;
mudah larut dalam air,
etanol, dan eter; memberlkan
wama blm dengan femm(III)
klorlda

(salicyl alcohol)

salisilase enzlm yang
mengoksld sallsU aldehida
menjadl asam sallsllat
(salycylase)

sallsllat gugus HO.C6H4.COO
(orto), atau senyawa yang
mengandung gugus Inl;
rumus asam sallsllat lalah

HO.C6H4.COOH (orto)
(salicylate)

salisln sallsU alkohol

glukoslda;
HOCH2C6H4OC6H1105;
hablur putlh, tanpa wama;
dltemukan dalam daun, kullt,
dan ranting spesl willow dan
poplar pada pengoksldan
dengan asam nltrat encer
bembah menjadl hellsln,
glukoslda sallsU alddilda,
yang pemah dljadlkan bahan
awal slntesls leblh lanjut;
antlplretUc dan analgesUc;
dlgunakan dalam perawatan
reumatlk

(salictn)

salol C6H4OHCOOC6H5; fenll
sallsUat; hablur jejamm
tanpa wama atau serbuk
putUi; dlhldrollsls dalam usus
menjadl asam sallsUat dan
fenol; dlgunakan sebagal
pembungkus pU, dan sebagal
obat saklt kerongkongan
(salol)

Salvarsan nama dagang obat
arsenUc yang dlgunakan
untuk menyembuhkan slfllls;
juga dlnamakan 606
(six 0 six)

(SalvarsarO

sambungan silang
penyembuhan sUang
molekul-molekul berantal
panjang (pollmer linear)
menjadl jarlngan molekul
kontinu; sambungan silang
memperbalkl stfat-slfat flslka
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beberapa plastik dan bahan
poUmer; vulkanisasi karet,
mlsalnya, adalah proses
sambungan silang;
sambungan silang dapat
dlperoleh secara klmia. atau
dengan menggunakan
slnaran mengion bertenaga
tlnggi
(cross linking)

-•angga

penyangga zat yang
memungklnkan sistem atau
satuan bertahan terhadap
perubahan keadaan,
hentaman mesin,

penambahan zat asing, dan
Iain-lain; khusus dalcun kimia
penyangga ialah zat yang jika
ditambahkan ke dalam sistem

dapat menyebabkan
kepekaan ion hidrogen tidak
berubah", atau kurang peka
terhadap penambahan asam
atau basa

(buffer)

santonin CisHisOs; hablur

tanpa wama, yang diperoleh
dari kuncup bunga Artemesia
etna yang belum behkem-
bang; obat yang digunakan
untuk membasmi cacing perut
(santonin)

sapo sabun minyak zaitun
dengan natrium hidroksida
(sapo)

saponiflkasi hidrolisis ester
oleh alkali memberikan alko-

hol dan garam dari sisa
asamnya, R(OOC-R')3 + 3
NaOH = R(0H)3 + 3 NaOOC-R'
(saponification)

saponin glikosida yang dicirl-
kan oleh pembentukan larut-
an berair koloidal yang mem-
buih pada pengocokan; dalam
pengenceran tinggi pun dapat
menghemolisis darah merah;
saponin ditemukan dalam
banyak tumbuhan dan
merupakan racun kuat bagi
ikan; pada hidrolisis
memberikan pelbagai gula
(saponin)

sari.

(extract)

lihat: ekstrak

sari aktif bagian obat yang
memberikan kesan (bukan-

nya zat wama atau zat yang
ditambahkan untuk memberi
rasa)
(active essence)

sari hati

(liver extract)

lihat: ekstrak hati

-sari

penyarian
(extraction)

lihat: ekstraksi

-saring

penyaring 1. alat untuk
memisahkan zat cair dari zat

padat; 2. alat (misalnya, kaca
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benvama) yang hanya dapat
melewatkan cahaya dengan
panjang gelombang tertentu
saja
(filter)

peayaring Beckhold alat
untuk menyaring koloid yang
umumnya terdirl atas keplng
berpori yang dllapisi dengan
nitroselulosa

(BeckholdJilter)

penyaring Berkefeld temblkar

berpori berbentuk sillnder
untuk menyaring tokstn dan
serum dalam sediaan larutan

suci-hama

(Berkefeld filter)

penyaring Bucher serumbung
yang berpori pada alasnya;
umumnya dibuat dari
tembikar yang digunakan
sebagai penahan kertas
saring atau penyaring lainnya
(Buchnerjilter)

penyaring gel penggunaan gel
sebagai ayak molekul
(gelfilter)

penyaring Martin penyaring
Berkefeld dengan corong un
tuk menyaring toksin
(Martinfilter)

penyaring pasir penyaring
dengan lempeng penyaring
endapan pasir
(sand filter-)

penyaring Pasteur tabung
silinder yang dibuat dari tem
bikar yang tidak dilapis gelas;
digunakan untuk menyaring
dalam ruang hampa atau
ruang depan tekanan
(PasteurJilter)

penyaring Zsigmondy deretan
ultra penyaring yang dibuat
dalam pelbagai derajat;
digunakan untuk memi-
sahkan zarah ultramikro
atau koloid dari larutan

menurut besamya; penyaring
ini adalah selaput semi-
permeabel dalam pelbagai
susunan dan kesemipermea—
belan; digunakan dalam
kimia analisis dan kimia faal
(ZsigmondyJilter)

satuan Levy satuan keaktifan
penisdinase; satu satuan Levy
mentakaktifkan 35,6
mikrogram penisilin dalam
satu jam
(Levy unit)

SBR

(sfyrene butadiene rubber)

lihat: karet stirena

schradan nama lazim untuk

oktametilpirofosforamida;
insektisida sistemik
(schradan)

sedatif zat alami atau zat
sintetik yang dapat mere-
dakan keaktifan dan
kegembiraan
(sedative)
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sefalin kumpulan fosfatida
yang ditemukan dalam
kuning telur dan dalam
jarlngan saraf dan otak;
kefalin

(cephaltn)

sekretin hormon yang
merangsang penggetahan
kelenjar
(secretin)

sel darah putih
(leucocyte)

lihat; leukosit

selase enzim yang bekeija
pada seloblosa
(cellase)

sel<ri[>iosa C12H22011;
dlsakarida, glukosa
beta-glukoslda; zat antara
basil dalam hidrolisls

selulosa: pereaksl bakteri
(ceUobiose)

selosa

(cellose)

lihat: seloblosa

seliilase enzim yang
menyerang selulosa:
ditemukan dalam air

pencemaan beberapa siput,
serangga penggerak, dan
mikroorganisme; selulosa
yang terdapat dalam
mikroorganisme usus
binatang memamah biak
menerangkan kemampuan
hewan-hewan tersebut untuk

memperoleh tenaga dari

Jerami karena getah
pencemaannya sendiri tidak
mengandung selulosa
(ceUulase)

selulold nama dagang zilonit;
zat padat ditempa yang
dibuat dari nitro selulosa dan

kapur barus; digunakan
dalam pembuatan banyak
barang, untuk bidang
kedokteran gigi dan ilmu
bedah

(ceRuloid)

selulosa (CeHioOsln;

polisakarida yang dihasilkan
oleh sitoplasma sel tanaman
dan yang membentuk dinding
sel; tersusun dari rantai-

rantai bercabang molekul
D-glukosa; kapas, goni, rami
adalah selulosa mumi;
mempunyai sifat lengai, tak
larut dalam air, dan sangat
mudah menyerap; digunakan
untuk membuat kapas
peledak, seluloid, kolodion,
selulosa asetat, rayon, dan
selofan

(ceRulose)

selulosa asetat ester selulosa
dengan asam asetat;
digiinakan dalam industri
sebagai rayon, kulit palsu,
kain, benang,dan lain-laln;
terdapat dalam bentuk
monoasetat, diasetat,
triasetat, dan pentaasetat
(ceRulost acetate)
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semikarbazida

NH2.CO.NH.NH2; zat hablur
tanpa wama; bereaksi dengan
keton dan aldehida dengan
memberlkan semlkarbazon;
digunaksin dalam pemisahan
dan pengenalan aldehida dan
keton

(semicarbazlde)

semikaxbazon

senyawa organlk yang
mengandung gugus

^ = N.NH.CONH2: hablur
dengan titik leleh tertentu;
digunakan untuk mengenal
dan memisahkan aldehida
dan keton

(semicarbazon)

senna lembaran daun kering
jenis Cassia angustifolia;
digunakan sebagai pencahar
(senna)

senyawa zat homogen yang
terdirl atas dua unsur atau
lebih dalam ikatan kimia
dengan perbandingan bobot
tertentu; sifat-sifatnya
berbeda dari sifat unsur

penyusunnya; dap^
diuraikan oleh panas dan
reaksi kimia; berbeda dari
campuran karena komponen
campuran tidak terikat secara
kimia

(compound)

senyawa adisi senyawa kimia
yang dibentuk dengan
penambahan atom atau

gugus atom kepada molekul;
mlsalnya, fosgen COCI2
adalah senyawa adisi karbon
monoksida CO dengan CI2
(addition compound)

senyawa alifatik senyawa
organik tanpa struktur
lingkar, tersusun atas rantai
lurus atom karbon, dan
mungkin juga atom lain
(aliphatic compound)

senyawa allslkllk senyawa
yang mengandung lingkar
karbon yang sifat-sifatnya
alifatik dan bukan aromattk
(alicyclyc compound)

senjrawa aril senyawa yang
mempunyai lingkar benzena
atau struktur lingkar enam
karbon terkondensasi
(aryl compound)

senyawa aromatik senyawa
organik yang mengandung
lingkaran atom karbon.
umumnya lingkar yang tak
Jenuh; misalnya, benzena,
naftalena, antrasena, dan
asenaftena

(aromatic compound)

senyawa asikUk senyawa
organik yang atom C-nya
disusun dalam rantai terbuka
(acyclic compound)

sen3rawa azo senyawa azo
mengandung azo -N=N- yang
menghubungkan dua inti
benzena, C6H5-N=N-C6H5
atau yang menghubungkan
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gugus alifatik dengan Inti
benzena C6H5-N=N-CH3

(azo compound)

senyawa dekstro senyawa
putar kanan
(dextro compound)

senyawa desoksi senyawa
yang kehllangan oksigen;
umumnya dengan penukaran
gugus hidroksll dengan atom
hidrogen
(desoxy compound)
senyawa diazo senyawa
nitrogen organlk yang sangat
mudah bereaksi; dibentuk

blla asam nitrit bereaksi

dengan gambar amlna primer
pada suhu rendah; umumnya
bersifat peledak; karena itu,
digunakan dalam bentuk
larutan; zat antara dalam
pembuatan zat wama;
mengandung gugus -N=N-
(diazo compound)

senyawa diazonium kelas
senyawa penting yang
mengandung ciri -N=N- yang
satu valensinya umumnya
mengikat gugus aromatik,
dan valensi yang lain
mengikat gugus tak aromatik;
garam diazonium merupakan
senyawa dlazo yang paling
penting; digunakan sebagal
zat antara bagl zat wama
(diazonium compound)

senyawa eksosiklik senyawa
slkllktakjenuh; Ikatan
rangkapnya terdapat pada
rantal samplng

(exocycUc compound)

senyawa endosklik senyawa
lir^kar tak jenuh;
mengandung ikatan rangkap
dalam Intl Itngkar
(endocyclic compound)

senyawa epoksi senyawa yang
mengandung gugus epotei,
mlsalnya
CH2-CH2-CH2-CH2.

^  'O ^
1. 4-epoksl butana
(epoxy compound)

senyawa heterosiklik senyawa
yang mengandung intl bentuk
lingkar yang terdirl atas
unsur-unsur tak sama;

tumnan, plrldina, kuinolina,
tlofena, tiazola, plrola, dan
laln-lalnnya yang mempakan
anggota senyawa heterosiklik
yang tetap mengekalkan
lingkar heterosiklik dalam
reaksi kimianya; senyawa
heterosiklik yang umum
dikenal mengandung
nitrogen, oksigen, dan
belerang
(heterocyclic compound)

senyawa homosiklik senyawa
aromatik dengan hanya
atom-atom C saja dalam
lingkar, misalnya benzena
(homocyclic compound)

senyawa isonitroso senyawa
yang mengandung gugus

HNO=, mlsalnya
CH3C0.CH=N0H Isonitroso

aseton

(isonitroso compound)
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senyawa jenuh senyawa yang
atom-atomnya dlhubungkan
oleh Ikatan tunggal: tidak
mengandung ikatan rangkap
dua atau tiga; karena itu
etana adalah hldrokarbon

Jenuh; namun, istilah jenuh
serlngkali dlgunakan pula
untuk senyawa yang
mengandung ikatan rangkap
dua atau tiga yang tidak
mudcih melakukan reaksi

adisi; karena itu, asam asetat
'adalah asam karboksUat
jenuh, dan asetomtril
dinamakan nitril jenuh,
sedangkan basa Schiflf
dianggap sebagai basa tak
jenuh
(saturated compound)

senyawa kelat senyawa
Jcoordinasi yang mengandung
lingkar tertutup
(chelate compound)

senyawa kompleks senyawa
yang menurut struktumya
dibentuk dari dua atau lebih

senyawa atau ion, misalnya 4
KCN dan Fe(CN)2 membentuk

K4Fe(CN)6
(complex compound)

senyawa kondensasi senyawa
yang dibentuk oleh gabungan
dua molekul atau lebUi;

terutama dalam senyawa
organik dengan pembebasan
satu molekul air atau lebih

atau molekul kecil lain

(condensation compound)

senj^wa kovalen senyawa
yang dibentuk karena
persekutuan elektron antara
atom-atom; dibedakan dari

senyawa ion, yang dibentuk
karena perpindahan elektron
(covalent compound)

senyawa kuatemer senyawa
yang mengandung radikal
amonia yang semua atom
hidrogennya tersubstitusi,
atau senyawa yang
mengandung empat jenis
atom radikal yang berbeda
(quaternary compound)

senyawa lingkar senyawa yang
atom-atomnya membentuk
hngkaran atau rantai
tertutup; misalnya senyawa
siklik

(ring compound)

senyawa monosiklik senyawa
organik yang mengandung
hanya satu gugus lingkar
(monocyclic compound)

senjrawa nitroso senyawa yang
mengandung gugus nitroso
-N=0, misalnya
nitrosobenzena

(nitroso compound)

senyawa oksonium senyawa
koordinasi yang mengandung
oksigen, dengan asam
mineral, misaln)^ (RO).HCl;
memperlihatkan banyak
persamaan dengan ion
oksonium H3O 3^ng
merupakan gabungan proton
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dengan molekul air, yaknl
bentuk proton yang
umumitya ditemukan dalam
larutan

(oxontum compound)

senyawa onium senyawa
organlkjenls RxA"^; analog
dengan senyawa amonlum,
mlsalnya, ion yang berada
sebagal RiP^ (fosfonlum),
RaO"*" (oksonlum), R3S
(sulfonlum), R3S (sulfonium),
Ral"*" (lodonium)
(onium compound)

senyawa organik senyawa
yang terdlri atas karbon dan
hldrogen, umumnya polar,
dengan atau tanpa ofeigen
dengan atau tanpa oksigen,
nitrogen atau unsur lain,
kecuali pada senyawa yang
karbonnya tidak memainkan
peranan penting, seperti
dalam karbonat;

dlkelompokkan sebagal
senyawa aromatik dan
senyawa allfatik
(organic compound)

senyawa organik taksimetrik
senyawa organik yang
mengandung satu atau leblh
karbon taksknetrls

(unsymmetric organic
compound)

senyawa organofosforus senya
wa j^ang banyak dlgunakan
dalam pestlslda; kebanyakan
adalah ester asam yang

mengandung fosforus,
mlsalnya
dialkilhidrogenfosforotiolotionat
(R0)2P(C)SH, (Rmetll, etll)
dlalkUfosforoklorldotlonat.
(R0)2P(S)C1. dan bis
(dimetllamlno) fosforoklorldat(CN3)2Nn^^

P(0)C1

(CH3)2N

(organophosphorus
compound)

senyawa organologam
kumpulan senyawa jenls
R-M, dalam R lalah radlkal

alkll atau arO dan M logam;
mlsalnya, PbEt4,
tetraetllplumbum
(organometalic compound)

senyawa orto senyawa yang
menglkat gugus pada
kedudukan 1,2 dalam llngkar
benzena

(ortho compound)

senyawa protein pollpeptlda
atau protein yang
mengandung gugus prostetlk;
mlsalnya, hemoglobin yang
mengandung hematln
(protein compound)

senyawa rantai terbuka se
nyawa karbon yang atom
karbonnya terlkat dalam satu
bails (tldak dalam llngkar);
mlsalnya, propena (tetapl
bukan benzena)

(open chain compound)
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senyawa rasemat senyawa
yang terdirl atas campuran
dua bentuk; bentuk yang
satu larutannya akan
memutar cahaya berkutub ke
kanan (+) dan bentuk yang
lainnya ke klrl (-); hablur
maslng-maslng bentuk
adalah bayangan cermin yang
lainnya: larutan senyawa
rasemat terdirl atasjumlah
sama maslng-maslng bentuk;
karena Itu, tldak memutar
bldang polarlsasl cahaya
(racemic compound}

senyawa sandwich nama lazlm
yang mula-mula dlgunakan
untuk senyawa logam
blsiklopentadlenll, sepertl
ferosena. tetapl sekarang
dlgunakan bagl pelbagal
senyawa antara dua slsa
hldrokarbon, sepertl
slklopentadlenll, benzena,
slkloheksadlenll,

siklobutadlena, tropUlum
dengan mengaplt atom logam;
senyawa yang hanya
mengandung satu llngkar
saja, dlnamakan senyawa
setengah sandwich, sepertl
sUdopentadlendmanganum
trlkarbonil, CsHsMnlCOja
(sandwich compound)

senyawa siklik senyawa yang
mengandung llngkar atom;
dapat berslfat homoslkllk
yang atomnya sama atau
heteroslkllk dengan jenls

atom berbeda dalam llngkar
(cyclic compound)

senyawa takjenuh senyawa
karbon yang mengandung
satu atau leblh Ikatan

rangkap dua atau tlga; aklbat
darl adanya Ikatan rangkap
dua atau tlga Inl, lalah
ikatan-lkatan Inl secara relatif

mudah terputus dan
menglkat gugus atau unsur
lain

(unsaturated compound)

senyawa tertier zat yang
molekulnya terdirl atas tlga
atom yang berbeda. dan
susunannya tak dapat
dlplsahkan dengan cara flslka
(tertiary compound)

Sephadez nama dagang zat
hldrofll tak larut, yang
dlsedlakan dengan
menyambung sUang
dekstran; dlgunakan pada
metode pemlsahan
penyarlngan gel

(Sephadod

sepsis keracunan yang
dlsebabkan oleh basil proses
pembusukan
(sepsis)

serat sel atau Jarlngan serupa
benang atau pita yang
panjang yang berasal darl
hewan atau tumbuhan yang
dlgunakan pada kertas,
tekstll, dan slkat
(fibre)
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serat akrllik serat sintetik

yang diasaskan pada poUmer
rantai panjang yang
mengandung tldak kurang
daripada 85 persen akrilonltrll
(acrylicJibre)

serat busa busa tiruan yang
dlbuat dengan membekukan
fibrinogen manusia dengan
trombin

(foamjibre)

serat hewan serat yang
diperoleh dari hewan,
mlsalnya alpaka, sutra, bulu i
(animal Jibre)

serat poliester serat sintetik
yang mengandung tidak
kurang dari 85 persen asam
tereftalat dan alkohol hidirik

(polyesterJibre)

serat sintetik 1. serat yang
dibuat dari mineral, misalnya
kaca pintal, benang Ibgam; 2.
serat yang menlru serat asli,
misalnya rayon
(synthetic Jibre)

serbuk 1. agregat longgar
zarah paat kecil; 2. zarah
bahan kerlng yang diskret,
dengan diameter maksimum
yang lebih kecil dari 1000
mikron

(powder)

serbuk Seidiitz campuran
gelegak (efervesen) yang
terdiri atas natrium

bikarbonat, kalium natrium

tartarat, dan asam tartarat;

bila ditambah dengan air.
maka zat menggelembung
mengeluarkan gas; diminum
untuk menimbulkan

tindakan dalam perut
(Seidiitz powder)

serina beta-hidroksialanina;

asam

alfa-amino-beta-hidroksiproplo-
nat; HOGH2CH(NH2)COOH;

asam amino tak penting yang
menghablur dalam prisma
(serine)

seroiogi ilmu mengenal reaksi
kekebalan dalam serum, atau

mengenai keija berbagai
serum

(serology)

serum bagian jemih zat cair
faal, misalnya zat cair darah
yang telah diambil
hemoglobinnya dan sel-sel
lainnya secara koagulasi;
serum hewan yang pemah
menderita saldt dan pemah
menghasUkan zat penangkls,
bUa disuntikkan ke dalam

orang yang sakltnya sama
dapat membantu melawan
penyakit tersebut
(seriim)

serum darah bagian cair darah
setelah pengeluaran fibrin
(blood serum)

serum-globulin protein
sederhana dalam darah;
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mlsalnya, serum-globulin
kuda mempunyal rumus
fyang diusulkan)
C628H1002O209N160S5

(serum-globultn)

seskul awalan yang digunakan
untuk menyatakan nlsbah
2:3, seperti dalam
seskuioksida; niisalnya,
Fe203 kadang-kadang
dinamakan besi seskuioksida

(sesqui)

seskuiterpena terpena dengan
rumus C15H24, yang harus
dlbedakan darl terpena biasa,
yang mempunyal rumus

C10H16
(sesquiterpene)

setana C16H34; nama laztm
rantal hidrokarbon lurus

heksadekana

(cetane)

setil gugus CH3.(CH2)i4CH2-:
heksadekU

(cetyd

sianamida sianogenamlda;
HN:C:NH atauN:CNH2: zat

padat higroskoplk; hablur
tanpawama; sianamida
umumnya mengacu kepada
garam kalslum sianamida
(cyanamide)

sianat anlon OCN' atau

senyawa yang

mengandungnya
(cyanate)

sianida 1. anlon CN^atau
senyawa yang

mengandungnya: 2. garam
asam sianida; 3. senyawa
organik yang mengandung
radlkal -CN, walaupun
sianida organik leblh balk
dinamakan nltrll

(cyanide)

siena plgmen tanah cokelat
kekuntngan, yang bHa
dlpanggang membeilkan
plgmen jlngga-cokelat;
mengandung besl(III) okslda
hldrat dan mangan(II) okslda
(sienna)

sifon salur melengtung, yang
digunakan untuk
mengallrkan zat calr darl satu
wadah ke wadah yang lain,
dldasarkan pada hukum
bejana berhubungan
(siphon)

siklik tersusun dalam llngkar;
Uhat aromatik

(cyclic)

siklo struktm llngkar, seperti
pada slkloheksana
(cycle)

slkloheksana heksametllena;
heksanaftena: C6H12: zat calr
tanpa wama; pelarut untuk
turunan selulosa, lUln, resin
karet, dan salut permukaan;
zat antara dalam pembuatan
nllon

(cyclohejane)
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sikloheksanol

heksahidrofenol; heksanll;
CeHiiOH; zat calr tanpa
wama; bahan mentah untuk

pembuatan nllon, pelarut
karet, resin, turunan

selulosa, salut permukaan,
mlnyak, dan zat wama, dan
sebagai konstituen untuk
pembasml kuman dan
sebagai pemlastik
(qjclohexanol)

sikloheksanon keton plmelat;
ketoheksanietllena:C6H loO;
zat calr tanpa wama dengan
bau kuat sempa pepermln;
zat antara slntetlk untuk

banyak kopollmer; pelamt
karet, resin, lemak, lllln, dan
zat wama

(qjclohexanone)

sikloheksena

1,2,3,4-tetrahldrobenzena:

CeHio: zat calr tanpq wama
(cyclohexene)

sikloheksilamina

heksahldroanlHna;
amlnoslkloheksana;

CeHiiNHa: zat calr tanpa
wama, basa kuat, dlgunakau
sebagai zat antara bahan
farmasl, zat wama, dan
Insektlslda

(cyclohexylamtne)

sikloparafin pollmetllena;
naftena; senyawa slklik
hldrokarbon jenuh yang
mengandung gugus -CH2:

rumus umum CnHan

(qjcloparqffin)

siklopentana C5H10;
hldrokarbon slklik bempa
calran tak berwama; terdapat
dalam mlnyak buml; dalam
pengUangan dlubah menjadl
hldrokarbon ciromatlk untuk

menlngkatkan bllangan
oktana bensln

(cyclopentane)

siklus karbon slklus proses
penggunaan karbon yang
berasal darl karbon diokslda

oleh jasad-jasad hldup dalam
metabollsmenya, antara lain
fotoslntesls karbohldrat oleh

tumbuhan dengan
menggunakan karbon dan air
dengan bantuan klorofll dan
slnar matahaii, pengubahan
karbohldrat tumbuhan

menjadl bahan yang
dlperlukan oleh hewan,
pelapukan jasad hewan, dan
kotoran-kotoran oleh bakterl
yang membebaskan kembaU
karbon diokslda

(carbon cycle)

sillkona nama yang dlberlkan
oleh WQhler kepada zat padat
kunlng yang dlperoleh pada
reaksl asam klorlda pekat
pada kalslum sUlslda;
sillkona modem pada
haklkatnya adalah pollmer
dengan rantal atom slllkon
dlselang-selang oleh okslgen;
Ikatan valensl latnnya darl
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sUlkon menglkat radikal
organlk, Jadl
R R R R

I  I I I
-Si-O-Si-O-Sl-O-Sl-

M I 1R R R R

resin yang dibentuk dapat
berbentuk polimer rantai
lurus atau polimer hubungan
silang; banyak silikona
mempunyai sifat silat
berharga
(silicone)

siloksana nama umum

senyawa yang mengandung
silikon, oksigen, dan hidrogen
(siloxane)

simbiosls keadaan yang
menguntungkan pada
pembentukan dua jenis zat
bila kedua zat tersebut dapat
bersama-sama dalam

lingkaran yang serupa
(symbiosis)

simena simol; isopropUtoluena:
metilpropilbenzena:
CH3C6H4CH(CH3)2;
ditemukan dalEun bentuk

para-, orto-, dan meta-;
digunakan sebagai pelarut
dan zat antara untuk katalis

karet tiruan dan resin sintetik

(cymene)

sin- 1. awalan yang
menandakan penggabungan,
persekutuan; 2. kedudukan

sin-, yakni posisi yang dihuni
dua radikal dalam suatu tipe
stereoisomerisme, yang lebih
berdekatan dibancingkan
dengan kedudukan
antipadanannya
(syn-)

sinamat, asam

(cinnamic acid)

lihat: asam sinamat

slneresis pengerutan gel yang
disertai dengan pengeluaran
pelarutnya atau serumnya;
misalnya, koagulasi darah
oleh gel asam salisilat
(syneresis)

sintesis Fittig sintesis
homolog hidrokarbon benzena
dengan mereaksikan natrium
logam dengan hidrokarbon
benzena berbromin dengan
alkil bromida, atau iodida

dalam suasana larutan eter

kering
(Fittig synthesis)

sintesis organik pembuatan
hidrokarbon dari larutan alldl

halida dengan natrium logam
(organic synthesis)

sisteina asam

alfa-amino-beta-tiolpropionat;
HSCH2CH(NH2)C00H; asam
amino yang dihasilkan oleh
pencemaan atau hidrolisis
asam dari protein; mudah
dioksidasi menjadi sistina
dan kadang kala ditemukan
dalam air kencing
(cystetne)
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sistem kimia keseimbangan
yang dicapai dengan
perbandingan tertentu zat
yang bereaksi dan basil reaksi
(chemical system)

sistem koloid sistem polifase
dengan sekurang-kurangnya
satu fase terdispersi terbagi
halus dan terdistribusi secara

seragam dalam fase kontinu
yang dinamakan zat antara
pendispersi
(colloidal system)

sistem Shank metode

ekstraksi zat dart zat padat
dengan menggunakan zat
cair; zat padat dibiarkan
dalam tangki selama proses
dan yang bergerak adalah zat
cair saja
(Shank system)

sistina beta,

beta'-ditiobisalamina;

H00CCH(NH2)CH2SSCH2CH
(NH2)C00H: asam amirio nasil
pencemaan atau hidrolisis
asam dari protein; sistina
merupakan senyawa utama
molekul protein yang
mengandung belerang
(cystine)

sitase enzim yang terdapat
dalam biji pelbagai tumbuhan
yang mampu melarutkan zat
dinding sel
(cytase)

sitokimia cabang kimia
tentang susunan kimia sel

hldup serta sifat, tablat, dan
reaksi penyusunannya
(cytochemistry)

sitokrom 1. pigmen
pemapasan dalam sel; lihat
klorofil, hemoglobin:
2. pigmen bakteri, misalnya
tuberkulosis, yang dikaitkan
dengan klorofil, tetapi
mengandung Fe dan Cu
(cytochrome)

sitolisis perusakan atau
pelarutan sel hidup
(cytolysis)

sitopiasma protoplasma sel
selain yang dari inti dan
plastida
(cytoplasma)

sitotoksin toksin atau

antijasad dengam reaksi khas
pada sel organ tertentu;
sitotoksin diberi nama

menurut jenis sel yang khas
untuknya
fcytotoxinl

sitozim trombokinase; zat

dalam sel tubuh yang
mengkoagulasi darah
(cytozyme)

sitrai geranial; geranialdehida;
3,7-dimetil-2,6-oktadienal;

(CH3)2CCHC2H4C(CH3)CHCH0 ;
komponen penting banyak
minyak asirl, terutama lemon;
ditemukan dalam bentuk beta

dan alfa (isomer cis- dan

trans-); digunakan sebagai
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zat awal sintesls lonan, tahap
dalam slntesis vitamin A

(citra])

sitrin campuran dua flavon
yang ditemukan dalam
empenlur sitrus, yaitu
hesperidln dan eriodiktin
(dimetil hesplridin)
(dtrln)

sinergisme gabungan reaksi
dari dua bahan berbeda, yang
jumlahnya lebih besar dari
Jumlah total masing-masing
bahan bila diambil satu-satu

secara terpisah; misalnya,
penambahan piperonil
butoksida ke dalam plretrin
memberlkan campuran

-  dengan daya membasmi
serangga yang lebih besar
dari total masing-masing
penyusun secara terpisah
(synergism)

slntesis reaksi kimia antara

dua zat atau lebih

membentuk zat lain; banyak
zat organik dan anorganik
penting dapat dibuat secara
slntesis

(synthesis)

slntesis dleha reaksi

Diels-Alder: pembuatan
senyawa siklik dari aldehida,
asam atau ester dengan diena
konjugat
(diene synthesis)

slntesis ester malonat reaksi

slntesis dengan

menggunakan ester dietil
malonat sebagai zat antara:
salah satu atau kedua-dua

atom hidrogen dalam
metilena dapat digantikan
natrium; senyawa natrium ini

dapat direaksikan dengan
alkh halida untuk

membentuk pelbagai senyawa
substitusl; hidrolisis senyawa
ester yang dibentuk akan
menyebabkan dekarboksilasi
salah satu atau kedua

kumpulan karboksit
(mcdonic ester synthesis)

sltrometer hidrometer yang
berderajat dalam person asam
sitrat

(citrometer)

sltronelal radinol; CicHisO;

aldehida terpena yang aktif
optis; bentuk (+)-nya
ditemukan dalam sltronelal

Sri Lanka dan dalam pelbagai
minyeik eukaliptik, sedangkan
bentuk (-)-nya ditemukan
dalam minyak sltronelal Jawa
dan dalam minyak Pinus
Jejfery ; mudah direduksi
menjadi sitronelol;
membentuk semlkarbazon

dengan titlk leleh 358,7 K; zat
antara minyak wangi
(citronellal)

sltruUna NH^CONHlCHg Ij
CHNH^gCOOH; asam amino
yang dibentuk sebagai zat
antara dalam metabolisme

urea dalam tubuh; tanpa nilai
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spektnun molekul spektrum
benda dalam keadaan molekul

(molecular spectrum)

spektrum nyala spektrum
yang dihasilkan oleh uap
unsur; garis-garis ciri

spektrum nyala disebabkan
oleh elektron yang jatuh
kemball ke dalam orbital

normal dari keadaan

tereksitasl

(flame spectrum)

spektrum pita spektrum
molekul yang terdiri atas
kumpulan atau pita garis-
garis yang jaraknya sangat
berdekatan

(band spectrum)

spektrum putaran spektrum
dalam daerah mikrogelombang
yang dihasilkan oleh perubahan

keadaan putaran molekul
tak-sama kutub

(rotational spectrum)

spektrum Raman spektrum
yang diperoleh pada
penghamburan cahaya oleh
molekul gas, zat cair atau zat
padat yang tembus stnar;
terdapat garis spektrum
tambahan dekat pada garis
spektrum cahaya penyinar;
pada panjang gelombang

antara sinar penyinar dengan
garis spektrum tambahan ini
merupakan ciri dari zat yang
disinari

(Raman spectrum)

spektrum resonans magnetik
spektrum yang dihasilkan
oleh penyerapan atau
pemancaran tenaga
(umumnya dalam daerah
frekuensi radio) oleh molekul
yang mengubah bilangan
kuantum magnetnya
(magnetic resonance spectrum)

spektrum serapan spektrum
yang dihasilkan oleh sinar
bila lewat berturut-turut

melalui suatu zat-antara

menyerap dan suatu
speMroskop: umumnya
molekul menyerap kumpulan
panjang gelombang dan
menghasilkan pita serapan;
atom-atom yang menyerap
panjang gelombang tunggal
memberikan spektrum garis
(absorption spectrum)

spektrum ultraviolet bagian
spektrum gelombang
elektromagnetik yang
bermula pada ujung violet
daerah tampak hingga daerah
X; panjang gelombang antara
18—390 nm

(ultraviolet spectrum)
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spermaseti lemak Ikan paus
sperma; digunakan dalam
sediaan farmasi dan dalam

pembuatan lilin baku
(spermaceti)

spirit sebarang zat cair asiri
atau sulingan; larutan zat
asiri dalam etanol

(spirit)

spiro awalan yang
menunjukkan senyawa
organik yang mempunyai dua
lingkar yang dihubungkan
oleh atom karbon bersama,

seperti spiroheptana; bangun
umum:

(spiro-)

stearii oktadekanoil; radikal

C17H35CO-, darl asam stearat
(stearyl)

stearii alkohol 1-oktadekanol;
oktadesil alkohol;

CHslCHa) leOH; pipihan atau
butiran putih dengan ban
lemah dan rasa lembut; larut
dalam alkohol. aseton, dan
eter; tak larut dalam air;

dapat terbakar; tidak toksik
(stearyl alcohol)

stearin tristearln;

gliseril-tristearat;
CsHslCisHssOzls: hablur
tanpa wama, tanpa rasa;

digunakan dalam pembuatan
perekat, sabun, lilin, dan
pengemas tekstll
(stearin)

stearopten kamfer; zat lebih
padat yang bergabung dengan
eleopten, merupakan minyak
asiri khusus

(stearopten)

stereokimia kajian mengenai
tata letak ruang atom-atom
dalam molekul; mengkaji pula
beda sifat kimia dan fisika

senyawa dengan susunan
kimia sama yang disebabkan
oleh beda tata letak ruang
(s tereochemistry)

stereoisomer senyawa yang
memperagakan atau sanggup
memperagakan
stereoisomerisme

(stereoisomer)

stereoisomerisme Jenis
keisomeran dua senyawa
atau lebih yang mempunyai
rumus molekul dan struktur

serupa, tetapi berbeda dalam
rumus ruang atau

konfigurasinya; kaitan ruang
atom-atom berbeda, tetapi
ikatan-ikatannya tidak;
stereoisomerisme dibagi
dalam dua kelompok, yaitu
stereoisomerisme optis
(termasuk enantiomorfisme

dan diastereoisomerisme) dan
isomerisme geometris
(s tereoisomerism)
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sterik bersangkutan dengan
tata letak ruang bagi atom
dalam molekul

(steric)

sterll bebas dari

mlkroorganlsme
(sterile)

-steril

pensterilan perusakan atau
pengeluaran semua bakterl
hidup, mlkroorganisme dan
spora; seqara fisika dengan
menggunakan kalor, bunyi,
cahaya atau sinaran lain,
penyerapan, penyaringan,
dan secara kimla dengan
menggunakan antiseptik
(sternutation)

steroid senyawa organik
dengan struktur siklik khas,
yang satu dengan lainnya
berbeda dalam rantai

sampingnya; banyak di
antaranya yang aktlf secara
biologis, seperti hormon
betina dan jantan kortison
dan hormon lain kelenjar
kulit; Juga beberapa vitamin
(steroid)

sterol alkohol takjenuh, yang
ditemukan dalcim alam pada
setiap hewan dan sel
tumbuhan, kecuali sel

bakteri; sebagian dalam
keadaan bebas dan sebagian
lagi sebagai ester asam lemak
tinggl, mematnkan peranan
penting dcilam metabolisme
(sterol)

sterol hewan

(zoosterol)

lihat: zoosterol

stibofen natrium stibium

bispirokatekol-3,5-natrium
disulfonat; serbuk halus
tanpa wama; digunakan
untuk merawat penyakit yang
disebabkan oleh protozoa,
misalnya skistomiasis
(stibophen)

stigmasterol C29H48O.H2O:
sterol yamg berasal dari
tumbuhan; terdapat banyak
sebagai pitosterol; bahan awal
dalam sintesis hormon steroid

(stigmasterol)

stilbena toluilena;
trans-sin-difenUetilena;

CeHsCHrCHCeHs; hablur
keping monoklln yang
turunannya penting dalam
tndustri zat wama

(stilbene)

stirena cairan toksik dan tak

berwama dengan bau
aromatik kuat; tak larut
dalam air, lamt dalam

alkohol dan eter;
berpolimerisasi dengan cepat,
dapat menjadi eksplosif;
digunakan untuk membuat
polimer, dan kopolimer,
plastik polisttrena dan karet;
C6H5CH:CH2
(styrene)

stramonium daun kering,
pucuk bungh dan biji Datura
stramonium yang
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mengandung alkaloid
hicsiamlna; dlgunakan untuk
merawat asma dan gangguan
pemapasan

(stramonium)

streptomisin C21H39N7O12:
antibiotik; kompleks basa
organik, yang dihasllkan oleh

1 Streptomyces griseus;
dlgunakan dalam bentuk
hldroklorlda atau sulfat

bersama obat lain untuk

merawat tuberkulosls serta

Infeksl lain yang dlsebabkan
oleh organlsme yang tldak
peka terhadap antibiotik lain
(streptomycin)

striknina C21H22N2O2:

alkaloid utama Strychnos
Nux vomica dan Iain-lain

tumbuhan; prlsma tanpa
wama yang sangat toksik;
dlgunakan sebagal racun
hewan penggerek, dan tonlk
(strychnine)

strofantin gllkoslda yang
dlperoleh darl Strophanthus
kombe, dlgunakan dalam
perawatan gangguan jantung
(strophanthin)

struktur 1. bentuk dan

susunan Ikatan atom dalam

molekul; 2. susunan zarah

nuklir; 3. susunan elektron

dalam ato m

(structure)

struktur lingkar susunan
atom dalam molekul aromatlk

yang boleh Jadl mengandung
satu lingkar atau leblh yang
dlhubungkan atau dlsatukan
oleh Ikatan sederhana atau

Ikatan rangkap dua atau oleh
atom tunggal
(ring strueture)

struktur molekul struktur

dalam molekul yang
menyusun pelbagai atom,
serta struktur Ikatan valensl

yang memegangnya

bersama-sama

(molecular structure)

struktur polimer kedudukan
tlga dlmensl yang ditempatl
oleh atom-atom dalam

molekul polimer; struktur
polimer menentukan banyak
slfat senyawa, mlsalnya suhu
pelembutan, kelenturan,
kekenyalan, dan suhu
perallhan
(polymer structure)

struktur splrana susunan
atom X ialah atom yang diikat
oleh dua lingkar, sepertl
dalam senyawa spiro

C  C

/ \ / \

R X R

\ / \ /

c  c

(spirane structure)

substitusi penggantian suatu
atom atau gugus dalam
molekul oleh atom atau
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gugus yang lain
(substitution)

substrat zat yang diubah oleh
enzim, mlsalnya kanji diubah
secara klmia oleh enzlm

dalam mulut; kanji adalah
substrat terhadap enzim itu
(substrate)

subtllin antibiotik yang
dihasllkan oleh Bacillus

subtilis : menghambat
pertambahan in vitro
sejumlah patogen, termasuk
Mycebacterium
tuberculosis : relatif tidak
toksik

(subtiltn)

suhu penyalaan suhu
terendah campuran
suatu zat dan udara {atau

oksigen) dapat nyala
(ignition poini)

sukrase invertase

(sucrase)

sukrosa gula:sakarosa:
C12H22O11: karbohidrat

disakarida; hablur putih; •
rumus molekul gula sama
dengan laktosa dan maltosa,
tetapi berbeda dengan
struktur molekul; pada
hidrolisis menghasilkan
glukosa dan fruktosa; proses
ini dikenal sebagai pembalikan
atau inversi gula
karena teijadi perubahan
dalam arah putaran bidang

polarisasi cahaya; diperoleh
dari tebu dan ubi manis

(sucrose)

suksinamil radikal

-0C(CH2)2C0NH2
(succinamyl)

suksinil butanadioil; radikal

-OC.CH2.CH2.CO- dari asam

suksinat

(succinyU

suksinilsulfatlazola

Ci3Hi3N'3 05S2; habiur putih;
pengendur otot yang
digunakan dalam
pengobatan; juga digunakan
untuk merawat disentri

(succinylsulfathiazole)

sulfadiazina 2-(p-aminobenze-
nasulfonamido) -pirimidina;
C10H10N4O2S; serbuk putih
yang menjadi gelap pada
penjdngkapan kepada cahaya;
obait yang efektif terhadpp
streptokokus, pneumokokus,
stafdokokus dan Iain-lain

bakteri

(sulfadiazine)

sulfaguanidina
p-£iminobenzenasulfonilguani-
din; C7H10N4O2S: serbuk
serupa jarum putih yang
menjadi suram di udara;
tanpa hidrat;- digunakan
dalam perawatan infeksi
bakteri usus

(sulfaguanidtne)
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sulfamida turunan amlna

sekunder yang mengandung
sulfon, mlsalnya tetrametil
sulfamida

(suyamide)

sulfamil radlkal HSO3 yang
gugus OH-nya dlgantikan
oleh gugus -NH2
(sulfamyl)

sulfanilamida

para-aminobenzenasulfonaml-
da: sulfamldil; C6H8N2O2S:
hablur tanpa wama;
dlgunakan dalam pengobatan
untuk merawat Infeksl

streptokokus, gonore,
meningokokus, serta radang
saluran kencing
[sulfanilamide)

sulfapiridina
2-(p-aminobenzenasulfona-
mido)pirldinq: C11H11N3O2S:
hablur putih yang suram bila
dibiarkan dalam udara;

pemah dlgunakan sebagai
obat pneumonia, tetapl
sekarang telah dlgantikan
oleh sulfonamlda lain

(sulfapyridine)

sulfasetamida

p-amlnobenzenasulfonasetaml-

da; C8H10N2O2S: hablur putlh
yang dlgunakan dalam
perawatan radang saluran
kencing
(sulfacetamide)

sulfatiazola

2-(p-amlnobenzenasulfona-

mldo)tlazola, C9H9N3O2S2:

serbuk putlh; efektlf terhadap
betahemolltlk streptokokus.
pneumokokus, gonokokus,
dan stafdokokus)
(sulfathiazole)

sulfilnil tlonll

(sulfmyV

sulfino 1. radlkal -SO2H; 2.

awalan yang menyatakan
gugus fungsl suUinat
(sulfino)

sulfonil 1. sulfuril; radlkal

-SO2-: 2. awalan yang
menunjukkan gugus fungsl
sulfon

(sulfonyV

sulfuril sulfonil: radlkal =S02
yang dlturunkan darl asam
sulfat dengan mengurangl
dua gugus -OH
(sulfuryl)

superasam berslfat asam
secara berleblhan dalam

reaksl kimla

(superacid)

superpolimer pollmer dengan
berat molekul meleblhl KXXX)

(superpolymer)

suspensi slstem yang dl
dalamnya partlkel sangat
kecll (padat, setengah padat,
atau calran) tersebar secara

kurang lebdi seragam dalsim
medium calr atau gas
(suspension)
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susu 1. hasil buram dari

kelenjar susu; emulsi putih
yang mengandung air,
protein, lemak, gula, dan
garam; 2. sumber utama
keradioaktifan I

(milk)

susu dipasteurkan susu yang
telah sebagiannya disuciha-
makan dengan pemanasan
pada 336 K hlngga 339 K sela-
ma sekurang-kurangnya 30

menlt, dan kemudian didingln.
kan segera hingga 285 K
(pasteurized milk)

susu skim susu yang telah
dikeluarkan krimnya yang
mengapung

(skimmed milk)

sutTa zat berbentuk benang
yang dihasUkan oleh ulat
sutra; terutama terdiri atas

protein serisin dan fibroin

(Silk)
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tabling bakar tabung kaca
atau tembifear, yang
dlgunakaji untuk
pengoksldan zat secara
sempuma

(combustion tube)

tabung ekstraksi tabung yang
dllengkapi dengan pendlngln
untuk mengembunkan uap
pelarut, dan dldal untuk
menaruh bahan; tabung Inl
dipasang pada wadah yang
berlsi pelarut mendidlh; uap
pelarut memanaskan didal
dan bahan, kemudian

diembunkan oleh pendingin;
embun menetes pada bahan
dan melarutkan zat-zat;
larutan kemudian menetes ke

dalam wadah: contoh: alat
Soxhlet (dalam alat inl embun
akan terkumpul dulu dalam
ruang didal sampai volume
tertentu, kemudian sekaligus
mengalir ke wadah)

(extraction tiibe)

tabung fermentasi tabung
kaca melengkung dengan
buli-buli yang digunakan
dalam pengujian fermentasi,
uhtuk mengumpulkan gas
yang timbul
(fermentation tube)

tabung pemusing wadah kaca
berdinding tebal dengan

bentukyang sesuai dengan
alat pemusing, imtuk tempat
cairan yang hendak dipusingkan
(centrijiige tube)

tabung pengembun
tabung bagian dalam pada suatu
pengembun (kondensor)
(condenser tube)

tabung pengering tabung kaca
bentuk U atau bentuk lain
yang dilsi penuh dengan zat
pen^eilng, yang digunakan
untuk mengeringkan gas atau
uap

(cbying tube)

tabung Thiele tabung yang
dibentuk khusus, yang bila
dipanaskan pada alasnya
akan melangsungkan
peredaran zat cair yang ada di
dalamnya sehingga panas
akan disebarkan secara
merata; digunakan untuk
penentuan titik leleh
CThiele tube)

tabung titik leleh tabung kaca
kapiler, yang digunakan
dalam penentuan titik leleh
(melting point tube)

takaktif sifat senjrawa yang
mempunyai atom C yang
asimetrik, tetapi tidak aktif
optis
[thactive)
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takjenuh 1. dalam kimia
berarti mengandung Ikatan
ganda yang menggabungkan
atom-atom (terutama atom

C). misalnya etilena; dapat
bereaksi untuk menjenuhkan
Ikatan, misalnya dengan
klorin, etilena akan membentuk
etilena diklorlda; 2. dalam larut-
an takjenuh berarti tldak me
ngandung cukup zat terlarut
sebagal yang dapat larut pada
suhu tersebut; 3. dalam uap tak
jenuh berarti ruang yang dlisl
oleh uap maslh dapat
memasukkan leblh banyak
lagl uap pada suhu tersebut
(imsaturated)

taksimetrik 1. (untuk hablur)
tak mengandung bldang
slmetxls; 2. (untuk atom

tetravalensl) mempunyal
empat atom atau gugus yang
tak sama terlkat pada atom
tersebut: 3. (untuk senyawa
turunan benzena) mempunyal
tlga penyubstltusl yang tldak
menempatl kedudukan-1,3,5
(imsymmetric; asymmetric)

taksis gerakan sel dalam
reakslnya terhadap
rangsangan luar, misalnya
dalam kemotaksls

(taxis)

talkum steatlt; magnesium
sUlkat berhldrat; bahan

pembantu dalam kosmetlk.

obat, dan produk lain
(misalnya, karet dan cat),
serta dlgunakan sebagal
pelumas
(talc)

tanase enzim dalam tumbuhan

yang mengandung tanln;
menghidrollsls tanln jadl
asam galat
(tannase)

-tanda

penandaan pembuatan suatu
zat dapat dlkenal dengan
menggunakan Isotop
radloakttf; misalnya,
dlgunakan untuk mengenal
banyak senyawa organlk
(labeling)

-tangas

penangas wadah atau alat
untuk mengekalkan suatu
benda pada suhu yang
dltnglnkan
(bath)

penangas air bejana yang dllsl
dengan air yang dlgunakan

untuk memlndahkan kalor

secara seragam serta pada
suhu dl bawah tltlk dldlh air.

(water bath)

penangas garam penangs yang
mengandung leburan
campuran garam dengan tltlk
leleh rendah; dlgunakan
dalam pengolahan kalor baja
dan logam campuran bukan
besl: campuran eutektlk
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natrium kaii>onat~kallum

karbonat, lazim digunakan
bagi suhu leblh tlnggl,
sedangkan nitrat digunakan
bagi suhu rendah
(salt bath)

penangas mlnyak 1. radas
berisi mlnyak yang digunakan
untuk memanaskan slstem

klmla secara seragam dan
sama; volume tangas
memlnlmumkan perubahan
dalam suhu dan memungklnkan
pengendallan: 2. wad^ mlnyak
yang digunakan untuk (1)
(oil bath)

penangas pasir wadah yang
berlsl paslr tempat wadah
kaca dapat dlletakkan untuk
mellndunglnya dart perseptuhan
langsung dengan nyala selama

■  pemanasan

(sand bath)

penangas udara radas yang
mengallrkan udara yang
dlpanaskan secara kontlnu;
digunakan untuk mengendall
kan suhu proses, mlsalnya
dalam pehgeringan
(air bath)

tanin kumpulan senyawa
organlk amorf, berslfat asam,
berasa sepat, dltemukan
daleim baity^ak tumbuhan;
mengendapkan alkaloid dan
gllkoslda dart larutan;

digunakan sebagai
penyamak, dan untuk
membuat tlnta dart best

(tannin)

tanur pembakaran tanur yang
dlpanjangkan untuk
menerlma tabung
pembakaran horizontal:
dlpanaskan oleh deretan
pembakar atau kumpairan
kawat tahanan; digunakan
dalam anallsls organlk
(combustion furnace)

tapak wama zat tanpa wama
atau sedlklt berwama yang
dapat menghasllkan zat
wama pada oksldasl atau
melalul beberapa reaksl
sederhana; umumnya
berkaltan dengan baglan
sederhana dalam molekul
(color base)

tartar 1. kallum bltartrat kasar
yang mengendap dalam
campiiran fermentasl anggur;
digunakan sebagai mordan
dalam pencelupan dan
sebagai pencahar dalam
pengobatan; 2. kalkulus glgl;
karang glgl yang terdtri atas
mineral dan protein Uur
(tartar)

tartarat garam dengan mmus
umum

MOOC.CHOH.CHOH.COOM

tumnan asam tartarat: M

adalah logam
(tartrate)
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tauril radlkal NH2.CH2.CH2SO2-

(tauryV)

taurina asam

amlnoetllsulfonat;
H2N.CH2.CH2.SO3H; dibentuk
dart sisteina dalam hati

(taurine)

•tautomer

ketautomeran

(tautomerism)
lihat; tautomerisme

tautomerisme ketautomeran:

jenls isomertsme dengan
berpindahnya suatu atom
hidrogen sehingga diperoleh
dua struktur atau lebih

(tautomerism)

'tawar

penawar asam obat untuk
melawan rasa asam atau

menetralkan asam

(antacid)

penawar kimia zat yang
mengendapkan atau
mengubah racun, misalnya
mtnyak, sabun, atau putlh
telur

(chemical antidote)

penawar racun zat yang
menentang atau menetralkan
keija racun, misalnya sabun
(antidote)

TCP (1)
(TCP)
lihat: triklorofenol

TCP (2)
(TCP)
lihat: trikresil fosfat

TDE nama generik untuk
l,l-dikloro-2.2-bis
(paraklorofenll) etana:
merupakan singkatan
tetraldorodifeniletana
(tetrachlorodiphenylethana)
(TDE)

Teepol nama dagang bagi
larutan (+20%) garam natrium
alkllsulfat Sekunder tertentu;
diperoleh sebagai hasil
sampingan industrt
petroleum pada pensulfatan
olefin; detergen anion, zat
pembasah
(Teepod

Teflon nama dagang resin
politetrafluoroetilena; tahan
panas; tidak bereaksi dengan
hampir semua zat kimia;
pelarut dengan sifat- sifat
listrtk yang balk; hanya

bereaksi dengan alkali
leburan dan fluorln panas
(Tejlon)

tegangan permukaan te-
gangan pada permukaan zat
cair untuk mengecilkan
permukaan hingga minimum;
tegangan ini disebabkan daya
sallng tartk antara molekul
pada permukaan tidak sama
dengan daya antara molekul
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yang terdapat dalamjasad zat
cair

(surface tension)

tekstur ukuran, susunan; dan
Ihwal suatu benda,

bagalmana teijalinnya atau
tergabungnya bagian-bagian
itu

(texture)

telomerisasi reaksi

poUmerisasi antara dua zat;
satu zat yang pecah, pada
umumnya menjadi dua
bagian yang menjadi gugus
ujung pada molekul polimer
yang baru, sedangkan yang
satu lagi merupakan gugus
takjenuh atau strukturyang
membentuk bagian dalam
dari rantai polimer
(telomertzation)

tengik bau apak dan busuk;
digunakan untuk lemak yang
mengalami penguraian
dengan membebaskan asam
lemak, aldehida, dan keton

(rancid)

teobromina C7H8N4O2:
3,7-dimetilxantin; alkaloid
yang diperoleh dari biji koko
atau disediakan secara

sintetlk; agak melarut dalam
air, dalam etanol, dan dalam
eter, tetapi membentuk
senyawa dapat larut dengan
alkali hidroksida; digunakan
dalam pengobatan sebagai
diuretik

(theobromtne)

224

teofilina teosin; C7H8N4O2:
1,3-dimetibcantin; alkaloid
yang diperoleh dari teh atau
secara sintetik; digunakan
sebagai pereda asma
(theophylline)

teorl Ehrlich teori tentang
mekanisme kekebalan
terhadap penyakit
(Ehrlich theory)

teorl indikator Oswald

perubahan wama indikator
adalah disebabkan oleh

ujudnya indikator sebagai
asam atau basa lemah; satu
dari ion asam atau basa ini

mempunyai wama yang
berbeda dari molekulnya yang
terdisosiasi

(Oswald indicator theory)

teorl klmla pencelupan teori
yang mempostulatkan

penggabungan kimia antara
zat wama dan serabut

(chemical theory of dying)

teorl kondensasl katalls te

ori yang dikemukakan oleh
Faraday untuk menerangkan
peristiwa katalisis;
dipostulatkan bahwa dekat
permukaan katalis kadar
zat-bereaksi lebih besar

dibandingkan dengan dalam
fase gas; karena itu,
zat-bereaksi akan

bersentuhan lebih dekat dsm
akibatnya reaksi berlangsung
lebih cepat dekat permukaan
katalis

(condensation theorx) of
catalysis)



teori kromofor indikator

hipotesis mengenai
perubahan wama indikator;
dianggap perubahan
disebabkan oleh peralihan
dalam molekul dari bentuk

kuinon (pembawa wama) ke
bentuk benzena (tanpa wama)
(chromophore indicator theory)

teori regangan Baeyer teori
yang menjelaskan kestabilan
relatif senyawa lingkar
pentametilena dan
heksametilena berdasarkan

sudut antara valensi-valensi

atom karbon

(Baeyer strain theory)

teori serapan pencelupan
teori yang menyatakan bahwa
zat wama diserap dari
lamtan koloid oleh serat-serat

dan pencelupan mengikuti
teori penyerapan
(absorption theory of dying)

teori wama teori yang
menyatakan bahwa wama
suatu lamtan senyawa
tertentu dapat disebabkan
oleh: (a) solvasi senyawa
awahidrat tanpa wama; (b)
asosiasi; wama bembah pada
pengenceran; (c) pengionan;
molekul tak terion berbeda

wamanya; (d) tautomerisme;
(e) pemancaran panjang
gelombang tertentu cahaya
disebabkan oleh elekti on

yang bergetar dari satu
orbital ke orbital lain

(colour theory)

teori wama Lewis teori yang
menyatakan bahwa wama
dihasilkan oleh penyerapan
sinar tertentu oleh elektron

molekul yang menggetar
dengan frekuensi sempa
(Lewis colour theory)

teori wama Witt teori yang
menyatakan bahwa ikatan
tertentu (kromofor) dalam
senyawa organik, mengamh
wama; bila terdapat gugus
oksokrom terikat dalam

senyawa organik, dapat
dihasilkan zat wama

(Witt colour theory)

ter zat hitam berbitumen yang
diperoleh pada penyulingan
memsak kayu dan batubara;
sumber banyak senyawa
organik
(tar)

ter batubara gegala hitam yang
menyuling dari batubara
berbitumen pada pembuatan
gas arang: mengandung
hidrokarbon, fenol, dan basa

organik
(coal tar)

terebena campuran
hidrokarbon terpena yang
diperoleh pada pelbagai
reaksi terhadap pinena, yang
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mengandung p-simena,
kamfena, dan terpinolena;
berbau khas menyenangkan;
digunakan dalam pengobatan
sebagai pengawabau dan
antlseptik sederhana
(terebene)

termal berkaltan dengan panas
(thermad

termolabil menjadi rusak atau
berubah banyak karena
pemanasan sederhana:
contoh: protein yang dapat
membeku, mikroorganlsme,
toksin bakterl, dan isomer

tertentu

(thermolabile)

termometer alat untuk

menentukan suhu (1) secara

mekanls: zat yang memuai
dan menyusut dengan
berubahnjra suhu; (2) secara
listrlk: mengukur perubahan
pembangkit arus listrlk, atau
perubahan tahanan, yang
disebabkan oleh perubahan
suhu; (3) secara optik:
menilai cahaya dari jasad
memijar, seperti dalam
pirometer optik
(thermometer)

tennometer Beckmann termo-

Imeter jrang mengukur
perubahan suhu yang sangat
kecU; dapat mengukur
perubahan sufcu 6.01 K
biasa dipakai untuk
menentukan kenaikan titik

dldih dan penurunan titik
leleh

(Beckmann thermometer)

termoplastik plastikyang
melembut bha dipanaskan
dan mengeras kembali bila
didinginkan; istilah ini juga
digunakan untuk sifat
semacam itu dari bahan lain

(thermoplastic)

termostat alat atau radas

untuk mengatur suhu secara
automatik

(thermostai)

temer 1. terdirl atas tiga; 2,
tertier

(ternary)

terpena CioHie; senyawa
organik tak jenuh yang
ditemukan dalam banyak
mlnyak pembau dan damar
tumbuhan, misalnya pinus
yang mengandung pinena
dan terpentin, kulit limau
yang mengandung limonena;
terpena merupakan pelarut
baik terutama untuk resin

dan karet

(terpene)

terpentin oleoresin dari
tumbuhan jenis Pinus [ massa
kunlng melengket dengan
bau balsam

(turpentine)

terpineol CioHisO; terpena
alkohol monosiklik yang
diperoleh pada dehidrasi
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terpena: bahan wangi-wangian,
pelarut turunan selulosa, resin,
dan gom; antlseptik dan

disinfektan

(terpineol)

terpinolena CioHisO; terpena
monosiklik yang ditemukan
sebagai baglan terebena;
membentuk hablur

tetrabomlda dengan tltik leleh
389 K; pelarut dan zat antara
resin sintesis dan zat wangi-
wangian
(terpinolene)

Terramycln nama dagang
oksitetrasiklin

Crerramyctn)

tertier 1. pada senyawa asam
berbasa tiga menunjukkein
bahwa ketiga atom hidrogen
asamnya diganti dengan
logam atau radikal; 2. pada
senyawa organik ditandai
oleh terikatnya gugus
bermuatan pada tiga radikal,
misalnya pada alkohol tertier
dengan rumus R1R2R3 COH,
atau amtna tertier dengan
rumus R1R2R3N

(tertiary)

Terylene nama dagang untuk
serat buatan yang diperoleh
dengan mengkondensasikan
asam tereftalat (asam

benzena p-dikarboksilat),
C6H4(C00H)2 dengan etilena
glikol C2H4(0H)2; basil

pentingpada industri
petrokii^
(Terylene)

testosteron hormon seks

jantan dari Jaringan testis,
atau j^ang disintesis
(testosterone)

-tetap

penetapan 1. penghilangan
perak halida yang tak
diingtnkan dari zat foto
dengan jalan melarutkan
setelah dicuci; penetap yang
umum adalah tiosulfat (hipo);
2. pemberian zat tertentu
kepada Jaringan atau sel
orgcuiisme untuk
pemeriksaan mikroskopi
dalam anatomi

(fixation)

tetapan Michaells parameter
yang ditentukan secara
percobaan yang kebalikannya
menyatakan keaktifan enzim
terhadap substratnya; untuk
kadar enzim yang tetap,
tetapan Michaelis adalah
kadar substrat yang laju
reaksinya adalah setengah
laju maksimumnya; pada
umumnya tetapan Michaelis
setara dengan tetapan
disosiasi kompleks
enzim-substrat

(Michaelis constant)

tetapan pengesteran tetapan
yang bergantung pada
kecepatan pengesteran asam
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yang terlarut dalam alkohol
3rang mengandung asam
klorlda 1/20 N; kecepatan
pengesteran bergantung pada
suhu

(esterification constant)

tetraamlna senyawa yang
mengandung empat gugus
amino, mlsalnya C6H2(NH2)4:
tetraamino, tetraamido

(tetraamine)

tetraetil- awalan yang
menunjukkan senyawa empat
gugus etll dalam molekulnya
(tetraethyl-)

tetraetil pirofosfat
(C2H50)4P207; racun
serangga; zat cair hldrofil
lincah, tanpa wama; sangat
beracun terhadap mamalia
dan secara mudah diserap
melalui kulit dan rongga
pemapasan

(tetraethyl pyrophosphate)

tetrahidro- awalan yang
menunjukkan adanya empat
atom H berlebih dalam rumus
yang dlnyatakan oleh kata
yang mengfkutlnya
(tetrahydro-)

tetrahidrofuran C4H8O: zat
cair tanpa wama; monomer;
zat-antara sintesis, serta
pelamt untuk resin sintetik
dan alam

HeC-

I
-CH2

 1
H2C CH2

(tetrahydrofwan)

tetrahidroksi- awalan yang
menunjukkan empat gugus
OH

(tetrahydroxy-)

tetrahidrotiofena C4H8S;
tetrametilena sulflda; zat cair
lincah tanpa wama. berbau
menusuk; pelarut dan zat
antara sintesis

u
(tetrahydrothiophene)

tetralin tetrahidronaftalena;
C10H12; zat cair tanpa wama;
pelamt untuk resin karet,
llUn, tumnan selulosa,
minyak, dan gemuk; bahan
pengekstraksi yang
digunakan dalam pengolahan
minyak bumi, pembuatan cat,
dan industri tekstil

(tetralin)

tetrametil- awalan yang
menunjukkan empat gugus
metil

(tetramethyl-)

tetranitrometana C(N02)4: zat
cair tanpa wama; pereaksi
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analisis dan propelan
pendorong roket
(tetranitromethane)

tetrasena

l-guanil-4-nltrosoaminoguanil-
tetrasena; zat padat kuning
pucat atau tanpa wama yang
dibentuk oleh reaksi asam
nltrit terhadan
aminoguanidina; hampir tidak
larut dalam etanol, air, dan
eter

(tetracene)

tetrasiklik 1. struktur atom
yang mengandung empat
lingkar; 2. lingkar empat atom
(tetracyclic)

tetrasiklin kumpulan
antiblotik panting yang
diisolasi dari Streptornyces
atau yang disintesis; obat
panting
(tetracycline)

tetril trlnitrifanilmatilnitramln;
C7H5N5O8: sarbuk kuning
pucat; pancatus paladak
(tetryl)

tetrosa monosakarida yang
mengandung empat atom;
isomar d- dan l-erltrosa, d-
dan 1-traosa

(tetose)

Thiokol nama dagang untuk
zat karat tiruan yang tahan
minyak; dibuat dari atilena
diklorida dan natrium

polisulfida
(ThiokoO

tiamina anaurin; vitamin Bi;
C12H17CIN4OS; faktor
antinauritik yang bUa tidak
tardapat dalam makanan
dapat manyababkan penyakit
bari-bari; panting untuk
partumbuhan; barfungsi
dalam matabolisma
karbohidrat partangahan
dalam bantuk koenzim dalam
dakarboksilasi asam alfaketo
(thiamine)

tiasina sanyawa hatarosiklik
yang mengandung satu atom
balarang sarta satu atom
nitrogen dalam satu lingkar
(thiasine)

tiasolidina satu dari dua
sanyawa isomar dangan
rumus C3H7NS; struktur
lingkar dangan tiga atom
karbon, satu atom nitrogen,
dan satu atom balarang
(thiazolidtne)

tiazola satu dari dua sanyawa

isomar dangan rumus
C3H3NS, dangan struktur
lingkar yang tardiri atas tiga
atom karbon, satu atom
nitrogen, dan satu atom
balarang
(Ihiazole)

tienil

radikal -C^sS.dari tiofena
CH—CH
II II

CH CH

(thienyV
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timol

1 -metll-3-hidroksi-4-isopropll
benzena; isopropll
metakresol; hablur keplng
tanpa wama; antlseptlk,
pencegah infeksl, penyusun
wangi-wangian, dan pengawet)
(thymol)

timolftalein C6H4COo5[C6H2
(CH3)(OH)CH(CH3)2l2: bubuk
putlh yang meleleh pada 245°
C; tak larut dalam air, larut
dalam alkohol dan aseton dan

dalam larutan basa encer dan
asam; indikator analisis yang
disediakan darl anhidrida
ftalat dan timol; selang keija
pH 9,3 (tanpa wama) hingga
10,5 (bim)
(thymolphthalein)

tingtur zat calr etanol yang
mengandung ekstrak obat
yang melarut, senyawa
ataupun unsur yang melamt,
misalnya tingtur iodin atau
tingtur best (III) klorida;
tingtur lebih encer daripada
ekstrak encer dan berbeda

dengan spirit karena tidak
asiri; kebanyakan tingtur
yang digunakan dalam
pengobatan mengandung 10
gram basil ekstraksi atau
obat dalam 100 cm^
(tincture)

tingtur aromatik lamtan
etanol kulit manis, Jahe,

kapulaga, bunga cengkih,
atau lengkuas
(aromatic tincture)

tio- awalan untuk

menunjukkan atom belerang
bervalensi dua, terutama
(tetapi tidak selalu) bila atom
belerang menggantikan
oksigen; misalnya, dalam
asam tio RCOSH, O dalam
OH diganti dengan S, dalam
tiokarbonat CSs ketiga atom
O digantikan oleh atom S
(thio)

tiodlazola satu dari empat
senyawa isomer dengan
mmus C2H2N2S: stmktur
lingkar dengan dua atom
karbon dua atom nitrogen
dan satu atom belerang
(thiodiazole)

tiofena senyawa organosulfur
dengan rumus pHCHCHCHSi;
cairan tak berwarna; titik
didih 84°C, titik nyala -1,1°C:
larut dklam alkohol dan eter;
tak lamt dalam air; mudah
terbakar; agak beracun
(thiophene)

tiofenol fenol yang oksigen
hidroksilnya diganti dengan
belerang, seperti pada
CeHsSH; cairan mirip air, bau
busuk; titik didih 168,3°C;
tak larut dalam air; larut
dalam alkohol dan eter;
mudah terbakar; agak
beracun

(thJophenol)
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tiofocfen tlcdE^onll kloiida;
SCCI2: calran kemerahan;
Halam air dan alkohol akan

terural; .sangat beracun blla
terhlrup atau tertelan
(thiophosgene)

ttokarbanllida C13H12N2S;

bubuk abu-abu yang meleleh
pada 148^; larut dalam
alkohol dan eter, tak larut
dalam air; mudah terbakar;
tokslsitas rendah; obat

antlkusta, zat pengapung,
pencepat vulkanlsasi
(thiocarbanilide)

tiol radlkal -SH; istUah tiol
menyatakan penukaran atom
oksigen dalam gugus OH oleh
atom belerang
(thioV

-tlona akhlran untuk tloketon,

sepertl propantlona
CH3.CS.CH2
(-thione)

tlonll sulflnll: gugus SO, dail
sulflt

(thionijV

tionina
NH2.(C6H3)(NS).C6H3NH3: zat
wama hijau gelap, yang
memberikan wama ungu

dalam larutan dan digunakan
sebagal penoda dalam
mlkroskopi
(thiontne)

tloaianat radlkal -SON atau

ion SON"

(thyoqjanate)

tionrea tiokarbamida;
(NH2)2CS: hablur tanpa
wama, titlk leleh 445 K; lamt
dalam air panas dan etanol;
pereaksi analisls dan zat
antara bagi zat farmasi dan
zat celup
(thiowe^

tirflinlna p-amlnoetilfenol;
NH2.(CH2)2.C6H70H; hablur

tanpa wama: basa organik
yang ditemukan dalam ergot
(tyramine)

tiroglobulin globulin semu
yang mengandung tiroksina
dan diiodotlrosina

(thyroglobultnj

tiroksina zat yang
mempengamhi pertumbuhan
dan keaktlfan; kekurangan
zat tiroksina menyebabkan
pertumbuhan lambat dari
tubuh dan akal plklran
(thyroxtne)

tirosina

beta-para-hldrokslfenilalanlna;
C6H4OHCH2CHNH2COOH;

asam ammo yang ditemukan
dalam keju dan bljl-bljlan;
digunakan oleh tubuh dalam
pembuatan zat wama hltam
darl kuUt dan rambut; Juga
digunakan dalam tlrold dan
kelenjar adrenal
(tyrostne)
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tirosinase enzlm kelas

oksidase; bertanggung jawab
terhadap penghitaman
permukaan keratan banyak
tumbuh-tumbuhan;
mengubah tlrosina mula-mula
ke dalain zat merah dan

kemiidian ke dalam melanin
hltam

(thyrosinase)

tirotrisin campuran antibiotik
yang diperoleh pada autolisis
blakan Bacterium brexvis

mengandung gramisldln dan
tirosidin; digunakan dalam
pengobatan untuk merawat
Infeksi kullt serta luka bakar
yang terinfeksi
(thyrothricin)

titik akhir volume larutan

baku total yang ditambahkan
ketlka tetesan terakhimya
mengubah wama Indikator
(end point)

titik anilina suhu terendah

maslh dapat bercampumya
minyak dengan anilina pada
volume-volume yang sama
(aniline point)

titik bakar suhu terendah

masih dapat terbakamya gas
secara sertamerta

(burning point)

titik bias tempat pada
permukaan yang
membiaskan berkas cahaya
(refraction point)

titik didih suhu minimum
berubahnya fase cair suatu
zat menjadi fase uap yang
bertekanan 1 atm secara
sertamerta; pada suhu ini
tekanan uap dalam cairan
sama dengan tekanan di atas
permukaannya
(boiling point)

titik embiin suhu tertlnggl
mengembunnya uap dari
dalam udara lembap
(dew point)

titik gel suhu dan kadar
berubahnya suatu zat cair
atau setengah cair menjadi
padat

(gelling point)

titik inversi suhu teijadinya
Inversi

(inversion point)

titik isoelektrik nilai pH
larutan ketika ion zwitter
terbentuk, yakni ketika
partlkel koloid tepat tak
bermuatan listrik
(isoelectric point)

titik kesetaraan titik
stoiklometri; saat titrasl
ketika larutan baku tepat
setara dengan zat yang
dltitrasl; titrasl dlkatakan
tepat apablla tltlk akhlr
bertlndlhan dengan tltlk
kesetaraan

(equivalent point)
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titik kritls suhu maksimum
masih dapatnya suatu gas dl-
cairkan dengan memampat-
kannya
(critical point)

titik kuadrupel suhu ketika
keempat fase dart suatu
sistem dua-komponen berada
bersama-sama

(quadruple point)

titik leleh suhu teijadinya
kesetimbangan antara hablur
padat dan fase cair suatu zat
(melting point)

titik lembek suhu ketika
benda mulai menjadi plastis
(softening point)

titik nyala suhu minimum
dapat menyalanya suatu mtn-
yak yang bersentuhan dengan
udara apabUa dipicu, misal-
nya oleh suatu bara atau
bunga api
(flashpoint)

titik pembekuan
suhu ketika suau cairan

membeku

(congealing point; freezing
point)

titik pengembunan suhu
maksimum dapat mengem-
bunnya uap suatu zat
(condensation point)

titik tripel keadaan (suhu,
tekanan, dan volume jenis)
ketika ketiga bentuk fase

berada bersama-sama dalam
kesetimbangan: misalnya,
dalam sistem es-air-kukus
pada tekanan 4,57 mm Hg
dan 273,010 K
(triple point)

titik tuang suhu terendah
masih dapat dituangnya fase
cair suatu zat

(pour point)

TNT

(TNT)
lihat: 2,4,6-trinitrotoIuena

todi 1. hasU peragian nira
kelapa dan lain-laln palma; 2.
teh panas yang mengandung
alkohol

(toddy)

tokoferoi zat yang berkaitan
dengan bentuk (alfa-, beta-,
gama-, dan deltatokoferol)
yang menyusun vitamin E;

ditemukan dalam lipida
tumbuhan dan jasad lemak
hewan, walaupun hewan
tidak dapat menstntesisnya;
dapat melindungi lipida
tak jenuh terhadap
pengoksidan; vitamin E
(tocopherol)

toksafen racun serangga
kamfena yang berklortn; zat
padat Idtn kuning muda
(toxaphene)

toksik bersifat sebagai toksin
(racun)
(toxic)
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toksikologi ihnu mengenai
sifat, keija, dan kaitan antara
bahan-bahan toksik serta

cara pendekteslannya, dan
perawatan terhadap
keracunan

(toxicology)

toksin zat yang menyebabkan
kerusakan radikal dalam

struktur atau faal, atau yang
merusak total hidup atau
keefektlfan organisme pada
satu baglan
(toxin)

toksin sel antijasad dengan
keija khas pada sel organ
tertentu, misalnya nefrotoksln
(cell toxin)

toksoflavln C6H6N4O2: pigmen
kuning yang dipisahkan dari
Baccterium cocovenans

yang menyebabkan
keracunan dalam makanan;

boleh jadi merupakan isomer
metibcantina

(toxojlavin)

toksofor gugus atom dalam
molekul toksin, aglutinin,
presipitin, opsonln, dan lisina
yang menimbulkan keaktifan
jenis setelah molekul terikat
oleh haptofor
(toxophore)

toksoid toksin yang telah
dihilangkan toksofor
racunnya, dan telah diubah
dan disesuaikan secara kimia

untuk menghasilkan
kekebalan

(toxoid)

toleransi 1. dalam ilmu

pengetahuan: selisih
maksimum yang
diperkenankan pada
peneraan alat seperti buret,
skala, pipet, dan Iain-lain; 2.
dalam kedokteran: kemampu-
an suatu jasad bertahan
terhadap mengumpulnya do-
sis obat; 3. dalam industri:

jumlah pengencer yang dapat
dicampurkan kepada zat ke-
luaran tanpa menyebabkan
pengendapan atau pengeruh-
an; 4. dalam keija pengontrol-
lan dan pengawasan: jumlah
maksimum zat yang diizinkan
terdapat dalam suatu hasil
produksi, misalnya jumlah
maksimum arsenik atau tim-

bel yang diizinkan terdapat
dalam buah-buahan yang di-
jual untuk makanan umum,
atau senyawa belerang dalam
minyak bumi
(tolerance)

tolidina dimetilbenzidina atau

diaminoditolil, [CeHatCHslz

NH2]2; isomer yang paling
umum adalah o-tolidina atau

3,3'-isomer; pipihan mengki-
lat putih sampai kemerahan;
larut dalam eter dan alkohol;
sangat sedikit larut dalam air;
mudah terbakar; terurai oleh
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cahaya: tokslsitas rendah
(tolidine)

tolil radlkal CH3.C6H4- dari

metilbenzena; terdapat tlga
Isomer orto-, meta-, para-
(tolyV

tolu balsam yang dibuat darl
resin getah Myroxylom
balsamum (Leguminosae)
berasal dari Kolumbia

(Amerika Selatan)
(tolu)

toluena toluol; fenilmetana;
metilbenzena; C6H5CH3; zat
cair membias, tanpa wama
dengan ban khas, yang terba-
kar dengan nyala berasap
(toluene)

toluenil radikal C6H5CH=

(toluenyl)

toluldina o-toluidtna; C7H9N;
zat cair tanpa wama; titik
didih 471,3 K; digunakan
dalam kondensasi dengan
benzaldehida dalam pembu-
atan magenta; p-toluidina,
keplngan tanpa wama, titik
leleh 318 K; komponen perta-
ma dalam zat wama azo dan

dalam pembuatan magenta
(toluidine)

Mull radikal metUbenzoil,
Me.C6H4CO-; terdapat tiga
Isomer orto-, meta-, para-
(toluyl)

tonik obat yang digunakan
untuk menaikkan keaktifan
tubuh (atau bagian tertentu
tubuh) menuju kepada
kesehatan yang baik
(tonic)

trans menyatakan satu dari
dua isomer geometri, yang
atom atau gugus tertentimya
berada dalam mang yang
berbeda; misalnya,
trans-sinamat CeHsCH

H(!icOH
(trans)

treo- kata yang menyatakan
isomer Jenis (a) yang
dibedalmn dari eritro-jenis (b)

:

s---M S-—M

M--S S-—M'

: L

(a) (b)

(threo)

treonina asam

amino-hidroksi-n-butanoat;

CH3CH(0H)CH(NH2)C00H;
asam amino yang ditemukan
meluas dalam protein;
komponen penting bahan
makanan

(threonine)

triamina senyawa yang
mengandung tiga gugus NH2
(trtamine)

trlasetin gliserll triasetat;
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C3H5(C02CH3)3: cairan tak
berwama dengan sedlklt bau
lemah dan pahit; sedlklt
sekall larut dalam air, larut
balk dalam alkohol, eter dan
pelarut organik lain; mudah
terbakar, tokslsitas rendah;
pemlastik, zat pewangl, dan
pengganti kapur barus
(triacetin)

triazina satu dari tlga Isomer
senyawa dengan rumus
C3H3N3: struktur llngkar
3^g terdlrl atas tlga atom
karbon dan tlga atom nitrogen
(trtazine)

triazo azlda: trlnltrlda; gugus
N:N.N-

(triazo)

triazola satu darl enam

senyawa Isomer dengan
rumus C2H3N3; struktur
llngkar terdlrl atas dua atom
karbon dan tlga atom
nitrogen; dua darl senyawa
tnl dlnamakan Isotrlazola

(triazole)

tributil fosfat (C4H9)3P04; zat
calr stabll, tanpa bau, tanpa
wama; pemlastik dan pelarut
(tributyl phosphate)

tridesil radtkal C13H27-, darl

trldekana

(tridecyd

trien trletUenatetramlna;

pereaksl sulfat dan tembaga

(trien)

trietil- akhlran yang
menunjukkan tlga radlkal
C2H5- dalam suatu senyawa
(triethyl-)

trihidrat senyawa yang
mengandung tlga molekul air
hablur

(trihydrate)

trihidrik menyatakan alkohol
dengan tlga gugus OH
(trihydric)

trikloroetilena i CHCl:CCl2: zat
calr tanpa wama: berbau
sepertl kloroform
(trichloroethylene)

2,4,5-(2,4,6-)triklorofenol
bahan pestlslda; TCP
(2,4,5-(2,4,6-)trichldrqfenoD

triklorofluorometana

fluorotriklorometana; CCI3F;

zat calr tanpa wama; zat
pendlngln dan penglsl
pemadam apl
(trichlorojluoromethane)

trikresil fosfat campuran dari
Isomer (CH3C6H40)3PO;

dlgunakan sebagal pemlastik:
TCP

(trycresyl phosphate)

trilena nama slngkat
trikloroetilena

(trilene)

trimer basil pollmerlsasl tlga

molekul monomer

(trimer)
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trlmolekul bersangkutan
dengan tiga molekul berbeda
(trtmolecule)

2,4,6-trlnitrotoluena

H3C.C6H2(N02)3; peledak

(2,4,6- trinitrotoluene)

trioksa- awalan yang
menunjukkan tlga
tltian-O yang mengacu pada
penggantian gugus -CH2-
dalam suatu sistem lingkar,
seperti trioksabisiklooktana:
(7) (1) (2)

CH2-CH-CH2

I  I
0 o

1

(3)

O - CH - CH2

(6) (5) (4)
(trioxa)

trioksazola satu dari dua

isomer senyawa dengan
rumus CHNO3: struktur

lingkar dengan satu atom
karbon, satu atom nitrogen,
dan tiga atom oksigen
(trioxazole)

trioksi- awalan yang
menunjukkan tiga atom O
dalam suatu senyawa,
kebanyakan sebagai gugus
-C:0

(trioxy-)

-triol akhiran yang
menunjukkan tiga gugus

hidroksi; seperti propanatriol;
CsHslOHla: gliserol
(-triol)

-trion akhiran yang
menunjukkan tiga gugus
keto=CO

(-trione)

triosa karbohidrat dengan tiga
atom karbon dan tiga atom
oksigen dalam molekul;
dikenal tiga triosa,
dihidroksiaseton dan dua

stereoisomer gliseril aldehida
(triose)

tripsin getah perut yang
dibawa oleh altran darah ke

pankreas; pankreas
menghasilkan tripsinogen
yang membantu memecahkan
dan mencema protein dalam
perut
(trypsin)

triptofan asam
amino-tndolilpropanoat;
Ci iH 12N2O2; hablur

heksagon dan lembaran
rombus; asam amino penting;
yang diperlukan untuk
pertumbuhan
(tryptophan)

trisiklik struktur lingkar yang
mengandung tiga atom atau
struktur atom dengan tiga
lingkar

(trycydic)
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tritiazola satu darl dua isomer

senyawa dengan rumus
CHNSa: struktur llngkar
dengan satu atom karbon,
satu atom nitrogen, dan tlga
atom belerang
(trithiazole)

tritil radikal trifenil metil,

phaC", dalam gugus eter
(irityl)

tiijona CioHieO; zat cair tanpa
wama; berbau seperti mentol;
monoterpena disiklik yang
ditemukan dalam minyak
thuja serta banyak minyak
pembau yang lain; umumnya
berlangsung pada resin
tertentu yang dinamakan
penukar ion; digunakan
untuk memisahkan ion-ion

yang secara ktmia sangat
sukar dipisahkan atau untuk

memumlkannya

(thuione)

tuTunan 1. senyawa, biasanya
organik yang dapat diperoleh
dari senyawa lain lewat reaksi
kimia sederhana; misalnya,
asam asetat adalah turunan

etanol; 2. senyawa organik
yang mengandung suatu
radikal yang struktumya
serupa dengan struktur
senyawa induk
(derivative)

turunan fiingsional turunan
yang mengandung radikal
yang hidrogennya secara teorl
mampu mengadakan
penukaran lebih lanjut
(functional derivative)

turunan rantai samping
turunan dengan substitusi
dalam rantai samping
(side chain derivative)

U

-ubah

perubahan kimia perubahan
yang melibatkan

pembentukan zat baru; reaksi
kimia

(chemical change)

ultraviolet daerah spektrum
elektromagnet yang terbentuk
sekltar panjang gelombang 10
hlngga 380 nm; tanpa
penjelasan lebih lanjut istilah

ini mengacu kepada daerah
dari 200 hingga 380 nm;
ultraungu
(ultraviolet)

ultraviolet dekat daerah
spektrum antara 290-380 nm
(near ultraviolet)

ultraviolet jauh daerah
spektrum antara 180-290 nm
(far ultraviolet)

undekil radikal C11H23-, yang
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dlturunkan dari undekana

(undecyl)

unsurbiogen unsurklmla
yang terdapat dalam
organlsme hidup
(biogenic element)

unsur hayat unsur yang perlu
bagl kehidupan; terutama
unsur yang mellmpah dalam
benda hidup
(bioelement)

urasil

2,6-dioksitetrahidropirlinldina;
C4H4N2O2: serbuk hablur tan-
pa wama yang berubah men-
Jadi cokelat pada 553 K dan
melebur pada 611 K dengan
penguraian

(uracil)

urea NH2.CO.NH2: zat induk

bagi banyak zat turunan atau
bahan slntesis, yang meliputl
banyak hlpnotik; juga dihash-
kan pada metabolisme he-

wan: dapat terbentuk dalam
tubuh pada tahap terakhir
pemecahan protein; diguna-
kanjuga sebagai pupuk
tanaman (pupuk urea)
(urea)

urease enzim yang diperoleh
dari kacang kedelaii; diguna-
kan dalam penentuan kuantl-
tatif urea, dengan menghidro-
lisisnya menjadi gas amonia;
diterapkan secara khas untuk
urea air seni karena tidak

mempengaruhi senyawa nitro
gen lain
(urease)

ureida senyawa urea dengan
asam organik
(ureide)

uretan ester asam karbamida

dengan rumus umum
H2N. CO. OR; monomer untxik

plastik poliuretan
(methane)

vaksin suspensi bakteri yang
digunakan untuk pengebalan
aktif terhadap suatu penyakit
(vaccine)

valeril pentanoil; radikal
C4H9 CO-, dari asam valerat
(valeryl)

vaUl 1. MeCH2CH2CON(C2H5)2;

valeril dietilamida; zat cair

tanpa wama, sedikit larut
dalam air; penenang dan anti-
kejang; 2. radikal
Me2.CH.CHNH2.CO- dari valina
(valyl)

valina asam

alfa-amlnoisovalerat;

(CH3)2 CHCH(NH2)C00H; hablur
lembaran berkilap putih
(valine)
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vanilin

3-metoksi-4-hidroksibenzalde-

hida: (CHsOKOHJCeHsCHO;
sari wangi buah vanlll atau
dapat pula disedlakan secara
buatan; jejarum tanpa wama;
pereaksi, zat pembau, dan
pengganti vanlla
(vanillin)

vaselin campuran hidrokarbon
deret alkana, yang diperoleh
dari sisa petroleum
(vaseline)

vasopresin hormon yang
digetahkan oleh bongkol
posterior kelenjar hipoflsis:
digunakan dalam pengobatan
sebagai antldiuretik, serta
untuk menggalakkan
penyerapan kembali air oleh
ginjal
(vasopressin)

Veronal nama dagang untuk
barbital, turunan barbiturat,

bersifat hipnotik
(Veronal)

Versene merek dagang
natrium versenat; garam
natrium asam

etilenadiaminatetraasetat:
asam versenat; pereaksi emas

(berwarna ungu), dan pereaksi
titrasi kesadahan air

(Versene)

vinil radikal etenil; gugus
CH2--= CH

(vinyl)

vinil asetat CHaCOOCHiCHa:
zat cair tanpa wama dengan
bau eter; uapnya
memedihkan mata; bahan

mentah bagi banyak plastik,
komponen untuk pelindung,
pengolah tekstil dan adhesif
(vinyl acetate)

vinilena radikal -CHiCH- dari

etilena

(vinylene)

vinil klorida monokloroetilena:

CH2:CHC1; gas tanpa wama,
dengan bau eter
menyenangkan, mudah
menyala; penting sebagai
zat-antara sintesis bagi
plastik dan resin sintetik
(vinyl chloride)

viomisin antibiotik yang
dihasilkan oleh

Streptomyces puniceus;
digunakan dalam perawatan
tuberkulosis

(vvomycin)

virus salah satu jenisjasad
renik yang dapat
menjangkitkan penyakit;
submikroskopik
(virus)

visinal kata sii'at yang berarti
'berdampingan';
dilambangkan dengan
singkatan Inggrisnya vic-
(vicinal)

viskosa zat cair kental cokelat.
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yang terutama terdiri atas
larutan selulosaxantat dalam

natrium hidroksida encer;
dibuat dari selulosa melalul

reaksl natrium hidroksida
dan karbon dlsulflda;
dlgunakan pada pembuatan
rayon viskosa dan film
selulosa, jenls yang
dlgunakan pada pembungkus
tembus-slnar

(viscose)

viskosimeter radas untuk

menentukan kekentalan zat
calr; terdapat pelbagal
macam, misalnya
viskosimeter Engler atau
Sybolt yang berdasarkan
penentuan kecepatan allr zat
calr melalul rerambut

(viscosimeter)

viskositas

(viscositij)
lihat: kekentalan

vitamin blokatalls organlk
yang dalam jumlah kecll
dapat memelihara
pertumbuhan organisme,
tetapl tidak menghasilkan
tenaga; tldak dapat dlsintesls
oleh hewan sehlngga
merupakan faktor penting
yang hams ada pada
makanan

(vitamin)

vitamin A C20H30O: vitamin
dalam minyak ikan dan
mentega; kekurangan vitamin

A menyebabkan rabun
malam, kekeringan, dan
kekasaran pada kullt
(vitamin A)

vitamin Bi tlamlna; aneurtna;
HCl; vitamin yang terdapat
dalam selaput beras; blla
kekurangan vitamin Bi Inl
akan menyebabkan penyaklt
berl-berl

(vitamin Bi)

vitamin B2 rlbpflavln;

C17H20N4O6: vitamin yang
terdapat dalam kuning telur,
khamir, dan susu;
kekurangan vitamin tnl akan
menyebabkan kemsakan
kulit dan ketakutan pada
cahaya
(vitamin B2)

vitamin B12 slanokobalamlna;
hablurmerah; dltemukan
dalam hatl; juga dlbentuk
oleh cendawan

Streptomyces kekurangan
vitamin B12 menyebabkan
kegagalan dalam
pembentukan butlr darah
merah

(vitamin B12)

vitamin C asam askorbat;
H0g:C.0H.C:0 0.(j:H;
terdapat dalam buah
segar dan sayuran berwama

hljau; kekurangan vitamin inl

akan menyebabkan seriawan

(vitamin C)
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vitamin D vlosterol; C22H42O:
vitamin larut lemak yang
terdapat dalam mlnyak hatl
Ikan dan susu yang dlolah
dengan slnar mataharl dan
provitamin D; kekurangan
vitamin D menyebabkan
penyaklt lemah tulang
(vitamin D)

vitamin E tckoferol; ada tlga
jenls a, J3. dan ,7 semuanya
kirut lemak dan terdapat
dalam mlnyak darl bljl,
mlsalnya bljl gandum dan
kapas: kekurangan vitamin E
akan menyebabkan
kesukaran dalam masa hamil

pada hewan percobaan;
dipakai sebagal pengawet
bagl sedlaan-sediaan lanjt
lemak yang peka pengoksidan
(vitamin E)

vitamin H biotln; ditemukan

dalam hatl dan khamlr;

membantu pertumbuhan
khamlr dan bakterl dan

menjadl rusak blla memakan
putir-telur yang mentah;
kekurangan zat ini
menyebabkan kerusakan kulit
(vitamin H)

vitamin K CnH802: vitamin

yang lazlmnya dlhasllkan
dalam tubuh, yangjuga
ditemukan dalam daun hljau;
kekurangan vitamin K akan
menyebabkan perdarahan

yang berasal darl kegagalan
dalam pembentukan
prototrombtn
(vitamin K)

vitaminosis hlpovltamlnosls;
efek dan kekurangan vitamin
(vitaminosis)

vitamin P campuran zat aktif
dalam limau manls;

kekurangan vitamin P
menyebabkan perdarahan
pembuluh darah kapiler
(vitamin P)

vitelin globulin telur; serupa
dengan protein yang
dltemulmn dalam jagung dan
laln-laln bljl-bljlan
(vitelline)

Vitreosil nama dagang bentuk
silika; SIO2, yang tembus
cahaya yang dibuat dart
pasir; digunakan dalam
pembuatan alat laboratortum
yang memerlukan ketahanan
terhadap perubahan besar
suhu secara tlba-tiba; tldak
retak oleh perubahan
demikian karena

pengembangan yang sangat
rendah

(VitreosiD

vulkanisasi proses perbaikan
sifat karet; perbaikan sifat
kekuatan, kekenyalan, dan
pengurangan sifat lekat dan
bau; caranya dengan
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memanaskan karet dengan
belerang atau senyawa

belerang dengan zat-zat lain
(vulcardzatlorO

W

wangi-wangian
(perfume)
lihat: parfum

warfarin 3-(alfa-asetonllben-
zll)-4- hldroksikumartn;
C6H4C30(0H)(0)CH(CH2C0CH3j
CeHs; hablur tanpa rasa,

tanpa wama, tanpa ban; titik
leleh 434 K; larut dalam
etanol dan eter, tak larut
dalam air; racun hewan

perusak
(waifartn)

xantidrol xantenol;
HC0H(C6H4)20: hablur
Jejarum tanpa wama;
digunakan untuk
menentukan urea dalam

darah dan kencing
(xanthydrol)

zantil radlkal C13H9O- dari
xantena; terdapat lima Isomer
(xanthyV

xantofil O4H56O6: pigmen
kunlng daun, yang teijadi bila
klorofll hijau telah hllang;
menyebabkan daun berwama
kunlng
(xanthophyV

zantopterin C6H5N5O2 H2O:
2-amlno-4,6- dlhldroksipterldin::
pigmen kunlng yang

dlperoleh dari sayap
rama-rama dan spesl
Rhampus lain

(xanOioptertn)

zilan hemlselulosa: (C6H804)n:
yang terdapat dalam jeraml.
tongkol jagung, dan kayu
yang menghasllkan xUosa
pada hldrolisls
(xylan)

zilena 1, dlmetllbenzena;

C6H4(CH3)2: hldrokarbon
antlseptlk, yang dlperoleh
dari metanol atau ter

batubara; digunakan dalam
mlkroskopl sebagal pelarut
dan penjemlh: 2. kumpulan
hldrokarbon deret bepzena
(xylene)
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xUenoldimetUhldrokslbenzena;
(CH3)2C6HaOH: zat padat
hablur putlh yang terdapat
sebagal lima isomer; pelarut
dan perantara sintesis
(xylenod

xilidina aminodimetilbenzena;
(CH3)2C6H3NH2: campuran
pelbagai isomer; merupakan
zat cair; zat antara pelbagai
bahan farmasi dan pencelup
(xybjdtne)

Y<m 1. radikal MeaCeHaCO-,
darl xilena; bentuk orto-,

meta-, dan para-;

2. dimetilfenil; radikal
MeaCeHa-; Uhat toUl
(xylyV

xilllena radikal -CH2.C6H4.CH-
dari xilena; Jenis orto-, meta-.

dan para-
(xylylene)

xiloll radikal Me2C6H3CO-, darl
asam xUat; terdapat tujuh
isomer

(xyloyV

xilol

(xylol)
lihat; xilena

xilosa sakarida isomer
arabinosa; diperoleh darl
jerami dan jute dengan
mendidihkannya dengan
asam sulfat encer; serbuk
hablur tanpa wama;
digunakan dalam
pencelupan, penyamakan,
dan makanan penderita
diabetes melltus

(xylose)

yogurt susu masam;
digunakan dalam mlnuman;
dibuat dengan mengolah
susu pasteuran dengan
biakan bakteri selama tiga
jam pada 316,5 K
(yogurt)

yohimbina afrodlna; korinina;

C21H26N2O3; alkaloid yang
diperoleh darl kulit pohon
Corynanthe yohimbe; hablur
jejarum tanpa wama, titik
leleh 508 K; memutar cahaya
terpolarisasi ke kanan, lamt
dalam etanol, sediklt lamt

dalam air

(yohimbine)
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zarah bagian benda yang
sangat kecil atau sel,
umpamanya butir darah
(particle)

zarah alfia zarah bermuatan
positif yang dipancarkan oleh
zat radioaktlf tertentu; terdiri
atas dua neutron dan dua
proton, identik dengan intl
atom helium; tak berbahaya
bagl makhluk hidup, kecuali
bila benda pemancar alfa
terhirup atau termakan
(alpha particle)

zarah beta zarah dasar yang
dipancarkan dari inti selama
peluruhan radioaktif:
mempunyai muatan listrik
tunggal negatif massa 1 /1840
proton
(beta particle)

zat (I) daya atau zat yang
bertindak untuk

menghasilkan perubahan,
umpama zat pereduksi, zat
pengoksid, dan sebagainya
(agent)

zat (II) bahan yang merupakan
penyusun suatu benda;
contohnya ialah senyawa
kimia

(substance)

zat aktif permukaan zi.t kimia
yang dapat menurunkan

tegangan permukaan zat cair,
umpamannya sabun atau
detergen
(suiface active agent)

zat alir zat yang dapat
mengalir dan mengalah
terhadap setiap gaya yang
berusaha mengubah bentuk
zat tanpa mengubah
volumenya, misalnya air dan
udara

(fluid)

zat anabolik hormon steroid

androgenik yang mempunyai
sifat anabolik menonjol; obat
yang merangsang

metabolisme J aringan

(anabolic agent)

zat antara senyawa yang
dibuat dari bahan (primer)
yang diperoleh dari bahan
mentah alam, dan yang tidak
bereaksi sebagai bahan awal
pada sintesis beberapa hasil
lain

(intermediate substance)
I

zat antibiotik zat yang
diperoleh dari organisme
hidup, yang merintangi
pertumbuhan atau merusak

mikroorganisme; antibiotik
dapat dimasukkan ke dalam
tubuh manusia karena zat ini
dapat merusak secara
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memllih terhadap
mlkroorganlsme tertentu
tanpa merusakjaringan
tubuh manusia itu sendlri;
antlbiotik khas diperoleh dari
macam-macam jamur dan
bakteri tertentu: ada pula
beberapa yang dibuat secara
sintetls, mlsalnya penlsilin
(Alexander Fleming),
streptomisin

(antibiotic substance)

zat antibuih oktanol, kapril,
alkohol, mtnyak bersulfonat,
sUikon; pengurangan bulb
serlngkall disebabkan oleh
adanya protein melarut atau
oleh nenstabll
(anti-froth substance)

zat antiketuk zat yang

dltambahkan kepada
petroleum untuk
mengurangkan
kecenderungan meletus, atau
"mengetuk" dalam mesln;
mlsalnya, plumbum tetraetil
(tetraethi>l lead)
(antiknock substance)

zat awawama zat yang dapat
menghllangkan atau
mengawawamakan bahan
wama pada serat-serat tenun
atau minyak tumbuh-
tumbuhan

(decolorizing substance)

zat celup bahan yang
digunakan untuk mewamal

tekstll; zat celup asll
diperoleh darl tanaman
(umpamanya, alizarin), dan
darl hewan (umpamanya
oker); tetapl dewasa Inl
kebanyakan telah digantikan
oleh zat celup slntetlk:
sebaglan besar darl zat celup
slntetlk inl dibuat daii arang,
darl hldrokarbon aromatik,

sepertl benzena (anlllna) atau
antrasena

(dye)

zat induk senyawa yang
memberlkan turunan atau

hasU substltusl

(parent substance)

zat kimia senyawa atau zat
dengan susunan molekul
tertentu

(chemicals)

zat mengeras panas bahan
yang menjadl keras dan
tahan lama (pada
penggunaan panas) setelah
dlpanasl pada suhu tertentu
(thermosetting substance)

zat pelembut zat yang
digunakan dalam pembuatan
karet, tekstll, dan kertas;

mlsalnya, untuk menalkkan
kelembutan basil produksl
(softening agent)

zat pembasah zat yang
menyebabkan zat calr
menyebar rata dl atas
permukaan zat padat;
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disebabkan oleh tindeikan zat

yang menurunkan tegangan
permukaan zat calr tersebut
(wetting agent)

zat pembau setlap bahan yang
digunakan untuk menaik-
kan aroma hasil-hasil in-
dustri, makanan, dan prepa-
rat farmasi

(odoriztng agent)

zat pembusa zat atau
gabungan zat yang digunakan
untuk membuat busa

(foaming agent)

aat pemlastik zat yang
ditambahkan ke dalam cam-

puran organlk atau bahan
untuk membuatnya tetap
lembuat agar dapat menghin-
dari keretakan, serta meng-
hindari Iain-lain sifat akibat

]  kerapuhan yang tak diingini;
bahan pemlastik banyak di-
gunak^ dalam plastik dan
industri tekstU sintetik; yang
sering digunakan meliput
senyawa triasetin, kapur-

barus, amilartarat, dietilfta-

lat, tributilfosfat, butiloksalat,
dan Iain-lain

(plasticizer)

zat pemurna yang
digunakan dsdam industri pa-
da tahap akhir atau tingkat
penyelesaian suatu produksi,
misalnya tekstil; (1) zat yang
membuat serat menjadi lem-

but, hidrofllik, dan lentur,
misalnya gllserol; (2) zat pe-
wama, misalnya zat celup; (3)
zat pengalis air, misalnya ka-
ca air: (4) zat antiseptik, se-
perti fenol; (5) zat lengai yang
ditambahkan sebagai pengisi,
misalnya barit, gipsum, ka-
pur, tanah liat
(finishing agen'O

zat pemurni zat seperti asam
sulfat atau natrium hidrok-

sida, yang digunakan untuk
memumikan senyawa organlk
(refining agent)

zat pemutih zat yang
digunakan untuk melembut-
kan wama benda, terutama

serat yang berasal dari hewan
dan tumbuhan; zat pemutih
yang sering digunakan ialah
natrium bisulfat, hidrogen
peroksida, dan kalsium
hipoklorit: zat pemucat
(bleaching agent)

zat pendehldrolisis bahan
kimia yang menyingkirkan air
dari senyawa organlk,
misalnya fosforus pentoksida
(dehydrdiyzing agent)

zat pendlngin zat cair, seperti
amonium, freon, yang mudah
menguap dan menyerap
banyak panas di sekitarnya
sehingga suhu sekitarnya
turun; dipergunakan dalam
alat pendingin
(refrigerant)
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zat pendispersi
(dispersing agent)
lihat: zat penebar

zat penebar zat yang
ditambahkan ke dalam media

suspensi untuk menambah
dan menjaga agar zarah-
zarah" padat atau cairan tetap
dalam keadaan (sistem) koloid
terdlspersi
(dispersing agent)

zat pengawabau zat yang
mengambil ban darl suatu
benda atau tempat
(deodorizer)

zat pengawabusa bahan yang
dapat mencegah
pembentukan busa
(defoaming agenO

zat pengemulsi zat seperti
sabun dan detergen yang
dapat menurunkan tegangan
permukaan cairan yang tak
larut sehingga menjadi
emulasi

(emulsifying agent)

zat pengering zat yang
digunakan untuk menyerap
lembap, terutama dalam
disikator dan dalam menara

tempat melalukan gas lem
bap; misalnya, asam sulfat,
kalsium klorida, natrium hi-

droksida padat, kalsium oksi-
da, dan fosforus pentoksida
(drying agent)

zat pengkoagolasi zat pemula

atau pemercepat koagulasi
(coagulator)

zat pengkondensasi zat yang
memulakan atau

mempercepat kondensasi
kimia

(condensation agent)

zat pengoksld zat yang mudah
bereaksi dengan
menambahkan j umlah
elektronnya: atau zat yang
mudah memberlkan oksigen
kepada zat lain, atau bereaksi
supaya hidrogen diambil
daripadanya
(oxidizing agent)

zat termoplastik zat yang
menjadi lembut dan mudah
dibentuk pada perlakuan
dengan panas; beberapa
kumpulan penting resin
tiruan menunjukkan sifat ini
sehingga teknologinya juga
dikembangkan dan
disesuaikan dengan sifat
tersebut

(thermoplastic substance)

zat vulkanisasi zat yang
meningkatkan vulkanisasi;
yang paling penting adalah
belerang, tetapi dalam
beberapa hal digunakan pula
selen, telur, atau peroksida
organik sebagai pengganti
belerang; beberapa
pemercepat mengandung
belerang, misalnya tetrame-
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tiltiuram dlsulfida, y£^^g
menlngkatkan vulkanisasi
tanpa adanya belerang
(vulcanization agent)

zein protein dalamjagung;
digunakan untuk
memberikan permukaan
serupa-kaca pada kertas
(zein)

zeollt silikat terhldrasi alamlah

darl aluminium dan natrium

atau kalsium atau ketiganya;
digunakan dalam resin
penukar ion;
Na2O.Al2O3.nSiO2.xH2O

(zeolite)

zimase enzim yang terdapat
dalam khamtr; memecah gula
ke dalam etanol-dan karbon

dioksida; dapat dipisahkan
dari sel khamir tanpa
mengurangi keaktifarmya
(zymase)

zimogen zat yang
menghasilkan enzim,
misalnya pepsin darl

pepsinogen, trombtn dari
protombtn
(zymogen)

zimokimia kimia fermentasi

(zymochemistry)

zimolisls reaksi kimia yang
dihasUkan oleh enzim; hidro-

lisis enzim

(zymolysis)

zlmologi kajian tentang
tindakan dan susunan

fermen atau enzim

(zymology)

zimosis

(zymosis)
lihat: enzimosis

zimurgl kajflan dan
penggunaan enzim dalam
pembuatan arak, penyu-
lingan, atau pembuatan
anggur; dedam maknanya
yang luas, meliputi proses
fermentasi untuk tujuan
pembuatan seperti dalam
tndustri tembakau, keju.
Indigo, atau industri kulit
(zymurgy)

zone misel daerah molekul

kontinu atau terpencil di da
lam suatu fase selubung
(micelle zone)

zoosterol sebarang sterol yang
berasal dari hewan

(zoosterol)
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PADANAN KATA

INGGRIS-INDONESIA

Abel tester alat uji Abel
abiogenesis abiogenesis

abrtn abrin

absorption spectrum spektrum serapan
absorption theory of dying teori serapan pencelupan

accelerator pemercepat

ace- ase-

acene asena

acenaphtene asenaftena

acenaphthylene asenaftilena

acet aset

acetal asetal

acetaldehyde asetaldehida

acetamide asetamida

acetanilide asetanilida

acetate asetat

acetate rayon rayon asetat

acetic acid asam asetat

acetimeter asetimeter

acetimetry asetimetri

acetine asetin

aceto aseto

acetoacetic acid asam asetoasetat

acetoacetic ester ester asetoasetat

acetobacter asetobakter

acetoin
asetoin

acetolysis asetolisis

acetone aseton

acetonitrile asetonitril

acetophenone asetofenon

acetoxy asetoksi
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acetyl
acetylationJlask

acetylene
acetylene black

acetylene flame
acetylene generator

acetylene series
acetyl group

acetylide
acetyl number

acid

acid anhydride

acid ester

acidimeter

acid number

acidolysis

acid radical

A coenzyme

acridine

acridyl

acrijlavine
acrolein

acryl
acrylic acid

acrylic fibre
acrylic rubber

acrylonitrile
acrylyl

actin

actinomycetin

activated molecule
activation

active

active essence

actomyosin
acyclic

asedl

labu asetilasi

asetilena

hitam asetilena

nyala asetilena

generator asetilena

deret asetilena

gugus asetil

asetilida

bilangan asetil
as am

anhidrida asam

ester asam

asidimeter

bilangan asam

asidolisis

radikal asam

koenzim A

akridina

akridil

akriflavina

akrolein

akril

asam akrilat

serat akrilik

karet akrilik

akrilonitril

akrilil

aktin

aktinomisetin

molekul diaktifkan

pengaktifan
aktif

sari aktif

aktomiosin

asiklik
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acyclic compound

acyl
acylaUon

adaptor

addition compound
addition reaction

adenase

adenine

adenosine

adenosine diphosphate; ADP

adipyl
adjacent position
adrenalin

adrenocorticotropic hormone

aesculin

agar

agent

aglucone
agglutinate

agglutintn
agricultural chemistry
air bath

alanine

alanyl

albumen

albumin

albuminoid

albuminometer

albuminose

albuminuria

albumose

alcohol

alcoholic beverage
alcoholometry

alcoholysis
aldehyde

aldehyde group

senyawa asiklik
asil

asilasi

adaptor

senyawa adisi
reaksi edisi

adenase

adenina

adenosina

adenosina difosfat; ADP

adipil
kedudukan berdampingan
adrenalin

hormon adrenokortiktropik
aeskulin

agar-agar

zat(l)
aglukon
aglutinat
aglutinin
kimia pertanian
penangas udara

alanina

alanil

albumen

albumin

albuminoid

albuminometer

albuminosa

albuminuria

albuminosa

alkohol

arak

alkoholometti

alkoholisis

aldehida

gugus aldehida
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AlderhaldenJlask
aldohexose

aldoketene

aldol

aldol condensation

aldose

aldosterone

aldoxime

aldrin

alicyclic

alicyclic compound

aliphatic
aliphatic acid
aliphatic amino group
aliphatic compound
aliphatic hydrocarbon
alizarin

alkaloid
alkalometry

alkanal

alkane

alkanol

alkene

cdkoxy

alkoxyde
alkyi
aU^l halide
alkyne

alkyne series
ailantoin

allelomorph
allelotrope
allergy
allyl

.allylene
alose

alpha particle

cuvber

amidase

amide
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labu Alderhalden

aldoheksosa

aldoketena

aldol

kondensasi aldol

aldosa

aldosteron

aldoksim

aldrin

alisiklik

senyawa alisiklik

alifatik

asam alifatik

gugus amino alifatik
senyawa alifatik
hidrokarbon alifatik

alizarin

alkaloid

alkalometri

alkanal

alkana

alkanol

alkena

alkoksi

alkoksida
alkil

alkil halida

alkuna

deret alkuna

alantoin

alelomorf

alelotrop
alergi
alii

alilena

alosa

zarah alfa

ambar

amidase

amida



amidine

amido

amido acid

amidoxime

amine

amino

amino acid

ammonohjsis

amorph carbon

amphi-
amphi position

awyl
amylase

amylqform
amylolysis
amylolytic enzyme
amylose

amylum

anabolic agent

anaboltsm

analeptic

analgesic
analytical reaction
androsterone

-one

anesthesia

anesthetic

anilide

aniline

aniline black

aniline point
animal casein

animalJibre
anisaldehyde

anisomeric; unisomeric
anomer

amidina

amido

asam amido

amidoksim

amina

amino

asam amino

amonolisis

karbon amorf

amfl-

kedudukan amfi

amil

amilase

amiloform

amilolisis

enzim emilolitik

amilosa

amilum

zat anabolik

anabolisme

analeptik
analgesik
reaksi analisis

androsteron

-ana

obat bins

anestetik

anllida

anilina

hitam anilina

titik anilina

kasein hewani

serat hewani

anisaldehida

takisomerik

anomer
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antacid

anthelmintic

anthocyanin

anthracite

antiacid

anti and syn isomorism
antiantidote

antibiotic

antibiotic substance

antibody

anticatalase

anticoagulant

antidote

antiemetic agent

antienzyme

antifebrin

antifreeze
anti-froth substance

antigen

antihistamine

antihormone

antiknock substance

antimer

anttmycinAi

antipyretic
antiseptic

antitoxin

antivenom

antracene

aphrodisiac
apocodetne

arabic gum
arabirtose

arachtn

argtnase

arginine

penawar asam

antelmintlk

antosianin

antrasit

antiasam

keisomeran sln-anti

antlpenawar
antibiotik

zat antibiotik

antijasad
antikatalase

antikoagulan
penawar racun

obat antimuntah

antienzim

antifebrin

antibeku

zat antibuih

antigen

antihlstamina

antihormon

zat antiketuk

antimer

antimisin Ai

antipiretik.
antiseptik
antitoksin

antivenom

antrasena

afrodisiak

apokodeina
gom arabik
arabinosa

arakln

arginase
arginlna
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aromatic

aromatic acid

aromatic compound

aromatic hydrocarbon
aromatic spices

aromatic tincture

arrangement

aryl
aryl compound

ascorbic acid

-ase

ash

ashing

asparagin
aspirator

aspirin
assay Jlask

assimilation

astringent

asymmetric
asymmetric carbon

asymmetric molecule
atebrine

atom bond

atropine

Atwater calorimeter

Aureomycin

autocytolysis

autolysis

auxin

auxochrome

auitaminosis

avocado oil

azine

azo compound

azole

aromatik

asam aromatik

senyawa aromatik
hidrokarbon aromatik

rempah aromatik
tingtur aromatik
tata susun

aril

senyawa aril
asam askorbat

-ase

abu

pengabuan
asparagin

aspirator

aspirin

labu analisis

asimilasi

astringen
asimetrik

karbon asimetrik

molekul asimetrik

atebrin

ikatan atom

atropina
kalorimeter Atwater

Aureomycin

autositolisis

autolisis

auksin

auksokrom

avitaminosis

minyak avokad
azina

senyawa azo

azola
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B

Babcock milk tester

bacillus

back wash

bacterium

bactericide

bactericidin

bactertn

bacteriolysis

Baeyer strain theory

bakelite

balsam

band spectrum
barbital

barbiturate

barium number

basophilous

batch

bath

batochrome

batochromic group

Beauvolt-Bkmc reaction
Beckholdjiiter

Beckmann reaction

Beckmann therrmmeter

beet sugar
belladonna

Benedict solution

benzol

benzaldehyde
benzdldoxime

benzamlde

Benzedrine

benzene

benzene ring

alat ujl susu Babcock
basilus

cuci balik

bakteri

bakterlsida

bakterisidin

bakterin

bakterioHsis

teorl regangan Baeyer
bakelit

balsam

spektrum pita
barbital

barbiturat

bilangan barium
basofil

kelompok
penangas

batokrom

gugus batokrom
reaksi Beauvolt-Blanc

penyaring Beckhold
reaksi Beckmann

termometer Beckmann

gula ubi manis
belladonna

larutan Benedict

benzal

benzaldehida

benzaldoksim

benzamida

Benzedrine

benzena

Ungkar benzena
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benzenoid

benzenyl
benzidine

benzoic acid
benzoin

benzol

benzophenone

benzoyl
benzyl
benzylidene
Berkefeldfdter

betaine

beta particle
biacetyl
bicyclic
bile acid

biltrubin

biliverdin

biochemistry

biodin

bioelement

biogenic element
biometry

biorotation

biose

btottc

biottn

bWtoxin

biphenyl

BIPP

Birch reduction

biuret

bturet reaction

bleaching agent
blender

blood enzyme

benzenoid

benzenil

benzidina

asam benzoat

benzoin

benzol

benzofenon

benzoil

benzil

benzilidena

penyaring Berkefeld
betaina

zarah beta

biasetil

bisiklik

asam kolat; asam empedu
bilirubin

biliverdin

biokimia

biodin

unsur hayat
unsur biogen(ik)
biometri

biorotasi

biosa

biotik

biotin

biotoksin

bifenil

BIPP

reduksi Birch

biuret

reaksi biuret

zat pemutih; zat pemucat
pengocok
enzim darah
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blood serum

body

boiler

boiling Jlask
boiling point

bom calorimeter

bond

bone ash

bongkrekic acid

Bordeaux B

Bordeaux mixture

botultn

botulism

bouillon

branched chain

British Anti-Lewisite

bromojorm

bromural

Buchnerfilter

Buchner funnel
bujfer

buffer solution

bulgur
buna

Bunsen burner

Bunsen funnel

Bunsen Roscoe's law
burning point

1,3-butadiene

butane

Butaprene

butter

butter fat
butter yellow

butyl

butylene

serum darah

jasad
dandang
labu didih

titik didih

kalorimeter bom

ikatan

abu tulang
asam bongkrek
Bordeaux B

campuran Bordeaux
botulin

botulisme

bouillon

rantai bercabang
British Anti-Lewisite; BAL
bromoform

bromural

penyaring Buchner
corong Buchner
penyangga; dapar

larutan penyangga
bulgur
buna

pembakar Bunsen
corong Bunsen

hukum Bunsen Roscoe
titik bakar

1,3-butadiena

butana

Butaprene
mentega
lemak mentega
kuning mentega
butil

bytilena
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butyl rubber
butyrase

butyric acid
by product

karet butil

butirase

asam butlrat

basil samplngan

cabasite

cacao butter

cacodyl

cacodylate
cadaverine

caffeine
cqjeput oil
calciferol
calorie

calorimeter

camphane

camphene
camphor

camphor oil
cane sugar

cannabis

Cannizzaro number

Cannizzaro reaction
canonic form

capric acid
caproic acid
caprylic acid
capsicum

capsule
caramel

carbamase

carbamate

carbamic acid
carbamide

kabasit

mlnyak kakao
kakodil

kakodilat

cadaverina

kafeina

mlnyak kajni putih
kalsiferol

kalori

kalorimeter

kamfana

kamfena

kamper; kapur bams
mlnyak kamfer
gula tebu
ganja: kanabis
bilangan Cannizzaro
reaksi Cannizzaro

bentuk kanonik
asam kaprat
asam kaproat
asam kaprilat
kapsikum
kapsul
karamel

karbamase

karbamat

asam karbamat
karbamida
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carbamido

carbamyl
carbanilide

carbasone

carbazide

carbazole

cawene

carbethoxy

carbinol

carbocyclic
carbohydrase

carbohydrate

carbomethoxy

carbon

carbonate

carbonate anhydrase

carbon bond

carbon chain

carbon cycle

carbon dioxide

carbon disulphide

carbonium ion

carbon monoxide

carbon tetrabromide

carbon tetrachlorida

carbonyl

carbonylation

carbonyl chloride
carbonyl group

carbonyl suljide

carboxyl

carboxylase
carboxylate

carboxylgroup

karbamido

karbamil

karbanilida

karbason

karbazida

karbazola

karbena

karbetoksi

karbinol

karbosiklik

karbohidrase
karbohidrat

karbometoksi
karbon

karbonat

karbonat anhidrase
ikatan karbon

rantai karbon

siklus karbon

karbon dioksida

karbon disulflda
ion karbonium

karbon monoksida
karbon tetrabromida
karbon tetraklorida
karbonil

karbonllasi; pengkarbonilan
karbonil klorida

gugus karbonil
karbonil sulfida

karboksil

karboksilase

karboksilat
gugus karboksil
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carboxylic acid asam karboksilat

carboxypeptidase karboksipeptidase
carbylamine karbilamina

carcinogen karsinogen
carcinomic acid asam karsinomat

Carius method metode Carius

Carl's solution larutan Carl

carmine karmlna

carotenase karotenase

carotene karotena

carotenoid karotenoid

cartilagtn kartllagin
carvacrol karvakrol

carvone karvon

casein kasein

caseinase kaseinase

castor oil minyakjarak
catalase kat^ase
catalasometer katalasometer

catalysis katalisis

catalyst katalis

catalytic poison racun katalis

catechol katelcol

catenation katenasi

catene bond ikatan katena

catharometer katarometer

cathartic katartik

cationotropy kationotropl
cellase selase

cellobiose selobiosa

Cellophane Cellophane
ceUose selosa

cell toxin toksin sel
ceUulase selulase

celluloid seluloid; celluojd
cellulose selulosa
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cellulose acetate

cellulose number

centrifuge tube
cepbalin

cetane

cetyl

chain

chain reaction

Chataway method
cheese

chelate

chelate compound

chelate group

chelate ring

chemical analysis

chemical antidote

chemical catalyst
chemical change

chemical immunology
chemically pure
chemical reaction

chemicals

chemical spectrum

chemical system
chemical theory of dying
chemical therapy
chemoceptor

chemokinesis

chemolysis

chemotaxis

chemurgic

chenopodin

chitin

chlatrate

chloral

selulosa asetat

bilangan selulosa
tabung pemusing
sefalin

setana

setil

rantai

reaksi rantai

metode Chataway
keju
kelat

senyawa kelat
gugus sepit; gugus kelat
llngkar kelat

analisis kimia

penawar kimia
katalis kimia

perubahan kimia
imunologi kimia
mumi kimia

reaksi kimia

zat kimia

spektrum kimia
sistem kimia

teori kimia pencelupan
pengobatan kimia
kemoseptor
kemokinesis

kemolisis

kemotaksis

kemurgik
kenopodin
kitin

klatrat

Moral
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chloralformamide

chloral hydrate
chloramine

chbramine-T

chloramphenicol

chloranil

chlordane

CMorex

cldorinolysts

chloroacetone

chlorobenzene

cldoroform

chloroformate

chlorohydnne

chlorophenol red
chlorophyR

chloropicrvn
chloroprene

chlorotoluene

cholesterase

chblesterin

cholesterol

choline

cholinesterase

chromatin

chromatography

chromojorm
chromogene

chromophore
chromophore electron

chromophore indicator theory
chromoprotein
chromosome

chromotropy
chrysene

kloral formamlda

Moral hidrat

Moramina

Moramina-T

Moramfenlkol

Moranil

Mordan

Chlorex

Morinolisis

Moroaseton

Morobenzena
Moroform

Moroformat

Morohidrin

merah Morofenol

Morofil

Moropikrin
Moroprena
Morotoluena

kolesterase

kolesterin

kolesterol

kolina

kolinesterase

kromatin

kromatografi
kromoform

kromogen
kromofor

elektron kromofor; elektron
pembawa wama
teori kromofor indikator

kromoprotein
krOmosom

kromotropi
krisena
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chymotrypsin
Cibazol

cinnamate

cinnamic acid

CIS

CIS and trans isomerism

citral

citric acid

citrin

citwmeter

citrvnellal

cicronella oil

ciirulUne

Claisenjlask
Clemmenson reduction

dosed chain

coagulase

coagulating enzyme
coagulator

coal tar

coca

cocaine

cochineal

coconut oil

codeine

coenzyme

cojermerd
cofermentatioti

coke

colclvcine

collagen
colloidal system

colorimetJic analysis
colour base

colour theory

kimotripsin

Cibazol

sinamat

asam sinamat

cis

keisomeran cis-trans

sitral

asam sitrat

sitrin

sitrometer

sitronelal

minyak sitronela
sitrulina

labu Claisen

reduksi Clemmenson

rantai tertutup
koagulase
enzim pengkoagulasi
zat pengkoagulasi
ter batubara

koka

kokaina

kocineal

minyak kelapa
kodeina

koenzim

kofermen

kofermentasi

kokas

kolkisina

kolagen
sistem koloid

analisis kolorimetrik

tapakwama
teori wama
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combination

combination reaction

combustion capsule
combustionjumace
combustion train

combustion tube

complex

complex compound
complex ion

Complexone

complex reaction
componerit

compound

condensation

condensation agent

condensation compound
condensation point

condensation reaction

condensation theory of

catalysis
condenserflask

condenser tube
congealing point; freezing point

Congo paper

Congo yellow
corrugated double bond
conjugated protein
coryugation

consecutive position

conversion

coordination bond

copolymer

coriander oil

cork

cortisone

cosmetic

gabungan
reaksi gabung
kapsul pembakaran
tanlir pembakaran
kereta pembakaran
tabung bakar
kompleks
senyawa kompleks
ion kompleks
Complexone
reaksi kompleks
komponen
senyawa

kondensasi

zat pengkondensasi
senyawa kondensasi
titik pengembunaii
reaksi kondensasi

teori kondensasi

katalis

labu kondensor

tabung pengembun
titik pembekuan
kertas congo
kuning congo
ikatan rangkap dua terkonjugasi
protein terkonjugasi
konjugasi
kedudukan berurutan

konversi

ikatan koordinasi

kopolimer
minyak ketumbar
gabus
kortison

kosmetik
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cotanarin

counter current extraction process

covalence

covalent bond

covalent compound

CP

cracked kerosene

cracking

creatinase

creatine

creatinine

creosote

creosote oil

cresol

cresorcin

cresyl

criticcd point

cross linking

crotonaldehyde

crotonic acid

crude

crude oil

Crum-Brown rule

cryptoxanthtn
cumene

cumulative double bond

cupferron
cuprase

cupron

cyanamide
cyanate

cyanide

cyclamic acid
cyclic

cyclic compound
cyclic hydrocarbon

kumarin

proses ekstraksi allr balik
kovalensi

ikatan kovalen

senyawa kovalen
CP

kerosin rengkahan
perengkahan
kreatinase

kreatlna

kreatinina

kreosot

mlnyak kreosot
kresol

kresorsin

kresil

titik kritis

sambungan silang
krotonaldehida

asam krotonat

kasar; mentah

mlnyak mentah
kaldah Crum-Brown

kriptoxantin
kumena

ikatan rangkap dua kumulatif
kupferon
kuprasa
kupron
sianamida

sianat

sianida

asam siklamat

sikllk

senyawa sikllk
hidrokarbon sikllk
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cycio
cyclohexane

cyclohexanol
cyclohexanone

cyclohexene

qjclohexylamine-

qjcloparqffvn.
cyclopentane

cymene

cysteine

cystme

cytase

cytochemistry

cytochrome
cylDlysis
cytoplasma
cytotoxin

cytozyme

siklo

sikloheksana

sikloheksanol

sikloheksanon

sikloheksena

sikloheksilamina
sikloparafln
siklopentana
simena

sisteina

sistlna

sitase

sitoklmla

sitokrom

sitolisis

sitoplasma
sitotoksin

sitozim

jl
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Dacron

deacid^ation

deamidation

deamidizing enzyme

deamtnation

decanino

decarboxylation
decarboxyltzing enzyme

decay

decolorizing substance
decomposition reaction

decyl
defoaming agent
degree of polymerization

dehydrate

dehydrogenase

dehydrogenation
dehydrolysis

dehydrolyztng agent
dehydrothiotoluidine

Dekaltn

delta

demineralization

denaturation

denitration

deodorizer

deoxy-

deoxydation
deoxyrihonucleic acid
derivative

dermatol

desensitization

desmolase

desmotrope

Dacron

pengawaasaman

deamldasi

enzim pengawaamida
deaminasi

deamino

dekarboksUasi

enzim pengawakarboksil
melapuk
zat awawama

reaksi ural

desil

zat pengawabusa
derajat polimerisasi
dehidrat

dehidrogenase
dehidrogenasi
dehidrolisis

zat pendehidroUsis
dehidrotiotoluidina

Dekaltn

delta

demlneralisasi

denaturasl

denitrasi

zat pengawabau
deoksi-

deoksidasi

asam deoksiribonukleat

turunan

dermatol

pengawapekaan
desmolase

desmotrop
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desmotropism desmotropisme
desorption pengawanapan
desoxy desoksi
desoxy compound senyawa desoksi
desoxyribose desoksiribosa

desoxy sugar gula desoksi
detoxication pengawaracunan

Dettol Dettol

dew point titik embun
dexter dekster

dextran dekstran
dextrose dekstrase

dextrin dekstrin

dextro- dekstro-

dextro compound senyawa dekstro
dextrose dekstrosa

diacetin diasetln
diacetyl diasetil

dialysis paper kertas dialisis

diamond intan

diamorphine diamorfln

diaphorase diaforase
diaphoretic diaforetik
diastase diastase
diastereomer diastereomer
diazo diazo
diazo compound senyawa diazo
diazomethane diazometana
diazonium diazonium
diazonium compound senyawa diazonium
diazodze mendiazokan
dihenzo- dibenzo-
dibenzoyl dibenzoil
dibenzyl dibenzil

diborane diborana
dibutyl dibutil
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dibutyl phtalate
dicarboxylic acid
dichlorobenzene

dichk)r(xiifluoromethane
dichlorodiphenyldichloro-
ethane

dichlowethyl ether
dichloromethane

2,4-dichIorophenoxyacetic
acid

1,2-dichloropropan.e
dicyandiamide
dicyclic

dieldrin

diene

dienestrol

diene synthesis
diene value

dieselfuel

diethanolamine

diethylamine
diethylene

diethylene glycol

diethyl suljate
digesting

digestion
digitalin

digitalis
digitontn

digitoxtn
dihydric alcohol
dihydroanthracene
diketone

dimer

dtmethano-

dtmethylamine

dibutil ftalat

asam dikarboksilat

diklorobenzena

diklorodifluorometana

diklorodifenlldikloroetana

dikloroetll eter

diklorometana
asam 2,4 diklorofenoksiasetat

1,2-dikloropropana
dislandiamida

disiklik; dwilingkar
dieldrin

diena

dienestrol

sintesis diena

nilai diena

minyak diesel
dietanolamina

dietilamina

dietilena

dietilena glikol
dietilsulfat

mencema

pencemaan

digitalin
digitalis
digitonin
digitoksin
alkohol dihidrik

dihidroantrasena

diketon

dimer

dimetano-

dimetilamina
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dimethylglyoxime
dimethyl sulfate
dimethyl sidfoxide

dimethyl 2,3,5,6-tetrachloro-
terephthalate

dinttrobenzene

2,4-dinitrotoluene
diol

-dione

diose

1,4-dioxane

dioxime

dioxy-

dipentene
diphenyl
diphenylamine

diphenylguanidine
disaccharide

dismutation

dispersing agent

displacement

dissipation

dissociation

dissociation reaction

distillation

distillation apparatus

distillation Jlask

diterpene

dithiane

dithiazine

diihiazoie

dithiol

dithion

dithizone

diuretics

dimetllglioksim
dimetU sulfat

dlmetil sulfoksida

dimetil 2,3,5,6-tetrakloroteref-
talat

dlnitrobenzena

2,4-dinitrotoluena

diol

-dion

diosa

|l,4-dioksan
dioksim ^

dloksi-

dipentena
difenll

difenilamlna

difenllguanidina
disakarlda

dismutasi

zat penebar; zat pendispersi
pergeseran

pelesapan

disosiasi

reaksi disosiasi

distilasi

radas penyulingan
labu suling

diterpena
ditiana J,;,
ditiazina

ditiazola

ditiol

dition

ditizon

diuretik a,
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dose

double bond

Dow process

Dralon

Draper's law

D-ribose

Drikoid

drug

dry ice

drying agent

drying oil

drying tube

dulcin

dye

dye wood

dying

dosis

ikatan rangkap dua
proses Dow
Dralon

hukum Draper
D-ribosa

Drikoid

obat

es kering
zat pengering: bahan pengering

minyak mengerlng
tabung pengering
dulcin

zat celup
ka5ai celup
mencelup

ebontt

Edeleanu process

ejfect

egg globulin
egg keratin

Ehriich theory

Einsteinium

elastase

elasticHy

elastin

elastomer

electron pair

electron transfer reaction

electrophOe
electrophoresis

Hectrostatic bond

ebonit

proses Edeleanu
efek; kesan

globulin telur
keratin telur

teori Ehriich

Einsteinium

elastase

kekenyalan
elastin

elastomer

pasangan elektron
reaksi pindah elektron
elektrofil

elektroforesis

ikatan elektrostatik
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eleopten eleopten
elixir eliksir

eluate eluat

eluent pengelusi

elation elusi

elutriatum elutriasi

emetic emetik

emetine emetina

emollient emollen

empiric formula rumus emplrlk
emulsifying agent zat pengemulsi

emulsin emulsin

en en

enantic enantik

enanthyl enantU

enantio enantio

enantiotner enantiomer

endocyclic compound senyawa endosiklik

endopeptidase endopeptidase
end point titikakhir

endrin endrin

•ene -ena

enfleurage enfleurase

enlmlzation enimisasi

-enine -enina

enol enol

end. farm bentuk enol

enteroktiase enterokinase

-enyl -enil

enzyme enzim

enzymoUsis enzimolisis

enzymology enzimolo^

enzymolysis reaction reaksi enzimoUsIs

enzymosis enzimosis

eosin eosin
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epi epi

epichlorohydrtn epiklorohidrin

eptmer epimer

eptmeride epimerlda

epinephrine epinefrina
epoxide epoksida
epoxy- epoksi-

epoxy compound senyawa epoksl
equiixilent point titik kesetaraan
erepsin erepsin
ereptttse ereptase
ergocoLciJerol ergokalsiferol

ergosterin ergosterin
ergosterol ergosterol
eriochrome erlokrom

Erlenmeyer Jlask labu ErlenmQrer
E>rlicki solution larutan Erlicki
erythritol eritritol

erythrose eritrosa

erythrostn eritrosin

essence esens

essential oil minyak asiri
ester ester

esterase esterase

estertflcation pengesteran
estertfication constant tetapan pengesteran
esterification law hukum pengesteran
ester number bilangan ester
estradiol estradiol

estrtn estrin

estriol estriol

estrogen estrogen
estrone estron

ethane etana

ethanol etanol
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etfwmolamine

ethanolysis
ethene

ethenoid

ethenyl

ether

ethertfication.

ethoxyl

ethyde

ethyl

ethyl acetate

ethyl acrylate

ethyl alcohol

ethylamine

ethylation

ethyl chloride

ethylene

ethylene chlorohydrin

ethylene diamine

ethylene dibromide

ethylene dichloride
ethylene glycol

ethylene oxide

ethylene propylene
rubber

ethylformate

ethylidene

ethylidyne

ethyl lactate

ethyne

eucalyptol

eucalyptus

eucalyptus oil

eugend

etanolamina

etanolisis

etena

etenoida

etenll

eter

pengeteran

etoksil

etida

etil

etil asetat

etil akrilat

etil alkohol

etilamina

pengetilan

etil klorida

etilena

etilena klorohidrin

etilena diamina

etilena dibromida

etilena diklorida

etilena glikol
etilena oksida

karet etilena propilenai EPR

etil format

etilldena

etiliduna

etil laktat

etuna

eukaliptol
eukaliptus
minyak eukaliptus
eugenol
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evaporating dish

evaporation

evaporator

exchange reaction

excipient

excretion

exergonic

exocellular enzyme

exocyclic

exocyclic compound
exopeptidase

external compensation

extract

extraction

extraction apparatus
extraction coefficient
extractionJlask

extraction tube

extractor

cawan kisatan

pengisatan
pengisat
reaksi palukaran

eksipien
ekskresi

eksergonik
enzim jaringan luar

eksosikllk

senyawa eksoslklik
eksopeptldase
pengimbalan luar
ekstrak; sari
ekstraksi; penyarian
radas ekstraksi

koefisien ekstraksi

labu ekstraksi

tabung ekstraksi
ekstraktor

Jadeometer

farina

far ultraviolet

M
fatal dose

fat soluble

fatty acid

fatty oil

Fehling's solution

Feiser solution

ferment

fermentation chemistry

fermentation reaction

fermentation tube

fadeometer

pati tepung
ultraviolet Jauh
lemak

dosis maut

larut lemak

asam lemak

min3rak lemak
larutan Fehling
larutan Feiser

fermen; ragi

kimia fermentasi

reaksi fermentasi

tabung fermentasi
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FembackJIask labu Femback

ferrittn feritin

ferrocene ferosena

ferroin feroin

ferron feron

fibre serat

fibrin fibrin

fibrinogen fibrinogen

fibrinolysis fibrinolisis

filter penyarlng

filter paper kertas saring

finishing agent zat pemuma

Fischer-Spier method metode Fischer-Spier
Fittig synthesis sintesis Fittig

fixation penetapan; fiksasi
flame nyala

flame spectrum spektrum nyala
flashpoint titik nyala

flash spectrum spektrum kilat

flavin fiavin

fidvonoid fiavonoid

flxwoprotein flavoprotein
Flemming's solution larutan Flerximing
flotation oil minyak fiotasi

fluid zat alir, fluida

fluorescein fiuoresein

fluorescein paper kertas fiuoresein

fluorescense analysis analisis pendar-fluor

fluorimeter fluorimeter

fluorocarbon fluorokarbon
fluorogen fluorogen
fluorometer fluorometer

foam busa

foam fibre serat busa
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foaming agent

food chemistry
formaldehyde

Jbrmalin
Jormamide
formic acid

formula

formyl

fossil fuel

fractional combustion
fractional condensation
fragrant oil

Frankland reaction

free radical
freeze drying

freesing point
Jreon
Friedel-Craft condensation
FYiedel-Craft reaction

frother

fructose

fuchsin

fuel

fumaric acid
fumaryl

fumigant

functional derivative

fungicide

furan

fuifural
Jurfuril
fused ring
fusel oil

zat pembusa
klmia bahan makanan

formaldehlda

formalin

formamlda

asam format

rumus

formil

bahan bakar fosil

pembakaran bertingkat

pengembunan bertingkat
minyak bauan

reaksi Frankland

radikal bebas

pengeringan bekuan

titik petnbekuan

freon

kondensasi Friedel-Craft

reaksi Friedel-Craft

pembuih

fiuktosa

fuchsin

bahan bakar

asam flimarat

fumaril

fumigan
turunan fungslonal

fungisida
furan

furfural
furfuril

lingkar leburan
minyak arak
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Gabriel method

gadoleic add

galactase
galactometer

galactase

gaUate

gaRicacid

gamboge

gamma cellulose

gamma globulin

gamma position

gas chromatography

gas generator

gasoline; petrol

gastrin

gelatin

geljilter

gelling point

gene

generic name

genus

geometrical isomerism

geometric conversion

geraniol

gibberellic acid

gibberelltn

gin

ginger; halia

ginseng

gland

globulin

globulin serum

metode Gabriel

asam gadoleat

g^laktase
galaktometer
galaktosa
galat
asam galat

gamboge
gama selulosa

gama globulin
kedudukan gama
kromatografl gas
generator gas

bensin

gastrin
gelatin

penyarlng gel
titik gel
gen

nama kumpulan
genus

keisomeran geometris

konversi geometrik
geraniol
asam giberelat

giberelin
gin

Jahe

ginseng
kelenjar
globulin
serum globulin
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glucagon glukagon
gluconic acid asam glukonat
glucosamine glukosamina
glucosan glukosan
glucose glukosa
glucoside glukosida
glutamic acid asam glutamat
glutamine glutamina
glutojic acid asam glutarat
gluten gluten
glycejic acid asam gliserat
glyceride gliserida
glycerine gUserin
glycerol gliserol
glycogen glikogen
glycogenase glikogenase
glycogenesis glikogenesls
glycogenolysis glikogenolisis
glycol glikol
glycolic acid asam glikolat
glycolysis glikolisis
glycosidase glikosidase
glycoside glikosida
gonadotropin gonadotropin
Cover process proses Gover
grcift copolymer kopolimer graf
gramicidtne gramisidina
graphformula rumus grafik
grease gemuk
group gugus
guaiacol guaiakol
guanidine guanldina
guanine guanina

gulose gulosa
gum gom

G-value nilai-G
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H

haem

halazone

halochromism

halqform
halogenation

haptophore
hardening

heat

heat dissipator

heat of combustion
heat of condensation

heat of formation
heat value

Hehner value

heliotropin

hematin
hemicelulose

hemocganin

hemoglobin

hemolysin

hemolysis

hemostatic

heparin

heptachlor
heptachlortne

heptacyclic
heptane

heptose
herbicide

heroin

hespetidin
heterocyclic

heterocpclic compound

heterogeneous catalysis

hem

halazon

halokromisme

haloform

penghalogenan; halogenasi
haptofor
pengerasan

kalor

pelesap kalor
kalor pembakaran
kalor pengembunan
kalor pembentukan
nllai kalorl

nilal Hehner

heliotropin
hematin

hemiselulosa

hemosianin

hemoglobin
hemolisin

hemolisis

hemostatik

heparin
heptaklor
heptaklorin
heptasiklik
heptana
heptosa
herbisida

heroin

hesperidin
heterosiklik

senyawa heterosiklik
katalisis heterogen
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hexachlorobenzene

hexachloroethane
hexacyclic

hexadeqjl

hexahydro-

hexamine

hexane

hexone

hexosan

hexose

hexyl

hexylresorcinol
hirudin

histamine

histidine

histcx:hemistry
histone

Hoffmann's reaction
holocellulose

homocyclic compound
homogeneous catalysis
homologous series

homologue
hopcalite

hordenine

hormone

Hudson equirotation rule
humus

hyaluronidase
hydantoin

hydrastine

hydrate
hydrazine

hydrazo-

hydrazone

hydrocdrbon

heksaklorobenzena

heksakloroetana

heksasiklik

heksadesil

heksahidro-

heksamlna

heksana

hekson

heksosan

heksosa

heksil

heksilresorsinol

hirudin

histamlna

histidina

histokimla

histon

reaksi Hoffmann

holoselulosa

senyawa homosiklik
katalisis homogen
deret homolog
homolog
hopkalit
hordenina

hormon

kaidah ekuirotasi Hudson

humus

hialuronidase

hidantoin

hldrastina

hldrat

hidraszina

hidrazo-

hidrazon

hidrokarhon
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hydrocortisone

hydrogenate
hydrogenated oil

hydrogenolys is
hydrolase

hydrolysis
hydrolysis constant

hydrolysis reaction
hydrolytic enzyme

hydrometer Gay-Lussac
hydroquinone

hydrotaxis
hydroxy-

hydroxyl
hydroxylamine

hypo-

hldrokortison
menghidrogenkan
minyak terhidrogen
hidrogenolisis
hidrolase

hidrolisis

tetapan hidrolisis
reaksi hidrolisis

enzim hidrolitik

hidrometer Gay-Lussac
hidrokuinon

hidrotaksis

hidroksi-

hidroksil

hidroksilamina

hipo-

-ide

-idene

ignition point

imazine

imidazole

imidazolidyl
imide

imido-

imine

imino

immune

immunology

inactive

incombustable

indamine

indan

indanyl

-ida

-idena

suhu penyalaan
imazina

imidazola

Itnidazolidil

imida

imido-

imina

imino

kebal

imunologi
takaktif

takterbakar

indamina

indan

indanil
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indene

indigo

indole

indophenol

induced reaction

-ine

trifection

infrared spectrum

inhibitor

•inium

inner complex

-ino

insecticide

insecticide gas

insect repellant

insulin

interface

intermediate substance

intermolecular reaction

internal compensation

international unit

intramolecular

condensation

intramolecular reaction

inulin

inversion

inversion point

invertase

inverting enzyme

invert sugar

in vitro

in vivo

iodine number

iodoform

vonone

ionotropy

indena

indigo
indola

indofenol

reaksi imbas

-ina

infeksi; jangkitan
spektrum inframerah
penghambat
-inium

kompleks dalam
-ino

insektisida

gas insektisida
obat penghalau serangga

insulin

antarmuka

zat antara

reaksi antarmolekul

pengimbalan dalam
satuan intemasional

intramolekul(ar)
kondensasi intramolekul(ar)
reaksi intramolekul

inulin

inversi

titik inversi

invertase

enzim pembaUk
gula inversi
in vitro

in vivo

bilangan iodin

iodoform

ionon

ionotropi
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IpatieJ reaction reaksi Ipatiel
irreversible takdapat-ballk

isoamyl isoamil

isobutane isobutana

isobutoxy isobutoksl

isobutyl isobutil

isobutyril Isobutiril

isocyanate isosianat

isocyanato Isosianato

isocyano Isosiano

isocyclic isoslkllk

isodynamic Isodlnamlk

isoelectric point tltlk Isoelektrik

isoenzyme isoenzim

isoleucine Isoleusina

isomer isomer

isomerase isomerase

isomerism keisomeran

isomerization pengisomeran
isomerization reaction reaksi isomerisasi

isonitrile isonitril

isonitroso compound senyawa isonitroso
isoprene isoprena
isopropyl isopropil
isopropyl acetate isopropil asetat
isopropyl alcohol isopropil alkohol

isopropyl chloride isopropil klorida

isopropylidene isopropilidena
isoquinoline isokuinollna

isoribojlavin isoriboflavin

isothiocyanate isotiosianat

isothiocyano isotiosiano

isotonic solution larutan isotonik
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Jasmine oil

Jelly

Jenkolic acid

keratoelastin

keratolyiic

kerasin

keratin

kerosene

ketene

ketoamine

ketohexose

ketoimine

ketoketene

ketol

ketone

ketone body

ketose

ketoxime

kinase

Kipp apparatus

Kpp generator

Kjeldahl apparatus

I^eldahl Jlask

I^eldahl nitrogen rule

Komer method

minyak jasmin
jeU
asamjengkolat

K

keratoelastin

keratolitik

kerasin

keratin

kerosin; minyak tanah
ketena

ketoamina

ketoheksosa

ketoimina

ketoketena

ketol

keton

jasad keton
ketosa

ketoksim

kinasa

radas Kipp

alat Kipp
radas Kjeldahl
labu Kjeldahl
kaidah nitrogen Kjeldahl
metode Komer
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labdanum oil

labeling

labeled atom

laccase

Lachman process

lacquer

Idctam

lactase

lactasidase

lactate

lactazam

lactic acid

lactide

lactil

lactim

lactometer

lactone

lactose

ladanum oil

lake

lampblack

lanolin

lanosterol

Lassaigne method

latex

laudanum

lauric acid

lauryl alcohol

lavender

lavenderjlower oil

lecithin

leucine

leucocyte

mlnyak labdanum
penandaan
atom bertanda

lakase

proses Lachman
laker

laktam

laktasa

laktasidase

laktat

laktazam

asam laktat

laktida

laktil

laktim

laktometer

lakton

laktosa

minyak ladanum
laka

jelaga

lanolin

lanosterol

metode Lassaigne
lateks

laudanum

asam laurat

laurll alkohol

lavender

mlnyak lavender
lesltln

leuslna

leukoslt: sel darah putlh
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levitine levitin
levo- levo-

levorotatory putar-kiri
levotropic levotropik

levulinic acid asam levulinat

levulose levulosa

Levy unit satuan Levy

Lewis colour theory teori wama Lewis

lewisite lewisite

Liebig condenser pendingin Liebig
Liebig method metode Liebig
ligand ligan
lignin lignin
ligroin ligroin

linalool linalol

linoleic acid asam linoleat

linoleum linoleum

Itnolic acid asam linolat

lipase lipase

lipid: lipide lipid
liptn lipin
lipoid lipoid
lipolysis lipolisis

lipolytic enzyme enzim lipolitik
liver extract ekstrak hati; sari hati
lobelia lobelia

lubricant bahan pelumas
lubricating oH minyak pelumas
Lucite Lucite

Lumtnal Luminal

hitein lutein

lycopodtum likopodium
lyoenzyme lioenzim

lyogel liiogel
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tyopMic

bjophobic

D-lysergic acid diethylamide;

LSD

lysine

lysol

lysozyme

lioflKik)
liofob(lk)
asam D-lisergat dietilamida;

LSD

lisina

lisol

Usozim

M

macassar oil

macromoLecule

magnesium n

magneson

magnesoni

magnetic resonance spectrum
spectrum

Malathion

mcdeicacid

vnaleic hydrazide

malic acid

malojiic acid

malonic ester synthesis

malt

maltose

maltose

mandelic acid

Mannich reaction

rruxnnitol

mannose

margaricacid

margarine

Markovnikqff rule

marsh gas

inln)^k makassar
makromolekul

magnesium II

magneson

magneson I

spektrum resonans magnet

Malathion

asam maleat

maleat hidrazida

asam malat

asam malonat

sintesis ester malonat

malt

maltase

maltosa

asam mandelat

reaksi Mannich

manitol

manosa

asam margarat

margarin
kaidah MarkovnikoflF

gas rawa
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Martin JUter

Martin's Jlask

masked group

mauve

mauvetn

McLeodgage

medical chemistry

medicinal chemistry

MEK

melamine

melanin

melting point

melting point tube

menthol

menthone

mer

merbromin

mercaptal

mercaptan

mercerization

mercerization process

mercurochrome

mesityl

mesttylene

mesityl oxide
mesomerism

mesomorphic

mesoposttion

metabolism

metabolism product

metacrylic acid
metcMehyde

metallic soap
metamer

penyaring Martin
labu Martin

gugus bertopeng
mauve

mauveln

alat ukur McLeod

klmla kedokteran

kimia medlslnal

MEK

melamln

melanin

tltlk leleh

tabung tltlk leleh

mentol

menton

mer

merbromin

merkaptal

merkaptan
merserlsasl

proses merserlsasl

merkurokrom

mesltU

mesltllena

mesltU okslda

mesomerlsme: kemesomeran

mesomorfOk)

kedudukan meso

metaboUsme

hasll metaboUsme

asam metakrllat

metaldehlda

sabun logam
metamer
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metamerism metamerlsme

meta position kedudukan meta

metathesis metatesis

methane metana

methanol metanol

methionine metionlna

metho- meto-

methoxy metoksi

methoxyl metoksil

methyl metil

methyl alcohol metil alkohol

methylamine metilamina

methylcyclohexanol metilsikloheksanol

meth\;lc\;clohexanone metilsikloheksanon

methylene metilena

methyl ethyl ketone metil etil keton

methyl methacrylate metil metakrilat

methyl orange jingga metil
methyl red merah metil

methyl salicylate metil salis.ilat

methyne metuna

micelUe) misel

micelle zone zona misel

Michaelis constant tetapan Michaelis

Michael's reaction reaksi Michael

microbe mikroba

microchemistry mikrokimia

microorganism mikroorganisme
microwave spectrum spektrum mikrogelombang

Middleton method metode Middleton

milk susu

mineral fat lemak mineral

mineralization mineralisasi

mineral oU minyak mineral
miristic acid asam miristat

mixed ester ester campuran
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mixed ether eter carfipuran
mixed ketone keton majemuk
molasse gula tetes
molecular formula rumus molekul

molecular orbital orbital molekul

molecular sieve pengayak molekul
molecular spectrum spektrum molekul
molecular structure struktur molekul

molecule molekul

molecule ion ion molekul

monoacid ekaasam

monocyclic compound senyawa monosiklik
monolayer ekalapis
monomer monomer

monomdlecular layer lapisan ekamolekul
monosaccharide monosakarida

mordant mordan

morin morin

morphine moriina
morpholine morfolina

mother liquor larutan induk

mucin musin

mucoprotein mukoproteln
mustard gas gas moster

mutamerism mutamerisme

mutual exclusion rule kaidah sallng memencilkan
myosin miosln

myristin miristini
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N

naphtha nafta

naphthaldehyde naftaldehida

naphthalene naftalena

naphthalic acid asam naftalat

naphlhenic acid asam naftenat

naphthoic acid asam naftoat

naphthol naftol

naphthoyl naftoil

naphthyl naftil

naphthylamine naftilamina

naphtylene naftilena

narcotics
narkotik

narcotine narkotina

native coke kokas alami

natural gas gas alam

near ultraviolet ultraviolet dekat

negative catalyst katalis negatif
negative group gugus negatif
nematocide nematosida

neocupferron neokupferon
neomycin neoriiisin

neoprene neoprena

neosalvarsan neosalvarsan

nerol nerol

nerolioil minyak neroli

niacin niasin

nicotinamide nikotinamida

nicotine nikotin

nicotinic acid asam nikotinat

nioxlme nioksim

nitramine nitramina

nitramino
nitramino

niirato-
nitrato-

nitrdase nitrilase
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nttnie

nltrilo-

fiitrito-

nitro-

nttroalkane

nitroaniline

nitrobenzene

nitrobenzophenone
netrobenzyl

nitroceUulose

nttrogenated oU

niiroghjcertne

nitro group

nitron

nitronium ion

nitrophenol

nUroquinoHne

nttrosamine

nitroso-

nitrosoamine

nitroso compound

nitrosyl

nitrotoluene

NMR

nonane

nan drying oil

nonyl-

norit

normal

normal complex

novacaine

nuclease

nucleic acid

nucleophile

nltril

nitrilo-

nitrito-

nitro-

nitroalkana

nltroanilina

nitrobenzena

nitrobenzofenon

nitxobenzil

nitroselulosa

mlnyak bemitrogen
nitrogliserin
gugus nitro

nitron

ion nitronium

nitrofenol

nitrokuinplina

nitrosamina

nitroso-

nitrosoamina

senyawa nitroso

nitrosil

nitrotoluena

NMR

nonana

minyak takmengering
nonil-

norit

normal

kompleks normal

novakaina

nuklease

asam nukleat

nukleofil
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Nufol

nylon

Nujol
nllon

octane

octane number

octet

octosane

octyl

odoriztng agent

odorometer

-oic

oU.

oil bath

oil hydrometer

oil of cloves

oil of cognac
oil of garlic
oil of tar

oleic

oleicacid

olein

oleometer

oleostearin

oleovitamtn A

oleum

oligosaccharide
olive oil

-on

onium compound
open chain compound
opposing' reaction
opsontn

optical isomer
orange oil

oktana

bilangan oktana
oktet

oktosan

oktil

zat pembau
odorometer

-oat

minyak
penangas minyak
hidrometer minyak
minj^k bunga cengkih
minyak konyak
minyak bawang putih
minyak ter
oleat

asam oleat

olein

oleometer

oleostearin

oleovitamin A

oleum

oligosakarida
minyak zaitun
-on

senyawa onium

senyawa rantai terbuka
reaksi berlawanan

opsonin
isomer optis

minyak limau
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orbital

orbital bond

organic analysis

organic base

organik chemistry

organic compound

organic oxyacid

organic radical

organic synthesis

organism

organochlorine insecticide
organoleptic

organometallic

organometallic compound

organometalloid

organophosphorus compound
organosd

orientation effect

Orion

Orsat apparatus

ortho

ortho compound

oryzamin

osazon

osein

Oswald indicator theory

ovojlavin

oxa- -

oxalic

oxalic acid

oxalyl

oxamide

oxazole

oxidase

orbital

Ikatan orbital

analisis organik
basa organik
kimia organik

senyawa organik
asam oksid organik
radikal organik
sintesis organik
organisme

insektisida organoklorin
organoleptik
organologam
senyawa organologam
organometaloid

senyawa organofosforus
organosol
efek mengarahkan

Orion

radas Orsat

orto

senyawa orto

orizamin

osazon

osein

teori indikator Oswald

ovoflavin

oksa-

oksalat

asam oksalat

oksalil

oksamida

oksazola

oksidase
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oxidation value

oxide

oxidizing agent

oxidizing enzyme

oxtrhe

oxtne

oxo

oxochrome

oxofluor

oxontum

oxonium compound

oxy-

oxyacid

oxyazide

oxyazo-

oxygenase

oxygenJlask method

-oxyl

oxytetracycltne

oxytoxin

ozonolysis

paint dryer

palmarosa oil

palmitic acid
pahnitin

panacea

pancreaticJuice

pancreatin

panthothenic acid

papain

papase

nilai pengoksidan
oksida

zat pengoksid
enzim pengoksid
oksim

oksin

okso

-r'S

oksokrom

oksofluor

oxonium

senyawa oksonium
oksi-

asam oksf
oksiazida

oksiazo-

oksigenase

metode labu oksigen
-oksil

oksitetrasikiin
oksitoksin

ozonolysis

pengering cat
minyak palmarosa
asam palmitat

palmitin
panacea

getah pankreas

pankreatin
asam pantotenat

papain

papase
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p^per chromatography kromatograU kertas
parajpn parajBn
parqffihed paper kertas berparafin
pdraformaldehyde paraformaldehiaa

paraldehyde paraldehida

para position kedudukan para

parasiticide parasitlslda

parathion paration

parent name nama induk

parent substance zat induk

Parr apparatus radas Parr

particle zarah

partition partisi

partition chromatography kromatografl partisi
paste pasta

Pasteur Jilter penyaring Pasteur

pasteurization pasteurisasi

pasteurized milk susu dipasteUrkan

Pasteur'sjlask labu Pasteur

Patart process proses Patart

pathochemistry. patokimia

pathological chemistry kimia patologl

peat gambut

pectase pektase

pectate pektat

pectic acid asam pektat

pectine pektin
pectose pektosa

pelargonic acid asam pelargonat
pelargonin pelargonin

penicillin penisilin

pentacyclic pentasiklikf
pentase pentase

pentosan pentosan
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pentose

peppermint

peppermint oil

pepsin

pepsinogen

peptide

peptization

peptone

percolation

perfume
peroxidase

peroxide

pesticide

petri dish
petrochemistry

petroleum

petroleum naphtha
petroleum pitch
pharmaceutical chewistru
pharmacodynamics

pharmacognosy

pharmacologi;
pharmacopea

pharmacotherapy

pharmacy

phenacetin

phenetyl

phenol; carbolic acid
phenolase

phenolphthalein

phenol red
phenolsulforUelphthalein
phenothiazine

pentosa
pepermin

mlnyak pepermin
pepsin

pepsinogen ^
peptida
peptisasi

pepton
perkolasi

parfiim; wangi-wangian
peroksidase
peroksida
pestisida

cawan petri
petrokimia
miityak bumi
n^a petroleum
gegala petroleum
kimia faitnasi

farmakodinamika

farmakognosi
farmakologl

fiarmakopea
farriiakoterapi

farmasi

fenasetin

fenetil

fenol

fenolase

fenolftalein
merah fenol

fenolsulfonftalein

fenotiazina
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phenyl fenil

phenylethyl feniletil
phenylhydrazine fenilhldrazina
phenylisocyanate fenllisosianat
phorone foron
phosphatase fosfatase
phosphide fosfida
phosphine fosfina
phospholipid fosfolipld
phosphoprotein fosfoprotein
phosphorescence pendar-fosfor
phosphorimeter fosforimeter
photocatalyst fotokatalls
photochemiccd process proses fotokimla
photochemical reaction reaksi fotokimla
photochemistry fotokimla
photochromism fotokromisme
photographic chemistry kimia fotografi
photoUte fotoUt
photolysis fotolisis
photolytic reaction reaksi fotolitik
photon reaction reaksi foton
photopolimer fotopolimer
photosynthesis fotosintesis
phototropy fototropl
phthaletn flalein
phthalic acid asam ftalat
phthalic anhydride ftalat anhidrida
physiological chemistry kimia fisiologi
physiology fisiologi
phytochemistry fitokimia
phytol fitol
phytofiadione fltonadion
phytosterol fitosterol

pi bond ikatan pi
picric acid asam pikrat
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piezochemis try
pigment
pilocarpine

pimelic acid
ptnacol
pinacol condensation
ptnacol conversion
piperazine
piperidine
piperidyl
piperyl
pitch
pituitary

place isomerism
plastic
pkLSticizer
plastometer

point

poison

polarimeter
pollution

polycondensation
polycyclic
polyene

polyester
polyesterfibre
polyether
polyethylene

■polythylene
polymer
polymerism
polymerization
polymer structure
polyol
polyose
polypeptide

piezokimia
pigmen
pilokarpina
asam pimelat
pinakol
kondensasi pinakol
konversi pinakol
piperazina
piperidina
piperidil
piperil
gegala
pituitari
keisomeran tempat
plastik
zat pemlastik
plastometer
Utik
racun

polarimeter
pencemaran
polikondensasi
polisiklik
poliena
poliester
serat poliester
polieter
polietilena
polietilena
polimer
polimerisme
polimerisasi
struktur polimer
poliol
poliosa
polipeptida
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polysacchojlde polisakarida
polystyrene polistirena
poly tetrajluoroethylene politetrafluoroetilena
polyvinyl polivinil
polyuinyl acetate: PVAc polivinil asetat; PVAc
polyvinyl alcohol; PVA polivinil alkohol: PVA
polyvinyl chloride; PVC polivinil klorida; PVC
Popojf rule kaidah Popoff
positive catalyst katalis positif
positive group gugus positif
pour point titik tuang
powder serbuk
prae-dissociation pradisosiasi
precursor pelopor
Pregl catalytic oxidation metode pembakaran
method katalitik Pregl

prenyl prenil
preservative pengawet

primary) chain rantai utama

principal pokok

principal chain rantai utama
procaine prokaina
proenzyme proenzim
prqferment profermen
projlavin proflavin
progesterone progesteron
promethazine prometazina

propane propana

n-propanol n-propanol

propargyl propargU

propellant propelan

propene propena

propenyl propenil

propionic acid asam propionat
propionyl propionil

propyl propil
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propylene

propylene oxide
propyloic

propyne

prostetic group

protease

protein

proteinase

protein compound
proteolysis

proteolytic enzyme

proteose

prothrombin

protolysis

protoplasma

prototropy

protovitamin

pseudo acid
pseudoisomerism

ptomaine

ptyalase

ptyalin
Pulfrich refractometer
putrefaction

Py

pyran

pyrazole

pyrene

pyridazine

pyridtne

pyridinium

pyridoxine

pyridyl
pyrocondensation

propilena
propilena oksida
propiloat
propuna

gugus prpstetik
protease
protein

proteinase
senyawa protein
proteolisis

enzim proteolitik
proteosa
protrombin

protolisis
protoplasma
prototropi

protovitamin
asam semu

keisomeran semu

ptomaina
ptialase
ptialin

refraktometer Pulfrich

pembusukan

Py
piran

pirazola
pirena

piridazina

piridina
piridinium
piridoksina
piridU
pirokondensasi
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pyrogallic acid

pyrogallol

pyrogen

pyrole

pyrolysis

pyrolytic reaction

Q coenzyme

Q enzyme

quadruple point

quaternary compound

quenching

quinalizarin

quinhidrqne

qutnic acid

quinidtne

quinine

quinoidform

quinoline

8-quinolinol

quinolyl

quinone

asam pirogalat

pirogalol

pirogen
pirola

pirolisis
reaksi pirolisis

9

koenzim Q
enzim Q

titik kuadrupel
senyawa kuatemer
pemudaran
kuinalizarin

kuinhidron

asam kuinat

kuinidina

kuinina

bentuk kuinoid

kuinolina

8-kuinolinol
kuinolil

kuinon

racemate

racemic acid

racemic compound
racemic mixture

racemization

radical

radicidation

radiography

rasemat

asam rasemat

senyawa rasemat

campuran rasemat

rasemisasi

radikal

radisidasi

radiografi
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radioisotope radioisotop

radlolysis radioUsis

radurization radurisasl

rajfinate raflnat

Raman spectrum spektrum Raman

rancid tengik

Raney catalyst katalls Raney
Raschig's process proses Raschlg
Rast method metode Rast

rauwolfia rauwolfia

rayon rayon

R coenzyme koenzim R

reaction reaksi

reaction prodixt hasil reaksi

receptor reseptor

reducing enzyme enzim pereduksi
reducing sugar gula reduksi

rejining agent zat pemumi

rejlux refluks

Reformatzky reaction reaksi Reformatzky

refraction point titik bias

refractometer refraktometer

refrigerant zat pendingin
Reimer's reaction rea^i Reimer
rennase renase

rennin renin

reserpine reserpina

resin damar; resin

resinification resinifikasi

resinol resinol

resolution resolusi

resonance resonans(i)

resorcinol resorsinol

retehtion retensi
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rettnene

Rf value

rhodan

rhodamine

rhodopsin

ribojlavin

D-ribose

ricin

ring

ring compound

ring structure

Rochelle salt

rodenticide

Rose Bengal

Rosemund method

rotanveter

rotation

rotational spectrum
rotational vtbradonal spectrum

R salt

rubber

retinena

nilai Rf

rodan

rodamlna

rodopsin
riboflavin

D-ribosa

risin

lingkar
senyawa lingkar
struktur lingkar
garam Rochelle

rodentisida

Rose Bengal

metode Rosemund

rotameier

putaran; rotasi
spektxum putaran

spektrum getaran putaran
garam R
karet

S

Sabatier-Senderens method
saccharase

sacharide

saccharimeter

saccharimetry

saccharin

saccharometer

saccharomyces

saccharose

SAE number

metode Sabatier-Senderens

sakarase

sakarida

sakarimeter

sakarimetri

sakarin

sakarometer

sakaromises

sakarosa

bilangan SAE
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sake

sallcin

salicyl

salyciL alcohol

salicyl aldehyde

salicylase

salicylate

salicylic acid

saliva casein

salol

salt bath

Salvarsan

sand bath

sandjilter

Sandmeyer reaction

sandwich compound

santonin

sapo

saponification

saponification number

saponin

saturated compound

saturated cyclic hydrocarbon

saturated hydrocarbon

saturated solution

Schiffbase

schradan

Schweitzer solution

scopolamine

scrub

scrubper

scrubbing tower

sebasic acid

secondary alcohol

sake —

salisin

salisil

salisil alkohol ^ '

salisil aldehida

salisilase ^

salisilat

asam salisilat ■ -

kasein saliva

salol

penangas garam

Salvarsan

penangas pasir

saringan pasir

reaksi Sandmeyer
senyawa sandwich
santonin

sapo

saponifikasi
bilangan penyabunan
saponin

senyawa jenuh

hidrokarbon siklik jenuh
hidrokarbon jenuh
larutan jenuh
basa Schiff

schradan

larutan Schweitzer

skopolamina

penggosokan
penggarut
menara penggosok
asam sebasat

alkohol sekunder
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secondary amine

secondary component

secretin

sedative

Seidlttz powder

semicarbazide

semicarbazon

semidrying oil

senna

separatory funnel

Sephadex

sepsis

series

seiine

serology

serum

serum-globulin

sesqui

sesquiterpene

Shank system

shellac

shorbet

side chain

side chain derivative

side reaction

sienna

sieve analysis

silicone

silicone rubber

silk

siloxane

simultaneous reaction

sphon

skatole

skimmed milk

amina sekunder

komponen sekunder
sekretin

sedatif; obat penenang
serbuk Seidlitz

semlkarbazida

semlkarbazon

mlnyak kering-tanggung
senna

corong pisah
Sephadex
sepsis

deret

serina

seroiogi
serum

serum-globulin
seskui

saskuiterpena

sistem Shank

lak

serbat

rantai samping
turunan rantai samping
reaksi samping

sienna

analisis ayak
silikona

karet silikon

sutra

siloksana

reaksi serentak

sifon

skatola

susu skim
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slow combustion

soap

soda ash

softening agent

softening point

soft soap

solution

selvaie

solvolysis

soporific

sorbic acid

sorbitol

sorbose

Sorensen method

sorption

Soxhlet extraction apparatus
spectrochemistry

spectrometer

spectrophotometer

spectroscopic analysis
spectroscopically pure

spectrum

spectrum shift

spermaceti

spherical top molecule

spirane structure

spirit

spiritfuel
sptro-

spontaneous combustion

sprag drying

squalane

squalene

standard solution

pembakaran lambat
sabun

abu soda

zat pelembut
titik lembek
sabun lunak

larutan

basil solvasi

solvolisis

soporifik
asam sorbat

sorbitol

sorbosa

metode Sorensen

erapan

radas ekstraksi Soxhlet

spektrokimia
spektrometer
spektrofotometer
analisis spektroskopik

mumi spektroskopis
spektrum
geseran garis spektrum

spermaseti
molekul gasingan bulat
struktur spirana

spirit
bahan bakar alkohol

spiro

pembakaran sertamerta
pengeringan sembur
skualana

skualena

larutan baku

313



staranise oil

starch

starch-iodide paper

steam

stearicacid

stearin

stearopten

stearyl

stearyl alcohol

stereochemistry

stereoisomer

stereoisomer formula

stereoisomerism

stereometricformula

steric

steric hindrance

stericformula

sterile

sterilization

steroid

sterol

stibophen

stigmasterol

stilbene

still

stramonium

streptomycin

strophantin

structural chemistry

structural formula

structure

strychnine

strychnine nut

styrene

styrene butadiene rubber, SBR

minyak adas manls
kanji
kertas kanJi iodlda

kukus

asam stearat

stearin

stearopten
stearil

stearll alkohol

stereokimia

Isomer ruang; stereoisomer
rumus stereoisomer

stereoisomerisme
rumus stereometrik

sterik

perintang ruang
rumus ruang
steril

pensterilan

steroid

sterol

stibofen

stigmasterol

stilbena

alat suling
stramonium

streptomisin
strofantin

kimia struktural

rumus struktur

struktur

striknina

biji striknina
stirena

karet stirena butadiena; SBR
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suberic acid

substance

substitution: displacement

substitution reaction

substrate

subtiltn

succtnamic acid

succtnamyl

succinic acid

succinyl

succinyl sulfathiazole

sucrase

sucrose

sugar

sulfacetamide

sulfadiaztne

sulfa drug

sulfaguanidine

sulfamide

suljamyl

sulfanUamide

sulfanilic acid

sulfapyridine

sulfathiazole

suljino

sulfinyl

sulfo group

sulfonyl

suljuryl

superacid

superpolymer

surface active agent

surface tension

suspension

Svedberg method

asam suberat

zat

substitusi: pergeseran

rea!<si substitusi

substrat

subtilin

asam suksinamat

suksinamil

asam suksinat

suksinil

suksinil sulfatiazola

sukrase

sukrosa

gula

sulfasetamida

sulfadiazina

obat sulfa

sulfaguanidlna

sulfamida

sulfamll

sulfanllamida
asam sulfanllat

sulfapiridina
sulfatiazola

sulfino

sulfinil

gugus sulfo
sulfonil

sulfuril

superasam

superpolimer

zat aktif permukaan
tegangan permukaan

suspensi

metode Svedberg-
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symbiosis simbiosis

symmetric top molecule molekul gasingan simetrik
syn- sin-

syneresis sineresis
synergism sinergisme
synthesis sintesis

synthetic chemistry klmla sintetik

synthetic elastomer elastomer sintetik

syntheticJibre serat sintetik
synthetic resin resin sintetik

synthetic rubber karet sintetik
systematic name nama slstematik
systemic insecticide insektisida siste'mik

T

talc talkum
tannase tanase

tannic acid asam tanat

tannin tanin

tar ter

tartar tartar

tartaric acid asam tartarat

t'artar salt garam tartar

tartrate tartarat

taurine taurina

tauryl tauril

tautomerism tautomerisme: ketautomeran
taxis taksis

tear gas gas air mata
Teepol Teepol
Tejlon Teflon

telomerization telomerisasi

terebene terebena
ternary temer

terpene terpena
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terpineol
terpinolene

Terramycin

tertiary

tertiary compound

Terylene

testosterone

test paper

tetraamtne

tetracene

tetracycUc

tetracycltne

tetraethyl-

tetraethyl pyrophosphate

tetrahydro-

tetrahydrqfuran

tetrahydrothtophene

tetrahydroxy-

tetralin

tetramethyl-

tetranttromethane

tetrose

tetryl

texture

theobromine

theophylline

therapeutical chemistry

thermal

thermogravimetric analysis

thermolabile

thermometer

thermoplastic

thermoplastic plastics

thermoplastic substance

terpineol
terpinolena
Terramycin
tertier

senyawa tertier

Teiylene
testosteron

kertas uji

tetraamina

tetrasena

tetrasiklik

tetrasiklin

tetraetil-

tetraetil pirofosfat

tetrahidro-

tetrahidrofuran

tetrahidrotiofena

tetrahidoksi-

tetralin

tetrametil-

tetranitrometana

tetrosa

tetril

tekstur

teobromina

teofllina

klmia terapi
termal

analisis termogravimetrik
termolabil

termometer

termoplastik

plastik termoplastik
zat termoplastik
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thermosetttiui

thermosetting plastics

thermosetting substance

thermostat

thiamine

thiaslne

thiazole

thiazolidine

Thiele tube

thienyl

thMble

thin layer chromatography
thio-

thiocarbanilide

thiodiazole

Thiokol

thiol

-thione

thionlne

thionyl

thiophene

thiophenol

thiophosgene

thiourea

threo-

threonine

thuja oil

thujone

thymol
thymolphthalein

thyocyanate

thyroglobultn

thyrostnase

thyrothrijctn

keras-panas
plastik keras-panas
zat mengeras-panas
termostat

tiamina

tiasina

tiazola

tiazolidina

tabung Thiele
tienil

didal

kromatografi lapisan tipis
tio-

tiokarbanillda

tiodiazola

Thiokol

tiol

-tiona

tionina

tionil

tiofena.

tiofenol

tiofosgen

tiourea

treo-

treonina

minyak thuja
tujona

timol

timolftalein

tiosianat

tiroglobulin
tirosinase

tirotrisin
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thyroxine

tincture

TNT

tocppherol

toddy

tolerance

tolidine

tolu

toluene

toluenyl

toluidine

toluyl

tolyl

tonic

toxaphene

toxic

toxic gas; war gas

toxicological chemistry

toxicology

toxin

toxqflavtn

toxoid

toxophqre

toxophore group

tracer

traces

trans

transformation

transition

transition state

transposition

triacetin

tJiamine

triazine

triazo

tiroksina

tlngtur
TNT

tokoferol

todl

toleransi

tolidina

tolu

toluena

toluenll

toluidina

tolull

toUl

tonlk

toksafena

toksik

gas racun

klmla racun

toksikologi

toksin

toksoflavin

toksoid

toksofor

gugus toksofor
perunut
runutan

trans

allh bentuk

peralihan
keadaan peralihan

allh kedudukan

triasetln

triamlna

triazlna

triazo

319



triazole

tributyl phosphate
trichloroethylene
2,4.5 (2,4.6 ) trichlorophendl

trichlorojluorcmethane

tricresyl phosphate

trtdecyl

trien

-triethyl

trihydrate

trihydric

trilene

trtmer

trtmolecule

2,4,6-tnniJtrotoiuene

-trial

-trione

trtose

trioxa-

trioxazole

trioxy-

triple point

trithiazole

tntyl

trivial name

tryqjcUc

trypsin

tryptophan

tungoU

turpentine

tyramine

tyrosine
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trlazola

tributU fosfat

trikloroetilena

2.4.5-(2,4,6) triklorofenol; TCD

tiiklorofluorometana

tilkresil fosfat TCP
tridesil

trien

-trietil

trihldrat

trihidrik

trilena

trimer

trimolekul

2.4.6-trinitrotoluena

-triol

-trion

triosa

trloksa-

trioksazola

trioksi-

titik tripel
tritiazola

tritil

nama lazim

trisiklik

tripsin
triptofan
minyak tung
terpentln
dramina

tirosina



u

ultraviolet

ultraviolet spectrum

unconjugated double bond

undecyl

unit process

unsaturated

unsaturated compound

unsaturated hydrocarbon
unsymetric; asymetric

unsymmetric organic compound
uracil

urea

urease

ureide

urethane

ultraviolet

spektrum ultraviolet
ikatan rangkap takkonjugasi
undesil

proses satuan

takjenuh
senyawa takjenuh

hidrokarbon takjenuh
taksimetrik

senyawa organik taksimettls
urasil

urea

urease

ureida

uretan

vaccine

vacuum dryer

valency electrons

valeric cuM

valeryl

valine

valyl

vaniUn

Van Slyke apparatus

Van Slyke method

varnish

vaseline

vasopressin

vegetable casein

vegetable chemist^/

vaksin

pengering hampa.

elektron valensi

asam valerat

valeril

valina

valil

vanilin

radas Van Slyke
metode Van Slyke

pemis
vaselin

vasopresin

kasein nabati

kimia nabati
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Veronal

Versene

vetiver oil

vial

vibrational spectrum

vicinal

vicinal position

vinegar

vinegar essence

vinyl

vinyl acetate

vinyl chloride
vinylene

viomycin

virus

viscose

viscosimeter

viscosity

vitamin

vitamin A

vitamin Bi

vitamin B2

vitamin B12

vitamin C

vitamin D

vitamin E

vitamin H

vitamin K

vitamin P

vitaminosis

vUeUine

Vitreosil

volatile

Veronal

Versene

mlnyak vetiver

bull-bull

spektrum getaran

vlslnal

kedudukan vlslnal

cuka

esens cuka

vlnll

vlnll asefat

vlnll klorlda

vinllena

vlomlsin

virus

vlskosa

vlskoslmeter

kekentalan; vlskosltas

vitamin

vitamin A

vltarhln Bi

vitamin B2

vitamin B12

vitamin C

vitamin D

vitamin E

vitamin H

vitamin K

vitamin P

vitaminosis

vitelln

Vitreosil

aslii

"TV.;?
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vukxmization vulkanisasi

vulcanization agent zat vulkanisasi

vulcanized latex lateks tovulkanisasi

vulcanizing agent bahan vulkanisasi

w

Walden inversion inversi Walden

warfarin warfarin

Wassermann reaction reaksi Wassermann

water bath penangas air

wax lilin; malam

wet combustion pembakaran basah
wetting agent zat pembasah
WiRiamson reaction reaksi Williamson

wine anggur

Witt colour theory teori wama Witt

X

:x^thophyR xantofll

xanthopterin xantopterin
xanthydrol xantidrol

xanthyl xantil

xyUm xilan

xytene xilena

xylenol xilenol

xylol xilol

xylose xilosa

xyloyl xiloil

xylydtne xilidina

xylyl xilil

xylylene xililena

•Jji
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yeast

yeastfermentation

yellow enzyme

yield

-yi
-ylene

yogurt

yohtmbtne

zein

Zeisel method

Z enzyme

zeolite

Zerewitnoff method
Ziegler catalyst

zone refining

zoosterol

Zsigmondy filter

zwitter ion

zymase

zymochemistry

zymogen

zymology

zymolysis

zymosis

zymurgy

khamir

pengkhamlran

enzim kuning
hasil

-U

-Uena

yogurt
yohimbina

zein

metode Zeisel

enzim Z

zeolit

metode Zerewitnoff

katalis Ziegler
pernumian zona

zoosterol: sterol hewan

penyaring Zsigmondy
ion zwitter

zimase

zimoktmia

zimogen

zimologi
zimolisis

zimosis

zimurgi
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